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Buaian Bunyi
Kurnia JR

Adakalanya orang lerpesona oleh kata
atau frase sehingga lengah terhadap
nuansa bimyinya. Ada cerita tentang
itu.

Pada suatu konser, grup musik cadas
mongguncang pendengaran khalayak. Mu-
siknya keras! Vokalisnya meraung! Garang!
Seorang penonton yang terpesona menyebut
pcnampilan mereka gohar. Dengan ungka-
pan iiu ia ingin melukiskan kegarangan. la
torlalu bei*semangal dan berbahasa
cialam pesona bunyi; gahar-lergam-
i)ar dalam benaknya-sebagai ga- y
rang, keras; kata sifat. Padahal, /
gahar adalah kata kerja (ver- ff
ba) yang berarti "gosok"; /
ineiiggahar artinya menggo-> '
sok (dengan kuat). Contoh;' .
menggahargi^. '
Kiat buat menghindari /

kekolii'uan semacam ini j
sebetulnya tak sulit. /
Tatkala terbuai oleh _ _ J
nuansa bunyi suatu ka- f
la yang agak mirip de- |
ngan suatu hal yang |
muncul dalam kesan, ki-
la perlu waspada dengan
mengecek kata tersebut
pada sejumlah kamus. Se--
jumlah? Ya, lebih dari satu,
untuk mempertajam pema-
haraan mengenai makna anta-
ra satu kamiis.dan kamus yang
lain.

Sepanjang tahun yang baru
saja berlalu, kala bumi dilanda y
prahara alamiah yang luar biasa .
dahsyat, para penults seakan ke^ • •'
habisan kata. Mereka jungkirba- •
lik memiiih dan menimang kosa-
kata untuk melukiskan keadaan, ,
suasana, efek yang ditimbulkan-
nya. Tsunami di Aceh dan seba-
gian tanah pesisir Asia Tengga- • ,.
ra, Asia Selatan, hingga Soma
lia di Afrika, badai Katrina
yang menyikat habis New
Orleans, hingga gempa
hebat di Kashmir (Pakis-
tan) menguras perasaan
semua orang. Para penu-
lis tentu tak mau terjebak
oleh pemakaian kos^ata
yang itp-itu saja, yang mo- j^Or
notoh, untuk memerikan
luka-luka marcapada. Ti-- /wjjlm
ba-tiba, muncul kata bo- /flF
ya/c, yang "diharapkan" Iw ;
beisinonim dengan ko- I ®
yak. "Gempa itu mem-
bcyakkanseluruhkota."
Maksudnya, bencana itu
mengoyak kota... •
. Agar tak terpeleset, sebetulnya '
tinggal buka kamus untuk menemukan.
bahwa boyak berarti bosan alias jemu, atau
sesuatu yang tak sedap, (tentang tembakau).
Jauh sekali dari koyak, terkoyak, meski de-
kat secara bunyi. • ,
Adakalanya kekeliruan justru terjadi 1^

tika seseorang bemiat berbali^a secai/a -■
baku. Presenter kuis berhadia^satu mill- . .
ar rupiah di televisi suatu saat mengo- '



mentari perbuatan yang iseng, usil, dengan
kata jahil. Yang dimaksud si presenter ada-
Mijail (tanpa bunyi "h" di suku kata ke-
dua); maknanya malah meleset menjadi
."bodoh". Kata jahil kita serap dan bahasa
Arab yang berartl bodoh, Jahiliyah berarti
kebodohan. Sedangkan jail, menurut Poer-
wadarminta dalam Kamus Umuin Bahasa

Indonesia, adalah bahasa Jakarta yang ar-
tinya suka mengganggu, menjahati,

mengusik. "Kamu jangan de-
,  ngarkan dia, orangnya me-
\  mang suka jail."

Biikan hanya kata, mc-
makai frase pun perlu
hatl-hati. ̂ ase menda-
dak sontak kerap di-
- pakai para penulis,

tapi lama-kelama-
• an rupanya-makin
dirasakan kepan-
jangan, sehingga! ada yang menco-
pot kata menda-
dak sehingga
tinggal sontak
yang dipakai un-
tuk makna yang

sama. Secara bunyi,
mungkin sontak ber-

nuansa sentak, yakni se-
,suatu yang menyentak,
tiba^tiba.... Apalagi, pa-
sangannya adalah menda-

• dak, bukan? Hati-hati—
ibarat lampu lalu lintas, li-

• hatlah lampu kuning me-
nyala!

Dalam linguistik, menda-
dak sontak disebut frase en-
dosentris, yang salah satu
anggotanya saja sudah me-
wakili keseluruhan, dalam
hal ini kata mendadak, tapi
tidak kata sontak. Maksudnya,
kata mendadak saja (tanpa son-
tak) sudah mencukupi syarat
maknanya untuk melukiskan se-
suatu yang tiba-tiba, sekonyong-
konyong. Sedangkan kata sontak
tanpa mendadak tidak lagi ber-
makna "tiba-tiba" atau "seko-
nyong-konyong", melainkan
"sumbing", "somplak".
Sontak (Jakarta) adalah kata si-

fat, yang artinya sumbing, sompek,
somplak; misalnya pada kalimat
"meja sudah sontak" artinya "meja
itu sudah somplak bagian tepinya".
Pada frase mendadak sontak, kata
sontak berstatus adverbia, yaitu kata

yang memberikan keterangan
pada kata kerja, kata sifat.

sHbjjj^ nomina predikatif, atau
kalimat.

Yang ini sekadar kuis
Sw trivia: apakah arti haru
Ml biru, mengharu biw, tcr-
Jmf haru biru?

Tak perlu terburu-buru
JM/ menjawabnya, dan jangan
^/ terl)uai bunyi yang sepintas

lalu berkesan romantis-melan-

kolis itu. •

Koran Temno, 9-1-2006
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Bingung?
Goenawan Mohamad

Temyata tak mudah berbahasa Indone
sia.

Misalnya ada yang bertanya: meng-
apa kita sebut kantor A mengurus "per-

kebunan" sedangkan kantor B "kehutanan"
(bukan "perhutanan")?

Saya tak dapat menjawab.
Ifemyata tak selalu gampang

memahami kata-kata In

donesia.

Apa arti "te-
gar", sebenar-
nya? Dalam Ka-
mus Umum Ba-
hasa Indonesia
(1976), kata itu
berarti "keras ka-
ku," "keras hati";
"keras kepala"; "ti-
dak mau menuiiit".
Saya selalu meng-
anggap kata ini terje-
mahan yang bagus ba-
gi kata Inggris "n-
9^d"—untuk menunjuk
sikap yang tak luwes
dan sebab itu kurang ba-
ik. Ibpi makin banyak
yang memakai kata "tegar" I
sebagai padanan kata "te-
guh"—yang mei-upakan sikap ^
yang baik. ^
Saya mencoba terus menjaga

agar kata "tegar" berarti "keras
kaku". Alasan saya; jika kata itu
jadi padanan kata "teguh", bahasa
Indonesia akan kehilangan kata lain
untuk mengartikan "rigid".
Ibpi saya tidak yakin, akan berha-

silkah saya.
Bahasa itu hal yang hidup, demikian kata

orangyang arif. Sepatah kata beredar dari
mulut ke mulut, dari kepala ke kepala, dari
komputer ke komputer. Dalam pergerakan
itu, risiko selalu ada: kata itu akan bergeser
atau berubah artinya.

Bahkan Paul de Man, seorang teoretisi
sastra, berpendapat bahwa bahasa secara
nakilo mengandung kemungkinan untuk
faereifat "alegoris". "Alegori" berasal dari^
ba^sa Yunani, allegorein, artinya secara
harfiah, "bicara yang sebaliknya". Dalam
pengertian umum, "alegori" berarti "bicara
tentang satu hal" tapi maksudnya adalah
hal lam".

,  o"— uciivujuuni-

kasi?

Ada beberapa cara. Yangpertama, dan
yang paling penting, melanjutkan percakap-

seraya saling menjajaki arti kata yang
toaksud "pihak sana". Di situ pintu tak
ditutup untuk perbedaan dan perubahan
tafeir. Sekarang, misalnya, Majelis Ulama
Indonesia menganggap "liberalisme" seraa-
cam dosa. Ibpi dapat ditunjukkan bahwa
kata Itu tak berarti sama bagi orang lain.
Kate liberal" bagi para pemildr di kalang-
an Janngan Islam Liberal tak sama dengan
y^g dipakai di kamus politik Inggris. Kate
liberal" di Inggris 100 persen berbeda arti
nya dari yang dipakai di Amerika Serikat.
Maka Majelis Ulama tak dapat memak-

sakan tefsimya; tak seorang pun berhak
menentukan arti yang final ■

"^embuat kesepakatanyang awet sedapat mungkin. Ada sepatah ■
kata yang akhir-akhir ini mengusik hati sa
ya,yakm "emosi". Misalnya, "Kamu jangan

emosi. Dalam aturan tata bahasa,
emosi" itu sepatah kata benda;
kata sifatnya "emosional". Maka
kalimat yang benar seharusnya,
Kamu jangan emosional!"
Ibntu saja pendirian itu da

pat dibanteh: dalam bahasa
Indonesia acap kali kata sifat
dan kata benda tak dapat di-
bedakan bentuknya. Misal
nya: "Orang sekampung itu
rukun"—dan kata "ru-
kun" di sini sebuah kata



sifat. Tapi juga bisa
orang berkata, "Ru-
kun itu indah"—dan

kata "rukun" di sini

sepatah kata ben-
da atau yang di-
anggap benda.
Memang begitu.

Namun, mennrut
hemat saya, tetap
perlu dibedakan
antara bentukan

kata benda dan

kata sifat—-dan ha-
silnya agar dlsepaT

kati. Sebab/bahasa
mengundang dan me-

mungkinkan juga sikap
analitis; kata "emosional", jlka kita si-

mak dan kita urai baik-baik, tak sama de-
ngan kata "eibosi". Dan kita perlu membe-
dakan kedua kata yang akamya satu itu.
Bahasa membutuhkan "pembakuan",

agar ada sedikit kepastian dalam arti. Ini
terutama penting bagl bahasa keilmuan dan
terutama dalam proses hukum. Bayangkan
apa akibatnya seandainya masing-masing
kita tak mempedulikan beda pengertian
"menggagahi" dengan "menggagahkan".
Bahasa memang sebuah bangunan "sa-

lah" kaprah. Anjing kita sebut "anjing" bu-
kan karena bunyi kata itu cocok dengan si
makhluk (yang dalam bahasa lain disebut
dengan kata yang berbunyi lain, misalnya
dog). Anjing Idta sebut "anjing" karena en-
tah kapan.dan dari mana telah terbentuk
kesepakatan—tak peduli keliru atau ti-
dak—buat memakai kata itu. Salah? Benar?
Pendeknya: sudah kaprah, bahwa makhluk
itu "anjing", dan bukan '.'kucing" atau
"ayam".
Dari sini tampak, bahasa hidup dengan

saling pengaruh yang bergerak terus antara
kesepakatan lama dan kesepakatan baru—
juga antara "hukum" yang menyebabkan-
nya beraturan dan "celoteh" yang menye-
babkannya hidup, praktis, dan efektif.
Dalam bahasa Indonesia, proses itu me

mang masih membingungkan, terutama ka
rena media massa bersikap seenaknya. Se-
mentara itu, para penyusun kamus dan tata
bahasa seperti gagap terbata-bata.
Walhasil, apa boleh buat: kita perlu ber-

ikhtiar terus. •

Kor?3n Tempo, 16-1-200r>
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❖ Ulasan Bahasa

Kurban dan Korban
BEBERAPA hari lagi umat

Islam akan merayakan Id
uladha atau HJiri Raya Kur

ban. Kadang-kadang hari besar
itu disebut juga Hari Raya Haji.
Kedua-duanya menggambarkan
hari besar Islam yang pelaksana-
annya bersamaan, tetapi ibadah-
nyaberbeda.
Iduladha berkaitandengan iba-

dahum^.tlslamdalambentukpe-
nyembelihan hewan kurban.
Peristiwa penyembelihan itu

dHakukan oleh Nabi Ibrahim ter-

hadap anaknya Ismail. Namun,
Allah menggantinya dengan see
ker kibas. Ismail selamat dari pe
nyembelihan. Kurbanpun menja-
di ibadah ritual bagiumat berikut-
nya karena diabadikan Allah me-
IMui syariat yang dibawa Nabi
Muhammad saw.

Pada waktu yang bersamaan
umat Islam melaksanakanibadah

haji di Makkah. Ibadah itu ber-
langsung selama lima hari, yakni
dari 9 hingga 13 Zulhijah. Di dalam
ibadah itu, antara lain, terdapat iba
dah penggambaran peristiwa Ibra
him, Siti Hajar, dan Ismail mengha-
dapi iblis yang menggoda mereka
agar batal penyembelihan. Mereka
melempari setan yang diabadikan
melalui pelemparan tiga jamrah
(tiang tanda).

Kita kembali kepada istilah 'kur
ban' . Apa ada kaitarmya dengan kor

ban? Kaia kurban diserap dari qur-
ban mc 1 a lui penyesuaian huruf q de
ngan huruf k seperti lazimnya, baik
dari bahasa Arab maupun bahasa
Inggris. Misalnya, qa'idah, 'aql, dan
hoqq diserap menjadi kaidah, akal,
dan hak. Bandingkan juga dengan.
kata yang berasal dari bahasa" Ing
gris, seperti quality, quantity,. dan
quota yang diserap menjadi kuali-,
tas, kuantitas, dankuota. ■
Dalam bahasa Arab, kata qurbnn

dibentuk dari kata qaruba (dekat).

'Kaitan kurban dengan
korban harus dilihat

secara etimologis.'

Kata Iain yangberkaitan dengankata
itu adalah qarib dan qarabat. Kedua
kata itu terserap ke dalam bahasa
Indonesia menjadikarib/dekat (tern,.
tang hubungan famili); rapat dan
erat (iL'ntang persahabatan) intim;
dan kerabat yang dekat (pertalian
keluarga); sedarah sednging; keluar-
ga; sanak saudara.
. Dalam penggunaannya,kata'kur-
ban' menjadi istilah dalam agama
Islam, yang bermakna 'persemba-
han kepada Allah SWT (sepertibiri-
biri,sapi, untayangdisembelihpada'
hari Lebaran Haji' (KBBI, 2002:617),,
Hal ini berartipendekatan diri kepa-:-
da Allah yang diwujudkah dalanV.

'bentuk penyembelihan temak pada^^
Idulkurban. . , ! , '

Kaitan kurban dengan korbanha-;
rus dilihat secara etimologis. Kata
'korban' berasal dari kata yangsama
dengan kurban: Namun, da- ̂
lam perkembangannya kata'korban' |
mengalainipergeseranmakna.Mak-;
na semula 'pendekatan diri kepai^a
Allah dalambentukperiyembelihah^

• hewan bergeser matoanya ipe|iai4i:
'orong binatang,, dan sebagamy|i
yang menderita akibat suatu^jg^
an, perbuatan'j^at, dan seUagal#
nya'. Dalam konteks ini vaha
bergeser adalah p.endentaa™
(adakalanya tragis) sebagai
bat suatu peristiwa atau ke]adiai||
pada makna b.aru dan keikhlasaiS
uhtuk mendekatkan diri kepad^
Yang Mahaku.asa pada mal^^
asal, /
Pergeseran makna .kurbaii|

menjadikorbanmerupakansdal^
satu gej ala perubahanmakna. Pe|fc
rubahan makna itu lazim terjadL;
dalam suatu bahasa pada kataffi
kata serap^. Hal itu diniimg^
kinkanuntuk-mengisi kerumpaiS
gan kosakata unti^ mengungkaS
pkan makna tertentu, dalam.ha®
ini makna orang atau binatang
yang menjadi akibat sesuatui Pa^

.' dahal, .,kosakata untuk rn^gi^
:":kerumparigan tersebut tidak-tew
Vdapat.dalam bahasa penerima/.M

; (Abdul Gaffar Rusl^an®

Media Indonesia,7-1-2006
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asaiilBahasa

ELUOJANadalahfenomenabahasaiiniyersaLHampirdalam

Kelucuan

:Di dalaihnya, teMapat juga sosok kelucuan atau kejenakaan.
Bentuk-bentukkearifah itu bisa berupa parikan, seloka, dagelan, dan
,aneka bentuk lucu laiimya. Untuk menafsirkan maksud dari setiap
^;benhlk itu dibutuhkMkearifan atau kebijaksanaian.

Fungsi pokok baitiik kearifan iaiah sebagai peranti kritik dan
fkontrbl sosial. Orangpienggunakannya untuk memberikan pelurua-
an terhadap aneka penyimpangan sosial. Misalhya, terhadap fakta

, kianmenggilanyakorupsioranglalumengkritikdenganbentidc'IDT'
yang umumnya dipahami 'Inpres Desa Tertinggar tetapi dilucukan

ti'menjadi'Jki Dhuwite Tefai. Artinya, .'Ini uangnya datang'. Sebuah
v: sindiran.yang tajam menghunjam.
! v-'XJntuk'menyampaikan kritikan terhadap nmtuhnya rasa keadilan
t^ari mengerikannya praktik suap, kita munculkain bentuk 'KUHP'
^yahg lazinmya dipanami Kitab Undang>Undang Hukum Pldana,

. . tetapi dijenaicakan m^jadi 'Kasih-Uang Habis Perkara'. Demikian
pim bentuk 'cakil-cakil rakyat' muncul sebagai sindiran . terhadap

; i pkniim-oknum an^gpta dewan. Alih-alih 'Wakil-wakil rakyaP, kita
inenjehakakannya menjadi 'cakil-cakil rakyaP atau 'kandl-kandl rak- ?

> yaP. Bentuk-bentukdiatas semuanyajenaka;tetapi pedaissekalijika^
dirasa-rasakan. . , . ' - n-
;,Bagaunana sesungguhnya bentuk jenaka didptakan. Beberapa ke-..

j/tjmtuan berikut perludicermati. Pertama, kejenakaah.dibangun der:u
jkhganmemunculkan sosok ke^
.■ganjilan.; prang umumnya

E^rtaWadengan h^-h
^fe|anjilari dapat. diciiatkan
\,daH^ekia^^k6nkretmau-
, pun abstrak.Keganjilandapat

• juga dicuatkandaii peristiwa
.-sosialy^vi politil^ hukum); dan
ilam-Iain:, , .'V
. Berba^i satire jenaka yang
rrberupa cercaan terhadapketi-
; dakbefeswpihakter^ntujuga
\dikpmas, dalam. kelucuan
viemabanihi. Cobaceimati lagi
^.ibentillc pelesetan'kandl-kan-
i^^ral^aP di depah feidi. Juga

^^,berttuk -Garuda' yang di-
jenakakan menjadi Good and

'^reliahkuniilthe^lay announced.
sftS^ahsindiraiilantaran dulu
•Eserihg'.teijadi keterlambatan

penerbangan oldi maskapai
berisangkutan.

*Dalam bahasa
fUsafat, kejenakaan

muncul lantarah
.  tidak ada

kesesuaian antara
konsep dan

realitasnyai Aneka
bentuk

ketakterdugaan
lazininyar^uga dapat

mengbadiikan
keterbengongan.*



Kedua;
takterduga^. Orang lazimnya ttsitwa;

an antara apa yang terjadi dan apal^ahg dudealkm^^
Hlsafat, kejenakaan muncul lan^w .tidak ada kes^iic^^
koiisep danrealitasnya. Anekabentidcket^terdug^ajvlaG^^y^ug^^^^
dapat menghadirkan keterbengong^ Dan, keterb!^^o]^gaii'j^|^|;
se^gguhnyam^tasikdudM;^
Dengan menghadirkan hal-halHy^i siamar, ihal-^!|^^

P^lp^^-pepbelbl^
d!apat juga Dalam yncara T^eatif, banya^mi^![^|yy^§^f,
macam-macam pembelokan miendadak seperti itu. Den^an^jp^i^T
tawaian-taw^aan reny^ pun mudah sekali meledalf I
Coba cermatilah perbincangansantai di dalam gardu%ardu^onda^i/

Juga perbini^gan para mahasiswa di tempat parkir kampusme)^|[^f ?
Ledakan tawa lazimnya muncul lantaran terjadi bel6k^-;i3ielol!^^
mendadak terhadap tuturan mereka. Cermatilah pulaib^tul^li^c^.'
'ruok^. Sekilas bentuk ini aneh dan memang tidaki t^duga-idugav
maksudnya. Padahal sesungguhnya yang hendak dinyatakanhanyar:
lah 'are you okay'. Bentuk 'cowok anSdis' yang bagi orang tertentu v
akan sangat membingimgkan. Padahal, yang diayatakan hany^^^
'cowok anti gadis'.

Berbahasajenakasesungguhnyaberkaitansangatera^enganhaki-.'r:
.kat manusia sebagai /lomo /wdens, makhluk yang beimaihj'/pi^ig^
permainanbahasa itu pula, sesungguhnya kreativitas ber]|aii^a^l^'|
kian dibangkitkan dan terus diinovasikan. Dalam
kreativit^ berbahasa ini pun tidak perlu direstriksi dan tid^fpaint^#
pula dikenai sanksi. • DrKunjana MHum « i. "

Media Indonesia,14-1-2006



BAhASA IND0N^SIA-I):i;iK3I3

Sedikit tapi Puas

Sapto Nugroho
s

"Papier, papier...," teriak seorang Be-
landa dari dalam kamar mandi. Karena
kertas di dalam kamar mandi sudah ha-
bis, la meminta sang bediende mengam-
bilkannya. Pembantunya itu tak bisa ber-
bahasa Belanda, tapi ia tahu untuk apa
kertas itu. Ia pun merasa geli kalau harus
membayangkan bagian belakang yang
alih-alih dicuci dengan air sehabis buang
hajat, melainkan hanya dilap dengan ker
tas. Maka, sejak saat itu, muncullah kata
peper di jagat kosakata Nusantara ini,
untuk konsep "membersihkan tidak de
ngan air—dan karena itu terkesan iorok".
Benar-tidaknya cerita itu tidaklah pen-

ting. Yang pasti-, kita memang tidak me-
miliki catatan tentang asal-usul kata. Pe-
domari pengindonesiaan kata sudah ada
sejak 1970-an. Lembaga Pusat Bahasa
sudah berdiri lebih dari 20 tahun. Ibpi
selama ini pula kita selalu bingung jika
harus mencari tahu—entah dengan alas-
an iseng atau ilmiah—dari mana asal-
usul kata "amarah, amoral, alumni, al-
mari", misalnya.
Karena etimologi atau ilmu asal-usul

kata tidak ada di kamus Indonesia mana
pun, satu-satunya cara yang tersisa ada-
lah "ilmu tebak". Barangkali gampang
menebak bahwa kata ^—m-.,.
"gelas" itu ada hu-

bungannya de- X
ngan glass baha- / O a, V*
sa Inggiis atau f ^ r
glas (Belanda,
Jerman) atau gla- L/n /•* V'
ce (Prancis). L i I
Agak sulit tapi \
masih bisa dicari

adalah kata dong- " V
krak, yang temyata
dari dommekracht (Belan
da). Sedangkan "lihai" yang
berarti pintar mungkin dari ba
hasa Cina. Lebih sulit adalah

merunut kata "ketoprak",
yang bisa berarti makanan
yang terdiri atas ketupat, ta
hu, dan bihun yang dibum-
bui kacang, tapi juga berarti
pertunjukan seni seperti
wayang orang. Jauh berbe-
da.

Secara kebetulan se-

buah kata dari satu baha-

sa memang bisa sama
persis dengan bahasa lain |
meskipun kata itu tak
ada hubungannya sama p
sekali. Tapi biasanya hal h
ini terjadi untuk kata-ka-
ta sederhana yang terdiri
atas satu atau dua suku ^
kata. Misalnya kata
"yang", dalam bahasa Ja-
wa^"arti pacar, dalam bahasa

paper-,
palpsr*'

. Xss^.



Cina berarti matahari, dalam bahasa Ing-
pis (ucapan) b^arti muda. Tbpi mereka
ini tentu bukan^erabat. Sedangkan kata'
ketoprak bukan iWa sederhana. Tentu
ada alasannya mengapa "ketoprak" bisa
memiliki dua arti yang berbeda sama se-
kali.

Tugas siapakah untuk menjelaskan hal
semacam ini? Sudah saatnya Pusat Baha
sa menambahkan etimologi dalam ka-
musnya. Dalam sebuah Hiskngj pemah
dinyatakan bahwa Pusat Bahasa tidak
beram menambahkan etimologi karena
sebagian besar kata yang ada dalam Ka-
mus Besar Bahasa Indonesia tidak bisa
dilacak asal-usulnya, karena tak ada
sumber, entah itu dari sumber tertulis
ataupun lisan yang dapat dipereaya.

Alhasil, untuk menghilangkan kebiasa-
an kita yang suka menebak, yang ke-
mungkinan bisa meleset, ada baiknyai Pu
sat Bahasa berpegang pada semboyan
"lebih baik sedlkit daripada tidak sama
sekali" dalam pencantuman etimologi, Ji-
ka sumber tuhsan tidak ada, bisa dilacak
dengan cara menanyakan ke narasumber
yang layak dan dapat dipereaya, Hal itu
perlu segera dilakukan sebelum kita ke-
hil^gan narasumber senior yang ikut
mengalami perang kemerdekaan, Dari
merekalah bisa banyak digali kata-kata
yang berhubungan dengan bahasa pa
ra "penjajah"; Belanda, Inggris, Je- •
pang. Para "senior" kita mungkin
akan mengoreksi cerita di atas, bah
wa sebenamya yang meminta kertas
bukan orang Belanda (papier), mela-

inkan orang Inggris: "Paper, paper....

Koran Tempo, 2-1-2006
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BAHASA INnomCSTA-IDIOM

BAIl.VSA

Polisi Tidur
Oleh PAMUSUKENESTE

Kalau ada ungkapan (idi
om) yang tidak disukai
polisi, mungkin polisi li-

di/r jawabaiinya. Bayangkan, cli
mana-mana ada polisi tidur. Bii-
kan hanya di jalan raya, di ja-
lan-jalan kampung dan di ja-
lan-jalan komplelc perumahan
sekelas rumah BTN liingga rc-
alestat pun banyak polisi tidur.
Bahkan, di jalan tol ada polisi
tidur. Bukan hanya sebelum io-
ket pengambilan tiket atau loket
pembayaran, melainkan di jalan
tolnya sendiri ada polisi tidur.
Tak percaya? Silakan melaju dari
jalan tol BSD~Bintaro ke arah
Jalan TB Simatupang atau Jalan
Tol Jagorawi. Di tikungan ta-
jam-layang sekitar Ulujami polisi
tidur siap memperlambat laju
kendaraan Anda.

Tidak jelas siapa pencipta
un^apan polisi tidur. Tidalc je
las pula sejak kapan ungkapan
itu digunal^ ddam baJiasa In
donesia. Yang jelas, dalam Ka-
mus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Pertama (1988) dan Edisi .
Kedua (1991), polisi tidur belum
terdaftar. Polisi tidur mulai di-
akui dalam KBBI Edisi Ketiga
(2001:886) dan diberi makna
laagian permukaan jalan yang
diting^kan secara melintang un-
tuk menghambat laju kendara
an'.

Jauh sebelum tercatat dalam

KBBI, polisi tidur sebetulnya su-
dah dicatat Abdul Chaer dalam

Kamus Idiom Bahasa Indonesia
(1984:148) dan diberi makjia
'rintangan (berupa permukaan
jalan yang ditinggikan) untuk
men^ambat kecepatan kenda
raan'. Jadi, ungkapan polisi tidur
pasti sudah ada sebelum tahun

1984.

Secara kasatmata, polisi tidur
itu merupakan gundukan aspal
atau gundukan semen yang di-
pasang melintang di jalan. Ada
yang ditambah dengan garis-ga-
ris putih, ada pula yang polos
(tanpa garis-gai'is putih).

Ungkapan polisi tidur barang-
kali t^c enak didengar oleh me-
reka yang memiliki hubungan
emosiond dengan polisi atau ke-
polisian. Ungkapan itu tentu
berbeda dengan kambing hitam,
panjang tangan, atau naik daun
karena kelompok ungkapan ter-
althir tak dikaitkan dengan pro-
fesi tertentu. Cobalah kata tidur •

kita lekatkan pada profesi lain,
seperti tentara tidur, dokter ti
dur, wartawan tidur, dan guru
tidur. Kemungkinan besar, orang
yang berprofesi tentara, dokter,
wartawan, dan guru tak senang
mendengar ungkapan itu.
Namun, popularitas polisi ti

dur temyata sukar dibendung.
Buktinya? Jumlali polisi tidur
terus bertambah dan makin su-

kai- dihitung. Hampir di setiap
kompleks perumahan terdapat
polisi tidur. Hampir di setiap ja
lan, termasuk jalan tol, dibangun
polisi tidur. Jangan heran jika
polisi tidur pun telali mendunia.

John M Echols dan Hassan *

Shadily mencantumkannya da
lam Kamus Indonesia-Inggris
Edisi Ketiga (1989) dan mema-
dankannya dengan traffic hump.
Alan M Stevens dan A Ed Sch-

midgall-Tellings pun mencatat
polisi tidur dalam Kamus Leng-
kap Indonesia-Inggris (2005j^
765) dan menginggi'iskannya
menjadi speed trap, traffic bump.
A Teeuw tak ketinggalan mem-
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ii perkenalkan polisi tidur kepada
jj masyarakat Belanda idalam Ka-
■jj mus Indonesia-Belanda (2002:
'  50) sebagai verkeersdrempei
!  Anehnya, sampai sekarang tak
;j ada protes dari polisi atau ka-
ji langan kepolisian terhadap
jj penggunaan polisi tidur itu. Ja-
Ij ngankan protes, imbauan untuk
■' menjauhi ungkapan itu pun tak
Jj ada..jj Lepas dari diprotes atau tidak,
j'j polisi tidur perlu kita pikirkan
ll sinonimnya. Kalau tidal^ sama

saja kelak kita memakai imgkap-
!| an tentara tidur, wartawan tidur,
;j dokter tidur, atau guru tidur un-
jl tuk hal tertentu.
jj Polisi tidur sebetulnya bisa sa-
;! ja kita sebut penghambat laju
• j kendaraan (pelakeri), gundukan
;! melintang (gumel), pelanibat
ij kendaraan ^ekeri), gundukan
i! aspal (gunas, gupal; jika terbuat
11 dari aspal), atau gundukan se-
|j men (gusem, gumen; jika terbuat
!i dari semen). Barangl^i masih
'• ada sinonim yang lebih pas atau
Ij lebih cocok: entah dalam bahasa
ii Indonesia, entah dalam bahasa
fj daerah.
"j Lagi pula, kalau polisi kita bi-
'i arkan tidur melulu kapan saja
jl dan di mana saja, orang usil bisa
i) menceletuk nanti: kapan keqa-
j! nya? Selain itu, bukankah sahgat
jj berbahaya tidur di jdan raya,
Ij apalagi di jalan tol?
i; Di pihak Iain, kasihan juga ke-

luarga polisi. Kalau pak polisi
!i atau bu polisi tidur selama 24
•i jam, bagaimana bisa membiayai
'j keluarga?

Penulis Mengqjar
Penyuntingan Naskah

di Politeknik Negeri Jakarta

Kompas,27-1-2006
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BAHASA INDONffllA-ir.TTi 'ia::

Eko Endarmoko

Kata Korup
AKNA kata sungguh rentan,
tentu dengan perkecualian kata
dari bahasa yang sudah mati,
tak lagi punya penutur. Amar-

zan Loebis dalam rubrik ini (Tempo,
20 November 2005) mengerti betul
bahwa "sepanjang perjalanan waktu,
sebuah kata-atau istilah—mengala-
mi pergeseran makna". Paling kurang,
ada dua hal yang menarik dalam tu-
lisan Amarzan.

Pertama, pergeseran makna cang-
gih sebetulnya bukan hanya tere-
kam dalam Kamus Bahasa Indone
sia Kontemporer Peter Salim dan
Yenny Salim yang menambahkan
makna "modern dan rumit". Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi
1991 sudah mencatat perluasan mak
na canggih: (1) banyak cakap; (2) suka
mengganggu (ribut); (3) tidak dalam
keadaan yang wajar, murni, atau asli;
(4) kehilangan kesederhanaan yang
asli (seperti sangat rumit, ruwet, atau
terkembang); (5) banyak mengetahui
atau berpengalaman (dalam hal-hal
duniawi); dan (6) bergaya intelektual.
Kedua, saya menangkap kesan

Amarzan agak risau dengan perubah-
an makna kata seronok, dan berharap
agar kata itu dikembalikan pada
maknanya yang "benar". Mungkin-
kah? Mengapa pula sebuah kata mesti
setia pada makna semula? Izinkan
saya mengajak Anda tamasya seben-
tar ke dunia makna kata-kata yang
rentan.

Tnmnsya. Ah. saya .snd.ah ikiil mr-
iiylmiHiiigUiiii makna kala ini. I'imt-



Bahasa
Indonesia,

seperti banyak
baha$a lain dl dunia,
ternyata berwatak

patriarkis.

ng memenang-

hasa Indonesia,

i lain di dunia;
riarkis.)
ig atau lembaga
us apakah mak-
:an pada sebuah
tau tidak. Kita

:ata lama yang
lembali oleh Pu-

lengantambah-
la baru, namun
ian ditinggal-
Mangkus yang
lakna "manjur,
arab, mustajab"
erkenalkan se-
[ai padanan
ctif, dan sangkil



BAHASA INDONESIA-ISTIViH" DAN UNGKAPAN

LombaMenjadiAsing
Bumi Minang Convention

Center{BMCC) baru-baru ini
diresmikan oleh Gubernur
Sumatra Barat, Gamawan
Fauzi. Peresmian tersebut

bertepatan dengan hari ulang
tahun Hotel Bumi Minang yang
ke-10. Setelah peresmian itu,
keberadaan BMCC diharapkan
dapat menampung berbagai
kegiataP/ balk yang berskala

nasional maupun intena-
sional. Kehadiran BMCCdi
Kota Padang diselaraskan

dengan perkembangan
pariwisata di Sumatra Barat.

Apabila ditilik secara bahasa, Bumi
Minang Convention Center menggu-
nakan istilah asing yang melekat
"indah" dengan nama tempat pusat
kegiatan ifu. Bumi Minang, setidaknya,
merupakan sebuah nama yang men-
cirikan suatu kawasan yang kenlal
dengan tradisi dan budaya, yang
awam disebut sebagai Ranah Minang.
Mengapa tampilan nama tersebut
mesti terkontaminasi dengan bahasa
asIng yang mengikutinya? Gejala
apakah ini? Kita (dengan sadar) tidak
lagi percaya diri atau 'minder' untuk
menggunakan bahasa daerah sendiri
ataupun bahasa Indonesia. Apakah
bahasa daerah alau^ahasa Indone
sia tidak memiliki tem'pat lagi di tanah
airnya sendiri?

Tidak sedikit kita jumpai nama ho
tel dan tempat wisata yang menggu
nakan Istilah asing. Entah itu untuk
sebuah penampilan yang "gaya" atau
hariya sekadar ikut-ikutan. Ironisnya.
penggunaan istilah asing itu terkadang

dengan pola yang kacau dan iogika
berbahasn yang rancu. Apabila ditarik
contoh, seperd Bumi Minang Conven
tion Center, kita akan menemukan

kerancuan makna. BMCC dulunya
adaiah sebuah ruang serba guna
yang juga beristilah asing. yaitu Puti
Bungsu Ball Room. Istilah convention
center—teriepas dari apakah itu
"contekan" dari Jakarta Convention

Center, yang telah berubah nama
menjadi Balai Sidang Jakarta—seha-
rusnya diacu untuk sebuah gedung
yang menampung berbagai kegiatan
publik. Penggunaan istilah convention
centeroleh Hotel Bumi Minang, apabila
tidak ingin dikatakan salah, adaiah
sebuah Iogika berbahasa yang rancu '
dan "keasing-asingan". Bagaimana
tidak, BMCC itu dulunya adaiah sebuah
ruang serba guna yang disulap
menjadi sebuah ruangan pertemuan
publik. Jika BMCC tetap merupakan
sebuah ruangan, bagian dari Hotel
Bumi Minang, seharusnya lebih tepat
menggunakan istilah convention room
atau convention hall seperti halnya
ruangan terdahulu yang beristilah ball
room.

Penggunaan istilah dan Iogika
"asing" tidak hanya terjadi pada
sejumlah papan nama tempat, tetapi
juga telah monjalar ke berbagai aspek
dan pribadi di Nusantara ini. Sangat
menyedihkan lagi ketika tokoh-tokoh
yang berkuasa di negeri ini pun
dengan bangga menggunakan baha
sa asing yang "berlepotan" dan
menyatu dengan bahasa Indonesia.
Semakin asing bahasa yang mereka
gunakan, semakin terpelajar pulalah
mereka untuk jabatan yang dipegang.
Sebagai contoh lain, di Ranah Minang
saja, kita akan bertemu dengan papan
nama seperti Pangeran's Beach Ho
tel (Hotel Pantai Pangeran), Pangeran
City Hotel (Hotel Kota Pangeran),

Rocky Plaza Hotel (Hotel Plaza Rocky).
Caroline Beach Hotel (Hotel Pantai
Caroline), Sikuai Island Resort
(Penginapan Pulau Sikuai). Mandeh
flesorT (Penginapan Mandeh), Bukit-
tinggi WewHotel (Hotel Pemandangan
Bukittinggi), dan Dipo International
Hotel (Hotel Intemasional Dipo).

cenderung mengekspresikan diri
dengan ikatan-ikatan nostalgia ke
negeri asal bahasa "asing" dapat
menjadi penyebab pudarnya kebang-
gaan pada bahasa Indonesia, seperti
yang dikatakan Remy Silado (2003).
Selain itu, merujuk pada hipotesis
Sapir-Whorf yang menerangkan
bahwa cara orang berbahasa men-
cerminkan 'cara jDerpikirnya, dapat
dikatakan bahwa masyarakat (kita)
hah ini cenderung rfiemiliki pola berpikir
yang "kacau" dan "asing". Hal itu
tercermin dari penggunaan bahasa
yang "keasing-asingan". Pola pikir
yang demikian, secara langsung
ataupun tidak, juga akan mencor-
minkan budaya masyarakat (kita) yang
kacau dan juga asing di negeri ini.

Setidaknya, kita dapat kcmh.ih
merenungi upaya dekolotuuiis.-s!
dengan semangat nasionalismo yang
mengukuhkan keberadaan bahasa
Indonesia melaiui Sumpah PemuJa.
Melalui sejumlah kalangan moiiiuujah
terdidik dan terpelajar yang lahit
secara masif setelah dibarlakukannvo

Politik Etis koionial, sebuah potistiv.a
penting beriangsung. Perisdwa itu
adaiah Kongres Pemuda Indonesia H
di Batavia tanggal 26-28 Oktober tahun
1928 yang melahirkan ikrar aguno
dengan salah satu pasalnya berbunyi:
kami poetera-poeteri Indonesia
mendjoendjoeng bahasa persa
toean, Bahasa Indonesia. Sebuah
ikrar yang menandai kelahiran sebuah
identitas baru, sebuah bangsa de
ngan eksistensi yang kuat melalui
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salah satu elemennya; bahasa Indo
nesia, bahasa persatuan.

Kembali pada kasus Bum! Minang
Convention Center, alangkah baiknya
penulisan nama tersebut dikembali-
kan dan diiandaskan pada logika
berbahasa yang tepat dan rasa
bangga pada "kosakata" yang kita
mlllkl. Rasa bangga tersebut akan
memperkuat nasionaiisme berbahasa
meski itu jauh darl "gaya" karena tidak
menggunakan Istllah asing. Keasi
ngan dalam berbahasa lebih menan-
dakan bahwa kita bangsa yang malu
pada diri sendirl dan tidak percaya
diri. Mungkin karena kita terlalu lama
dikungkung kekuasaan kolonial. Dan,
tanpa disadari pun kita sedang ingin
dijajah secara budaya, terutama
bahasa sebagai salah satu elemen
dasarnya(?). Baiknya, dicontoh
bangsa Perancis yang sangat bangga
pada bahasa mereka sehingga mela-
rang peiancong asing menggunakan
bahasa "asing" selain bahasa Peran
cis. Sangat ekstrim memang, namun
demikianlah suatu bangsa yang
memiliki latar belakang sejarah budaya
yang besar mempertahankan eksis-
tensi bahasa mereka.

Tidak sepenuhnya penggunaan
bahasa asing dilarang atau "dibere-
del", apalagi penggunaan tersebut

dimaksudkan untuk memperlancar
usaha pariwisata negeri ini. Akan
tetapi, alangkah baiknya penggunaan
tersebut tidak sepenuhnya menyalin
"bulat-bulat" kata-kata.asing sebagai
papan nama hotel atau iempat wisata*.'
Ruang papan nama'hbtel atau temp'at
-wisata toh dapat dibagi-dua sebagai
tempat penulisan dalam bahasa Indo
nesia dan bahasa asing sebagai
padanannya, seperti yang dilakukah
oleh Jepang dan Singapura. Tujuan
penulisan dwibahasa pada papan
nama tempat-tempat panting di kedua
negara itu adalah untuk mempermudah
peiancong asing mengenal nama dan
posisi tempat yang akan dituju. Atau
jika mau, papan nama itu dapat dibagi
tiga untuk menuliskan nama tempat
tertentu dalam bahasa Indonesia,
daerah, dan asing. Hal demikian akan
mempermudah peiancong asing
menemukan tempat yang dituju.
Selain itu, secara tidak langsung kita
telah melestarikan bahasa Indonesia
dan menggali potensi bahasa daerah
sebagai padanan bahasa asing.
Potensi bahasa daerah yang telah
tergali itu akan dapat memperkaya
kosakata bahasa Indonesia. Bukan
kah demikian?

■Penulls adalah Penelitl dl
Balal Bahasa Padang

Singgalang, 15-1-2006
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BAHASA

Klasik atau Relativistik?
Oleh LIEK WILARDJO

Tulisan Salomo Simanung-
kalit beijudul Einstein tiga
pekan lalu di nibrik ini

cukup menggelidk. Judul itu di-
pasang bukan untuk gagah-ga-
gahan buat menarik perhatian,
tetapi memang penad (relevan)
dengan isi tulisannya.

Esensinya, Salomo menggugat
pembeda-bedaan kata depan pe-
nanda hubungan tempat dengan
kata depan penanda hubungan
waktu, Mengapa harus dibeda-
kan? Bukantah Albert Einstein,
seperti juga Hermann Minkows-
ki dan Hendrik Lorentz, sedini
awal abad ke-20 telah menun-
jukkan bahwa ruang trimatra
dan waktu menyatu dalam ru-
ang-waktu caturmatra?
Gambaran klasik ruang tri

matra sebagai pentas atau arena
tempat terjadinya drama fisika,-
yang dilewati waktu secara
terus-menerus dari masa lalu,
mel^ui masa kini, dan menuju
masa depan sudah dikubur oleh
RelativitaS Khusus.

Jadi, mengapa sekarang, ke-
tika Relativitas Khusus sudah
dirampatkan dengan Relativitas
Upiurii dan bertahan selama se-
abad, para penyusun buku Tata
Bahasa Baku Bahasa Indonesia
masih saja menerapkan segre-
gasi antara tempat dan wato?
Bukantah itu sikap kolot yang
hanya mau berpegang pada ni-
lai-i^ai tenyi? Padahal, y^g di-
anggap "teruji" itu konsep pra-
relativitas y^g bukan saja

usan^ tetapi sudah tergusur fal-
sifiksi Popperan dalam percobar
an pikiran (geclanken Eksperi-
ment) Einstein?
D^am hal i)ra-Einstoin dan

pasca-Einstciii, kita mengutama-
kah kebenarankali atau kepena-
dan? Satu denii satu konklu-
si-konklusi logis/matematis Teo-
ri Relativitas Khusus dan Umum
terbukti sesuai dengan kenyata-
an. Berarti, scjauh ini teori itu
benar. Maka, kalau kita cou-
te-que-coute harus berpegang pa-
da kebenaran, konsep-konsep
atau entitas-cntitas seperti ru
ang, waktu, energi, momentum,
massa, medan harus disesuaikan
dengan teori itu, Alternatifnya,
kita memilih kepenadan.
Salomo bahkan lebih ketat la-

gi tuntutannya. la "heran
mengapa ada saja kawan yang
masih bernafsu memisah-misah-
kan ruang dan walctu dalam za-
man yang serba relativistik ku-
antum ini". Jadi, menurut Sa
lomo, semestinya kita melaku-
kan lompatan pai-adigmatik dan
mengalami perubahan nienyelu-
mh, membuang semua konsep
klasik dan menggantinya dengan
konsep-konsep kuantum-relati-
vistik. Juga dalam berbahasa!

Itulah, pada hemat saya, sikap
yang dalam bahasa Jawa benar
nanging era pener 'benar tetapi
tidak pas'. Mekanika Kuantum
barangkali benar secara semesta,
tetapi hanya pas untuk dunia
renik. Begitu juga, Relativitas
barangkali benar secara univer
sal, tetapi hanya pas untuk za-

rah-zarah berkecepatan sangat
tinggi, mendekati 300.000 kilo
meter per detik. Itulah laju ca-
haya di ruang hampa kalaupun
ruang semacam itu ada.

Di luar ranah ukuran renik
dan kecepatan sangat tinggi. an-
cangan kuantum-relativistik ti
dak penad, tidak pas. Menggu-
nakan ancangan itu seperti me-
nembak nyamuk dengan meri-
am. Tak praktis dan meinberi-
kan kesulitan terlalu besar. Pa
dahal, galat ancangan Idasik ti
dak bermalcna dan bisa diabai-
Ican. Kita hidup di luar ranahn> a
entitas-entitas kuantum-relati
vistik! Perancangan Jumbo
A-380 pun cukup didasai-kan pa
da fisika klasik, kecuali cebis-ce-
bis renik untuk pengontrolan-
nya, yang merupakan peran-
ti/sistem teknologi informasi
dan mikroelektronika.

Maka, dalam berbaliasa pun.
talt ada jeleknya kita menyesu-
aikan diri dengan relung kehi-
dupan kita sehari-hari. Kalau
demi kejelasan makna dan demi
kepanggahan bentuk dirasa iioi -
lu memljedakan ruang dan wak
tu, mengapa tak?

Kalau cita-rasa kebaliasaan
kita tak terganggu oleh peng-
hapusan perbedaan antara ruang
dan waktu, baiklah. Over smaak^
valt niet te twisten 'perkara se-
lera tak bisa diperdebatkan'. Na-
mun, kalau alasan penghapusan
itu kesetiaan kepada relativitas,
that's a bit too far-fetched.

Penuiis Seorang Fisikawan
yang Mimsyi, Tinggal di Sola tiga

Kompas,
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Humaniora,

Batas Keilmtian
Renting N^empelajari Budaya Qraligfl-ain

dengan Rasa EmpatI

JAKARTA, KOMPAS — Dalam menjawab permasalahan
yang kompleks dalam tatanan dunia baru yang
berorientasi pasar dan diwarnai kekerasan, sangat
mendesak untuk menguak batas-batas keilmuan yang
memagari suatu perspektif agar dapat mengenibangkan
lintas disiplin yang terus-menerus saling memperkay^

"Ke arah itulah seharusnya il-
mu-ilmu humaniora dikembang-
kan agar punya peluang untuk
meninggikan nilai hidup manu-
sia," kata Prof-Melani Budiant^
PhD (51) dalam pidato pengu-
kuhannya sebagai guru besar
tetap Fakultas Ilmu Budaya Uni-/
versitas Indonesia (FIB-UI) di
Jakarta, Sabtu (28/1.
Dsdam pidato ilmiah sebelum-

nya. Prof Dr Rahayu Surtiati Hi-
dayat (59) yang juga dikulcuhkan
sebagai guru besar tetap FIB-UI,
juga menyinggung mendesaknya
pendekatan lintas batas ilmu-il-
mu humaniora. "Linguistik te-
rapan merupakan bidang antar-
disiplin," tegas Rahayu.
Dalam pidatonya "Humaniora

dalam Pengembangan Pendidik-
an Tinggi", Rahayu menegaskan ,

pembeljgaran dan pengsgaa^ ba-
hasa tak dapat dilepask^ dari ',
konteks sosid budaya, dan di si-
tul^h seharusnya para ahli 11-

Meretas batas
"Bariyak persoa)^ 1^b%-w

pecahkan oleh pende^tim'>pio^
nodisiplih," tegas Melani, Dalani
soal trauma, misa^ya, peneliti^
pakar kedokteran' memmjukkan
bahwa istilah-istilah metaifons
yang digunakan penderita traur '
ma kekerasan untuk merideskrip-
sikan gejala tubuhnya tferM de
ngan konsep tentarig makrokos-
mos yang sangat kultur^ sifatnya,'
Pendekatan. lintas disiplin, juga
hams digunakan d^am spal bu
daya urban. ! ,
Dalam pidato ilmiah beijudul
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"Meretas Batas; Humaniora da-
Bam Pembahan", Melani meng-
eksplorasi perubahan dan per-
geseran, •. pemaknaan tentang
iderititas, jati diri bangsa dan tra-
disi, seiring percepatan globali-
sasi dan transformasi kelddupan

. yang mengguncangkan.
Perubahan politik telah me-

lahirkan dikotomi-dikotomi yang
tajam. ,"]Refonnasi membuka ni-
ang publik dan keragamah po-
litSi; tetapi konflik horizontal,
bom buriuh dm, dan berbagai

j^ek?ras|mgp^g]^i^^
't^t^;$ieDag^P
.'"imtvinj;!^^ rasa

' Deitibkiisi niemunciilkan per-
b^aah> pepdapat, tetapi inter-
nalisasi cap-cap dikotomis yang
-iherunipin^can perbedaah dan
menyempitkan iruang dialog juga
tidak ferhmdarkan. Qtonbmi da-
erah^ memban^tkah semangat
imb^: memajiikan kebudayaan
daerah, .tetapi juga memunculkan
kecehderungan eksldusivisme.

Kebudayaan yang dianggap se-
bagai penanda yang menentukan,
tetapi konsep kebudayaan yang
diacu para politisi dan penentu
kebijakan adalah konsep kebu
dayaan yang bersifat reduktif,
esensialis, dan stereotip.
"Gerakan konservatif juga

men^nakan sarana-sarana de-
mokrasi, seperti kebebasan ber-
bicara, pers bebas dan kecang-
gihan komunikasi berikut jar
gon-jargon pemberdayaan untuk
mensosialisasikan visinj^" lanjut
.Melani r../ ''v-
'V Melani mengutip smah satu
konsep altematif yang ditawar-
kan sejumlah pengamat budaya
terhadap kebuntuan persoalan
idendtas dan konflik, yakni afi-
liasi budaya. Afiliasi biUcan "hib-
riditas", melainkan kemampuan
dan kemauan untuk mengaitkan
diri dengan budaya lain, dengan
ringan, tanpa beban.

la juga men^gatkan penting-
nya warga dari suatu komunitas
yanjg heterogen untuk memiliki

imajinasi kreatif, yakni kemam
puan membayangkan bagaimaiia
rasanya berada di posisi oiang
lain yang lain darinya. Tinclak
afiliasi budaya ini juga dapat cli-
lakukan oleh ilmuwan humanio
ra yang mempelajari budaya lain
dengan empati dan pemahaman
mendalam, tanpa penghakiman.

Perhatian terhadap masalali
kemanusiaan menempatkan il
muwan ilmu-ilmu humaniora bu-

kan hanya sebagai pengamat yang
dapat mehg^bh jaralc dan
mengkaji secara obyektif, tetapi
juga sebag^:' seseorang yang
mempunyai empati terhadap
subyeknya. Penelitian dan kajian
humaniora secara tidak langsung
merupakan tindak intervensi
yang berpihak tanpa kehilangan
keabsahan ilmiahnya.

Melani Budianta adalah guru
besar keempat di FIB-Ul yang
dikukuhkan tahun ini, sementara
Rahayu Surtiati Hidayat adalah
guru besar ketiga FIB-Ul.

(NMl'MIl)

Kompas, 30-1-2006
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Penggunaan bahasa oleh
masyarakat Indonesia se-
ilng ktdi tidak jernih, ter-
utama dalani bahasa per-
gaulan. Hal itu dlsebab-
kan oleh keserampangcin
penggunaan bahasa, baik
lisan maupun tulisan,
entah itu dalam forum
resmi maupun di dalam
pergaulan sehari-harl.

EESALAHAN tnf juga sering lerli-
^  hat pada penggunaan kah^-kara

untuk iklan atau informasi lain-

nya, "Bahasa inerupakan ung-
i. kapan. Bila menggunakan baha

sa sebagai baJiasa pergaulan. niaka barns
jernih ciaiiiugas. ticlakperiu bcri>unga-!)un-
ga atau panjiuig," tuLur Kctiia Dcwan
Pembina Ynyasan LIA (Lembaga Indonesia

Amerlka), Fuad Hasan, dalain taI/cshou)"Pe-
luang dan Tantangan SDM Indonesia daiam
Pergaulan Internasional", Seiasa (17/13.
Keserampangan berbahasa Inl tidak le-

pas dari bercanipurnya bahasa asing de-
ngan baliasa ibu. Bahkan. tidak sedilcit
oi-ang yang menggunakan kosa kata darl
tiga bahasa dalain satu kallmat. dalam per-
bincangan di forum resmi. Penggunaan ber-
bagai bahasa itu sebenarnya tidak masa-
lah, namun harus tetap menggunaltan kosa
kata yang benar.

Gejala-geJaJa seperti itu, menurut man-
tan Menteri Pendidikan Nasional Itu, tidak
lepas darl kemalasan individu untuk meng
gunakan bahasa dengan baik. Termasuk
penggunaan bahasa Indonesia yang kian
lama Wan berubah, terutama dalam baha
sa pergaulan.

Begitu pula dengan penggunaan bahasa
asing pada percaltapan pergaulan. Ada ke-
butuhan untuk menggunakan bahasa
asing, tetapi lernyata belum tertlb dalam
pemakaiannya. Keblasaan Ini akan mem-
bcrl dampale yang kurang baik bagi per
gaulan internasional yang membutuhkan
tata bahasa yang baik dan tertlb.
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Penyebab keserampangan ini salali sa-
tunya berawal dari penggunaan bahasa di
keluarga. Banyak anak dl Indonesia nieng-
gunakan dim bahasa dalam kehidiipan

^ seharl-hari, yaltu bahasa daerah di ruinah
dan bahasa Indonesia di sekolah. Menggu-
hakan dua bahasa lebih dari dua sebenar-
nya lumrali saja, asalkanjelas, lugas. dan
tertib.

Penggunaan bahasa yang tertib haais
tetap dljaga, meskipun bahasa meiigalami
perkembangan. Lihat saja bagaimana ba
hasa pergaulan yang dipergunakan anak-
anak zaman sekarang. Banyak perbcnda-
haraan kata baru yang merupakan hasil
penyingkatan.
"Contohnya, kata zadul yang merupakan

singkatan dari zaman dulu. Ini lumrah-
lumrah saja karena dipeigunakan oleh ge-
nerasi muda dalam pergaulan," Irnta Fuad
member! contoh.

Dalam bahasa pergaulanlhemang tidak
perlu keteraturan yang berlebihan karena
bahasa itu sifatnya sangat dinamis. Hanya
saja, yang penting, penggunaan baliasa
juga hams sesuai dengan penempatan-

• nya. Di llngkungan akademis, sudah ten-

tu tidak. boleh meiifgunaknn bahasa per
gaulan yang sedang naik daun. "Di llng
kungan akademis maupun acara forma!,
gunakan bahasa yang tertib, tidali mclen-
ceng dari makna yang sesungguhnya. ti
dak rnengubah kosa kata tersebut, dan ti
dak mencampuradukltannya dalam se-

buah kalimat," kata mantan menteri yang
menggemari kuda itu.

Tantangan

Kebutuhan untuk mempelajari bahasa
asing akan tetap menjadi tantangan. dan

bahasa Inggris menjadi baliasa asing perta-
ma yang hams dipelajari. Bukan berarti ti-
d;dv perlu mempelajari bahasa asing latn-
nya, tetapi bahasa In^ris sudah menjadi
syarat mutlak untuk masuk ke arena glo
bal. ij
"Saya berpendapat bahvva'mempelajari

bahasa Inggris mempakan suatu urgcnsi.
tapi bukan satu-satunya," ujar Fuad.

Bagi mereka yang berada di lingkungan
pergaulan internasional dan memiliki ja-
ringan global, penting sekali untuk me-
nguasai bahasa Inggris dengan benar. Di-

perlukan pula kemampuan berbahasa un
tuk korespondensi dan komunikasi.

Bila seseorang ingin tetap bertahan di bi-
dangnya, maka keahlian berbahasa itu su-
dali tidak bisa ditawar-tawar lagi. Apalagi
hampir semua pemsahaim mewajibkan
karyawannya untuk mahir berbahasa Ing
gris, dan mengikuti program pelajaran b;i-
hasa. yang sering disebut In-company train-
fnp.. Tetapi bagi mereka yang bekeija dcilam
batasan domestik, dan kebutuhannya bisa
dipcnuhi oleh lingkungan lokal, maka ba
hasa asing tidak terlalu dibutuhkan. (wik)
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BA'IASA IKDON!::STA-KEMAMPIJAN

Melani dan Rahayu Dikukuhkan Jadi Guru Besar Ul

'I SSSSf a/TqU • t«^uan Budaya, Universitas Indonesia rt̂ TR irn
I kIIS DepartemenlliLS^S^-
•• orasi beriudul "Meretas Batas-,, Humamora dalam Perubahan" Adamm Raho/n
{  ini menjabat Wakil Dekar^ad^K^IST '

ditsxrs

»-£"iS=Ea
maniora dalam Pengemban"^ptSdto

Komoas, 27-1-2006
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tamasya Bahasa
SAPARDIDJOKODAMONO

KEMACETAN jalan sangat
menjengkelkan, tentu saja.
Mungkin antara lain kare-
na itulah penderila penyakit
jantung meningkat di kota-

kota besar. Di kota kecil tetapi padat
seperti Depok, kemacetan di satu-sa-
tunya jalan besar boleh dikatakan se-
tiap saat terjadi. Dalam suasana jeng-
kel karena kena macet itu cobalah
menoleh ke tepi jalan, ke tulisan yang
dicoretkan dengan tertib atau seenak-
nya di depan warung, bengkel, mall,
apotek, toko, optik, rumah, dan sega-
la jenis bangunan yang semakin hari
semakin warna-warni wujudnya.
Dan bayangkan saja bahwa Anda se-
dang bertamasya; itu salah satu tak-
tik untuk mengurangi risiko darah
tinggi—dengan syarat bahwa berta-
nya-tanya dianggap saja sebagai ke-
gembiraan.
Tampak di scbolah kiri ada Optik

Anu yang bertetangga dengan Apotek
Anu. Mengapa bukan optek, mengapa
bukan apotik? Apakah bunyi tek dan
tik berbeda, atau sama? Tetapi me
ngapa ejaannya berbeda? Atau salah
satu keliru? Yang mana yang benar?
Belum juga terjawab pertanyaan itu,
muncul optical. Bahasa konon pada
dasarnya diciptakan untuk dilisan-
kan karena merupakan serangkaian
bunyi yang jika dirangkai menjelma
bahasa—mengu ngkapkan makna. Itu
lah mungkin, atau tentu, sebabnya
mengapa tulisan di sepanjang ping-
gir jalan suka menyediakan tamasya
yang bisa melonggarkan ketegangan.
Memindahkan bunyi ke aksara me-
merlukan sedikit "pengetahuan" dan



banyak "kemauan baik". Tetapi, ka-
lau keduanya tidak ada, ya tidak apa-
apa,

Pada masa sulit ini mobil berjejer
ditawarkan di pinggir jalan, hampir
semuanya di jual dan tidak ada yang
dijual Kita tidak peduli lagi pada
proses mengalihkan bunyi menjadi
aksara, jadi untuk apa membeda-be-
dakan kata depan dan awalan? Toh
bunyinya sama, dan lebih penting
lagi, toh yang membaca mema-
hami maknanya dc
memasalahkan!

Proses yang terjj
dalam benak kit;

tentunya adalah
melisankan dan

tidak mengeja.
Demikianlah

maka dikon-

trakan dan di
kontrakan bisa

lebih menghibur
ketimbang dikon-
trakkan\ yang ke-
liru bisa menimbu
kan kemarahan t

kegelian—pilih saj.
kedua.

Tamasya semacam itu semakin
raenyenangkan jika yang kita baca
adalah kata yang masih dekat de-
ngan bahasa sumbernya. Tidak ter-
kira banyaknya bengkel mobil di se-
panjang jalan; tentunya mereka yang
bertugas menulis di papan atau kain
tidak pernah, dan juga tidak begi-
tu perlu, memikirkan asal-usul kata
yangdicoretkannya. Adaberapa "ver-
si" untuk shockbreaker yang pernah

memenuhi kebutuhan
kita akaii pAofo-cop/,
tampak lamasya ejaan
yang Juga niengasyikkan:

fotokopi,foto-copy,
photo-kqpi, dan entah

aj» lagi.

Anda lihat? Beberapa bengkel me-
nyadari pentingnya ejaan, dan kare-
na sadar pentingnya menggunakan
bahasa sendiri menulis minyak pelu-
mas untuk oil. Tetapi giliran si pen-
ulis mengandalkan pendengarannya,
muncullah olie, oli, olye, dan entah
apa lagi. Dalam kasus ini, dan beber
apa kasus lain, bahasa sumber yang
berbeda (Inggris, Belanda) juga me-
nyumbangkan "kekayaan" ejaan.

Dan untuk service, kata yang
iting dalam ke-
n  perbengkelan,
iptakan kata cer-
ice, servis, servies,
9erpis di samping
pemeliharaan.
Dibandingkan
bidang lain,
perbengkelan
mobil menya-
jikan permain-
an ejaan yang
mungkin paling
nspiratif (sic.')-
Tetapi tidak juga-
Untuk memenuhi

ihan kita akan

photo-copy, tampak tama
sya ejaan yang juga mengasyik-

kan: fotokopi, foto-copy, photo-kopi,
dan entah apa lagi. Namun, yang ti
dak usah kita usahakan pelafalannya
adalah/hoto-copy karenapasti meng-
alami kesulitan mengatur aliran uda-
ra yang keluar dari jalan napas me-
lalui bagian-bagian mulut kita. Itu
semua gara-gara kita mengubah bu
nyi menjadi aksara lalu melisankan-
nyalagi. Coba sajamelafalkan/ho. ■

Tempo, 1-1-2006
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❖ Ulasan Bahasa

Kebohongan Publik
Abdul Gaffar Ruskhan

;  PusatBahasa

,, I 1 ADA penguj'ung 2005 j'ang lalu, sejumlah anggota DPR me-
..V I - ngadakanstudibandingkeMesir.Keberangkatanmerekake
A negaraPiramidaitubanyakmenuaisilangpendapat.Bahkan,
sebelum mereka berangkat, ada desakan dari partai asal untuk
menank keanggotaan mereka dari DPR. Soalnya, keberangkatan
mereka kurang mendapat restu dari DPR dan partai mereka Studi
banding apa yang mereka lakukan? Menurut mereka, studi ban-

-ding itu dilakukan untuk mencari masukan dalam menyusun
undang-undang perjudian.
Dugaan tidak relevahnya kunjungan itu dengan situasi ekonomi

dalam riegeri tampaknya terjawab sudah. Salah seorang anggota
dewan dan Fraksi PAN buka bicara. Menurutnya, tujuan mereka'
semula ke sana merupakan 'kebohongan publik'. Soaln^^a, tidak
adaagendayangjel^kesana,bahkanyangbersangkutankehilangan"temari di sana. Entah pelesir ke Iskandariaatau ke negara Teluk la
^punbmgung. i^ifnya, anggota dewan yang terhormatitu memu-
tuskan pulang lebih awal dari jadwal semula.

Di lain pihak perhatian dunia |uga tertuju ke Baghdad mengiJcuti'^dang kejahatan mantan orang nomor satu Irak, Saddam Husenf
Dalam persdangan, Saddam mengatakan bahwa semasa dalamf
tahanan, la disiksa oleh tentara Amerika. Bekas lukanya pun ada.l
-P^akAmerikabdakmengakuipenyiksaanitu. "KebohonganAme^
j-u jelas/' katanya. 'Kepemilikan senjata kimia yangjdi^di^kan kepadanya sebagai alasan penyerbuan Irak adalahl
bukti kebohongan, Amerika' a -fi
(Media, 22/12/2005): '
\ Danduagambaranituada
dua Hal yang terkait dengan
penggunaan bahasa^ yakni
'kebohongan publik' dan 'ke
bohongan Amerika'. Apakah
kedua istilah itu memiliki

1 bentukdarrmaknayangsama
atau iustru berbeda. Apakah
islilaH ibj tepat atau tidak lo-

'Kebohongan'
berarti, selain

perihal atau sesuatu
yang bohong adalah
ciri dan sifat bohong

yang dimiliki
sesuatu.



, Kata 'kebohongan' meru-
pakan katabentukan dari 'bo-
hong'. Kata itumengalami pengimbuhan dengan 'ke-an'. Di dalam
kPiTn-^' memihki beberapa makna, yakni (1) mengalamikejadian atau penstiwa: 'kelaparan' dan 'kemaJaman'; (2) terlalu,
terlampau. kekealan dan'kebesaran';(3)aabstraksiyangmempu-

Jika kita amati empat makna 'ke-an' itu, ada makna yang seialan'

siSt Cin abstraksi yang mempunyai ciri atad ,
iS 'kS^b dimaksud adalah 'bohong'. Oleh karena ;

^  sesuatu yang bohong

sel™'gbS,ong° sendiribermakna-perihal bohong;
'kebohongan publik' adalah adanya dua un-

kebohongan. adalah yang^batasi dan pub ik yang membatasi. Hal itu berarti bahwa kebo- •

' anSi Amerika, kebohongan pedagang, kebohong-„■gTOdan ̂  bermakna yang bohong adalah Amerika, pedt,
■ah^^vafTf '"enggunakan frasa kepaniW "

' keadilan penguasa, atau kesejahteraan umat. Frasamengalami kepanikan, penguasa mene- 'gakkan keadilan, dan umat memperoleh kesejahteraan
J!r f dituangkan adalali proses, cara, atau
Cnrm"TmZh pubhk, imbuhan yang digunakan adalah .peng-an. Imbuhan itu mengandung makna 'proses, cara, peker-

^  " sesuatu'. Bentuk kata dengan 'peng-an' itu berko-
^ hp^ imbuhan meng-(i/kan)'. Misalnya, pembangunan.  proses, cara, perbuatan membangun'; pendekatan ber
\ m^a proses, cara perbuatan mendekati;pendangkalanbermak-
^  proses, cara, perbuatan mendangkalkan; pembenaran bermak-'

proses, cara, perbuatan membenarkan'. ®

Media Indonesia,21-1-2006
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, IND0N-]SIA-M0h^--'0: ,0G X

Ke-kita-an Kita
Oleh AL ANDANG L BINAWAN

Dulu, ada dua hal yang
bisa dibanggakan da-
ri negeri tercinta

Pertama, bahasa Indonesia.
Bahasa ini ibarat mukjizat
yang bisa menyatukan selu-
ruh Nusantara Tak ada ne
geri lain di dunia yang se-
bhinneka Indonesia, tetapi
memUiki satu bahasa nasio-
nal yarig yang bukan bahasa
impor.

Kedua, terkait dengannya, ada
kata "kita" dalam kosakatanya.
Kata itu cukup unik karena se-
cara semantis piinya arti inklusif.
Sejauh ini belum ditemukan pa-
danan kata yang menyatukan ka
ta ganti orang pertama dan orang
kedua itu dalam bahasa Iain.
Hanya saja, akhir-akhir ini ke-

banggaan itu, khususnya yang ke
dua, memudar. Rasa kebersama-
an hambar. Bagaimana bisa di-
sebut ada ke-kita-an jika sering
terdengar berita bentrok antar-
warga, bahkan antar-agama di In
donesia? Bagaimana bisa bangga
jika sebagian orang berfoya-foya
di Jakarta, sekelompok orang lain
mati kui^g gizi? Apak^ kata
"kita" masih bermakna jika ada
sekat antara "aku" dan "kamu"?

Deretan pertanyaan akan me-
numpuk jika gejala sosial di Nu-
santara dicermati satu per satu.

Gejala global
Tentu ada sebabnya. Karena

masih berharap, kata "kita" bisa
lebih bermakna, tidak ada sa-
lahnya di awal t^im ini ke-kita-
an kita direfleksikan lagi.
Dalam dunia yang memas^

ujung modernitas, kesadaran tiap
individu akan ke-aku-annya Man
kuat. Ikatan antarpribach dalam*
masyarakat atau komunitas jadi
longgar. Bahkan, dalam deskripsi
ekstrem, dalam istilah Leibniz,
tiap in^vidu menjadi monade
tanpa jendela. Masyarakat seba-
gai entitas pun dipertany^an.

Arus informasi yang didukung
teknolo^ komunil^i menjadi sa-
lah satu sebab. Ini pula yang
membuat dunia tunggang lang-
gang. Waktu tercerabut dari ruang
menurut Giddens. Kata "masya
rakat" mendapat makna baru, tak
harus terikat lokalitas.

Gejala lokal
Beberapa penyebab sosiologis

cukup khas Indonesia. Yang pa
ling khas adalah keluasan dan
kedalaman pluralitas. Keluasan-
nya tampak dalam ban5^aknya su-
ku bangsa dan bahasa. Kedalam-
annya juga tampak dalam—de^c-
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/o—beragamnya agama dan ke-
percayaan di dalamnya.

Pluralitas yangbegitu ekstensif
clan intensif ini pemah relatif
teratasi. Keluasannya bisa diatasi
dengan bahasa yang sama: bahasa
Indonesia. Kedalamannya juga
pernah dlselesaikan dengan ideo-
logi bersama, Pancasila.

Jika b^asa Indonesia masih
cukup kuat sebagai lingua franca,
Pancasila mulai pudar aura ideo-1
logisnya. Dengan kesalahan Orba
"memasyarakatkan" Pancasila,
nilai-nilai luhur di dalamnya tak
lagi memberi makna. Ikatan an-
tarindiyidi; dalam masyarakat
pun maidb" kendur.

Gejala lokal kedua, merebak-
nya koniunalisme. Ditengarai
baliwa komunalisme adalah se-
bentuk reaksi atas pergerakan za-
man yang begitu cepat sehingga
mengaburkan identitas. Identitas
kelompok lebih dikedepankan se
hingga orangbisa tetap "hidup" di
tengah zaman ini dan tefcipta
sekat-sekat

Gejala ketiga adalah cue/r-isme
individu, baik terhadap yang lain,
terlebih yang tidak dikenal, mau-
pun terhadap kebersamaan. Mes-
ki cuek-isme ini dekat dengan
individualisme yang merebak di
banyak tempat, cukup terasa juga
"cita-rasa" Indonesia-nya. Dite
ngarai, banyak orang cuek dengan

kepentingan umum karena dia
pun, sebagai pribadi, sudah di-
cuekin masyarakat, khususnya
pemerintah atau negara. Mereka
tidak pernah merasa d\-wongke
atau diakui sebagai pribadi ma-
nusia oleh struktur yang ada; tak
pemah merasa diuntungkan atau
dibela kepentingannya oleh ke
bersamaan. Cueklahi menjadi sa-
rana survival di tengah anoni-
mitas masyarakat

Upaya bersama .,
Andai ke-kita-an mau diper-.

tahahkan sebagai cita-cita ber
sama, perlu upaya menyiasati pu-
damya nyala kebersamaan itu.
Dengan tetap mencermati kenis-
cayaan zaman, ada dua hal pen-
ting bisa diusulkan.

Pertama, pada tataran ideologi,
Pancasila sebagai cita-cita dan
pajoing hidup bersama sebagai
bangsa, yang bisa diterima semua
pih^ di Indonesia, perlu dihi-
dupkan lagi. Meski pemah "di-
salahgunakan", tak berarti Pan
casila tak lagi berbunyi Justru
dengan pengalaman sejarah itu-
lah generasi masa kini dan>men-
datang tak perlu lagi mengulang
kesal^an yang pem^ dibuat.

Kedua, pada tataran lebih
praktis perlu dicari "waktu suci"
bersama-^ilni penting, lebih-lebih
dalam keterpisahan antara mang

dan waktu seperti ditengarai Gid-
dens. Kita lihat, terlebSi di kota
besar seperti Jakarta, kedekatan
mang tidak serta-merta berarti
kedekatan fisik, had, dan emosi.
Mereka yang rumalmya berte-
tangga belum tentu saling me-
ngenal secara pribadi; Dalam hal
ini, "waktu suci" itii penting un-
tuk mendekatkan had jika ke-:
bersamaan dirasa sungguh perlu.
"Waktu suci" bersama y^g di-

maksud bisa berwujud keija b^-
d, atau juga pesta, bersama. Yang
dituju adalah sebuah pelpang, bu-
kan hanya mang, untuk saling
beijumpa dan mengenal secara
pribadi Perlu diingat, anonimitas
masyarakat mempermud^ ̂er-'
gesekan kepentingan > menjadi
perdkaian fisik. Garis perbedaw
bisa mengkristal hienjadi tembok
pemisah. Difference menja^ dif-
ferance, perbedaan pienjadi pem-
bedaan. Begitu kata Derrida.

Sekali laigi, ke-kita-an pada da-
samya adalah kenyataan ber
sama, sekaligus cita-cita. Perlu
ada upaya bersama untuk me-

. melihara dan mengembangkan--
nya. Tanpa itu, masyarakat akan
koyak. Negeri ini porak poranda.
Tak terbayangkan ber^^yang
akan dikorbankan. '

AL ANDANG L BINAWAN
Pengqjar di Sekolah Tinggi

Filscffat Driyarkara, Jakarta

Kompas, 11-1-2006
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Mimbar Bahasa

Catatan

Pertanyaan tentang kebahasaan dapat dttujukan ke Balai
Bahasa Fadang melalui surat, telepon, atau faksimile, dcngan
alamat Balai Bahasa Fadang, Jin. Simpang Alai, Cupak Tangah,
Fauh Limo, Fadang. Telepon (0751) 776789, faksimile (0751)
776788.

Sin.Q:.":alanE, ?2-1 -2006
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BAH ASA INI^ON'vSTA-^'^'V'aARIJH BAMASA ASING

Tilikan Bahasa

Ismail Saleh

TILIKAN artinya bisa
"pandangan" atau boleh juga
"psndapat", sedangkan "Me-
nilik" artinya mengamat-
amatl. Saya bukan akhli ba
hasa Indonesia maupun ba
hasa Asing. Namun saya pe-
nuh perhatian atau asyik
membaca tulisan yang ber-
kaitan dengcin bahasa.

Karena itu menarik seka-
li tulisan Rien Kuntari me-
npnai Bahasa ASEAN yang
dimuat dalam Kompas 16 No-
pember 2005 dalam Rubrik
Humaniora, Ada 13 diplomat
muda dari Kamboja, Laos,
Myanmar, Vietnam, Filipina,
Singapura, ThaRand dan Ci-
na mengikuti Program Pro-
mosi Bahasa Indonesia sela-

ma 10 seminggu yang dise-
lenggarakan Pusdiklat De-
partemen Luar Negeri. Bah-
kan s^ah seorang peserta da
ri Filipina mampu menyam-
paikan karya / tulisnya
dengan tema "Toleransi An-
tar Umat Beragama di Indo
nesia". Saya berpendapat itu
suatu tema yang tidak semba-
rangan dan sangat peka.

Sayang karya tulisnya ti
dak sekaligus dimuat di Kom
pas, sehingga saya tidak pu
nya kesempatan untuk "me-
nilik" karya tulis tersebut.
Tetapi mungkin tidak ada
maksud dari Kompas untuk
memuat Karya Tulis Wanita
Filipina yang nama lengkap-
nya Dulce Amor N Fortunado.

Kalau Bahasa Indonesia
sekarang mulai dicoba akan
dipakai sebagai alat komuni-
kasi di lingkungan ASEAN,

baik di jsgaran diplomat dan
mungkin meluas dipakai oleh
para pengusaha, maka mesti-
nya kita semua ikut menjaga
dan memelihara kelangsung-
annya.

Bagaimana kenyataan-
nya? Nampaknya beberapa
orang merasa kurang gengsi-
nya kalau tidak menyelipkan
beberai)a kata atau kalimat
bahasa Inggris dalam sam-
butan atau pidato-nya.

Simak saja sambutan
yang disampaikan oleh seseo-
rang dalam salah satu acara
makansiang sebagai berikut
"Saudara-Saudara sekalian.
Terima kasih saya sampai- .
kan atas kehadiran Saudara
pada undangan lunch hari ini
yang tadi dimulai dengan wel
come drink. Seperti saudara
maklumi, negara dan bangsa
kita dewasa ini menghadapi

■ banyak problem yang sifat-
nya multi dimensional. Na
mun saya minta saudara un
tuk tidak menambah problem
dalam acara lunch siang ini
"tapi" how to solve the pro
blem. ?

Situasi yang kita'hadapi
sekarang cukup kondusif, se
hingga secara transparent da-
pat saudara sampaikan dan
tidak ada limitation asal pre-
sentation-pyaL sangat compre
hensive. Coba hitung saja be-
rapa kata asing yang dilon-
tarkan dalam sambutan ter
sebut.

Nyaris 15 kata bahasa
Inggris yang di pakai. Apa ti
dak menggelikan dan lucu
kalau dalam acara tersebut
kebetulan juga hadir para
diplomat muda yang baru sa
ja selesai mengikuti program
promosi bahasa Indonesia.
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Tilikan ini beralth ke tu-
lisan Sdr Sudjoko yang juga
dimuat Kompas 18 Nopember
2005 mengenai Bahasa. Sdr
Sudjoko, pensiunan Guru Be-
sar Fakultas Seni Rupa dan
Desain ITB inengutip penda-
pat Amin Singgih tentang
pengucapan kata TVRI.
Jangan bilang "tii-vii", sebab
yang bonar adalali "ted-voe"
dan juga jangan sampai di-
ucapkan te-ve. Saya ingin
tambahkan bahwa ada rakyat
di beberapa daerali malah ti-
dak bisa dan tidak biasa
mengucapkan lafaz "V", se-
hingga "tee-vee" dilafazkan
dengan "tee-pee", malahan
ada yang lapaz "tii-pii". Juga
travel biro dUafazkan dengan
"trapel biro".

Ismail Saleh;SH
Jakarta

Suara Pembaruan, 25-1-2006



BAHA3A INDON^SIA-Pi?:^]GARUH BAHAMA JAWA

(H) Hang
SitokSrengenge

Judul itu mengandaikan bahwa huruf
h yang berada di dalam tanda ku-
rung boleh dianggap tiada, sehingga
kata hilang berubah menjadi Hang.
Tentu Anda pun tahu bahwa peie-

nyapan huruf h pada kata hilang seperti
itu bukan hanya keiiru, melainkan juga
memunculkan kesan tentang kuatnya pe-
ngaruh bahasa daerah (Jawa).

Saiing pengaruh dalam pertumbuhan
suatu bahasa adalah hal yang lumrah. Ba-
nyakjiya unsur serapan dalam setiap ba
hasa bisa menjadi salah satu petunjuk
tentang seberapa besar pengaruh bahasa
lain yang diterimanya. Menyerap pelbagai
unsur dari bahasa lain sama sekali tidak

dianggap sebagai kelemahan, melainkan,
sebaliknya, dipahami sebagai sifat akomo-
datif dan produktif bahasa penyerap. Da
lam studi bahasa, istilah akomodatif se-
ring dimaknai sebagai kemampuan me-
nampung unsur bahasa lain d^am ben-
tuknya yang utuh, tanpa perubahan; se-
dangkan produktif diartikan sebagai ke
mampuan membentuk dan menghasilkan
unsur baru yang dapat digunakan secara
teratur. Banyaknya kata serapan dalam
bahasa Indonesia membuktikan wataknya
yang akomodatif dan produktif.
Kembali ke masalah pelenyapan huruf h

daii tempatnya di awal kata. Beberapa
waktu lalu, ketika kata hutang belum ber

ubah menjadi utang, saya menyadari ada-
nya daya produktif bahasa Indonesia. Saya
lebih dulu mengenal kata utang (dari kha-
zanah bahasa Jawa) daripada kata hutang
dalam bahasa Indonesia. Kehadiran huruf
h pada kata hutang dan hutan saya hargai
sebagai daya produktif ifu, karena membe-
dakannya dari bentuk lama yang diserap-
nya, yakni utang dan wtan. Kini h pada
hutang lenyap, tapi pada hutan tetap.

Selain hutang menjadi utang, kata-kata
yang mengalami pelenyapan h sebagai hu
ruf pertama, di antaranya, adalah handal
menjadi andal, hembus menjadi embus,
hempas menjadi empas, hentak menjadi en-
tak, henyak menjadi enyak, hinibau menja
di imbau, himpit menjadi impit, hisap men
jadi isap, dan hingar menjgdi ingar.
Mungkin Anda bertanya, mengapa hu

ruf h pada kata-kata tersebut mesti dile-
nyapkan? Jujur saja, saya tak tahu jawab-
nya. Saya hanya ingat, pada suatu masa,
kata handal dan andal sama-sama digu- .
nakan dengan beberapa pengertian, di an
taranya: cakap, pandai, tangguh, dapat di--
percaya. Kita tentu merasa tak asing, juga
paham, kalimat "Muhammad Ali adalah
seorang petinju yang handal," misalnya.
Entah mengapa, ketika handal tidak tarn-'
pil sebagai morfem bebas, huruf h-nya se-
lalu lenyap, seperti tampak pada andai-
an, cU-andal-kan, meng-andaf-kan. Saya
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bdum pemah menemukah kata handal-
m^^-kandal-ksn, atau meng-handal-
kan. Daii perubahan kata dasar ke kata
.benmbuhan itu, bisa dipahami jika h pa-
da handal sebaiknya dilenyapkan.
Salah satu kemampuan swadaya bahasa

adalali beranalogi, yakni kqnampuan
membentuk unsur baru berdasarkan pe-
ngaruh sistem lain yang telah ada. Noam
ChomslQr menyebut kemampuan itu de-
ngan istdah kompetensi, hainpir sepenger-
tian dehgan istilah Ferdinand de Saussure,
langue, yang diyakini terdapat dalam pi-
kiran setiap penutur bahasa. Mungkin se-
jumlah penutur b^asa Indonesia, teruta-
ma yang merasa punya kuasa untuk meng-
ubah.c^ men^tapksm aturan berbahasa,
hendak menggunakan kasus peralihan ka
ta /mnddlmenjadi andal sebagai analogi.
, .Ifetapi, mengapa kata-kata seperti hem-
bus, li^pas, henyak, hentak, himbau,,
himpit, ftisop, dan /linpar—yang tak /
men^ami perubahan bentuk ketika dile-
kati imbuhaii—harus pula ditiadakan hu-
ruf h-nya? Kita paham mengapa kata ha-

dilenyapkan h-nya menjadi ajar,
kareha jika itu dilakukan yang t^adi bu-
kan siaja perubahan bentuk, melainkan ju-

. ga perubahan raakna. Begitu pula jika
kantafhaius dijadikan antar. Kata hajar
dan ajar, juga hantar dan anfar, telanjur

punya makna berbeda. Karena perbedaan
malm'a itulah, maka dua varian kata—
yang dengan maupun yang tanpa h—sa-
ma-sama dipelihara.

Tbtapi, bagaimana dengan kata yang
tanpa h dan yang dengan h (tanpa per
ubahan makna), misalnya ujung dan hu-
jungl Kebalikan dengan hjandal yang kehi-
langan h menjadi andal, kata ujung justru
ketambahan h saat mengalami afiksasi, mi
salnya ketika dilekati prefiks peN-, menja
di peng-hujung. Mengapa kedua bentuk
itu, ujung dan hujung, tetap dipertahan-
kan? Dan bagaimana pula halnya kata-ka-"
ta lain seperti kormat, hiruk, hardik, hxm-
bur, haru, keran, dan masih banyak lagi, ti-
dak serta-merta dilenyapkan h-nya?

Kita bisa maklum jika seseorang ber^-
lih bahwa ketidakajekan pelenyapan hu-
ruf h niscaya akan terjadi, sesuai dengan
sifat bahasa yang beranalogi tetapi tid^
mutlak. Namun, yang patut ditegaskan di
sini, ketidakmutlakan beranalogi itu jus
tru mengacu kepada sikap yang mengin-
dahkan bahasa sebagaimana yang hidup
di masyarakat. Pelenyapan h dari sejum-
lah kata, kecuali kandal, selain menafikan
sifat produktif bahasa—^karena mengem-
balikan kata kepada bentuk lama yang di-
serapnya—^juga abai terhadap kekuatan
emotif dan asosiatif kata.

Koran Tempo, 30-1-2006
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Larangan Bahasa Asing
Hi Ruang Pubtik

PEMERINTAH memasuki tahap aneh, yaitugemar melarang. La
rangan yang paling bam dirancang Pu-
sat Bahasa Departemen Pendidikan danggunaanbatiasaasingdl mang publik. 11|^|fl
dalam drat akademik RUU Bahasa yang
ditargetkan disahkan pada 2007. LogI- HHSSSI^I

•  kanya.karena larangan itudiatur dalam
undang-undang. akan mengandung unsur pemaksa. Yakni, ba-.
rang siapa yang meianggarnya, mestinya akan dikenai sanksi
pidana. Laiu, marllah berandai-andal. Kalau semua pelanggar
undang-undang dihukum dan dimasukkan ke bui, penjara Indo^
nesia pasti tidak muat. Sekarang saja banyak penjara yang kele-
bihan beban karena dihuni melebih daya tampung. Tapi, seba-.
iiknya, bila nanti UU Bahasa itu tidak dilaksanakan, hanya me- •
nambah daftar kemunafikan sebagal bangsa. Larangannyaada,
tetapl tidak dilaksanakan toh tidak soal.

Bahasa Indonesia yang baik dan benar tentu merupakan
urusan kita semua. Sebab, buat sebuah negara yang sangat
majemuk seperti Indonesia, yang memiliki kekayaan bahasa
lokai, bahasa daerah, dan bahasa suku. bahasa Indonesia jelas
merupakan karunia yang luar biasa. Luar biasa, baik secara
kulturai, terleblh secara poiltik. Negara ini sangat bangga dan
sangat beruntung memiiiki bahasa Indonesia sebagai bahasa
pemersatu.

Tetapi adalah kurang kerjaan bila Pusat Bahasa membuang-
buang waktu untuk menyusun RUU Bahasa. Pusat Bahasa salah
prioritas. di tengah banyaknya perkara bahasa yang harus dilu-
ruskan atau disosiallsasikan, namun dibiarkan tetap semrawut
olehmereka.

ContohpaiinggampangpenggunaanawalandZ-yangrancu ,
dengan d/sebagai kata depan. Ini masih meluas di tengah ma-
syarakat. bahkan dalam surat resmi pejabat, tidak ada yang
bisa membedakan keduanya. . ,
,  Bahasa adalah bagian yang hidup darl sebuah kebudayaan.
Kebudayaan bergerak, bahasa pun bergerak, dan ge'rakan itu
semakin cepat seiring dengan perubahan yang meiintasi batas-
batas negara terutama akibat kemajuan teknologl. Apakah Pusat
Bahasa, misalnya, memiliki kata dalam bahasa Indonesia uptuk
internet, selain mengambilnya seperti asiinya, bahasa asingnya,
internet? Apakah Pusat Bahasa sudah memiliki kata dalam ba
hasa Indonesia untuk e-maiR Jangan-jangan pilihannya leblh
tidak berbunyi, seperti pos-e/atau sur-el, hanya demi mengin-
donesiakan.

Melarang penggunaan bahasa asing di ruang publik dan me-
masukkannya dalam undang-undang dapat dipastikan hanya
akan menjadi larangan yang hebat di atas kertas. Sama persis
seperti undang-undang lainnya, seperti Undang-Undang Anti-"
korupsi. yang^memang bagus bunyi pasal-pasainya, tetapl .
omong kosong dalam kenyataan.

Nasionalisme itu penting, sangat penting. Tetapi nasionalis-'
me yang sempit, jelas mengerikan dan berbahaya.. ■

Anda ingin menanggapi "Editofial" int, silakan kNk \
http://www.media-indone8ia.com >

riedici In ■ 'nos i A J.ociui^ri 2006
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BAHASA INDONBSIA-RANCANGAN UNDANG-UNDANG

Undang-undang Baha
Tak Larang Bahasa As

Terjadi
penistaan terhadap baha-

.  sa Indonesia.

JAKARTA — Menteri Pendidikan

Nasional Bambang Sudibyo me-
ngatakan, undang-undang baha
sa yang digagas pemerintah bu-
kan untuk melarang pen^unaan
bahasa asing. Gagasan ini justru
mendudukkan penggunaan ba
hasa Indonesia-pada porsinya.
"Itu sensitif, misalnya (pengguna
an) bahasa Arab kari riienyangkut
syanat," kata Bambang diJakar-
takemarin. .

Gagasan membuat und^g-un-
dang bahasa, kata c^a, datang da-r'
ri ̂ at Bahasa, ysfiiglnenilai te-
lah terjadi penistaan bahasa. "Mi-

•v. s^^ya di iklan," katajiya. Bam-
,, bang mengatakani undang-un-
.'dahg bahasa akan melindungi
bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan menyelamatkan
kekayaan bahasa daerah. Perun-

'  dangan ini, ujardia, akan mendo-

rong masyarakat menguasai ba
hasa asing, t^tama yang menja-
di bahasa intemasional, seperti
bahasa Inggris, bahasa Manda
rin, bahasa Jepang, dan bahasa
Korea. "Tapi tidak dengan cara
menistakan bahasa Indonesia,"
katanya.
Berdasarkan data empiris Pu-

sat Bahasa, telah teijadi ancaman
kepunahan bahasa daerah, seper
ti penguasaan terhadap bahasa
Jawa Kromo InggU serta mero-
sotnya penguasaan aksara Jawa
dan Arab Melayu yang menjadi
penyumbang terbesar bahasa In
donesia. Penggunaan bahasa
daerah saat ini, dia menyatakan,
terdesak oleh bahasa asing dan
bahasa Indonesia sendiri.

Pengaturan bahasa ini, ungkap
dia, untuk menciptakan perim-
bangan, yakni bagaimana baiigsa
Indonesia tetap bisa memperta-
hankan kcragaman bahasa dae
rah dan tetap menjadikan bahasa
Indonesia sebagai bahasa persa
tuan nasional. Pada saat yang sa-

ma, penguasaan terhadap bahasa
asing tidak ditinggalkan. "Arah-
nya ke sana," ujamya.
Kepala Pusat Bahasa Dendy

Sugono mengatakan, sudah wak- (
tunya bangsa Lidonesia bangga
terhadap bahasanya sendiri dan
menunjukkan keindonesiaann> a.
Menurut dia, penggunaan bahasa
asing secara serampangan nici u-
pakan akibat dari tatanan dunia
bairu, sehirigga semua orang nio-
nyiapkan diri menguasai bahasa .
asing di luair bahasa Indonesia.
Menurut Dendy, banyak pergu-

ruan tinggi dan lembaga bahasa
asing yang mengajarkan bahasa
Indonesia sebagai salah satu ma-
teri pelajaran. "Ada 132 lembaga
dan peiguruan tinggi asing." ka
tanya.
Seringnya terjadi penistaan

terhadap bahasa Indonesia, dia
mengungkapkan, bisa dicontoh-
kan di hotel. Sebagian be.sar hotel
sering menggunakan bahasa Ing
gris sebagai layanan pertama
yang mimcul. • isngoMATUi hayati

Ko^'^n Tempo, 12 Januari 200G
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Lindungi Bahasa*
Jangan Berlebihaft
SOLO (Media): Perlindungan terhadap bahasa Indonesia sebaiknya

.tidak dilakukan secara beriebihan. Karena hal itu akan berdampak
pada isolasi diri darl suasana global saat ini.

"Saya setuju bahwa bahasa Indo
nesia harus dilindungi. Orang Indo
nesia harus menguasaibahasa Indo
nesia secara baik dan benar. Tapi
tentu tidak harus dengan cara-cara
yang jiistru bisa mengisolasi diri,"
kata Guru Besar Sosiologi Pendi-
dikan Universitas Sebelas Maret
(UNS) Ravik Karsidi di Solo, kema-
rin.

Dalam Rancangan Undang-Un-
dang (RUU) Bahasa dinyatakan
adanya pelarangan penggunaan ba
hasa asing dalam ruang publik, se-
pertidi reklame, namagedung, me-
rek dagang, maupun media massa
dengan risiko pencabutan izin usa-
ha. Ravik menilai larangan itu terla-
lu beriebihan.

Ravik berpendapa t, boleh saja di
lakukan ada usulan seperti itu. Te-
tapi tentu tidak harus terlalu kaku.
"Bisa saja bahasa asing dipakai da
lam ruang publik, seperti nama ge-
dung, tapi di dalam kurung bisa
diberi terjemahan Indonesia-nya
atau semacam itu."

Usulan yang sangat membatasi
seperti termuatdalamRUU Bahasa
itu, kata Ravik, merupakan sebuah
ironi. Alasannya,saatini penguasa-
an bahasa asing sedang gencar-gen-
camyadisuarakankalanganakade-
mis. Dengan pertimbangan, bahasa
asing merupakan sebuah modal
penting untuk bersaing dalam era
global.

Tak mampu berkompetisi
Menurut Ravik, perlindunganba-

hasa yang beriebihan sebagaimana
termuat dalam RUU Bahasa itu le-
bih terkesan sebagai efek ketidak-
mampuan diri dalam berkompetisi
dengan negara luar. Dia menyaran-
kan sebaiknya perlindungan baha
sa Indonesia yang diterapkan tidak
seketat itu.

"Marusadapembcdaan perlaku-
an dalam hal ini. Misainya, dalam
forum-torum formal diharuskan
berbahasa Indonesia. Seperti keti^ ,
ka presiden berpidato dalam suatu
perlemuan dengan negara lain. Itu

saya sepakat. Tapi untuk suasana
yang informal,' tentu tidak harus
seketat dalam forum formal itu,"
tandasnya.
Sebelumnya Kepala Pusat Baha

sa Depdiknas De'ndy Sugono me-
ngatakan RUU Bahasa akan meng-
atur penggunaan bahasa asing ter-
masuk larangan penggunaanbaha-
sa asing dalam ruang publik, baik
itu dalam reklame, nama gedung,
merek dagang, maupun media mas
sa. Pelanggamya akanberisiko dica-
but izin usahanya (Medw,6/1).

'Harus ada ̂ ,
pembedaan v

perlakuan dalam hal
ini. Misainya, dalam
forum-forum formal

diharuskan

berbahasa

Indonesia.Seperiti
ketika presiden
berpidato dalam
suatu pertemuan V

dengan negara lain.'

Sementaraitu,MeriteriPendidik- ''
anNasipnal(Mendiknas)Bambang '
Sudibyomengatakan RUU Bahasa -
rriasih dalam tahap pembahasan i.
dan bisa dibatalkan kalau diang-
gap tidak logis. "RUU ,itu belum
sampai ke departemen," katanya
(Mcd/fl, 12/1).
. Draf akademik RUU Bahasa kini ;

berada di Badan Penelitian dan Pe-
ngembangan Depdiknas., Selanjut-
nya, draf itu akan didiskusikanan-
tardepaiiemen/'feiasuk.ahli hu- .*
kum dan ekinomi.4:, , ,
Mendiknasmeyakinkanprinsip- v

•nya RUUaBahasa':inenjadi usulafliir
inisiadf pemerintah yang'^ditujip:''
kan mengembangkan cara, barig§a ;
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ini menguasai bahasa asing yang
banyak dipergunakan di era glo
bal Bahasa asing tidak menistakan
bahasa Indonesia.
Pakar bahasa Anton M Moeliono

menilai pelarangan bahasa dalam
ruangpublikharusdibarengiupayai
pemerintah, lerutama Pusat Baha
sa, dalam mengeluarkan padanan
atau kosakata bam sesuai derigan
perkembangan dunia bisnis mau-
pun teknologi.
Sedangkan pengajar Program

Studi Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Ilmu Budaya (FIB) Untung
Yuwono mengatakan sebelum
memberlakukan aturan atau pela- j
rangan,pemerintahsehamsnyame- I
lakukan introspeksi lebih dahulu. |
Pemerintah hams mengevaluasi /
langkah yang telah dilakukan un-
tuk memelihara eksistensi bahasa
Indonesia.

Dia menilai persoalan bahasa bu-
kan semata tanggung jawab peme
rintah. Melainkan pemerintah me-
ngemban tanggungjawabbesarun-
tuk memelihara bahasa Indonesia.
Untuk memperkaya bahasa, kata

Untung, idealnya juga dilakukan
masyarakat, termasuk pelaku usa-
ha, pejabal pemerintah, akademisi,
serta kalangan intelektual. Alasan-
nya, mereka lebih memahami kon-
disibidangmasing-masing.Sehing-
ga diharapkan padanan kata yang
dikeluarkan para ahli di bidangnya
akan lebih diterima rekan sejawat-
nya maupun masyarakat umum.
Soal pengayaan bahasa Indone

sia, menurut Anton, dapat dilaku
kan siapa pun, baik itu Pusat Baha
sa, media massa, maupun masyara
kat umum. Semua pihak dapat ikut
umn rembuk dan memperkenal-
kankata-kata bam di kalangan ma
syarakat. "Cara yang paling efektif
memang dengan menyosialisasikan
•lewat media massa," katanya.

Dia juga mengatakan upaya
memperkaya kosakata bahasa Indo-
riesia dapat dilakukan dengan cara
menerjemahkannya dalam bahasa
Indonesia. Metode kedua menyerap
bentuknya, tentunya dengan mela-

.ikukan modifikasi>tertentwagaar<di«i
pahami semua kalangan. (FR/2Jat/'
Win/H-4)

V.

Media Indonesia,13-1-2006



RUU BAHASA

Respons Kekhawatiran Berlebihan
GAGASAN Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional membuat RUU

Bahasa adalah bentuk kekhawatiran
yang berlebihan dalam merespons ma-
suknya kosakata baru, baik dari daerah
maupun luar negeri. Di samping itu,
RUU Bahasa hanya akan mengganjal
perkcmbangan sosiolinguistik di nege
ri ini.

Pandangan dan kritikan itu dilontar-
kan oleh pengamat sastra Maman S
Mahayana dalam acara Cakap-Cakap
Sastra di Graha Bhakti Budaya, Taman
Ismail Marzuki, Jakarta, kemarin yang
dihadiri para pengamat sastra dan bu-
daya.
"Keterbatasan bahasa Indonesia

membuat mereka cepat mengambil ini-
siatif bahasa baru. Pusat Bahasa selalu
ketinggalan. Kita tidak membutuhkan
Undang-Undang Bahasa. Ini akan
mengingkari dinamika bahasa dalam
kehidupan bermasyarakat," tegas Ma
man.

Bila ada kekhawatiran bahasa Indo
nesia terkontaminasi bahasa asing, Ma
man menyarankan agar Pusat Bahasa
mengoptimalkan penggunaan Pedo-
man Umum Pembentukan Istilah (PU-
PI), Tata Bahasa, dan Kamus Umum
Bahasa Indonesia untuk dapat menye-
padankan kosakata baru.

la mencontohkan, kata 'handphone'
berdasarkan PUPI bisa saja ditulis 'hen-
pon', dengan alasan bahasa asing lisan
dapat dijadikan rujukan serapan ke da
lam bahasa Indonesia.

Bila Undang-Undang BahaSa diter-
bitkan hanya sebagai alasan agar dapat
menindak bagi siapa yang melanggar
pemakaian b^asa Indonesia yang be-
nar, Maman menganggap Pusat Baha
sa telah melanggar hidcum alam, sebab
attitude masyarakat Iridohesia saiigat
beragam. • . '
"Kita memilikih^hasa lisanyangsan-

gat beragam. Keanekaragamandtulah
yang.memperkaya bahasa Indonesia.

.'A.

Bahasa kita persis seperti filosofinya,
bahwa bahasa itu adalah kata kerja,
danbukan katabenda," tukas Maman.
Dalam forum yang sama, sastrawan

asal Riau AI Azhar ikut menyumbang-
kan sumbang saran perkembangan ba
hasa Indonesia terkait dengan nasib
kesusastraan Melayu. Sesuai semangat
otonomi daerah, Riau terbagi menjadi
dua provinsi, yakni Riau Daratan (Ri-
dar) dan Kepulauan Riau (Kepri). Kon-
disi wilayah yang telah terpec5h itu
membawa dampak pada perkembang
an bahasa Indonesia.
"Keadaan ini mengandung konse-

kuensi bagi cara berpikir masyarakat
Riau imtuk berpildr sektoral. Ini akan
mendangkalkan entitas Melayu untuk
mengembangkan bahasa Indonesia,"
kata Al Azhar. ■

Sebetulnya masyarakat Ridar dan
Kepri memUiki akar budaya yang sama.
Namun, politik telah memecahl^ ke-
dua komunitas itu. (Chavcay S/Hr5)

03

.■x;
>•
03

M
2;
3
O

•

,.-J

00
M
>

O
>

Q
>
25

Z}

Q
I
c:
25
zi
>
2:
Q



BAHAsA INDONESIA-"'ANCANrrAN TJ\M:)ANG-UNDAN0

Seperti Katak di Bawah Tempurung
KEIWGIWAN Pusat Bahasa DeparEe-

men Pendidikan Nasional membuat un-
dang-undang melarang panggunaan ba
hasa asing di ruang publik menipakan
tindakan pembodohan publik. Ini mori;-
pakan kemunduran Indonesia ke zaman
batu. Apalagi bila dikaitkan menyonn-
songtahun2010.

Di tengah keinginan masyaiakat
mempelajari bahasa asing dan nioni-
praktikkan di depan umum, mereka ma-
lah terancam dihukum penjara, Ini iifi-
nar-benar menyakitkan. dan meiam-
bangkan sebuah negara tidak bera'J.al).
Lantas kapan kifa ini maju? Haru.'-kah
rakyat Indonesia selalu bagaikan Katak
dibawah tempurung ? Mudah-mudahan
ini hanyalah sebuah rumor awal tahun
dan tidak perlu dirisaukan.

A  himri

RUU yang Aneh
LARANGAN berbahasa asing di ruann

publik sangat aneh. Apakah para arsitek
RUU tersebut tidak paham era globaii-
_sasi.,AFTA, dan WVO? Denoan ikut ber-
^'prah dalam arena perdagangan dunia
^eperti itu, bagaimana mungkin mela
rang pemakaian bahasa asing di ruang
publik?

Seperlinya para arsitek RUU itu di-
ilhami semahgat tempo dulu ketika Pre-
siden Soeharto melarang atrlbut China
dan bahkan mewajibkan setiap WNI ke-
turunan China menggunakan nama In
donesia. Sudah kedaluwarsa! Cinta
Tanah Air dan nasionalisme bukanlah
hanya masalah bahasa saja. Pemaksaan
penyeragaman bahasa bukanlah cara
yang balk untuk meningkatkan rasa na
sionalisme. . - '•

Lebih balk dimulai dengan mengiibah
kurikulum pendidikan dasar. Ajarkan
kembali budi pekerti, sopan santun dan
tingkatkan kemampuan para guru (juga
gajinya) agar mereka mampu membc-
rikan yang terbaik buat anak-anak yang
kelak menjadi generasi penerus itu.

Nasionailsme.versi melarang pema
kaian bahasa asing sungguh merupa-
kan kemunduran. Seperti juga ketika re-
zim Taliban melarang pemakaian televisi

di'Afghanistan. Akhirnya kaiah juga me-
lawan arus globalisasi. Arsitek RUU ter
sebut rupanya sedang menggambar
macan kertas, yang jelas akan terbakar
korekapi.

sawmggaling

Bentuk Pembodohan
SAYA setuju, jika yang diluruskan itu

bahasa Indonesia yang salah tulis. Tapi
kalau seharusnya menggunakah bahasa
asing, tapi dipaksakan untuk diindone-
siakan, itu tidak benar. Toko roti 'Hol
land Bakery' akhirnya diganti 'Bakeri
Holan'

Nanti banyak terjadi seperti ini dan
membuat rancu. Akan lebih balk mem-
biarkan istilah asing apabila itu sudah

sepantasnya. Justru yang perlu mem-
perbaiki penggunaan bahasa Indonesia
yang salah eja/tulis. Seperti yang sering
digunakan dl media cetak, media elek-
tronik. Juga untuk sulih/alih suara pada
film asing. Bagaimana kita bisa belajar
menggunakan bahasa asing, kalau se-
muanya tersaji dalam bahasa Indone
sia. Lebih pantas diberikan teks bahasa
Indonesia, bukan mn-dubing bahasa '
Indonesia. Atau jangan-jangan yang
menyusun RUU ini setiap menonton
film asing, tidak mengerti artinya.

Ini namanya pembodohan, mudah-
mudahan pihak terkait bisa lebih terbu-
ka pikirannya.

dewono

'Media Indonesia', Media
Bahasa

BARU kali ini saya merasa de
ngan Editorial Media Indonesia.
Mungkin karena saudaranya {Metro TV)
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dissranQ Piisat Bahasa, maka Msdid
Indonesia balik menyerang. Terasa juga
bahwa Media Indonesia agak hipokrit.

fitriandi

Saatnya Diundangkan
SAYA setuju pemakaian bahasa di

ruang publik perlu di-UU-kan. Saya prl-
hatin dengan bahasa Indonesia sekarang.
Kita lebih fasih menggunakan bahasa
aslng. Ketika menggunakan bahasa aslng
merasa lebih modern, meskipun kadang
penggunaannyatidak pas. Lihat nama to
ko, terus penggunaan bahasa asing yang
salah oleh penyiar radio dan TV.

Masih banyak cara untuk membuat
kita menjadi masyarakat global tanpa
menghilangkan identitas ke-lndonesiaan
kita. Ada masa dan tempat di mana kita
harus menggunakan bahasa asing.

Sekali lagi saya mendukung penggu
naan Bahasa Indonesia di ruang publik
di-UU-kan. Kita sudah mengalami krisis
identitas diri yang sangat parah. Kita bisa
menjadi bangsa yang besar tanpa harus
mengorbankan keindonesiaan.

meiati

I

Media Indonesia, 9-1-2006
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Kata Korup
Eko Endannoko'

^ ̂ akna kata sungguh rentan, tentu de-
Wk ngan perkecualian kata dari bahasa
llfl yangsudah mati, tak lagi punya penu-
IWI tur. Amarzan Loebis dalam rubrik ini
I W I (Koran Tempo, 14 November 2005)
mengerti betul bahwa "sepanjang perjalanan •
waktu, sebuah kata—atau istilah—mengalami
pergeseran makna". Paling kurang, ada dua hal
yang menarik dalam tulisan Amarzan.
Pertama, pergeseran makna canggih sebetulnya

bukan hanya terekam dalam Kamus Bahasa In
donesia Kontemporer Peter Salim dan Yenny Sa-
lim, yang menambahkan makna "modem dan ru-
mit". Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edi-
si 1991 sudah mencatat perluasan makna cang
gih: (l),banyak cakap; (2) suka mengganggu (ri-

■ but); (3) tidak dalam keadaan yang wajar, mumi,
atau ̂ li; (4) kehilangan kesederhanaan yang asli
(seperti sangat rumit, ruwet, atau terkembang);
(5) banyak mengetahui atau berpengalaman (da
lam hal-hal duniawi); dan (6) bergaya intelektual.
Kedua, saya menangkap kesan Amarzan agak

risau dengan perubahan makna kata seronok dan
berharap agar kata itu dikembalikan ke makna-
nya yang "benar". Mungkinkah? Mengapa pula
sebuah kata mesti setia pada makna semula? Izin-
kan saya mengajak Anda tamasya sebentar ke
dunia makna kata-kata yang rentan.
Tamasya. Ah, saya sudah ikut menyimpangkan

makna kata ini. Poenvadarminta memerikan tn-
masya sebagai kata benda: (1) "pertunjukan (Ujh-

tonan); peristiwa
yang kelihatah".
dan (2) "pe-
mandangan
yang indah-in-
dah". Tfetapi
entah meng
apa sekarang
kata itu men-

jadi kata kerja,
semakna dengan
berpesiar.

Sastra. Kita tahu

kata ini pada mulanya

bermakna hunif, tu
lisan, lalu mendapat
arti tambahan bu-
ku, kitab, dan be-
lakangan merujuk
pada pengertian
kesusastraan.

Aparat dan men-
ciduk kini berge-
ser maknanya dari
alat dan mengga-
yung menjadi mili-
ter dan menangkap.
Kereta dpi. Banyak
dari kita masih mema-

kai kata ini meski tahu
alat angkut itu tidak lagi
menggunakan bahan bakar
batu bara. Pigura. Orang yang
kita tanya sangat boleh jadi me-
ngira kata ini sama dengan bing-
kai, padahal maknanya semula ada-
lah gambar, lukisan.
Bagaimana

dengan seronokl
Awalnya kata

ini berarti "menyenangkan hati; sedap dilihat (di-
dengar dsb.)". Bahwa kemudian ia memporoleh
makna tambahan "hot" atau "merangsang", saya
kira lebih baik kita melihat kasus ini dari sudut
yang berbeda, bukan seperti cara Amarzan meli-
h.atnya. Penglmbuhan makna baru itu memba-
yangkan bahwa si penatap obyek yang seronok
itu adalah laki-laki. Ada permainan kuasa yang
memenangkan lelaki di sana. (Bahasa Indonesia,
seperti banyak bahasa lain di dunia, temyata ber-
watak patriarkds.)
Bukan orang per orang atau lembaga yang

memberi kata putus apakah makna baru yang di-
imbuhkan pada sebuah kata dapat diterima atau
tidak. Kita ingat, ada beberapa kata lama yang
dibangldtkan kembali oleh Pusat Bahasa dengan
tambahan makna baru. namun kemudian diting-
palkan, Mangkus yang bermakna "manjur, muja-
rab, mustajab" diperkenalkan sebagai padanan
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efektif, dan sangkil yang antara lain bermakna
"kena, tepat" dipadankan dengan e/Esien.

Jadi, biar waktulah yang kelak menguji apakah
makna baru sebuah kata dapat diteiima atau ti-
dak. Buat saya, lebih perlu disorot adalah kata^
kata serapan yang setiba di tanah Nusantara jadi
kehilangan nuansa maknanya yang penting. KBBI
edisi 2002, misalnya, mencatat kata tren adalah
gaya mutakhir", sementara pada penjelasan kata

serebral kita tidak menemukan nuansa pengertian
"mental", "intelektual", dan "psikologis".
Contoh terakhir itu bolehlah membuat kita ter-

kejut. Bayangkan, bahkan makna kata pun diko-
rup di negeri ini! 0

Koran Tempo, 23-1-2006
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UU Kebahasaan untuk
Lestarikan Budaya
JAKARTA - Pembahasan

tentang Undang-Undang Ke
bahasaan sudah masuk da-

lam agenda kerja DFR tahun
ini dan menjadi inisiatif pe-
merintah.

Nantlnya, undang-un-
dang ini dlharapkan dapat
menjaga kelestarian budaya
bangsa dan bahasa Indonesia
yang mulai terpinggirkan.

Anggota Komisi X IpPR
Wayan Koster mengatakan
kepadn Pembon/on di Jakar
ta. Rabu (n/1), ULJ ini p(?n-
ting dibuat karena bahasa
merupakan salah satu keka-
yaan bangsa.

"Selain bahasa Indonesia

kita mempunyai bahasa dae-
rah yang sangat banyak. Ba
hasa Indonesia dan bahasa

daerah inilah yang akan kita
jaga kelestariannya dengan
menetapkannya dalam se-
,buah undang-undang." kata-
nya.

Dia mencontohkan nega-
ra seperti Jepang clan Peran-

cis yang tidak man menggu-
nakan bahasa lain selain ba-

hasanya. Ada kebanggaan ke-
tika nicreka inenggunakan
bahasaiiya. Rasa kebanggaan
ini kurang muncul di Indone
sia sehingga harus clibuat so-
buah ptM-aturan. Malahan ba
nyak perusaliaan negara
yang tidak monggiinakan ba
hasa Indonesia dalam kon-

teks nasional

"Hams scbuali UU. ja-
ngan peraiiiran di bawahnya

karena nanlt lidak bei-silal

mengikai. Selain nK'ngikalju-
ga melindungi agar babasa
Indonesia dan bahasa daerah

tidak piinah." kalanya.

Mencegah Perusakan
Dikemukakan. nantinya

undang-undang itu akan
mengatur penggunaan baha
sa Indonesia dalam forum

resmi dan dalam luibungan
antarbangsa. Selain untuk

lueleslarikau. jiiga uutuk
mencegah perusakan terha-

dap bahasa Indonesia. Seka-
rang ini semakin banyak
penggunaan bahasa Indone
sia yang campur aduk.

Pendapat scnada clisaiu-
paikan secara terpisali oleh
Mcndiknas Bambang Sudi-
byo di Jakarta. Senin (9/1 ).

Menurut Bambang. pe-
nguasaan bahasa asing cen-
derung inengorbankan baha
sa Indonesia. Banyak istilab
aslng yang dimasukkan da
lain baliasa Indonesia sehin;:

ga inei-usak babasa ludoiu^
sia.

"Karena itu kita moinan-

clang peril! dibuat UU tentang
bahasa yang menjamiu tidak
adanya perusakan terhada].)
bahasa Indonesia. Juga men-
jamin adanya kompetenrl ba
hasa asing. tapi tanpa meru-
sak bahasa Indonesia yang
merupakan aset persatuan
nasional yang sangat bagus."
katanva.

Lihat UU, hal J

UU Kebahasaan..., Santbungan halaman I

Dikemukakan, selain

menghlndari bahasa Indone
sia dari perusakan. UU ini
juga dlperlukan untuk melin
dungi bahasa daerah yang
jumlahnya cukup banyak.
Dahasa-bahasa daerah saat
ini terdesak oleh luihasa

asing dan bahasa Indonesia
scndiri,

"Ada masalah dalam ba-

gaimana tetap memperiahan-
kan bahasa daerah. bngaima-
na tetap menjadikan luthasa
Indonesia sebagal balinsa per-

^ satuan, dan bagaimana pe-

nguasaan terhadap bahasa
asing." katanya.

Lebih lanjut dia mengata
kan, UU Kebahasaan dlperlu
kan sebagai lanclasan hukum
bagi pengembangan bangsa
Indonesia pada penguasaan
bahasa-bahasa asing penting
lainnya.

"UU itu juga menjadi lan
clasan bagi penguasaan baha
sa-bahasa asing lainnya se
perti bahasa Inggris. Akhir-
akhir ini bahasa Mandarin ju
ga makin menguat posisi-
nya." ujarnya. (Ant/A-22)

Suara Pembaruan,
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BAHASA' INCtGRIS

Praktis mudah dan cepat belajar
bahasa inggris lewat VCD

JAKARTA : Kemampuan pengguna
bahasa inggris saal ini mutlak
diperlukan. Mempelajari dan
menguasai bahasa Inggris dibutuhkan
ketekunan dan kreativitas di dalam
mempelajarinya. Untuk mengatasal
hal tersebul saat ini lelah diciptakan
metode pembelajaran bahasa inggris
yang tepat dan mudah diingat serta
dimengerti. Metode ini dijamin tidak
akan membosankan untuk dipelajari
karena konsumen cukup
melihat,mendengarkan, dan
menirukan apa yang diajarkan oleh
pengajar cukup dengan melalui VCD.
Menurut Sulrisno selaku sales

Manager PT. Multi Media
Metropolitan, belajar bahasa inggris
dengan menggunakan media visual.
Khususnya VCD lebih mudah, cepat,
praktis, dan lengkap. Program ini

dapat digunakan dimana saja, siapa
saja mulai dari TK, SD, SMP, SMA.
Perguruan tinggi Satu paket lengkap
terdiri dari 11 buku penuntun, 15
VCD asli dan 1 tas mewah, masih
ditambah dengan' garansi VCD
selama 5 bulan, ujian dan sertifikat
gratis untuk 2 orang. Terdapat 150
situasi percakapan dalam bahasa
inggris, kamus Visual, cerita kartun
si kancil, animasi karaoke, 2 dan 3'
dimensi serta lagu lagu ciptaan Mujti
Media Metropolitan yang sudah
dilengkapi dengan not balok. Untuk
informasi lebih lanjut dapat
menghubungi :

Jl. Letjen Suprapfo No. 41
Jakarta Pusat
(021) 927 32744
(021) 428 82837

Anda juga bisa kirim sms ke
nomor HP 0815.9020222
dengan mencantumkan Nama
Alamat & Nomor Telepon anda.
Kami juga siap mengirim contoh

paket Bhs inggrisnya

Koran Tempo, 9-Januari 2006
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BAHASA KOREA

Globalisasi,

B
ARU kali ini, HGravvati H Wargarnihar-

, dja merasa kesulitan beradaptasi. Pada
ha! sudah Icbih dari 20 taliun, la menjela-

jahi belahan dunia. Kakinya sudah menginjak
di puluhan negara. Tetapi Korea Selatan bagi
Herawatl seakan negara yang tetap sulit dike-
nali dandipahami. Padahal hampirsatu tahun
ia ditugaskan sebagai minister coimssllor cultu
ral and social affairs di Negeri Ginseng itu.
Tidaklah heran, kendati sudah berbulan-bu-

lan, Herawati tidak berani bepergianmenelusu-
ri pelosok Negeri Ginseng. Kegiatan tidak per-
nah jauh dari kawasan Yoido Dong yang terle-
tak di jantung Kota Seoul.
"Saya telah menjelajahi Eropa dan Benua

Amerika.Tetapi di sini,saya benar-benar merasa
kesulitan. Di sini, menemukan tulisan latin de-
ngan bahasa Inggris sama sulitnya dengan me
nemukan orang Korea yang bisa berbahasa
Inggrjs. Mau ke mana-mana saja susah," ujar
Herawati.

Akhir 2005 lalu, Herawati ditemui di kantor-
nya yang strategis. Pengalamannya di Korea
cukupunik. Korea yangberada di kawasan Asia

' Timur memang masuk dalam kategori negeri
yang tak terlalu ramah bagi kalangan ekspatriat.

ra itu berimplikasi pada semua bidang.
Ketidakramahan Korea bagi orang asing tam-

pak.dari bahasa Korea dan tulisannya. Bahasa
Korea dengan tulis
annya yang sepintas
mirip huruf China dan
Jepang itu memenuhi
semua spanduk serta
media luar ruang lain
hingga petunjuk jalan.
Huruf latin dengan
bahasa Inggris menjadi barang langka. Penjela-
san dalam bahasa Inggris hanya dapat ditemu-
kan di kawasan turis semisal istana kaisar, In-
sadong atau Pulau Yu Zu yang termasyhur.

"ItuTnh yniwj membiiat purlemiian
ekspatriat di Seoul sclalu dinkhiri dengan nol.i
kliusus pada pemerinlahsinl agnr mereka Irbih
flekNibel dalam mcmperlaktikan bahasa mere
ka/'ujnrGltnsarl/rhirilSivretary Keiiiibeslnde

*Di Korea, menemukan tulisan
latin dengan bahasa Inggris
sama sulitnya dengan
menemukan orang Korea yang
bisa berbahasa Inggris.'

nesia di Seoul. Tetapi tampaknya perubahan
itu tidak mudah. Kebanggaan bangsa Korea
terhadap bahasa dan budaya menyebabkan
wama lokalnya sangat kental.
Pesimisme Gitasari memang berdasar. Rose

Lee, pemandu wisata yang piawai berbicara
dalam tiga bahasa, mengungkapkanbagaimana

kecintaan masyarakat
Korea terhadap baha-
sanya. Dia menilai ke
cintaan mereka terha
dap bahasa Korea se-
banding dengan fana-
tisme mereka untuk se-
lalu memakai mobil

produksi negeri sendiri. Tidaklah heran, sulit
menemukan mobil Amerika, Eropa, dan tentu
saja Jepang di jalanan Korea yang tertata rapi.
Padahal .secara historis, usia tulisan danbaha-

•la Kdira lerbllang muda. Ki'munculnn bnha.sii
Korea liiawali.dnri kogusaran karena teriis-
menen is menggunakanbaha.>«a serta huruf yang
«liim|un- dari China. I'ada awal abad ke-i«L
biingsa Korea pun meneiplakan alfabet dan



45

bahasanya sendiri. Rasa kecintaan masyarakat
Korea yangmenggelora terhadap pada tradisi
dan nilai-nilai lokal, bahasa, dan alfabet itu
dengan mudah diadopsi. Huruf China yang
dianggap terlalu rumitpun tergusur dan terha-
pus dari Negeri Ginseng itu.
Kendati memang telah diatur secara hukum,

keterikatan emosional lebih menentukan. Mic
hael Jun^ seorang alumnus fakultas sastra Ko
rea y ang juga lancar berbahasa Indonesia, meng-
ungkapkan tingginya nasionalisme bangsa Ko
rea telah membuat identitias kebangsaan mere-
ka melekat tak terpisahkandari kehidupanseha-
ri-hari. Mereka tidakcumafanatikdalammeng-
gunaknn bahasa ibunya, tetapi juga enggan
meniilih produk bcrlabel asing, Membukausa-
ha waralaba asing atau mengimpor produk
Eropa, Amerika, serta Jepang, jelasbukanpilih-
an bisnis yang nienguntungkan.
Kendati begitu, siapa pun tak akan meragu-

kari upaya bangsa Korea dalam mengglobali-
sasikan dirinya. Bahasa asing diajarkan secara
intensif di sekolah, sama pentingnya dengan
sains dan teknologi. • Jis Zatnika/H-4

Media Indonesia, 16-1-2006
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DI JAWA TENGAH

Buta Aksara
Masih Tinggi

SEMARANG (ICR) - Sedikitnya 3,3 juta orang di Jateng usia 10 tahun ke
atas tercatat sebagai buta aksara. Dari angka tersebut, 591.018 berusia antara
15 sampai 44 tahun atau usia produktif seseorang. Pemerintah Propinsi Jateng
lewat Dinas P dan K Jateng bersama pemerintah pusat bertekad untuk menun-
taskan buta aksara di wilayah ini, seraya melibatkan langsung daerah dalam
pemberantasan buta aksara.

Tfekad tersebut disampaikan
langsung Mendiknas RI Prof Dr
Bambang Sudibyo saat Rapat
Koordinasi Pembangunan Pen-
didikan di Semarang, Jateng ke-
marin yang dihadirlGubemur
Jateng Mardiyanto serta Kepala
Dinas P dan K Jateng Drs Ro-
djikin MM beserta para'Dirjeh
Depdiknas, pejabat pemprop

dan pemkab/ pemkot se Jateng.
Tekad da.n permintaan Men

diknas agar Pemprop dan pem-
kah/pemkot di Indonesia, terma-
suk di Jateng aktif berperan
dalam pemberantas buta aksara
mengingat angka buta aksara
masih tergolong tinggi. Dari da
ta Depdiknas Jateng menem-
pati urutan tertinggi kedua buta

aksara di Indonesia di bawah
Propinsi Jatim.

Kami ingin adanya sharing
peran dan tanggung jawab ber-
kaitan dengan pembenahan ge-
dung sekolah yang rusak, pem
berantasan buta aksara, dan pe-
nuntasan wajib belajar pendi-
dikan dasar sembil&n tahun",
ujar Mendiknas Bambang

>^.adibyo.
Sementara itu pada kesei#

*jiatan terpisah sebelumnya,

Kepala Dinas P'dan K Drs Ro-
djikin MM menyatakan dalam
pemberantasan Buta Alcsara di
Jateng, pihak pemprop bersama
Dinas P dan K akan melan-
jutkan Gerakan Desa Tuntas
Aksara melalui Keaksaraan
Fungsional.

Target yang ingin dicapai le
wat sejumlah tahapan meliputi
Tahap Pemberantasan/ Keaksa
raan dasar {Inicial Literate) di-
targetkan selesai tahun 2006,
tahap kedua T^ap Pembinaan/
Keaksaraan , Lanjutan (Semi

Literate ) yang ditargetkan sele
sai 2007 serta tahap ketiga
Tahap Pelestarian/Keaksaraan
Mandiri {Advance Literate) yang
ditargetkan selesai tahun 2008.
Guna monyukseskan gerakan
pernborantasan buta aksara di
Jateng, Dinas P dan K berharap
keikutsertaan semua pihak di
masyarakat agar target yang
ditetapkan bisa tercapai. Untuk
mendukung kegiatan ini, APBD
Propinsi tahun 2005 telah
menganggarkan dana Rp 4 M
dan tahun 2006 Rp 9 M, ditam-
bah dana dari APBN tahun
2005 Rp 7,1 M dan tahun 2006
Rpl3,5M. (Sgi).g

Kopan Tptnoo, 20-1-2006



BUTA

47

KINERJA DEPDIKNAS

Pemberantasan ButaE Hilrtif

Masih MemprjUhiatiiikaii
JAKARTA, KOMPAS - Sekali-
pun dianggap jumlahnya berku-
rang, buta huruf masih menjadi
masalah mempriliatinkan. Sela-
ma satu taliun masa pemerin-
tahan baru, Departemen Pendi-
dikan Nasional hanya mampu
menurunkan angka buta huruf
1,2 persen atau dari 10,20 persen
menjadi 9 persen.
"Angla buta huruf terutama

pada usia dewasa atau di atas 15
tahun, Ada sebagian orang de
wasa yang telanjur tidak bisa
membaca," ujar Menteri Pendi-
dikan Nasiond Bambang Sudibyo
dalam acara jumpa pers akhir
tahun Depdiknas didampingi pa
ra pejabat lain departemen ter-
sebut, Jumat (30/12).

Mendiknas dalam kesempatan
itu menyampaikan pelaksanaan
kebijakan pokok lembaga terse-
but, yakni pemerataan dan per-
luasan pendidikan; peningkatan
mutu, relevansi pendidikan, dan
daya saing; serta peningkatan go
vernance, alcuntabilitas, dan citra
publik terhadap pengelolaan pen
didikan. Pemberantasan buta hu
ruf merupakan salah satu fokus
dari kegiatan Depdiknas yang ter-
masuk dalam pemerataan dan
perluasan pendidikan.

Anggaran kecil

Bambang Sudibyo mengung-
kapkan bahwa anggaran kegiatan
pemberantasan buta huruf sangat
tidak memadai Di sisi lain si^t
mengandalkan dana dari masya-
rakat lantaran buta huruf umum-
nya berimpitan dengan kemis-
kinan. 'Tdealnya anggaran untuk
setahim sekitar Rp 500 miliar,
tetapi yang dianggarkan hanya Rp
172 miliar. Ke depan kami akan
upayakan agar ada peningkatan

Angka buta huruf terkonsen-
trasi di delapan provinsi. Tiga
terbesar adalah di Jawa Tiiiiur

sebesar 29 persen, Jawa tengah
sebesar 21 persen, dan Jawa Barat
sebesar 10,6 persen. Selebihnya di
Banten, Nusa Tenggara Timur,
Nusa Tenggara Barat, Kalimah^.
tan Barat, Sulawesi Selatan, Irian

Yakln tuntas 2008

Jika peningkatan APK

wajib belajar tetap

menlngkat, wajib belajar

sembilan tahun dalam

konteks nasional akan

selesai tahun 2008.

Bambang Sudibyo

Jaya Barat, dan Papua.
Sclama satu tahun terakhir ini,

upaya penierintah memberantas
buta huruf dengan membelajar-
kan 82.290 siswa pada program
Paket A (setara SD/MI). 416.605
siswa,SD/MI yang tid^ melan-
jutkan atau putus SMP/MTs ke
program Paket B (setara
SMP/MTs), memberikan layanan
kepada 23.173 warga masyarakat
yang putus sekolah tingkat
SMA/MA ke program Paket .C
(setara SAM/MA), mengangkat
120 pamong belajar, dan mening-
katkan akses pada pendidikan ke-
cakapan hidup.
Ke depan, direncanakan pem

berantasan buta huruf lebih kom-
prehensif dan kolosal. Dengan ka-
ta lain, perlu kampanye secara
nasional agar angka buta huruf
semakin cepat terpangkas.

Sejauh ini, dkkui penurunan
angla buta huruf tertolong berl^t?'.
wajib belajar sembilan tahun. Ser i
panjang satu tahun ini pening
katan angka - partisipasi kasar -
(APK) wajib belajar tin^t
SD/MI naik sebesar 0,89 persen,
yaloii dari 11^24 persen menja^lfi
115,13 perseii. tinhik SMP^fjS:^^^
angka partisipasi kasar naik . I V
persen, yakni dm 81,12; persl^ljl^
menjadi 85,22 persemv/'
Bambang mengatalcatv" kebi-r"V,

jajkm. wajib. belajar enam
siidah dicanangkmjauh lebih
hulu, yakni tahun 1984> sehiri^ ̂̂
angka partisipasi kasarnya siidah?!'
terpenuhi. Sementara wajib bel
ajar sembilan tahun baru me-
nyusul tahun 1994.

Peningkatan angka partisipasi
kasar tersebut, menurut Bam-s
bang Sudibyo, karena. adanya
bantuan operasional sekolah. Se-
lain itu, didukung pula sejumlah
program lain, yaitu perluasan dan
pemerataan akses pendidikan se-.

I perti rehabilitasi gedung sekolah
dan pembangunan ruang kelas
baru. Terdapat pula program

I kembali ke sekolah dalam bentuk
I pemberian beasiswa dan mem-
I bangiih 460 SMP terpadu.

"Jika peningkatan APK wajib;
belajar tetap meningkat seperti
ini, wajib belajar sembilan tahiujt. ,
dalam konteks nasional akan seV-
lesai tahim 2008 seauai jadwaLV.
Terlebih lagi anggaran biaya ope4
rasional sekol^ dalam junUali
besar terus dituruhkan. Sekali-
pun tuntas secafa nasional, ter-
buka kemuiigkinan masih ada
provinsi yang angka pemenuhan
wajib belajamya^ bawah 95 per
sen," katanya. ONE)

Kompas, 2-1-2006
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Belion Masuk Priorita
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JAKARTA (KR) - Pembcrantasan biAi ;;i
selama ini belum memperoieh prioritiis yang I
daiam peaibangunan nasional. Akibatnya, j-.a
sasaj\-ui maupun anggnran ynng dialokasika:
tuk pemberixntasan buki aksara kurang aia:
Selain itu. po!a yaijg digunal:an masih koir. c
nai, Di sisi lain, komitmen peinerintah da
sendiri masih rendah rlalam mcngatasi bub'. al
ini. Paling tidalc, hal itu torcormin dari V;or.r.'.
pemda niaupun

DPRD moroka dalain nningnlokasikar.
untuk pomboranUisan buka ak.=ava. ibr;
banyak pomda yang tidak mongalokasik.n
garan untuk masalah ini. Dircktur Pandt;
Masyarakat (Dikmaa) Uitjen Pondidikar.
Sekolah '..PLSj Depaitemen Pendidikan
'vDepdiknas; Pu.ijanvo mengatakan b.al ilu k
mcnjelaskan program direktoratnya d.alar",
beraiuasan buta n!;sara. di karuornya i ;)
belum lama ini.

Berdasarkan peitimbangan itu. PeTjii
meneiapkan 'uirgnl. uada jumlab tn'i .;
yang buta aksara tuitm ;">() pers'.-a. 'i'arg< !•<
tercapai apabila hanya rnelalui pendekatan kon-
vensional. Pembenmtasan buta aksara alian ' .'bLh
berhasil apabila melalui pondekatan geralta-; na
sional yang intensif, jelasnya. Untuk itu, uiar. iya,
dnlam gerakan ini akan mengeinbangkan ir-;del
pembelajaran yang berbasis pada kebutuhan lela-
jarwai^ dengan pendckatan induktif. Perla Gakali
mcnyertakan seluimh komponen bangsa
dengan kemampuan dan kondisi mosing-ma-ung.

Misalnya, .A.isyiab., .Muslimal NU. PKK, Kov .ini.
Pada daerah tertcntu seperti Banten beke?:;a i-ima
dengan Mathanul Anwar. Sedangkan, di N PB de
ngan Nadlatul Wathcn. Hasilnya, akan lebii. :diur.-
tabcl ditinjau dari aspek mutu, pengelclaart, admi-
nlstrasi, dan penilaiannya.

Menurutnya, pendckatanjiya bukan hanya kon-
vonsional. tapi molalui bcrbagai model sc;;u;u de-
ngam kondisi dan kebutulian ma3ing-ma.si:-.g dae-
rah. Misainya. inelaiui pendekatan
Sebah, gagainya pongajuran hunif'dan bt"d!i:...r,g
dasar ini, karona tompat Ijekyait Sepovli,
lajar di kelurahan atau di sekobh>'angmcruptkan
dacraii seiisitif l.a;h masyurakat unlult .'on-

datanginya. Tapi, kalau seteUih pengi\jian leb.h
efektU'dan mereka terasa nyaman untuk helaja:,
kata Sudjanvo.

Dijelaskan, strateginj-a dimulai dari dacrah
yang menjadi kantong-kantong buta aksara di scrn
bilan propinsi, yaitu Jawa Timur, Jawa Tengalt, dr
wa Barat, Sulawesi Selatan, Nusa Tbiggara Barat
.\u.sa Tfenggara 'IHmur, Papua, Banten, da^t K:d:
immtan Barat. Kemudian, socara bertabap berpir.
dali ke daeralt yang kurang padat dan sctarasra. r .
Aiam tetapi, pentbmaan terhadap daerah yar.g .
di\h diberant^ juga terus berkesinambiuigan

Antnra lain, mcialtii Tamcn Bacaan, Sudja;-
m rmgakui, hambatan pemberantasaa buta. aksar-..
ynitu masalah geografts dan demc^^fi. Kei;;m;x i
perompuan sebanyak 67 persen b©rasal dari l.;t
beiakang ekoncmi leraah dan secara l ;:r
ada di v.dlayak terpencil dan terisolir, Hamba.!.;;:
loinnya, sebagian besar Icelompok usin di atas
ud-tan yang mentpakan garapan teraulit. Motua :
fx-.-serta didik ini untulc belajar juga sujngnt nanibk;,
K' lmitmen Pemda juga belum memadai, hanya. b
£>erapa kabupaten yang rneniiliki Perdr. soel jk'a
berantasaji buta oksera dsm anggarau un'oulv itu
Alokasi anggaran untuic penuntasan pembevar.
i-nsirn buta altsara dari/tPBN belum meJigacu pada
jtrmlah sasaran yang harus dicap^" katanys.

Ditambahkan buta aksara ini berdampok n. -
gatif bagi pembangunaa banp^ Rendahry...
pvodidctivitas ma.s>*arakat terkait ̂ t. dengan kp-
Ijcdchan, kcterbelakangan, kemiskman, p.'ngang-
giyan, dan ketidskberdayaan. AkibiE^^>, rs m ; a...
kt'jnnmpuan masy-araltat kelompok ini sar^^rd
duit untuk menyokolalucan analmya.

Pada giliranaj'a gencrasi ini memilBd kema;
puan yang rmdah untiilt. mei^hadapi icr,Lan.. . n-;
dan pcrixbahaa. tiirckuir Dikmas mcngr-muiu^-
ltan, anggaran psmberantawm buta altsar:!. p--d •
2006 APBN Rp 197,729 miliar, APBD T Pvp 20,-.d
.nuliar, APBD11 Rp 34,339 rniliar, sufiiber danu liu-
nya Rp 2,039 rrdlira; totalnya Rp 257,750 rniliaa

Sementava, total d.ana yang dibutuhkr..: p
hdnut yang sarna b^rda-sarkan junUalt ^
Rc620 nuliar, rinciannva./vPBN Rp 452,4 >'nr u
A.PBI) I Rp 65.B35 milikr, APBD 11 Rp 95,92 i■ . '
d;in suntber duna lum.nya Rp 5,775 miliar. {A'i

Kedaulatan Rakyat, 11-1-2006



49

3'IT A HURUF

Pendekatan Kekuasaan untuk Berantas Buta Aksara
BONDOWOSO - Pemerin-

tah terus berupaya membe-
rantas buta aksara. Pendekat
an kekuasaan bisa digunakan
untuk memberantas buta ak
sara. Hal tersebut dikemuka-
kan Menteri Pendidikan Na-
sional (Mendiknas) Bambang
Sudibyo ketika bertemu war-
ga Desa Bendo Arum, Keca-
matan Wonosari, Bondowoso,
Jawa Timur, Kamis (12/1).

Pemyataan Mendiknas 1-
tu disampaikan setelah men-
dengar laporan Bupati Bondo
woso H Mashoed tentang lang-
kah-langkahnya yang meme-
rintahkan pegawai negeri si-
pil, anggota TNI, dan Polri, pe-
rangkat desa, tim penggerak
PKK, tokoh masyarakat, dan
LSM, menjadi tutor untuk
memberantas buta aksara.

"Upaya pemberantasan
buta aksara secara nasional

dilakukan secara horisontal.

tetapi langkah Bupati Bondo
woso yang menggunakan pen
dekatan secara vertikal atau

dengan kekuasaan untuk
mendorong sumber daya yang
ada membantu saudara-sau

dara yang buta aksara, mung
kin bisa dijadikan model pem
berantasan buta aksara seca

ra nasional," ujar Mendiknas
Dalam laporannya Bupati

Bondowoso menyatakan, darl
350.166 penduduk berusia 16 -
44 tahun terdapat 53.800 (15,3
persen) penduduk yang masih
buta aksara. Persoalan pendi
dikan lainnya adalah masih a-

da 2.512 anak yang tidak
mengikuti pendidikan seko-
lah dasar dan 19.694 anak
yang tidak bisa melanjutkan
pendidikannya ke SMP. Se-
mua itu terjadi karena alasan
kemiskinan, kesadaran yang
rendah dari orang tua yang
membiarkan anak-anak be-
kerja tanpa sekolah, serta ba-
nyaknya gedung sekolah yang
rusak.

Untuk mengatasi persoal
an pendidikan, Bupati Bondo
woso telah mengalokasikan
39,07 persen APBD untuk bi-
dang pendidikan. "Persenta-
senya memang besar, tapi ni-
lainya sedikit, karena APBD
Bondowoso hanya sekitar Rp
162 miliar," ujamya.

Khusus pemberantasan
buta aksara, pihaknya telah
meminta berbagai elemen ma
syarakat meiyadi tutor dalam
program pemberantasan buta
aksara.

Dengan kebijakan ini di-
harapkan pada Mei 2006 pe-
nyandimg buta aksara di Bon
dowoso tinggal 41.856, lalu
menjadi 21.039 pada Desember
2006, kemudian turun lagi
menjadi 4.561 pada Juni 2007,
dan di akhir t^un 2007 diha-
rapkan tidak ada lagi warga
Bondowoso yang buta aksara.

Indikator Kemiskinan
Sementara itu, Mendik

nas menyatakan, buta aksara
merupakan salah satu indika
tor kemiskinan. Berbagai

langkah harus ditempuh un
tuk memberdayakan masya
rakat agar terbebas dari buta
aksara dan kemiskinan. "Ka-
lau mereka terbebas dari buta
aksara, mereka sekaligus ter-
lepas dari jerat kemiskinan,"
ujamya.

Saat ini di Indonesia ter
dapat 14,5 juta orang berusia
di atas 15 tahun yang menyan-
dang buta aksara. Dengan ber
bagai program, seperti warga
belajar dan Kejar Paket A
(pendidikan luar sekolah se-
tingkat SD), diharapkan pada
tahun 2009 angka tersebut bi
sa turun hingga 50 persen,
dan penduduk Indonesia yang
buta aksara berada di bawah 5
persen dari jumlah penduduk'
berusia di atas 15 tahun.

Di Indonesia, Provinsi Ja
wa Timur memiliki penduduk
buta aksara terbanyak yang
mencapai 4,5 juta (29,3 persen).
Penduduk yang buta aksara
itu paling banyak tinggal di
Jember, Sampang, Sumenep,
Probolinggo, dan Malang.

Sebelumnya, Mendiknas
menyerahkan bantuan kepa-
da komunitas pendidikan
yang menjadi korban banjir
bandang di Jember. Mendik
nas menyerahkan paket dana
pembersihan sekolah masing-
ihasing Rp 4 juta kepada 13 se
kolah, bantuan natura seperti
buku, seragam, dan alat olah-
raga senilai Rp 150 juta, dan
bantuan Rp 50 juta untuk SMK
A1 Hasan Jember. (A-16)

Suara ?eHibapuan 1-5-1-2006
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Perang Total
Melawan Buta Aksara

Oleh DODI NANDIKA

Sebelum bangsa ini ber-
diri kokoh, Ki Hadjar
Dewantara tahun 1936

telali mengajak masyarakat
melakukan mobilisasi inte-.
lektual memberantas buta
aksara Caranya, dengan
mengimbau semua orang
yang bisa baca-tulis meng-
ajarkari ilmuriya kepada sau-
dara di sekitamya.

Selaih itu, ia juga mengajak
setiap orang yang memiliki
rum^ merelakan tempat ting-
gains^ menjadi tempat belajar
baca-tulis. Mengapa Ki Hadjar
Dewantara begitu gandrun^"
memberantas buta aksara? Ka-^
renaj sebelum kemerdekaan ha-
nj^ tdga persen penduduk In-
doiieisia yangberkesempatan ber-
sekpjah. Tidak heran jika saat
pegeri ini memproklamasikan
ikemerdekaannya, 90 persen pen-
dudukns^ buta aksara.
• Kenyataan itu berlangsung
hingga kini. Menurut Susenas
2005, sekitar 14,6 juta orang atau
9,55 persen dari pendudukusia 15
tahun ke atas belum melek aksa
ra Mereka akan kesulitan meng-
ikuti kemajuan peradaban. Ini
tantangan besar bangsa
'  Karena itu, tampaknya masa-
lah buta aksara tidak bisa di-
hadapi dengan cara konvensional.
Ibarat peperangan melawan te-
rorisnde, penumpasan buta ak
sara hams dihadapi dengan me-
libatkan masyarakat, hams total
football Pasalnya, selama ini
pemberantas^ buta aksara di-
anggap kegiatan "sampingan".

Lalu, di mana orang-orang ter-
pelajar yang diimbau Ki Hadjar
Dewantara itu? Di mana sema-

ngat kebangsaan untuk memba-
ngunkan saudara sebangsanya
dari kebutaaksaraan?

Sebenarnya upaya pemberan-
tasan buta aksara di Indonesia
mempunyai sejarah panjang. Se-
jak awal kemerdekaan, pemerin-
tah menyadari dan dengan ber-
bagai upaya tcrus melafeanakan
pemberantasan buta aksara.
Ketika itu sudah ada kesadaran,
buta aksara terkait erat de
ngan kebodohan, kemiskinan, ke-
terbelakangan, dan ketidakberda-
yaan.

Hasilnya, menumt Sensus
Penduduk 1971, penduduk buta
aksara usia 10 taliun ke atas ting-
gal 39 persen, taliun 1980 tinggal
28 persen, tahun 1990 tinggal 21
persen, dan tahun 2000 tinggal 10
persen.

Masih adanya penduduk buta
aksara disinyalir memberi kon-
tribusi terhadap kurang sukses-
nya program wajib belajar. Pa
salnya, orang tua yang buta ak
sara memiliki kecendemngan ti
dak menyekolahkan anaknya. Ka-
laupun sekolah, mereka banyak
yang mengulang kelas bahkan pu-
tus sekol^, yang berpotensi be-
sar untuk kembali membuat anak
buta aksara. Apalagi, jika anak-
anak itu lalu tidak mendapat la-
yanan pendidikan yang baik di
sekolah. Suatu "spiral kebodoli-
an" perlu dihancurkan.

Selain itu, buta aksara mem
beri kontribusi terhadap rendali-
nya HDI (human development in
dex, indeks pembangunan ma-
nusia) kita. Jika jumlah buta ak

sara tinggi, HDI Idta rendah. Pa-
dahal, peningkatan melek aksara
akan menambah kemampuan
masyarakat untuk turut dalani
pembuatan keputusan - ke p u t u s -
an pembangunan.

Karena itu, diperlukan inten-
sifikasi program terobosan piMu-
berantasan buta aksara.

Target
Tahun 1999, pemcrinlah ine-

lalui Depdiknas menetapkan sa-
saran yang ingin dicapai dalam
pemberantasan buta aksara.
Hingga akhir 2004 minimal aiia
pengurangan 50 persen pendu
duk buta aksara usia 10-44 tahun.

Mengacu Konvensi Dakkar 1998.
tahun 2015 pemerintah menca-
nangkan bebas buta aksara pada
kelompok penduduk itu.
Untuk itu, pemerintah mene

tapkan kebijakan menurunkan
persentase penduduk buta aksara
usia 15 tahun ke atas dari 10.2

persen tahun 2004 menjadi sem-
bilan persen tahun 2005. dan
tahun 2009 dapat mencapai lima
persen dari junilah penduduk pa-
da kohor 5^g sama. Kondisi ini
diharapkan tems mengalami pe
ningkatan hingga dinyatiikan be
bas tahun 2025.

Target Konvensi Dakkar pada
tahun 2015, minimal 50 persen
penduduk hams melek alcsara.
Karena itu, Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono (SBY) pada De-
sember 2004 mencanangkan
percepatan program melek ak
sara. Target barunya, taliun 2009.
sekitar 95 persen penduduk su
dah melek aksara.

Artinya, posisi HDI Indonesia
bisa mencapai peringkat 91, dari
sebelumnya 111 (tahun 2004). Ji-
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'  ka skenario target Dalckar 2015
diikuti, tiap tahim harus "meng-
habiskan" buta aksara sekitar
500.000. Sedangkan jika meng-
ikuti pencanangan Presiden SBY,
tiap tahim ada sekitar 1,5 juta
penduduk hams dimerdekakan
dari buta aksara. Padahal, ke-
mampuan pemerintah paling ba-
nyak hanya 200.000 orang.

Perlu dicatat, angka melek ak
sara menyumban^an dua per-
tiga bagian dalam penentuan
HDI, sedangkan sepertiga sisanya
adalah rata-rata lama masa pen-
didikan (years of schooling) pen-
duduk, selain komponen HDI
lainnya, yaitu kesehatan dan eko-
nomi. Jadi, pemberantasan buta
aksara punya nilai strategis secara
ekonomi, sosial, maupun politik,
termasuk citra bangsa di dunia
intemasional.

Pemerintah perlu mengajak
semua komponen masyarakat
mempercepat penumpasan buta
aksara dengan memberi kesem-
patan kepada siapa saja, menye-
lenggarakan gerakan pemelekan^
aksara. Jika perlu, pemerintahr
memberikan block grant kepada ̂
organisasi-organisasi sosial, ke-

lurahan/desa yang siap meme-
rangi buta aksara
• Pemberian block grant dapat
melibatkan ormas yang memiliki
jaringan, seperti PKK, Kowani,
Muslimat NU, Ai^yah, dan
organisasi keag^aan lain. Amat
mungkin perguruan tinggi dan
sekolah menengah berpaitisipasi
dalam menumpas buta aksara.

Katakanlah dalam konteks ma-
ta pelajaran kewarganegaraan ti
ap siswa atau mahasiswa diwa-
jibkan memelek-aksarakan lima
ateu 10 orang di sekitar tempat
tinggalnya Jika seorang maha
siswa membantu lima orang buta
aksara, berarti ratus^ ribu orwg
akan segera melek,aksara setiap
tahurf. Tentu siswa atau maha-
sisWa y^g terlibat patut men-
dapat nilai/kredit dari sekolah-
nya. Jika hal itu terwujud, bisa
menjadi gerakan perang dah^t
melawan buta aksara. ,
Dengan cara seperti ini, mu-

dah-mudahan apa yang pemah
diungkapkan Ki Ha^jar Dewan-
tara bisa diwujudkan dalam wak-
tu tidak terlalu lama

DODINANDIKA
Sekjen Depdiknas

Kompa s,25-1-2006
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JAKARTA (KR) - Deparitemen Pendidikan

pap^kan dalam Acara yPeluncuran Buku
Pendidikan Untuk Kehidupan yang terseleng-
^rara a^ keija sama Depdiknas dengan Badan
Persenkatan Bangsa-Bangsa bidang Pendidik-

Emu Pengetahuan dan Budaya (UNESCO).
Rabu(25/1).
Sebelmnnya, Perserikatan Bangsa-Bangsa

jngalui program Pendidikan Untuk Semua
(EFA) mencanangkan semua negara untuk me-
ngurangi tmg^t penderita buta aksara mei\jadi
Ktengah daii jumlah sekarang pada tahim 2015.

Presiden menginginkan target yang
lebih cepat,.yaitu jumlah berkurang setengah
^^am OTkitar 8 jutapada tahun 2009.
"Jika kita membiarl^ buta aksara, terarti ki

te melanggar Hak Asasi Manusia (HAM)," mar
girektim Jender^ Pendidikan Luar Sekolah, Ace

Sdain i^ pemberantasan buta almara
ju^ ia nilai penting karena meningkatkan pro-
di^vitas negara.
^  bu^ Sosialisasi Pemberantasan Bute
Aksara jang dibagikan pada kesempatan itu, pe-

->ma:in^ menjabarkah pemberantasan buta ak-
saradibagi d^am tiga tahap. v|>ertama adalah
pemberantasan mereka yang buta aksara mur-

penderita tidak mampu baca tulis
danbimiiteng. Lain dilaiyutkan dehgan pembi-
'  yeng telah mel^ aksara dengan ber-
bagaiketerampilanfungsional. Tferakhir adalah
tahap pelestarian dengan Taman Bacaan Ma-"
syarakat
, "Saat ini kite berfokus pada literacy dasar (bu-
tk afeara mimu)," ar Direktur Jenderal Pe-
nm^tan Mutu Pendidik dan Ifenaga Kependi-
dikan, Fasli Jalal. Cara yang ditempuh adalah
den^ pemenggalan suku kate dan penyusunan
ka^at secara beridang-ulang, penggunaan ka-"^■^te ktmci, dan melalui bahasa ibu yang ke-
mudiw ditingkatkan dengan keterampilan ba
hasa Indonesia", tegasnya.

Pehanganan secara holistik ini diperlukan
ags^nxereka yang telah melek huruf tidak kem-
bah mei^adi buta aksara, dan kemampuan baca-
tu^ itu dapat dimanfaatkan d£dam kehidupan
sehari-hari.
. * M^urut Fa^i pemberantasan buta aksara ti
dak dapat dilakukan bleh jegaran pemerintah sa-

ja. Perlu juga peran civil sociefy dan terutama
orang tua, lyamya. Menanggapi laporan UN
ESCO yang menyatakan Indonesia menempati
urutan kelima dalam negara bei^enduduk buta
aksara terbesar, setelah India, Cina, Paldstan
dan Ban^desh, Fa^ menyatakan pemerintah
telah menanggapi dengan serius.

^ Salah satu bentuk keseriusan itu adalah de
ngan pendatean. Indonesia termasuk negara
yang memiliki pendataan buta aksara yang pa
ling lengkap. Selain itu, Indonesia juga mene-
rapkan program pemberantasan. buta aksara
yang tidak seragam, sesuai dengan kondisi geo-
grafis dan budaya setempat . .

Sementara, Nina Sar^imanii Staf Ahli Men-
ten Perencanaan Pembanjgunan Naaonal/Badan

nVatakan bahwa pemberantasan buta aksara
mi har^ berfokus pada perempiian di desa dan
berasal dari'latar belakang ekonomi lemah.
^asannya adalah golongan terseWt merupa-
Kan_penyumbang terbesar dalaihpenderite bu-

la mem'abarkan, terdapat lihia strategi uta-
ma. Pertama adalah peningkatan pdaksanaan
pentedikan dasar yang benhutu dan bebas bia-
ya. Ked^ dengan mengurmigi populasi buta
aksaz^ Ketiga mdalui pen^dikain dan komu-
mkasL Keempat dengan mengiibah sistem ma-
najemen dan informasi. Kelima dengan

kapamtas pen^bla pendidikan,
Mengenai kepeduhah jiemeriiSitiih daerah
^ menyatal^ pehghdrg^an Menteri Pendi->dik^ N^onal, Bambang Sudibyb, kepada pe-
merm^ daerah Wonosobo yang inengalokasi-

30 persen anggarannyauhtuk pendidikan
dan ̂ mberantesan buta aksdrk-di wilayah-
nya. Sekarang sedangdiikutioldi (pemerintah
daerw) Growa dan Subang, ryar Ace.

Usa^ pemerintah dalam niemberantas butatampak masih perlu terus digiatkan.
Masih sebatas semangat di beberapa tempat
s^a, marKanti Srijodianta dan Perkumpulan
Keluarga Peduli Pendidikan. la menyatakan
program m sudah ada sejak dulm Namun, ia
juga menilai adanya kem^uan,.minimal dari
kesadaran untuk mengalokasikan Hnna untuk
masalahini CAti).k

Kedaulatan Rakyat, 27-^"^
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Perlu Inpres

Pemberantasan Buta Aksara

JAKARTA - Diharapkan
Instruksi Presiden (Inpres)
soal upaya pemberantasan
buta aksara. Di samping itu,
ego sektoral harus dihilang-
kap untuk menurunkan ang-
ka buta aksara. Selama ini
terkesan kewajiban untuk
menurunkan jumlah buta ak
sara ada di tangan Departe-
men Pendidikan Nasional
(Depdiknas), padahal mening-
katkan angka melek aksara
harus dilakukan di berbagai
sektor sehingga program ini
dapat keberlanjutan.

Demikian yang menge-
muka dalam diskusi di kan-
tor Depdiknas, Jakarta, Rabu
(25/1). Diskusi itu digelar da
lam rangka peluncuran prog
ram Education for All (EFA)-
Global Monitoring Report

(GMR). Dalam diskusi yang
dihadiri para pemerhati dan
praktisi pendidikan, muncul
masukan untuk segera men-
cari langkah-langkah strate-
gis untuk menurunkan angka
buta aksara untuk melaksa-
nakan program EFA yang su-
dah disepakati dalam Dekla-
rasi Dakkar.

Menanggapi hal tersebut,
Direktur Jenderal Pendidik
an Luar Sekolah Ace Suryadi
menyanibut baik. Memang se
lama ini telah dilakukan upa-
ya-upaya untuk merangkul
semua pihak untuk menjalin
kerjasama.

"Kami berharap ada In
struksi Presiden untuk meng-
atur hal tersebut," katanya.

Dalam rancangannya,
akan dibuat Surat Keterang-
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an Melek Aksara (Sukma)
yang wajib dimiliki bagi me-
reka-mereka yang belum me-
ngenyam pendidikan atau
mereka yang tidak mempu-
nyai ijazah pendidikan. Suk
ma ini bergima untuk mereka
yang akan menikah atau pun
mengurus keperluan surat-
surat, seperti kartii tanda
pehduduk ̂ TP).

"Tetapi tentu saja prog
ram ini hanya berjalan bila
ego sektoral tidak ada lagi.
Kita tidak bisa melaksanakan

program ini t£(npa bantuan
pihak-pihak terkait mulai da-
ri Depdagri hingga pemerin-
tah daerah tegasnya.

Menurut pengamat pendi
dikan Arief Rachman, ba-
nyak pesan-pesan yang bisa
dimasukkan dalam pengenta-

san buta aksara. Tanpa ber-
maksud mendikte, pemerin-
tah bisa membuat program
tersebut semakin menarik de-

ngan memt)eri berbagai keun-
tungan yang bisa diperoleh
masyarakat.

Peta

Sementara itu, Yanti Sri-
yulianti dari Keluarga PeduJi
Pendidikan (Kerlip) menyata-
kan, keberlanjutan program
sangat penting dilakukan.
"Mereka yang akan kita jang-
kau adalah orang-orang yang
sudah tua, bukan anak-anak.
Mereka bisa mengambil ke-
putusan sendiri sehingga ha-
rus dibuat program semen^r
rik mungkin. Saya melihat
program yang sekarang dija-
lankan masih sangat mono-
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ton dan tidak ada perubah-
an," katanya.

Menurut Yanti, perlu di-
lakukan sebuah langkah tero-
bosan agar program itu men-
jadi menarik. Misalnya dike-
mas dalam sebuah testimoni
bagaimana orang yang sete-
lah melek aksara mendapat
keuntungan.

Selain itu, seharusnya pe-
merintah mulai berpikir ba
gaimana membuat peta buta
aksara secara n^sional. Sela-
ma ini data yang ada baru ba
sil ekstrapolasi, bukdn kenya-
taan riil. Menurut Ace, me-
mang sampai saat ini belum
ada data terperinci karena
Badan Pusat Statistik (BPS)
belum pernah melakukan
sensus mengenai hal terse-
but. (A-22) .

Suara Pembaruan, 26-1-2006
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:Marah,
DIBERIHADIAH KECIL

• DRAMAWAN yang juga sastrawan sekaligus
'orang film', Putu Wyaya, ketika bertemu KR di
kompleks TIM Jakarta mengatakan, meiyadi seni-
Jmaii'yang penting adalah berkarya tanpa henti.
Keaktifan berkarya seorang seniman jika di-
lakukan dengan simgguh-simgguh bisa sajamem-
buahkan hasil pgiling menyenangkan, yakni jika
ada penghargaan dari pemerintah.
Putu Vf^ayd | rintah berupa Satya Lencana
Tada era Mendikbud Fuad Kebuda-yaan. Ini ̂ membang-

. Hassan saya mendapat hadiah
sehi dari pemerintcdi. Namitn
hadiahnya amat kedl, sehingga
.saya seinpat marah-mars^.
.Tbmyata sikap seperii itu ke-

Kekeliruan tersebu't ter-
iiadarican ketika saya bertemu
^d

gakan. Asal kita serius, temya-
ta benar, rejeW, termasuk peng- /
bargaan da-tang sendiri" beber
lels& yang lekat dengan topi
pet-nya itu se-nang/
Putu Wijaya memang layalt

mendapat penghargaan dari'
engan'Mimi, penari topeng » seperti itu.

.Oirebon- yang juga menda- Pasalnya, dengan k^a wa
|>ait|mn penghargaan. la me-

tak perlu inarah de^
'ngan-penghargaan yang kedl,
tak perlu marah jika tidak
dipdmaitikkn pemerintah.
s^kaliptm. Sebab tugas seni-J
Imma^ali berusaha berkaiya

^hxenerus" papar "Putiy.
.. • »'

Mendapat pelsyaran, dari
Miini yang seperti iiu, m^ ia
mm tak pem^ mengejar peng-'
.nargaan lagi. Berk^a terus
dan berus^a untuk mei\jaga
.mutu mei\jadi pilihan hidupnya
sebagai sei^an sekarang ini.
Dengan inen^ah d^p berke-.
senian seperti itu, penghaigaan

Atehxirt 2005 kemarin saya men
dapat penghargaan dari peme-

manya, ia sering menjadi duta
pentas ke luar negeri. Naskah
drama kontemporer seperti
Zctom, War, atau Zero bersama

teater Mandiri-nya pemah
dikelilingkan ke luar negeri.
Lewat cerpen dan novel yang
punya gaya tersendiri 'dalam
khasanah kesastraan Indone-
siS, 'mei\jadikan Putu Wijaya
patut diperhitungkan untuk
kemudian diberi pengharga-
an".Tika pemerintah sudah bia-
sa memberi penghpgaan ke-
pada seniman, mestinya giliran
pihak sjvastaTkut juga mela-
kukan hal yang sama. Selama
ini pihak swasta memang.nam-
pak kurang tanggap terhadap
keberadaan kemanfaatan.seni-

1 man"papamya. (Ero)-o

Kedaulatan Rakyat, 20-1-2006
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- Consumer Sovereignity = Kedaulatan konsumen. Kedaulatan.
yang dimiliM konsunien untuk ikut mengendalikan aktivitas ekono-
mi melalui kekuatan permintaannya terhadap suatu produk, yang
akan berpengaruh langsung terhadap tingkat harga dan jumlah pe-
nawaran.

- Consumer Surplus = Surplus atau premi' konsumen.
Keuntimgan yang diperoleh konsumen yang bersedia untuk mem-
bayar haiga lebih tin^ dibandingkana harga pasar suatu produk,
dengan asumsibahwaguna marginal uangadalahgkonstan.Q-0 -

Kedaulatan Rakyat, 2 januari 2006

c\§msm

- Fixed Asset = Aktiva tetap. Suatu aktiva berwujud yang dipergu-
nakan dalam mendukung kelancaran aktivitas perubahan untuk
jangka waktu lebih dari setahun atau jangka panjang. Dibedakan
dalam tiga kelomppk, aktiva tetap yang tidak disusutkan, aktiya
tetap yang dapat disusutkan, dan aktiva tetap yang bersifat terbat^.

- Fixed As^ts Over = Perputaran aktiva tetap. Suatu tingkat ke-
mampuan aktiva tetap dalam raemperoleh hasil pendapatan yang
diukur dengan membagi hasi) penjualan dengan rata-rata aktiva
tetap padaperiodeyangbersangkutan " ' ' • '

- Fixed debenture = Jenis obligasi yang dyamin dengan sejumlah
aktiva tetap, seperti tanah dan bangunan; . , . ,

Kedaulatan pakyat, 5 januarl 2006

©iiMsmiRiiiyjm EMiBIS

- Gross National Product = Produk Nasional Bruto. Nilai produk
total dari seluruh barang dan jasa yang dihasilkan dalam janglm wak
tu satu tahun, sebelum dikurangi dengan total penyusutan dan kon-
sumsi barang-barang model.

- Gross Pay = Up^ kotor. Tbtal penghasilan kotor yang diterima se-
orangpek^a selama satu periode pengupahan.

Kedaulatan pakyat, 9 januari 2006



vital: penting, utama

sasaran: tujuan, ta/get

~  —- (KR)-k

Kedaulatan pakyat, 12 januari 2006



u  " Lembaga keuangan. Badan ataulembaga yang^rgerak dalam bidang keuangan terutama berusa-
ha menank serte menyalurkan dana dari dan ke masyarakat

Interme^arries = Perantara keuangan.
Umbaga-lembaga non bank yang karena aktivitas usahanya
m^pu men^mpan dana masyarakat dalam jumlah besar serta
l^^at pula dunvestasikannya ke bidang lain. Contoh maskapai

Kedaulatan pakyat, 15 januari 2006



ISTILAH DAN '^NGKA^'AN

.  - Efficiency E^rt = Ahli ketepatgunaan. o"rang yang memiliki
ItpaViliaTi imtuk mempertin^ tin^Kit ketepatgunaan.

- Efficien Variance = Selisih efisiensi. Prakiraan pengeluaran pe-
rusahaan aWbat teijadinya ketidakefisienan.

Kedaulatan paVcyat, 16 januari 2006

- Demurrage = Biaya tambahan berlabuh. Sejtim
lah biaya tambah yang dibebankan pihalc otoritas der
maga kepada peifdlik/penguasa kapal yang me-labuh
kan kapalnya melebihi batas waktu yang ditentukan.
- Denomination = Pecahan tertentu. Lembaran sa

bam dengan nilai nominasi tertentu.

. Direct Debit = Debit langsung, Cara penutupan klaim berdasarkan
kesepakatan yang dibuat oleh pihak kreditor, nasabah dan pihak bank. Di
mana pihak kreditor dapat mengkiaim langsung prakiraan nasabah yang
dibayar oleh bank sesuai dengan kiiasa yang telah ditenma nasabah yang
bersangkutan. ,
- Direct Expense = Biaya langsung. Biaya yang secara langsung

dibebankan ke bagian tertentu.
- Direct Exporting = Tindakan mengekspor barang-barang oleh eks-

portir langsung kepada importir tanpa perantara. □ - o

Kedaulatan Rakyat, 19 januari 2006

'  - Creditor = Kreditor. Pihak yang memberikan
pinjaman dana kepada pihak lainnya (debitor).
Dalam transaksi kredit yang telah dilakukan oleh
bank suatu bank akan menunjukkan posisi bank
sebagai kreditor bila dalam rekening koran
nasabah terdapat saldo debit.

-.Creditor Worthiness = Kelayakan kredii.
Dasar pertimbangan bank terhadap kelayakan
nasabah yang mengajukan permintaan kredit.

■ Creditoi: nation = Negara Icreditor. Suatu ne-
gara yang banyak memberikan pinjaman kepada
negara lain. Disebut juga negara donor.

Kedaulatan pakyat, 20 januari 2006



melambung: membumbung, menunjukkan kenyataan naik " ''
^rsentase; bagian yang diperkirakan, dinyatakan dengan persen '
Contoh: Melambungn^a harga beras saat ini disambung positif para"

petani, meski persentase keuntungannya relatif'kecil (dalam Liputan
Knusus, halaman 15) (KR)-s

Kedauiatan. T^.akyat, 16 januari 2006

instiUisi: lembaga
sakral: suci, beiTOlai keramat
limtur; pudar, tidak cerah lagi (war-

nanya)
Contoh: Prinsip ini bahkan melibas se-

buah instit^i dasai- yang bemama kelu-
arga. Nilai-nilai luhur keluarga yang sa
kral menjadi luntur (dalam artikel Pen-
dapat Guru, halaman 11) (KR)-g

Kedaulatan pakyat, 18 januari 2006

burom orangyang diburu (pohsi)

Kedaulatan nakyat^ 19 januari 2006



- Capital Stamp Duty = Bea meterai modal. Bea meterai/pajak
atas setiap izin pendirian dan setiap pengesahan anggaran dasar su-
atu perseroan yang ditentukan atas dasar besamyaThodal.
.  - Capital Statement s: Laporan modal. Daftaryang memuat lajwr-
an perubahan modal siiatu penasahaan untuk periode tertentu.-

Kedaulatah Rakyat, 13 pebruari 2006

- Gain and Loses Approach = Suatu pendekatan yang diterapkan un
tuk dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan me-
ngenai suatu usulan perubahan, yakni dengan jalan membandingkan
berbagai aspek yang menguntungkan dengan aspek-aspek yang
merugikan.-.Caranya adalah dengan memaparkan altematif tersebut ke

. dalam prakira^ berbentuk -T, yakni dengan menjawab pertanyaan: jika.
suatu usulan diterapkan, maka sebutkan keuntungan dan kenjgian yang
mungkin teijadi. ■ >

■ Gain and Loses Realization = Prakiraan rugi laba realisasi. Pra-
kiraan sementara atas realisasi penjualan berbagai aktiva perusahaan pa-
da waktu likuidasi. Realisasi hasil penjualan tersebut mungkin berada di
atas atau di bawah nilai buku aktiva yang bersanglmtan.

Kedaulatan Rakyat, 14 pebruari 2006

Kosakata
ahyar bam, gres (dati bahasa Jawa) • bum anyar yang diperkirakan selesai akhir Maret
kompllasl: kumpulan yang tersusun secara ter- 2006, yang berisi 13 lagu kompilasi... (befrta dalam

. . . " • Panggung, halaman 12)•.Conton:Pe^yanylNugleklnlsibukmenggarapal- • (KR)-g

Kedaulatan Rakyat, 17 januari 2006



ICosakata ; ̂
dedenckot- orang yang menjadi tokoh dalam Contoh: Meski telah menm^al duiM 70 t^un.

sua^ wSmS, dalam Sti baik maupun usia Tbny Koeswojo, dedengkot band legendans .
tiSk KoesPlus.akandiperingatisecarabesar-besaranlegendaris: terkenal sepertilegenda diSolo(dal^bmtePanggung,hal. 14). (KR)-8

Kedaulatan Rakyat, 20 januari 2006

audisi: melihat, rhendengar dan menyeleksi penampilan sese-
orang, untuk dipilih sesuai dengan kriterianya
Contoh (1): /4ud/s/Indonesian Idol di 5 Kota {judul berita Panggung,

halaman12)
Contoh (2); Audisi para calon peserta akan diadakan di Medan,

Yogyakarta, Surabaya, Bandung, dan Jakarta (dalam Panggung, ha-
laman 12) . t (IW)-s

Kedaul^^aHuRakyai# 24 januari 2006

Kosakala
melorot: lurun ke bawah, merosot, meluncur ke bawah
omzet: jumlah uang hasil penjualan barang selama masa Jual tertentu
Contoh: Bahkan me/oro/nya omzet penjualan. ̂ bat dart isii formalin ini

sudah mulai dirasakan oleh pengrajin tahu ... (berita dalam Panggung, ha-
Iaman12) (KR)-g

Kedaulft^an, 25 januari 2006



If^.TILAH DAN UKaKA 'AN

vital: pentin" fokok, utama
Instrumen: alat yang dipakai untuk menggerakkan
Contoh; Sebab. itulah instrumen vifal. Instrumen penggerak produksi

(daiamtajukrencana,haiaman12) hi
• eufemlsme: ungkapan yang halus sebagal pengungkapan yang di
rasakan kasar atau memgikan dan tidak menyenangkan

I  Contoh: Namun, masyarakat sudah dikelabuhi oleh eufemisme
I tajuk rencana, halaman 12) ' '

Kedaulatan Rakyat,26 januari 2006

Kedaulatan pakyat, 30 januari 2006

kepedulian: mempunyai sifat memperhatikan dan mempri-
hatinkan

rekreatif: bersifat penyegaran (kembali) badan dan pikiran
Contoh:Acara ini memang mempakan salah satu kepedulian

Indojaya Motor Grup untuk membetikan hiburan rekreaf/f untuk
masyarakat... (berita dalam Panggung, halaman 12) (KR)

Kedaulatan pakyat, 28 januari 2006

akurat: telili, seksama, tepat benar
Contoh: Informasi tersebut tidak akurat sepihak dan cendenjng menye-

satkan (dalani mbrik Liputan Khusus, halaman 15) " (KR)-o



ISTI'w'VH n.A'I IINGKAPAN

- Break Bill = Surat utang yang memuat endorsemen suatu bank.
- Break Branch Office =KantorCabangbank
- Break Book = Buku bank. Buku catatan simpanan/pena-

rikan dana yang diterbitkan oleh bank xmtuk para pemegang
rekeningnya.

Kedaulatan pakyat, 21 januari 2006

- Estate Agent = Perantara niaga harta tak bergerak. ; |
Suatu pihakyangberperan sebagai perantara ddam per- .j
niagaan harga tak bergerak, seperti bangrman, dll. •
- Estimate Cost ,= Taksiran .biaya. Seju^ah bxaya i

yang telah diperhitungkan dan diperkira^ pada aw^ |
periode, sebagai upaya imtuk menaksir biaya yang ,
sesungguhnya teijadi. . '

Kedaulatan Rakyat, 24 januari 2006

. Bvner Rate = Tingkat batas. Dalam penyusunan anggar^ mod^
suaS&, proyek bila lebih rendah ̂  tingkat
jotsaf /Xio^mmillrnn hflhwa DFOvek terscbut tak layak dilangsun^c^
suatu usaha, proyek bila lebin renoan ̂  uiigi^u
dapat disimpulkan bahwa proyek tereebut tak lay^

- Hyper Inflation = Inflasi teraktif. jenis yang
yang teijadi setelah perekonomian mencapai full e/nptoyed. Kebanj^-
an orang berupa mengeluarkan uang secepatnya sebelum, teqadi pen
"^^H^othec ?ffip^otek. AgS atau jaminan
kreditor atas sej uinlah'harta pihak debitur, walau^pun kepeimlikajmya:
tetapditangan debitor tersebut. .• >

Kedaulatan Rakyat, 30 januari 2006



KEPENGARANGAM, SEYEMBARA

1  BARU-BARU inl, saya -
i mendapat surat dari Ke- ~ Oleh Ahmad
menterian Pemuda dan

Olah Raga Jakarta untuk
mengikuti Workshop sastra (cerpen) di Sena-

, yan Jakarta. Kegiatan itu bermxila dari lomba
pehiilisan cerpen nasional yang diadakan oleh
Kementerian Pemuda & Olah ̂ ga, dari selek-
si lomba cerpen itu ada lima orang dari Yogya-
karta yang masuk dalam 30 besar di antara-
nya: Galang Lutfiyanto (urutan ke-4) melalui
cerpennya yang beijudul Pulang. Satmoko
Budi Santosa (urutan ke-5) cerpennya beijudul
Bersampan ke Scbcrang), M Khusnul Abid de-
ngan cerpennya beijudul (urutan
ke-7), Lebaran Ini Saya Ingin Pulang, Mak!
(urutan 23), M Ramadhan Batubara dengan
judul Dugaan Ragi Manis (urutan ke-13),
Ahmad Muchlish Amrin dengan judul Luka
(urutan ke-18), Endah Sulistyowati dengan
judul Senshu Maru (urutan ke-25) dari lima
orang yang masuk dalam perhelatan cerpen
nasional itu, barangkali hanya Satmoko yang
namanya sudah melanglang buana di media
lokal dan nasional dan ̂  asing lagi di pentas
kesusastraan Yogya.
Perhelatan sastra Yogya masih diperhitung-

: km di tingkat Nasional buktinya, kelima orang
ini telah memposisikan dirinya sebagai tiga pu-
luh besar dari ribuan nask^ yang masuk ke
panitia. Yogyakarta sampai saat ini masih
miempunyai kekuatan (power) dalam membina
dan menghidupkan realitas kesusastraan yang
semakin hari semakin berkembang; penghar-
gaan terhadap proses yang masih melekat pa-
da koran lokal, Kedaulatan Rakyat, Minggu
Pagi yang tidak memuat sembarang karya,
akan tetapi melalui proses yang lama: untuk
menguji-sampai dimana ketebaran seorang
penulis mituk melawan birokrasi media mas-
sa? Realitas seperti ini tak dyumpai di daerah-
daerah lain d^am ketangguhan untuk mela
wan ̂tos proses'.
K^mpat orang ini, sebelum banyak hadir di

rnedia massa telah mencoba untuk mengikuti
gelanggang kesusastraan nasional melalui ja-
lurlomba yang menurut Budi Darma pada Per-
temuan Sastrawdn Nusantara X di Johor
Malaj'sia bahwa sastrawan (dalam hal ini cer-
pehis) itu meleWati dua jalur. Pertama, jalur
yang ditempuh melalui media massa koran,
majalah, jumal. Kedua, sastrawaii yang hanya
menulis ketika ada lomba dan momentum-mo
mentum, event besar yang diadakan oleh se-
bii^ instansi, seperti Kementerian Pemuda

Oleh Ahmad M

A

uchlish Amrin

 A JCUig ATLiXli UieiliptSridJllUdL IH-

merr^^brir d ju kreativitas dan perkembane^ mtelektual

bangkan kualitas dan kuantitas cerpenis
Yogyakarta, maka diharapkan sastrawan (cer
penis) berupaya untuk mengikuti dua jalan
raya (ringroad) menuju pentas sastra nasional
sebagaimana yang telah ditempuh oleh Raudal
Tanjung Banua melalui cerpennya Cerobong
Tua Tkrus Mendera yang telah mendapatkan
anugerah sastra dari Majalah Sastra Horison,
sebagai cerpen terbaik yang memenangkan
uang tunai Rp 15.000.000.00,- pada tahun
2004.

Tak menutup kemungkinan kebanyakan
masyarakat sastra Yogyakarta sebagai basis

"kesusastraan nasional"
masih belum mengenal
anak-anak (kreatifnya)
yang bertebaran dan

mempunyai potensi produktif konstruktif kare-
na tradisi kepenulisan akhir-akhir ini di Yogya
telah berupaya imtuk mengembangkan kre
ativitas sendiri-sendiri di kamar kemudian di
jalan (Iman Budhi Santosa, 2003) yang merabe-
dakan dengan fase-fase proses kepenulisan di
tahun 1970-an hingga tahuh 1990-an akhir,
yang mengembangl^ kreativitas di sanggar-
sanggar dan komunitas tertentu sebagai em-
brio berdialektika untuk meldih-kan setumpuk
karya dan pematangan pribadi. Apa sebetulnya
yang diinginkan mereka memilih bergerak di
luarpagar?
Ada dua jawaban yang akan saya ajukan.

Pertama, Sastrawan raasa kini telah terjebak
oleh budaya instan yang 'asal jadi'. Kematangan
pribadi d^am berproses masdi perlu diragukan
dibandingkan tahun-tahim sebelumnya, namim
nilai lebilmya dari mereka, lebih menikmati per-
jalanan hidupnya sebagai realitas 'atsar' untuk
meningkatkan kreativitas dan daya intelektual-
itas secara bersamaan yang tak sempat dimiliki
oleh ssistrawan-sastrawan sebelumnya sehingga
mereka berpikir bahwa kesungguhan yang di
tempat di dalam kamar, kemudian jalan-jalan
ke daerah-daerah tertentu akan lebih menjan-
jikan dalam proses fcreatif mereka.
Kedua, mereka memilih di luar pagar kare-

na kebanyakan komunitas-komunitas yang
hanya menjadi tempat ngobrol-ngobrol,
ngrumpi, ngopi, ngudud tanpa melahirkan
karya kreatif, sehingga dengan'itu banyak
orang memilih untuk berger^ di luar pagar.
^oses y^g demikian akan memperlambat la-
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serta pengembangan nalar untuk hidup lebih
mandM, agar tidak selalu menggantung hidup
padaoranglain.
. Realitas ini memang teijadi- secara dilematis
yang tidak boleh tidak harus di evolusi secara
sistem agar nilai-rilai yang selama mi kita
ban^ak^ akan menjadi kenjrataah yang tiHak
ada bandingannya. Sastrawan add^ seorang
yang manipu xmtuk memenej diiinya sendM de-
ngw segala kualitas yang dinulikihya;
untuk kepentingan masa depan bangsa dan ne>
gpa yang lebih sempuzna.- &bab problem priba-.
di dalamsebuah negara seringk^ dikaburkan
dengan problem sosial gara-gara sistem yang di-
tata semakin amburadul.
Dengan demikian, sastrawan (cerpenis)

Yogya diharap mampu hidup di dua jalur seba-,
gaimana yang diungkapkan Budi Darma serta
mengembangkan kreativitas bersama melalui
sanggar atau komunitas agar kematangan ru-
ang intelektual-imajiner bersamaan dftngan
kematangan sosisd dalam sebuah komunitas..
Lima orang di atas adalah gerbong ceipenis ter-
baru yang telah hadir di bursa sast^a nasional,
semoga k^tivitasnya beijalan lancar. Q-k

*) Penulis adalah penyair, cerpenist
essais, ketua Forum Sastra Peaantren

Indonesia (FSPI) & Pengajar Junudistik
di beberapa Pesantren,
Unggaldi Yogyaharta.y

Kedgulatan Rakyat, 8-1-2006
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KOMIK BACAAN

i/lp i.

.1 ihasa kejayaan komik-
1 komik lokal tidak

sedikit lahir nama
sbstrawan komik Indonesia.
Siebut saja Jan Mintaraga,

. T^guh SA, RA Kosasih, Harya
I  Stiraminata, dan sebagainya.

Muncullah nama-nama ,
SMperfterodijagatkomik /
Indonesia, yang tidak kalah
seru dengan pahlawan ciptaan
DC Comics ataupun Marvell.

Kini di tengah sisa kenangan
komik Indonesia, masih ada

.  secercah sinar bagi para
^pehgarang komik untuk
. infempersembahkan komik
Ibkal kepada masyarakat. Salah
sa^ya adalah rencana
p^nerbitan kembali komik
Gundala.Putra P6tir.
'Adalah Harya Suraminata,

56, atau yang biasa dipanggil
, dengan nama Hasmi yang
menyatakan kabar gembira itu.
Dialah pendpta sosok Gundala
Putra Petir, tokoh pahlawan
yang populer di era 70-an.

■  "Meniang betul komik seri
Gundala Putra Petir akan

; kembali dicetak. Bahkan
' fencahanya akan dibuat dalam
• behtukfilmnya," kata Hasmi
, saat ditemui Media di
nimahnyai, beberapa waktu

. Nienurtit Hasmi, ide untuk
irnehcetak ulang Gundala ini
: datiang dm salah seprang
'pimggemar berat Gundala.

•  l^b^yak 23 seri yang telah
. ... .

; dit^s Hasmi ini seluruhnya akan
/.dioetak ulang.
;;}^;^fMudah-mudahan ini
' menipakan tanda bahw^ komik
idte^ah bangkit lagi dari
tidumya yang panjang" katanya

■ optimistis.

la tidak mengungkapkan
berapa besar royalti yang
diterimanya dari PT Bumi Langit,
penerbit ulang komik Gundala
Putra Petir ini. "Kompensasi
lainnya, saya akan menjadi

karyawan di perusahaan itu
sebagai art director," ungkapnya.
Di masa sekarang sedikit orang

yang mengenal siapa Gundala. ,,
Nama besarnya sempat menjadi
idola anak-anak di masa lalu. Kini
anak-anak lebih mengenal'sosok
Superman, Spiderman, hingga
Batman. Tokoh-tokoh pahlawan
komik ini memang masih eksis
hingga kini. Bahkan film Batman .
telah dibuat hingga enam seri '
dengan bintang utama aktor dan
aktris Hollywood papan atas.
Sedangkan Gundala

merupakan jelmaan dari tokoh
Sancoko, seorang tokoh pembela
kebenaran. Sosoknya selalu hadir
di saat kejahatan merajalela di
mana-mana.

Hasmi mengakui, ide
munculnya Gundala berasal dari
para superhero negeri asing. Hal
ini terlihat dalam penampilan
Gundala yang mirip dengan
Flash Gordon atau Batman.

Bedanya tokoh yang ' j
dimunculkan ini tetaplah sosok
manusia biasa yang penuh
dengan kolemahan. Misalnya
kecepatan lari Gundala hanya
dibikin sekitar 250 kilometer per
jam. "Gundala juga tidak kebal
dengan api. Pokoknya dia masih
manusia biasa yang punya
kelemahan," katanya.
Hasmi mengatakan, dari 23

seri yang telah dia tulis, yang
paling sukses adalah seri Gundala
The Trouble yang sempat
menghebohkan pada tahun 70-
an. Saat itu .seri ini sempat laku
sekitar 1.000 eksemplar. Jumlah

yang cukup bagus pada waktu
itu. ,
Dalam Gundala The Trouble ini

yang menarik adalah

bertemunya Gundala dengan
tokoh Superman. Superhero
asing yang oleh Hasmi
diceritakan sedang jadi turis di
Yogyakarta. Saat itu, Gundala
dan Superman saling bahii
membahu melawan ekspansi
tokoh luar angkasa.
"Kalau ket^uan orang

Amerika, saya mungkin bisa
dituntut. Tapi ya namanya
imajinasi, bisa saja kan? Waktu
itu saya gambarkan. Superman
datang ke Yogya sebagai turis.
Nah, &betulan Gembira Loka
sedang diserang musuh. Maka
bergabunglah tokoh imajiner itu.
Tapi saya juga pemah
menghadirkan tokoh Sun Gi>
Kong dalam komik .saya,"
kenangnya. ,
Meski berharap dicetaknya

kembali Gundala sebagai era
kebangkitan komik Indonesia.
Hafemi masih menyimpan
pesimisme terhadap hal tersehut.
Salah satunya karena komik
asing yang menyerbu Indonesia
sangat banyak dan kualitas
gambar yang bagus.
"Yang paling terasa adalah

metode penayangannya. Kalan
komik asing sudah lama
menggunakan konsep filmtiis,
maka komik Indonesia masih

sulit meninggalkan naratif.
Mungkin sebentar lagi akan
muncul cerita-cerita komik

bemuansa lokal seperti era 70-an.
Kita tunggu kehadiran mereka
kembali. • Amiruddin Zuhri/H-5

»dia indonesia, 20-1-2006

J]
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M^MBACA

BUKU

Buku yang
untuk Si kecti

Mengajarkan anak mencintai
buku kerap menjadi perkara yang
tak mudah. Belum tentu semua

anak menyenangi membaca •
seperti halnya saat bermain de-

ngan temannya. Diperlukan cara-

cara khusus untuk membuatnya
tertarik dengan rangkaian kata
yang tercetak di lembaran buku.

❖ ❖ ❖ ❖ ❖ ❖KEBIASAAN membaca sebaiknya
sudah diperkenalkan pada anak
sejak dini. Lama kelamaan, kebu-
tuhan untuk membaca pada diri
anak pun akan tumbuh dengan

sendirinya. Anda dapat memilih buku anak
berdasarkan beberapa hal seperti berikut.

Toplk
Tentunya tema buku menjadi satu hal

utama yang harus diperhatikan. Topik buku
dapat disesuaikan dengan kesukaan anak.
Bila anak senang dengan kereta api, Anda
dapat memberikannya buku cerita yang
menggambarkan kisah kereta ap', dan de- •
miklan seterusnya. Hal ini akan jrus mem-
bangkitkan gairah anak untuk membaca
buku. Secara perlahan, Anda dapat memberi
variasi dengan memberikan berbagai buku
yang memiliki topik berbeda.

Usia

Pemilihan topik maupun gaya bercerita
pada suatu buku harus disesuaikan dengan

bawah usia 1 tahun, biasanya •-

anak cenderung menyukal buku bergambar
dengan warna-warna.cerah. ; > .

•  Setelah menginjak usia 2 tahun,' buku
I  bergambar dengan huruf teks yang besar

dan sedikit sudah dapat dljadikan plllhan clfHV
mana anak akan mengenal huruf sedikit i ;
demi sedikit. Jenis buku dengan gambaf

i  timbul saat ini yang banyat^ dijual di pasaran' .
juga dapat menumbuhkan minat anak untuk
membaca dan mengenal beragam bentuk
seperti binatang, tumbiihan dan benda lainj. ■

Usia 5-8 tahun buku ringan dengan teksiri-i
yang lebih banyak sudah dapat diberikan.
Tak perlu yang terlalu tebal, namun memilikr^
alur cerita yang cukup kuat dengan penge-
nalan berbagai karakter tokoh cerita. Di .
usia ini buku berbahasa Inggris ringan pun '•
sebaiknya mulai diperkenalkan, . •

Usia 9,tahun ke atas, anak sudah leblh •
bebas dalam memilih topik dan gaya cerita—
novel fiksi, non fiksl, atau biografi-serta ■
tentunya lebih baik bila "lulus sehsor" dari -
Anda.

Terakhir sebagai catatan. ingatlah bahvya. -' i
perilaku anak cenderung mengikuti orange •'
tuanya. Orang tua yang senang.membaca^-
secara tidak langsung akan mendorong arfak •
untuk membaca. Kegiatan rekreasi tak melulu
harus bermain, tapi Anda dapat membawa^
nya ke toko buku atau perpustakaanl lbarat'4
pepatah Jawa yang mengatakan, "Tumbu®'
cinta karena terbiasa," dapat diterapkan
untuk mencintai buku Ini. ■

Selamat membaca. ,

Y ADT.



Komoas^, 9-1-2006



71

KiMBACA

U saha menyewakan bacaan telah
lama dilakukan masyarakat kita.
Menggunakan kios sederhana di
tepi jalan atau di pemukiman, bi-
sa juga memanfaatkan salah satu

ruang dl rumah, bisnis in! bisa dijalankan.
Bacaan yang tersedia untuk sewa bacaan
umumnya, kebanyakan adalah komik, ma-
jalah anak-anak, novel remaja, atau karya
sastra. Pada masa sekarang, usaha jenis in!
tetap eksis dan bisa kita jumpai bermuncul-
an di kota-kota besar, seirlng meningkatnya
minat baca masyarakat.
Mulai dari permodalan, administrasi, pro-

mosi, operasional dn manajemen, usaha in!
bisa dijalankan oleh sekelompok orang dari
semua usia. Pelajar sekolah atau mahasiswa

pun bisa. Setiap anggota kelompok berpatung-
an mengumpulkan modal. Modal yang terkum-
pul digunakan untuk menyewa kios kecij, mem-
beli furnitur sederhana (seperti meja, kursi,
karpet, rak buku), plang nama usaha, dan be-
lanja buku yang akan disewakan. Untuk opera
sional, tugas menjaga kios bisa dilakukan se-
cara shift atau bergiliran. Semua pemodal ter-
libat dalam menjalankan usaha ini.

Selanjutnya, lengkapi koleksi pustaka dengan
buku-buku bermutu, apalagi kalau bisa menam-
bah khasanah pengetahuan yang sedang diperlukan para penyewa. Pelajari pasar kebutuhan buku di lingkung-
an sekitar tempat penyewaan, apakah lingkungan tersebut pemukiman, sekolah, kampus, perkantoran dan se-
bagainya. Coba koleksi buku seperti komik, kumpulan pemecahan soal ujian sekolah, majalah, jurnal, karya sas
tra, buku teks, penunjang materi pelajaran sekolah, kumpulan soal-soal ujian masuk perguruan tinggi, dan lain--
'ain- - '■

Ciptakan pula tata ruang dan tata letak tempat penyewaan bacaan yang nyaman dan menarik: Ruang yahi:^^
juk, lega, santai, terang dan bersih, pasti disukai penyewa,.Bila mungkin, adakan ruang yang memadai.uritukC
kegiatan dialog, bedah buku, kursus dan Iain-Iain. ^
Sambil bergiliran jaga kios, kita bisa mengisi waktu sambil mem pelajari materi pelajaran sekolah atau kuliah;'

atau mengerjakan tugas-tugas studi yang ditunjang dengan bahan-bahan dari buku-buku yang disewak^;

Koran Tempo, 5-1-2006
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-•v>fKRJ"-:MAHAN

BAH AS A

Tehtang Penerjemah
Oleh BENNY H HOED

Ifons Taryadi ddam rubrik
ini pada Jumat 16 Deseiri-
>er 2005 mengeluh ten-

tang teijemahan yang ngawur. la
memberikan contoh teijemahan
yang dapat dikategorikan seba-
gai salah, tidak mengalihkan pe-
san secara betul. Apa yang se-
dang teijadi di bidang peneije-
mahan di negeri kita?
Dl kalangan kita masili terjadi

ketidakpahaman akan kemam-
puan dan peran penerjemah,
j^akni mengalihkan pesan teks
suatu bahasa ke bahasa yang Ia
in dan berperan sebagai jem-
batan.menghubungkan dua pi-
hak Posisinya sangat strategis.
Kesalahan peneijemahan mem
berikan dampak yang buruk pa-
da pemahaman pembaca.

Fasih bjerbahasa asing tidak
dengan sendirinya mampu me-
neijemahkan. Penguasaan baha
sa sasarki sangat penting. Ke-
mampuan meneijemahkan ber-
tumpu pada pengalaman, bakat,
dan pengetahuan umum: ga-
bungan pengetahu^ atau inte-
ligensi (kognitif), rasa bahasa
(emotif), dan ketrampilan
menggunakan bahasa (retoris).
Seorang peneijemah tidak da-

p^t meneijemahl^ naskah im-
tuk segala bidang. Peneijemah
hams menguasai pengetahuan
umum; seperti tentang kehidup-
an sosi^, politik, ekonomi, bu-
daya, telmologi, dan ilmu penge
tahuan..Peneijemah yang ber-
spesialis^i, misalnya hukum, te-
knik, atau kedokteran, hams
nienguasai substansi yang diter-
jemahkannya.

Sering teijadi seorang pener
jemah "dipalffia" meneijemah
kan teks dengan substansi apa
saja. Peneijemah adalah profesi.

Miempekerjakan peneijemah ha
ms berdasarkan kriteria profe-
sional dan tidak sekadar karena

kenal atau karena kata orang sa-
ja. Bila kita belum mengenal ke-
mampuannya, ia hams diminta
meneijemahkan satu halaman
untuk kita niiai kualitasnya.

Editor penerbit masih banyak
yang tidak memerhatikan kua-
litas teijemahan, tetapi sema-
ta-mata bahasa Indonesianya
agar layak terbit dan laku jual.
Dalam penerbitan terjem^an
diperlukan pemeriksa kualitas
teijemahan (disebut reviser),
j^g menguasai bahasa sumber
dan bahasa sasaran, untuk me-
' ngurangi risiko kesalahan. Pe-
nerjemahan film juga masih
memprihatlnkan karena pener-
jemahnya diambil tanpa meng
gunakan Icriteria profesional. In-
tinya, kualitas teijemahan hams
diutamakan.

Peneijemah adalah profesi
praktis dan nonakademis yang
bertumpu pada kemampuan
berpikir, rasa bahasa, dan ke
mampuan retoris.Peneliti dan
kritilms teijemahan adalah pro
fesi yang sifatnya akademis atau
semiakademis. Mereka pengkaji
dan bukan praktisi penerjemah-
an.

Pendidikan saijana, magister,
atiau pun doktor di bidang pe-
neijemalian memberikan ke
mampuan alcademis dan bukan
praktis di bidang peneijemahan,
kecuali jika kurikuliunnya me-
mang dirancang untuk mengha-
silkan penerjemah.

Kualitas penerjemah berdam-
pak pada kualitas teijemahan.
Peneijemah berkualitas buruk
akan menghasilkan teijemahan
yang buruk. Pertanyaannya ba-
gaimana inenanggulangi masa-
lah ini?

Pertama, etik. Salali satu butir
kode etik Himpunan Penerje
mah Indonesia menyebutkan
peneijemah tidak dibenarkan
menerima pekeijaan penerje-
mahan yang tid^ sesuai dengan
kemampuannya. Ini untuk men-
jaga kuditas. Kedua, peningkat-
an diri. Peneijemah hams selalu
meningkatkan dan memperluas
serta menyegarkan pengetaiiu-
annya. Ketiga, perguman tinggi
hams berperan sebagai to in pa t
mengembangkan program pela-
tihan di sampirig progiain pen
didikan formal di jenjang pas-
casaijana (spesialis atau magis
ter).
Keempat, HPI sedang mcm-

bina para peneijemali dengan
pendidikan nonformal untuk
meningkatkan kualitas. Kelima.
peneliti dan kritisi terjemahan
hams berperan sebagai pendo-
rong peningkatan kualitas.
Keenam, pengembangan karir

peneijemjdi hams mendapat do-
rongan daii ma^arakat pengg"u-
na. Peneijeiriah dalam birokrasi
hams diberi jabatan fungsional
agar karimj^ teijamin (upaya
ini sedang ditangani oleh Sek-
retariat Negaradah Kementeri-
an PAN).Ketujuh, perlu ada
standardisasi kualitas melalui
ujian kualifikasi (sejak tahun
1968 sudah dilakukan oleh Uni-
versitas Indonesia).

Itulah sketsa profesi penerje
mah di Indonesia. Semoga pe
neijemahan yang ngawur seperti
dikeluhkan Alfons Taryadi bisa
berkurang jumlahnya. Namun.
kelihatannya Idta masih hams
bersabar.

Penults Ketua Umum Himpunan
Peneijemah Indonesia.

Guru Besar Emeritus Fakultas

Ilmu Pengetahuan Budaya Ul
Depok

Kompas, 2t)~1-2006
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Membuat Sendiri ISBN dan 'Barcode'' Baku

Dengan komputer, saya
membuat Daftar Nomor
ISBN Prefix Penerbit

yang dikeluarkan oleh Perpus-
takaan Nasional untuk menga-
mati pelayanan bidang ini. Data
diambil dari berbagai sumber,
termasuk hams datang ke pa-
meran buku atau toko buku, un
tuk mengumpulkan data. Berto-
lak dari daftar ini sebenamya
untuk melayani permintaan
akan Nomor ISBN Prefix Pener
bit pekeijaan itu bisa diselesai-
kan dalam hitungan maksimal
lima menit lalu data dikirimkan
ke penerbit bisa lewat faksimile
atau e-mail.

Seandainya ada saudara kita
di Aceh atau Maluku yang ingin
menjadi penerbit buku dan
bertekad melakukan manajemen
dengan baik dan benar lalu min-
ta Nomor ISBN Prefix Penerbit
ke Perpustakaan Nasional di Ja
karta, lalu mendapat jawaban
dan diberi nomor 979-99999-0-1
atau diberi Kartu Tanda An^ota
(bentuknya seukuran kartu pos)
dengan Nomor 979-99999 saja,
penerbit ini sebaiknyajangan
bingung.

Berdasarkan kesepakatan
organisasi penciptanya yang ber-
pusat di Berlin, ISBN terdiri dari
sepuluh digit yang dibagi dalam
empat kelompok yang dipisah-
kan dengan tanda hyphen (-).
Kelompok paling kiri, yaitu 979
digunakan untuk memberi kode

bahasa atau neg^a Indonesia.
Adapun kelompok kedua, yaitu
99999, adalah kode identitas pe
nerbit dari Aceh ini. Kelompok
paling kanan hanya ada satu di
git digunakan sebagai angka
check digit ISBN. Maka, tinggal
satu digit di kelompok ketiga
yang digunakan sebagai kode da
ri buku yang akan ditandai de
ngan nomor ini. Pertanyaan
yang sangat penting untuk para
penerbit: Angka 1 sebagai check
digit itu bagaimana asd-usul-
nya? Inilah yang hams dijelas-
kan kepada semua penerbit agar
mereka bisa mandiri mengeqa-
kan sendiri tanpa mondar-man-
dir datang ke Perpustakaan Na
sional. Ini cara menghitung se-
cara manual. Kalikan angka itii
dan jumlahkan dengan rumus
(9xl)+(7x2)+(9x3)+(9x4)+ (9x5)+
(9x6)+(9x7)+(9x8)+(0x9)= 320.

Angka 320 ini hams ̂bagi 11
menjadi 29 sisa 1. Angka 1 dari
sisa pembagian itulah yang di-
jadil^ an^ check digit. Apa-
bila sisa pembagian 10, gantilah
dengan humf Romawi X, tidak
boleh ditulis 10.

Apabila sisa pembagian 0 tu-
liskan 0 sebagai angka check di
git. Dengan rumus ini, penerbit
itu bisa menjabarkan nomor-no-
mor selanjutnya dari
979-99999-1-X: 979-99999-2-8:

979-99999-3-6, sampai nomor
terakhir 979-99999-9-5. Setelah

10 nomor itu sudah dipakai un-

tuk menandai buku, m^ pe-'j
nerbit itu hams minta Nomof^
ISBN Prefix Penerbit yang bamvl
Di sinilah cekcok soal harga ta-
gihan nomor itu mulai teijadi ,
karena ada penerbit yang ditai^;
biaya mundur. Padahal, nomor v
itu sudah diperoleh pada tahuh ''
1986-an sehin^a penerbit me-
rasa ada ketddakadfi'an dan se-^^
wenang-wenang. Aneh la^, ada|.
nomor ISBN disandera. ' ' - ^

Apabila penerbit itu diberi ' ' ■
Nomor ISBN Prefix Penerbit de
ngan nomor 979-990, penerbit
itu bisa memerinci sendiri mulai

979-990-000-c sampai dengan ,
979-990-999-c. C a^aih check ■ '
digit. Jadi, penerbit itii punya ' •
nomor sebanyak 1.000. Nohior^ -
itu bisa dipal^ sebagai kod^^a-i
da produk buku, kaset audio, ka-'
talog, poster gantung, CD-rom
yang diprodi^i oleh penerbit , •
itu, Coba, amatdlah katalog dari -'
penerbit-penerbit besar Amerikia
atau Ing^. / : .
Dengan bantu^ Corel Draw' • -

11, menguraikan nomor ISBN
itu bisa dilakukan dalam bebe-; <
rapa detik, lalu membuat bar- • •
code-nya juga hanya dalaiii wak- ̂
tu satu menit, lalu pindahkan ke.
desain sampul bukunya jrang di-
keijakan ddam program Page
Maker atau program lain. Jika
penerbit itu punya programmer
dan dimintai tolong untuk me-
masukkan rumus mencari angka
check digit untuk ISBN dan

!T»4
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EAN-13 ke Excel, pekerjaan
membuat 1.000 nomor ISBN
tersebut bisa dilakukan hanya
dalam hitungan menit Lalu, sii-
sunlah daftar alokasi pengguna-
an nomomya ke judul-judul bu-
ku atau produk Iain dari pener-
bit itu.

Lantas, bagaimana penerbit
dari Aceh yang habis menderita
tsunami itu bisa diberdayakan
dan mandiri sehingga bisa mem
buat barcode untuk buku-buku-
nya?

Siapkan gambar sampul buku
dengan Page Maker, misalnya.
Lalu bukalah program Corel
Draw 11. Klik di Edit, setelah
terbuka klik di Insert Barcode.
Munculah barcode Wizard. Isi-
lah di jendela perintah itu de
ngan :ISBN. Ldu tuliskan di jen
dela Enter 9 numeric digits itu
dengan: 979-99999-0, maka di
sampingnya sebelah kanan akan
muncul 1/0 di atas tulisan Check
Digit. Artinya, 1 adalah angka
check digit ISBN dan 0 addah
angka check digit EAN-13. Ke-
mudian tekan Next. Muhcul pe-
rincian panduan membuat bar
code. Klik di Advance. Muncul
Advance Options. Klik di angka
978, lalu kembalilah ke Barcode
Wizard. Klik Next, lalu klik Fi
nish, muncullah barcode.

Lalu pindahkan barcode itu ke
g^bar sampul buku yang lagi
digarap. Dengan men^nakiin
perintali Edit Barcode di Corel,

perhatikan angka check digit
EAN-13: 978799999900. Ada
angka 0 di digit ke 13.

Inilah bahan pembinaan, pe-
layanan, dan pemberdayaan
yang perlu diberikan ke semua
penerbit buku. Tidak ada guna-
nya kalau pengetahuan ini ha
nya dimiliki segelintir penerbit

• karena sistem pengodean pro
duk ini diperlukan urituk mem-
bangun lini industri buloi di se-
luruh Indonesia. Sungguh amat
aneh, lucu, naif kalau penerbit
lalu ditagih bayaran mundur se-
banyak nomor yang dimilikinya
berdasarkan peraturan yang
muncul tanpa ada rembukan de
ngan para penerbit. ISBN itu
untuk industri buku, bukan un
tuk kepentingan perpustakaan.

Saat ini ada tiga penerbit pu-
nya Nomor ISBN Prefix Pener
bit dua digit, yang artinya me-
reka punya 10.000 nomor." Jika
setiap pengurusan satu seri no
mor membutuhkan Rp 25.000,
apakah mereka nanti harus
membayar Rp 250.000.000 un
tuk pekeijaan yang amat mudah
ini? Belum lagi tarif barcode-nysi.
Padahal, mereka bisa bikin sen-
diri dengan cepat dan mudah.
Oh, Tuhan. Birokrasi di negeri
ini sungguh menyedihkan. Bu
kalah hati mereka.

G ARIS BUNTARMAN
Mantan Pengurus Ikapi Jaya

yang Kerap Menyosialisasikan
Penggunaan ISBN dan Barcode

Komoas, 21-1-?006
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Menuai

Persoalan
Pengurusan nomor International Standard Book
Niunber atau sering disehut Katalog Dalam

Terbitan belakangan ini kembali dipersoalkan
oleh penerbit Umumnya, keluhan yang
dilontarkan oleh penerbit, terutama para penerbit
kecil, menyangkut lamanya waktu yang
dibutuhkan dan biaya yang dikenakan untuk
mendapatkan nomor tersebut

Oleh ANUNG WENDYARTAKA

Harian ini beberapa waktu
lalu memuat surat pem-
baca yang berisi keluhan

dari seorang yang mengatasn-
amakan sebuah penerbit kecil
dalam mengurus International
Standard Book Number CISBN^
C'Redaksi Yth" Kompas, 3 Ja-
nuaii 2006 "ISBN Ladang Pung-
li"). Dalam suratnya, penulis
merasa dipermainkan oleh ok-
num Perpustakaan Nasional,
tempat pengurusan ISBN, k^e-
na kendati sudah melengkapi se-
mua syarat, termasuk mentrans-
fer sejumlah uang ke rekenihg
salah satu pegawai di Perpus
takaan Nasional, nomor ISBN
yang dinunta tak kunjung di-
dapat Problem demildan sangat

meru^kan pihak penerbit kare-
na dengan tertundanya nomor
ISBN otomatis tertunda pula pe-
nerbitan sebuah buku. .9,
ISBN sendiri merupakan sa

lah satu sistem penomoran pro-
duk barang terbitan intemasio-
nal yang diterapkan di Indonesia
sejak taJiun 1985 oleh Perpus
takaan Nasional Keluhan pener
bit terhadap pelayanan demild
an sebenarnya bukan barang ba
rn lagi. Lebih kurang lima tahun
lalu, tepatnya tahun 2001, ha
rian ini juga pemah mengulas
berbagai persoalan dan kontro-
versi seputar pengurusan ISBN.
Persoalan yang dikeluhkan pe
nerbit, terutama penerbit kecil,
waktu itu adalah soal pengenaan
biaya untuk pembuatan ISBN
yang dirasakan terlalu mahal

\ dan biayanya pim tidak standar >
untuk masing-masing penerbit
Selain dianggap terlalu mahal, I
perlu tidaknya pengutipan biaiya =
untuk pembuatan nomor ISBN'
dan barcode oleh Perpustakaan ' ;
Nasional sendiri waktu itu pun' • '
masih menjadi perdebatan. ! -'
Berbeda dengan penerbit /

yang melontarl^ keluhannya -
melalui surat kabar, Penerbit ■
Galangpress dari Yogyakarta
merupakan salah satu penerbit.
}^g secara langsung mengakui
ketidakpuasan dengan pelayan-
an pengurusan ISBN. "Sebelum
ini kita memerlukan waktu un
tuk mengurus KBN itu paling - ■
lama dua-tiga Han. Tapi, akhir- /
akhir ini kok lama banget Se- ''
karang kita ada permintaan im- '■
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tuk itu, tapi sudah hampir dua
minggu tidak ada kabar. Setelah

II saya cek, katanya masih dalam
i, proses," Irata Ida, salah satu un-

,  sur pimpinan Gdangpress. /
-Lamanya pengurusan /

ISBN/^T (Kat^og Dalam Ter-
bit^) Ini sangat disesalkan pi-
hak penerbit Galangpress. "Kami
itu inginnya ada imbal balik de-
ngan Perpustakaan Nasional.
Qke, kita harus bayar tidak
apa-apa, tapi imbaJ baliknya itu
imtuk pengurusan jangan diper-
sulit Yang paling panting pe-
layianan harus diperhatil^. Ja
ngan sampai Idta nflrurus selalu
dilenipar-lempar gitu. Itu kan
boros yraktu dan biaya," kata Ida
meiyeiaskan. Untuk mendapat-
kah nomor ISBN dan barcode,

, biasariya Galangpress mengirim
syarat-syarat, seperti fotokopi
sampul buku, daftar isi) kata
pengantar, dan siu^t pem3rataan
sebagai anggota ISBN/KDT me-
lalui faksimile ke Perpustakaan
Nasional. Sel^ itu, mereka juga
mentrahsfer uang sebesar
Rp 25.000 per judul buku seba
gai pembuatan ISBN ke reke-
nirig salah satu pegawai di Per
pustakaan Nasiond. "Kami se-
lalu menaati peraturan itu. Cu-
ma yang sering menjadi perta-
nyaan adalah untuk Perpustaka-

•  an Nasional transfems^a kok ke
rekening pribadi, bukan institu-
si," kata Ida menambahkan.
Menan^api keluhan penerbit

soial lamanya pembuatan
ISBN/KDT, Sauliah Saleh, Ke-
pala Subdirektorat Bibliografi
Perpustakaan Nasional yang
mengurusi pembuatan f
ISBN/IQDT mengatakan, l^a-
nya fiengurusan kemungkinan
disebabkan tidak lengkapnya da-:
ta yang diberikan oleh penerbit.
"In^ Allah, sehari selesai. Po-
koknye asal data lengkap Idta
langsuhg proses," kata Sauliah.

Untuk memberi pelayanan yang
lebih baik kepada penerbit, se-
lain lewat faksimile dan pbs,
Perpustakaan Nasional juga
membiika fasilitas pengurusan
ISBN/KDT melalui surat elek-
tronik (e-mail) dan SMS. "Sila-
kan SMS, kasih informasi. Nanti
kami akan hubungi mereka," ka
ta Sauliah menambahkan. Akan

tetapi, Sauliah juga tidak menge-

: lak apabila kadang-kadang ka-
rena alasan kesibukan maupim
masalah teknis, seperti mesin
faksimile rusak, akibatnya peng
urusan ISBN/KDT bisa lebih la
ma dari yang dijanjikan.
Lamanya pembuatan ISBN ini

juga mendapat tanggapan dari
Aris Buntarmari, mantan peng
uins ikapi Jaya yang kerap me-
nyosialisasikan penggunaan
ISBN dan barcode di kalangan
penerbit. "Dengan menggunakan
teknologi komputer, menjabar-
kan nomor ISBN dan membuat
barcode itu seharusnya cepat se-
kali, hanya dalam hitungan me-
nit Jadi, tidak perlu sampai ber-
hari-hari," tegas Aris Buntar-
man. Menumt Ai'is, apabila pe
nerbit sudah mendapat Nomor
ISBN Prefix Penerbit dari Per
pustakaan Nasional, dengan
menggunakan program kompu
ter tertentu penerbit bisa meng-
hitung sendiri nomor ISBN dan
membuat barcode-nysi.

Penerbit Galangpress

merupakan salah satu

penerbit yang secara

langsung mengakui

ketidakpuasan dengan

pelayanan pengurusan ISBN.

Kendati saat awal diperkenal-
kan 20 tahun yang lalu ISB.\
kurang dipedulikan oleh pener
bit, saat ini situasinya suciaii
berbeda. Pencantuman ISBN

dan barcode di sampul buku ba-
gian belakang sudah menjacii
tuntutan bagi penerbit. Selain
tuntutan keperluan untuk distri-
busi atau sebagai kode iclonti-
fikasi produk yang diperiukan
oleh pihak toko buxu, ISBN di
periukan penerbit untuk nicin-
bangun citra global. "Penulis-pe-
nulis kita yang umumnya do.scn
atau peneUti selalu menuntut
ISBN di bukunya. Karena biiat
mereka, dengan adanya ISI?N
karya mereka diakui resnii oleii
pemerintah sehingga bisa digu-
nakan untuk menambah cum,
naik golongan sampai keperluan
melanjutk^ sekol^," kata Dc-
den. General Manager Penerbit
Hilmah dari Grup Mizan.

Meskipim di satu sisi nomor

ISBN lebih banyak untuk kepen-
tingan penerbit, di sisi lain pe
merintah, dalam hal ini Perpus
takaan Nasional, juga sangat
berkepentingan dengan pene-
rapan ISBN. Semua terkail de
ngan pelaksanaan amanal un-
dang-undang tentang legal Jc
posite act atau Undang-Undang
tentang Serah Terima Kaiya Ce-
tak dan Karya Rekam (UU No 4
Tahun 1990) yang mewajibkan
penerbit untuk menyerahkan
terbitannya ke Perpustakaan
Nasional. Selain itu, ISBN saat
ini menjadi sangat penting ka
rena bisa menjadi salali satu in-
dikator untuk mengetahui data
statistik terbitan bidcu di Indo
nesia, salah satu data penting di
dunia peibukuain. Namun, iro-
nisnya selama ini tidak pernah
ada satu pim leinbaga yang
mempunyai data yang valid dan
akurat mengeriai hal itu. "Seper
ti juga di perpustakaan nasional
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di negara-negara lain, sebetuinya
dengan ISBN kita bisa tahu jum-
lah terbitan di suatu negara, Ha-

I  nya saja, di sini tidak semua pe-
nerbit meihinta ISBN/KDT.
Meskipun enggak bisa meng-
gambarkan 100 persen, dengan
ISBN bisa ada gambaran tentajig
jumlah terbitan di Indonesia,"
kata Sanliah. /
Karena penerapan ISBN tidalc

hpya unt^ kepentingan pener-
bit, tetapi juga penting bagi
pemerintah atau Perpustakaan
Nasional, wajar apabila penerbit
menuntut untuk mendapatkan
pelayanan yang lebih baik dalam
nipgurus ISBN/KDT. "Selama
ini seakan-akan yang membu-
tuhkan ISBN ini adalah hanya
penerbit, padahal Perpustakaan
Nasional kan juga butuh data-:
nya Jadi saya harap seimbang-
lah. Ini kan untuk pendataan
buku, buku apa saja yang selama
ini terbit temanya apa, itu bisa
diketahui dari data ISBN," kata
Deden. -y
Menurut Deden^al tersebut

disebabkan belum adanya kesa-
daran intelektual dari pihak Per
pustakaan Nasional dalam me-
nang^ ISBN selama ini. "Pe
nerbit yang selalu haius agresif.
Contoh, soal dokumen atau ka-
lau ada kesalahan dalam pem-
berian ISBN, mereka cendeiuiig
pasif selama ini," ujar Deden.
Gugatan penerbit toh tidak

hanya soal kualitas layanan,
tetapi besam}^ biaya pengurus-
an nomor ISBN. "Menurut saya,

Rp 25.000 cukup mahal. Kita
kan cuma dikas^ nomor saja,
enggak dikasih yang lain. Selain
i^, ini kan juga untuk kepen
tingan perpustakaan sendiri,"
kata Deden. Sebenamya, keluh-
an semacam ini banyak diterima
oleh pengurus Ikatan Penerbit
Indonesia (IkapO dari anggota-
nya. "B^yak penerbit yang com
plain, biayanya kok enggalc stan
ds. Penerbit yang satu dan yang
lain biayanya berbeda, malah
ada yang bdang tergantung apa-

kah kita kenal dengan yang dia
O'ang mengurusnya) atau ti
dak?" kata Robinson Rusdi, ■
pengurus Ikapi Pusat.
Menan^api keluhan sema

cam ini, Sauliah dari Perpusta
kaan Nasional mengatak^ bah-
wa penetapaiT biaya tersebut se
lain saat ini sudah menjadi ke-
putusan pemerintah, jauhsebe-
lumnya pemah dibicarakan de
ngan pengurus Ikapi Jalarta. ■
"Waktu itu saya pemah bilang
ke Pak Mula Harahap, pengurus
Ikapi Jakarta, biayanya Rp
50.000 per juduL Ak^ tetapi,
karena terMu mahal menjadi
Rp 25.000 per juduL Pak 'Mula
bilang kalau segitu tidak mahal
karena itu bia}^ per judul, bu-
kan per buku," kata Sauliah* la
tidak mengelak bahwa biaya
pembuatan ISBN digunakan- unr
tuk kesejahteraan pegawai di
tempatnya bekeija. "Kami ka-
dang-kadang harus lembur un
tuk mengeijakan ini semua, '
bahkan ada yang berbulan-bulan
Tiarus tidur di kantor sewaktu
mengeijakan sistem pengolahan
ISBN ini. Sementara karena kita
pegawai negeri, susah untuk
mendapatkii uang lembur,"//
kata Sauliah menambahkan. Y

Berbagai keluhan penerbit da
lam mengurus ISBN di Perpus
takaan Nasional ini membuat
Ikapi Pusat berkeinginan untuk
ikut mengelola ISBN. "Karena
ini banyak menyangkut kepen
tingan penerbit, m^ kami
ingin ikut mengelola bersama,
sehingga kepentingan dan ke-
inginan penerbit pun bisa ter-
akomodasi," ungl^p Robinson,
Rusdi. Keinginan para penerbit •
untuk ikut terlibat lebih jauh
dalam pembuatan ISBN bisa jadi
sebuah usulan menarik karena
bagaimanapun selama ini ISBN
lebih banyak berkaitan langsung
dengan kepentingan penerbit.

CBIP/UMI/
Litbang Kompas)

Kompas,21-1-2006
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Sajak-sajak
Edi Sedyawati

BULAN DAN OMBAK :

purnama yang cemerlang

dalam bingkai kaca jendela
turun tersaji di atas meja
kita santap befdua
bersama selada

gemilangnya kedamaian ketika memberi
bagai lancara yang melaju di pusar

. samudra

.  dengangelombangyangmenggelora
memandu irama

kekuatan dan kelembutan
menyatu

bagai dalam pakarena
dan tunrung pakanjara

27 Maret 2005

SELEPASSUBUH -

Burung-burung aneka suara'
. berkicau

menyambut mataharl
yang terbit dalam diriku

beterbangan di kepalaku
beterbangan dalam hatiku
membuat ruang di dalam dada
untuk wadah wajahmu yang fana

jan'gan sampal terjadi lagi
•  semua ini '

tertimbun longsoran gunung
• dalam dirl

12 Agustus 2005

PERJALANAN

ketika awan-awan perak " ^
masih berarak

sepotong langitjingga ; '
mengisyaratkan senja

peijalanan masih panjang
menuju satu titik di horison
tempatcinta dan doa akan bertemu
andai titik itu memang ada ' ,

jalan panjang yang bising semakin.remang
dan gunung-gunung makin bersembunyi
di balik keramaian jalan raya

gunung-gunung perkasa kurawat ,'
dalamjiwa
menjaga permata-permata
yang memantulkan cahaya ■ ••
dan di dalam cintamu ' . i.
— aku mencari cintaNYA "

L|PR0F DR edi sedyawati, lahir drwalang, 28
T; Oktober 1938. Arkeoiog ini meraih getar doktor

;  di Fak Sastra Ul pada 1985. la juga dikenal se-
:  . bagai penari, pengamat sent pertunjukan dan

banyak menulis puisi. Sajak-sajakriya pernah
dipubiikasikan di sejumlah media cetak'dan
buku: Sehari-hari, selain mengajar dan meme-
gang sejumlah jabatan di Ul dan IKJ^ tajuga
pernah menjadi Diijen KebudayaanDepdiknas
(199^1999), dan memegang sejumlahjabatan
lain di luar kampus. Sejumlah bintang pen^ar--
gaanjuga pernah diperolehnya, seperti Bintang

-,Jasa;Utama RI.(1995),.Bfntang:Cheva{Ierdes''
; Arts et Letters dari Prancls (1997), dad Bintang':
. Mahaputera Utama,(1998). ■

Republika, 22-1-2006



.SASTRA ACEH

Merekam

Bencanatsunami
menjadi tr/^erpenciptaan

karyasastra.

Hafalan shalat seorang
anak Aceh, Delisa, ter-
henti akibat bencana
Tsunami yang meluluh-
lantakkan Serambi

Mekah. Ibunya (Ummi), yangmeng-
ajarkan hafalan shalat itu, tewas.
Begitu juga kakak-kakaknya.
Dalam keadaan koma, Delisa

bertemu mereka di surga yang damai
dan bersungai susu. Delisa suka
sekali berada di sana bersama Ummi
dan kakak-kakaknya, tapi ia harus
kembali ke dunia untuk menyelesai-
kan hafalan shalatnya. —
Kisah anak Aceh yang cukup

mengharukan itu ditulis oleh Tere
Liye dalam novel Hafalan Shalat
Delisa (Penerbit Republika, Jakarta,
2005)^ Novel Island setebal 248
halaman Uu diluncurkan di pang-
gung Indonesia Book Fair 2005 di
Jakarta Convention Centre (JCC),
beberapa pekan lalu.
Hdak hanya penulis-

nya hadir dalam
peluncuran itu, tapi ^ / a
juga Cut Putri — %\
seorang saksi hidup A
yang sempat merekam , /H
detik-detik bencana itu iH
darilantaiduarumahnya.
"Novelini sangat menyen-
tub, dengan nuansa Islami
yang sangat kuat," komentar
Cut Putri. . .

Bencana tsunami, kata Cut
Piitri, membuat banyak orang
peduli pada Aceh, termasuk pa-
ra penulis dan sastrawan. Buku- «
buku tentang Aceh pun «
bermunculanpascatsunami. Ada t

novel, ada kumpulan cerpen, ada.. .}
kumpulan puisi, ada album foto; ■; '
ada kumpulan artikel/esai,' ada juga
kumpulan berita kisah (feature), v '
Aceh dipotret dari berbagaisisi dan
direkam dalam berbagai k^a. -

Kaiya Tere Liya hanyalah salah
satu novel tentang Aceh yang terbit .
pasca-tsunami. Novel lainny^^^g
Tsunami kaiya Dewie Sekar, j
berkisah tentang perjalarian dua "
insan yang terjebak bencana
tsunami. :, > ■ ; '

Ada juga novel Seulanga (Creative
I Media Jakarta, 2005) karya Riati MK
* yang diluncurkan di Jakarta, 14 De-
sember 2005. Beda dengan dua novel
di atas, Seulanga memotret kehidup-
an rakyat kecil di pedalaman Aceh.
Riati berupaya ikut membuka mata
dunia agar bisa melihat Aceh dengan
hatiyang tulus. • ivii-. '"- •,

Kehadiran Seulanga memperkuat.
niat Riati mengajarkan norma-
norma yang tidak menyimpang dari
agama lewat novel. "Kita hidup tak
bisa lepas dari norma. Karena itu, . .
novel ini sekalian raenyampaikan . • ,
pesan norma," kam alumnus S;! Ba-,,.^
hasa Ipggris FKIP Universitas ̂ yah^
Kuala.^Banda Aceh, itu. •

^ Novel Seulanga juga cukup meng-
yiarukah dan sangat mengesankan.- y,
,;(Setidaknya, inilah pengakuaniG'-^
Harry Soejono, yang rnenerbitkan (;i
novel itu lewat Creative Media Ja- «
karta. "Sayamerindingmeriibaca *
bagian akhir novel ini," katanyay /:^:
Tapi, bagi Rianti, akhir novel im' .i-i

; justru bagian awal dari novel kedua-:
nya, juga tentang-v'.

^  Aceh, yang tengah I
VA iapersiapkan. v,
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:. antologi puisi^tentang
Acehiju'^a:,berj^ pasca-tsu-:

j^editd^bieH P. Kemafa
/sMafiafa'Eidiipa; LapM Kelabu (Alia-

a ; 1. A '

isalt|i'an Nam HS, dan Mafia
WM^^^eeWifDS HB Jassin, 2005) ; ;

Endo Senggono. ̂ - ■ •
!!^J^j|fesbjak.daiani' Zidrah Omhak

kaiya
?j^a/^peiiySir Aceh, ditambah sejum-
labpanj'^ Sedangkan Maha
fp^ka'Acefihetisi sajak-sajak para pe-
?riyair dafiiber Tanah Air.
3;,^anyak,sekali ̂a jak yang menarik
dafi'sangat mehgh^ dalam Zia-
^fqjf^dfnbak.m Lagu Kelu,.yang
in^cupakah catatan kesaksian lang-
,<!^ing;penyairnya atas tragedi tsjina-^
'n^^pb^air-Harun Al^Rasyid, dalam
-Baj^iCenonpori dan KeifcWospn (da-
laib^Zibrah Ombak), bahkan menulis
pmsi^ustisaintukmengenang anak-
nyai^abilaHarza, yang tewas dalam

tsunami saat ditinggal tugas
.bl^aj'af'di Malang, dangan sangat .
^mehgharukan:
^^gdidhurilalu,sayang

. ̂ ^^ydKtvnggalkan engkau m^jelang
}j/tdang tahun ketiga

^rKdsifij^ bertaburan antara.Banda
l^efirrMqlang:
^■!^ Kaddngkala kupungut enam bulan
• sekdli -y \ . .
^^ftrdlii kutaburkan dalam kolam
\finUirm
;&Settdrgngaya1itinggalsendiri
.ISlM&ighit^^ senyummu yang selalu
md^enibang '
WrAmikku,d^ ruhmu dalam
Mehghagiqan
%^f;Seyimatberdandan di sisi Tuhan
updijf^&mil^gaun ulang tafiun^di^yr- .-

ivfepdn rebbbfeon j
I^dmbtibn'' ■ '

hj^elaihpenulis, kalangan penerbit
^fjuiga-lioit peduli pada Aceh. Menurut

Republika, 8-1-2006

Ketua Ikatan Penerbit Indonesia
(Ikapi) Pusat, Makhfudin^idfaAt-
majaj bencana tsunami telah nieng-
ilhami para penulis dan pen^bl^t ■
untukmenghasilkan buku. ̂

"Bagi warga Aceh, bencaha^v^^
tsunami menjadi ujian yang paMg
berat. Naihun, bilb lulus dm ujiah
itu niscaya akan menghasUI^n ker
bangkitaii yang Ium biasai Pa^ in-
dustri perbukuan, itu merupakan la-
dang yang sahgat luas daii dap^t

^dijadikan trigger untUk mehinptakan
' karya tulis," katanya.

Banyak pula di antara buku-b^ku
tersebut yangmengajak daii^
memberi solusi bagi warga Aceh ■
untuk segera bangkit dari keteipu-
rukan. Misalnya, Bangkit dariPu-

ing-puing Gempci ddn^'hu-
! nami: Pemulitian Teleko-

^ munikasi di NAD kaiya
Ngarto Februana terbitan
Pusat dan Analisis Data
Tempo. ' ■ '

Buku-buku laih^ Aceh
dan Tsunami kaiya Hasa-
nudin Yusuf tefbitm ibr-
Ruzz, Bencana Gerripa dan
Tsunami NangroeAcCh
Darussalam ddn 'Sumatera
Utara terbitan Korripds,

' dan Sejarah Tumbufi di
, Kampung Karrii kiqya
Mardiyah Chamim tCTbitan
Yayasan Air Putih Jakarta
bekerja sama demgan
Yayasan Puter, Cisco

•  System Indonesia, dan .
Jaringah Relawan Kemani^iaian.

foto-fbtO seputar bencana feiinami.'*
Selain itu, masih ada btiku.dari

Fikri Publishing, Keajaiban Sfekitar
Tsunami, kaiya Rizki Ridyasmara.
Penerbit Q-Comunnicatibn dan
Radio 68Iijuga menerbitkan bukii
Lolos dari Maut Tsunami. Ada'piula
buku ilmiah yang ditulis Georgia
Witkin, Agar Badai Cepat Bertalu,
terbitan Kaifa, dan Menghadapi
Tsunami: Tujuh Prinsip Perencanaan
danPeraricangan terbitan
Masyarakat Lingkungari Binaan.

Selebihnya, masih banyak^ljuku
lain yang mengabadikan kormi^
sparatisme Aceh dan bencanaV;,
tsunami. Semua mengingatkan^ta
bahwa konflik separatisme dkn ■ -
bencana besar bisa terjadi kapan
saja. Karena itu, kita hants selalu
waspada.B pry/hri/ayh



SASTRA AMERIKA

Melankolis Marquez
Oleh Eka Kumiawan

SEPULUH tahun ialu, dalam cerita
pendek berjudul "Sleeping Beauty
and the Airplane", Gabriel Garcia
Marquez membayangkan
naratornya sebagai seorang feodal
Jepang yang keranjingan melihat
perempuan cantiksedang tidur.
Seketika saya menyadari rujukan
yang dimaksudnya adalah tokoh-
tokoh dalam kebanyakan novel
Yasunari Kawabata. Dan melihat
gaya lirisisme di cerita pendek itu,
serta cara pandang atas tubuh
perempuan, saya juga mulai
merasa ia terobsesi kepada gaya
neosensualisme penulis besar
Jepang tersebut. Puncak
obsesinya, saya pikir bisa dilihat
di novel terbarunya. Memories oj
My Mehincholy Whores.
Obsesi itu mungkin sudah

terasa sejak Love in the Time of
Cholera, meski di sana ia masih
memperlihatkan kecenderungan
dari masa sebelumnya. Di novel-
novel awalnya, kita tahu
absurditas, magisme, perayaan
kebanalan, labirin.alurnya,
ungkapan-ungkapan
hiperboliknya, merupakan
obsesinya terhadap dua raksasa
lain; William Faulkner dan Franz
Kafka. Memang ada pelacur kecil
dan perayaan atas tubuh
perempuan dalam Innocent
Erendira, tapi lebih mudah
membayangkan Erendira sebagai
salah satu tokoh Faulkner
daripada sebagai geisha dalam

novel Kawabata.

Beralih dari bayang-bayang —
Faulkner ke ranah Kawabata,
pastilah bukan sesuatu yang
gampang, bahkan bagi penulis
sekaliber Marquez sekalipun,
Bagi para pembaca Faulkner,
kita segera aknn tahu Marquez
merupakan salah satu
pengikutnya yang paling berhasil.
Saya akan menyebut nama lain: ,

• Toni Morrison.

Membaca novel-novel awal
Marquez, serasa membayangkan
Faulkner lahir dan tinggal di
Kolombia serta menulis mengenai
Amerika Latin. Membawa tradisi
Faulkner ke wilayah Marquez,
saya pikir kurang lebih akan . •
menjadi serupa ini; ganti Negro
dengan Indian, ganti veteran
perang saudara dengan veteran
perang seribu hari, ganti Amerika
Selatan (Amerika Utara bagian
Selatan) dengan Amerika Latin,
ganti para Yankee dengan orang-
orang Spanyol, ganti kebun kapas
dengan kebun pisang, maka
jadilah Faulkner rasa Marquez. •
Tapi membawa dunia Jepang
Kawabata ke Latin Marquez?

Ketika Marquez mulai menjauh
dari tradisi Faulkner dengan
stilisasi yang cenderung berputar
dan mulai mengadopsi kelugasan
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cara bertutur Ernest Hemingway,
la puatak mengalami banyak
kesulitafCBahasa Faulkner,
seperti dalatn kata-kata Marquez
sendiri, serupa gajah yang
dilepaskan ke dalam toko kristal.
Kita tak tehu apa yaing bakal
terjadi, dari Wta mustahil.
mengatur ulang kekacauan yang
ditiir^ulkanhya. Cara bertutur
Hemin^ay bisa dikatakan
sebaliknya: la seperti mesin
dengan baut-baut yang terpasang
rapi. Kapan pun dipreteli, dengan
iri^ah dipasang kembali.
' The Autumn qfPatriach, boleh
jadimetrupakan peitghujung
perigdiuhbesar Faulkner dan

• Kafk^'d^anl Marquez, berikutnya
itu iiienjadi lebih tersamar dan

Marqiiezt^m^ lebih lugas .
■ ^rt^ cendei^g ihenghindari
jluperbola ni^ kalimat
\ihajeA^i3ehgari
p^S^wa; Bahasa yang
dipefgUhai^ relatif lebih
'pendek; Latar belakang sebagai
jumalis b^angkali membantunya

mengadopsi pendekatan
serupa itu. Tcngok misalnya
novel pendek Chronicle of a
Death Foretold. Ditulis dengan
alur berombak serupa
Faulkner, namun dengan
kalimat-kalimat sugestif yang

merupakan tipikal Hemingway.
Demikian pula dalam novel
pendek lainnya, Of Love and Other
Demons serta kumpulan cerita
pendek Strange Pilgrims.
Hiperbola yang berlebihan
berganti.dengan imaji-imaji yang
sederhana.

Tapi Kawabata, bagi saya, tetap
merupakan soal lain. Sangat sulit
sekali menemukan penulis mana
pun yang berhasil menjadi
pengikutnya yang baik, apalagi
berhasil membangun karakter
tersendiri. Dan Marquez, bagi
saya, pun bukan perkecualian.
. Memories of My Melancholy
Wliores, berkisah mengenai
seorang tokoh "aku" yang ingin
merayakan ulang tahun
kesembilan puluhnya dengan
berdnta bersama seorang gadis
perawan. "I wanted to give myself of
a night of wild love with adolescent '
virgin," demikian katanya dalam
paragraf pembuka. Maka ia
menelepon Rosa Cabracas, germo
yang sudah lama dikenalnya.

untuk menagih janji menyediakan
perawan di hari ulang tahunnya.
"Sebab malam ini adalah
waktunya," si aku berkata. Seperti
dalam novel Snoio Country
Kawabata, si tokoh mempercleh
pelacur yang dipesannya. Tapi
bukannya menidurinya, ia malah
melihatnya telanjang sepanjang
malam. Atau seperti yang dikutip
Marquez sendiri dari House of
Sleeping Beauties Kawabata: "He
ivas not to do anything in bad taste,
the woman of the inn warned old
Eguchi. He was not to put his finger
into the mouth of the sleeping girl, or
try anything else of that sort." la
pelanggan baik yang tak hanya
memperlakukan pelacumya
dengan baik, namun segera kita
tahu, ia malah jatuh dnta kepada
si perawan kedl itu.

Lihat, bahkan Marquez
mempergunakan gaya "akuan",
tokoh "aku", sesuatu yang bukan
kebiasaan di novel-novelnya, jika
bisa dikatakan tak pemah.
Memang di novel pertamanya,
Leaf Storm, Marquez
mempergunakan pencerita orang
pertama, tapi di sana ada tiga
narator yang semuanya ■
mempergunakan pencerita orang
pertama.

• Penulis cerperi dan novel,
bulan Januari 2006diundang ke

Festival Wihtemachten
di Den Haag, Belanda.

Media Indonesia, 15-1-2006
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SASTRA BALI

P^tuiigiahdd
f|Maritradisional
behi&dinikifitiol^

^:^i6Mor))M^jadi :
yang miendesal?.

_ ̂ dpnjBsia, kareni seba- ■
man -liesar keuttturigan
ekonoim dari perdagangan
yintera^tional warisan tradir
sional'jusbn diraUi oleh pi-
hakrpih^ maupiin institusi .
buk^^praduduk asli. '
Isu:itu:temngkap dalam

Simposium tentanp Bitdaya ..
Tradiswiial dan Kaitannya
derigan^Hak Kekayaanlnte-
lektt^ yang diselenggara-
kan qlehHimpunan Indone
sia imt^^Pemberdayaan
Pengejjtahdan danEkspresi /
Budaj^^^&adisional :
(HlP^j^^a) diJi^arta, 20-
21 DqsnpLber2005.
S^j^pauni yang diadakan

^iS^dqjpatm
l^S|4cian dan^^i^

TOel'^at pada'^lc^a^^
ka^ .ti^ejbut ■<:?

j/^an yang dimiliki oieh.ma- :
•jSyairakat.asli hains dijreali-^ • '
•aasikan melalui berbagai ke-/
^•bijakan pemerintah," kata:
;'^ita Priapanca, yang meng^;^-;,
^angkat tema Perlindungahi.t'
Iterhadap Karya ̂ uddywi^M^
yang Tidak Dikefahui Pein^ f'.
[ciptanya.

Cita menegaskan
inengingat banyaknya eks-, iV __ _
ploitasi yang dilakukani^i|v^
tpk tu]uan^nierei^^p^| Jdihilangkan bat^^

>£fan ' /lovi

J^pprbdjatun
_y^gmembalas:%
kadapi Tantangarf

ihemperhatikan keperitihgan yang global dari y^

^GtoSW^^
si.5woiw PerspeAii^^^
Kesiapdn Institididriai^^^M

masyarakat asli ataupjiin;.
yidapya benefit sharing.

<  . Menurut Cita, pengalaman
I telah menunjukkan babwa

langkah-langkah perigeni- ,
bangan yang mengabaiJ^anucuigdu yang mengaoai^an

g^.,^^„„,
sional. ' "Hdak ada.guna^^^'
kita menulahrriiilahbi^qlabil-;
Qlah ada yang tradisio|^]^'^yiii
versus nioderh,?' ujarni^^
meUhat globklisasi
mqriyeimbangkari duniKci?
V.^» « {*.. i- _ ll' iV) J*. /Jj

- —^V', uuxua;,:i^-r
pengetahuan asli, pengpta:. ■ rena itu, hak atap ke^yaam?-'
huan sis'tem lokal dan lincr-^': !■  IntelektualhaSSS®l^gansetempatpada v; ■ , SedangkanPutu^^^^
umiunnya gagal mencapu ,; yaiigmembahastopikiS^ftS

kembang seragam secara
suUt karena menge^ll^^, global telah mempermudahi 1;

d^ meningkatkan prose? 0 memerlukan pergattlguJ^^^
eksploi^si ekonomi dari ̂ tr^^^ebih lu^^^

. erosi kebudayaann^sya, firik/menwrutoy^m^jenNdbi^Budaya Seni dan '! . ̂ ^tanya.t tarkan pada bentuklbJ^fll®
Fibn'i^epbudpar serta Ditjen v d^ bur yang aktratif, eksb^.fdan^
HakKekkva^Intelektual dayaglobal, banyakkaiya ^

atasli^a sama denganDit- 1 fr.
jen NdM^Budaya Seni dan '!
Fibni^epbudpar aerta Ditjt
HakKekayaanlntelektual * a ^"7—-  . ' fpklor dilihat semata-mataDepkui^ani itu |
kan p^ri^pakar serta pelaku
seni^dan biidaya di Iridpnesia
sebagai, pambicara. Antara
lain, Dorodjatun Kuntjoro-
jakti, ZenfUniar Purba, Putu
Wijaya,,Suka Hardjana, dan
Cita Priapanca.

"Kesadaran mengenai

sebagai bafang-barang niilik
kolektor dan sebagi bentuk.
dari kekayaan materi daripa-.
da sebagai ekspresi aspirasi
penduduk asli dan warisan
masyarakat," tambahnya. '

Untuk itu, menurut Cita, , „„an. i
jvesaaaran mengenai ' pengawasan terhadap peng-^ latihmelaksanakannya.^-tj^M

pentin^ya perlindungan ba- gunaan karya-karya budaya ■ Yang lebih diperlukankini^f^
gi ka^ budaya yang meru- j harus diberikan berdasarkan ̂  adalah telaah-telaah kesei^^i
pakan pengetahuan tradi- ihukumpadasukuatau ' ^ ; 7
sional dan merupakan wari---1 kelompok penduduk asli ^

katif yang tinggiV'N^i^p^^
ancaman kesalaha^ya^
banyak dan gampangi?v^'J|Sf|

"Saya tidak anti p^aturr|i
an, hanya sudah tCTlalu ba7>},:
nyak peraturan yang;niu<yi<i'
bazir karenai kita tidak
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an, dan pemikiran-pemikiran
budaya," ujair PutUo'Tang
juga diperlukan adalah pe-
«mikiran sefta stirate^ dan
^anggungjawab moral;"

• ••

;: Di forum intemasional,
, khususnya di dalam World
jiintellectual.Property Orga-
{nizfitipn (WIPO), meriurut
Ketua Umum HlPPEBTra
Prof Dr Edi Sedyawati,-
sudah sejak lama, d^n masih
berlangsung, rentetari dialog
dan pembahasan masalah
hak kekayaan intelektual.

■ . Karena itu, diperlukan
perangkat imtuk menjawab
berbagai pertanyaah^l' ■
; sekitar iperlihdungah hukum
atas hasil-hasil budaya tra-
disionalyang'tidak diketahui
penciptanya, yang di Indo
nesia dimiJikiblehTatiisan .

;'^^'bangsa!^.':^
I  V'IQta bemiiab4 Im^ajaid
. pfeluang dankeM^a
'niemainfaatkan ek^pi^'bu-
f dkya tradisional secjd^^o-
hbmis dan ke Juar dari lihg-
Icuhgan asalnya, baik dengan
penggandaan dalam rarigka
ihdustri budaya maupun da

lam penciptaan kaiya baru
di luar koridor tiradisi. Se- .
lanjutnya mencoba menakar
perbedaan batas dan peluang
pengembangan antara suku-
suku bangsa yang b^kala
besar dan yang berskala
kecil," kata Ed&.
Permasalahan aktual seni

tradisi di Indonesia yang
perlu mendapatkan perhatir
an semua pihak, menurut
Edi, adalah menyusutnya
pemahaman dan apresiari
umum terhadap seni tradisi.
Hal ihi disebabkan oleh
bahjir informasi yang tidak
seimbang dari arah budaya
popular, budaya massa yang
menguasai pasar global.
Pembelaan.tehtu sepatut-

nya dilakukan oleh bangsa -
Indonesia sendiri. Di satu si-
si diperlukan 'rekayasa' un^
tuk meningkatkan pema
haman dan apresiasi terha
dap keunggulan-keunggulan
yang terdapat dalam seni-
budaya tradisi, dan disisi
lain ne'gara perlu pula mem-
berikan penghargaan atas
keunggulan yangmuhcul di
antara para peliggiat seni
tradisi. ■ rusc^.tiurdiarisyah

Republika, 8-1-2006
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SASTRA BRUNEI

Sastra Brunei, Mencari

Tema dan Bahasa Baru^
Viddy AD Daery

Musafir sastra-budaya

Saudara! Tangisanmu,
adalah tangisan kamijugd
sama-samdlah kita meneguk

sedu ,

Kami tahu/
Saudara-saudgra a'dalah bangsa

baja
bukan kembang yang mudah

layu ■ '
walau dalam derita •
namun tidak pemah menyerah

Puisi dl atas ditulis di kamar
Hotel Grand Hyatt Jakarta ketika
tsunami baru dua hari mefuluh- '

(antakkan Aceh dan Sumatra,
Indonesia. Puisi tersebut dituiis oleh
penyair senior Brunei. Darussaiam, AdI
Rumi. Memang, biasanya para
seniman Brunei kalau ke Jakarta,
hotel favoritnya adalah Grand Hyatt,
karena berada di pusat kota, atau
Hotel Ambhara karena dekat Blok M.
Memang, GNP Brunei "adalah 50 kali

lipat GNP Indonesia. Jadi, persoalan
menginap dl hotel-hotel mewah ya
sama entengnya dengan kalau sas- '
trawan Indonesia ingin menginap di |
losmen meiati. "

Puisi tersebut bersama puiuhan

puisi lainnya dengan tema tsunami .
dibukukan dalam bentuk.souvenir'
book berjud^\'Episod Tsunami:
Peringatanijahl.merbman oleh
Dewan Bahasa dari.Pustaka Brunei,
buku tersebut dijual dengan harga
kurs sekitar Rp 250.000." . j

••• '

Dari puisi tersebut terlihat, bahwa
bentuk dan tema serta gaya bahasa i
ucap puisi-puisi dan kebanyakan karya
sastra Brunei saat ini memang masih
sangat konvensionai. Menurut sas-

trawan muda Brunei, Zeffri Ariff ■ Brunei, Nurul HIkam Din H Mar
Brunei, yang kini sedang menyeie- Shariani HI, Amelly'Ann Kissin;^
saikan kuliahS-3di Unlversitas . ^ ^
Malaysia (UM) Kuala Lumpur, sas-" • ' i- Kamis, Disa;'Faridah;Hamld/
1  . _ Fibah lau/aoit i-_!_ ' »trawan muda B Filzah Jawawirunei kini sedang getol
mencari bahasa ucap baru. Karena,
mereka sudah terlalu lama setiap
angkatan sastra dikungkung oleh
batasan lama bahasa yang konven
sionai dan kurang berkembahg.
Namun, Zeffri menyadari bahwa

, dan lain-rain.,- ;V
■  Ae//ma, golongan.Abad 21 (yang
sedang merayap membina.nama),l 54
yaknl Adi Swara, DK Bashidah," Eriu?|

; Kasi dan lain-lainj'.:^
Berdasarkan pengamatan pada^

nomor-nomormajalah,sastra,Sa/j^n^
terbitan Dewan Bahasa dan Pustaka-H
/r\nr\ _ .'Ji

pencarian itu tidak gampang, bukan l Dewan Bahasa dan pust|_Ja-®
karena sastrawan muda Brunei kurang jf'^^~^''''<.Pemerintah kerajaar^iA®

•, ■ berani merambah bahasa-bahasa dan Do Pepen dari namatnapia
i  tema-tema baru, melainkan karena ■ ^^^s. baik dari golpngan apa PUfli'l^®
' • situasi dan kondisi serta budaya ; "lenulis dalam gaya bahasa konyerH'M

Brunei yang ketat moralnya dan -S'onal, dengan tema.yang hampir90':«
-  agamis, membatasi pilihan dan • Persen adalah tema^Ketuhanah.'

Karena itu, kemunculahsatu atau duyi
keberanian merentasi jaFan baru pembaharu dalam khasan'ah sastra

.  "P3p mereka. Situasi dan ; Brunei pastilah menghebohkarr.-';  kondisi Brunei memang tidak sepertl I ■ Karena itu pufa,^.ketika Mussidi'-^-®
Indonesia yang cenderung liberal dan muncul dengan cerpen^efpen yang'^fi

• kurang ketat dalam penerapan hukum karikatural mirip cerpen^erpen Putu''^'fl
'  '"dones.ia , Wijaya di Indonesla/m^ka hebohlah'V'M,  lebih banyak agama formaiitas alias sastra Brunei damdeng'ari'serta merta ̂

agamaKTP. •, : nama Mussidi lan^ung'melejit dan-'
Dalam makalahnya yang dibacakan kini telah menggenggamvpenghargaan^

di Pertemuan Sastrawan Muda , SEA Write Awardda^rajaan - •
Malaysia di Pontian, Johor; Malaysia,. Thailand.sebagairw'akiTunggulan darh C,
baru-baru ini, Zeffri membagi'goiong-.' Brunei. vVt-:; - , . v

• an sastrawan Brunei sebagai berikut;: -- ^,  Rerfama, golongan Penerima SEA I ' r'l' ,• 'X-
Write Award, yakni Muslim Burma.t, : Setelah lama tenggeiam laei dalam
^hya ^ra Halim, AdI Rumfc . kubangan sastra kcSS
Mussdi, Badaruddin HO, A Hashim seakan-akan Mussidi menjaditokoh'i '
Harnid, Jawawi Ahmad, Norsiah MS. kesepian sebagai pembaharu; kini •-

■ Rosli Abidin Yahya dan Iain-Iain iT . .i'r-.—■,._ .Kedua, golongan Establish, yakni , hadirnya?erDGnt^P^^-"-^"f^"'^Adi Misere, Mas Malinja, K Manis,' " ^ Yahoo km Sh
Rahim Dulani, Shawal Rejab, Saimi ' tema tema
Mesra, Kiflee Tarsad dan Iain-Iain. Rr?lj® ^ orarigl
.  Hetiga, golongan Pelungsur (peng- I denean mln!/
gusur atau yang naik panggung). yaknl ' Indonesia' ' -
-Morsidi Mohammad, Mas Osman, Qava haha« nlri
ChongAhFok.PudarnoBlnchin. - ■Sosor^an Akhan, Aminah Mokmin, n^hl ul^ar^S^^HIdop Zin, Julaihi Abdullah, PG Sakta?Han^=l w-f
Metassan. Yaakob Metaii dan Iain-Iain, ngan kondisi alam riKeempar, golongan Peluncur (yang sSinSa ̂
sedang meluncur), yakni Zeffri Ariff Misainya. buah
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b'andingkan'dengan bola yang dipere-
butkan dl turriamen Piala Brunei.

lyiakg, sebagiari pembaca menyam-
■ but kehadlfan cerpen^ierpen Pengiran
iMeta^an dehgan'Senyum Ipc dan
merasa terhiburi rtartiun sebaglan

V bie$arpembacamelihatha|ltu
i ^ebagal kejahatan Metassan mengim-
porgaya dan kecenderurigan sastra
seks yang merebak dl Indonesia. *

,  Para.kritlkus mericerca Metassan .

' dan menganggapnya memulal penye-
' paran virus pcrnografl dan merusak

rhoralltas masyarakat Brunei. Tetapl
sampal kir\l, majalah sastra Bahana
masih tetap getol menylarkan cerpen-
cerpen Metassan.yang temanya
memang sela.lu berklsar kepada
perseilngkuhan dan petualangan seks
satu dua manusia Brunei.

• Mungki^ redaktur Bahana, apa
.  f yarig dituilS.'oleh Metassart adalah
1'^ sebuah realltas yangtaktioleh
■;K:dltOtup-tutupl, dan kalau Ingin mem-
^f^berantasVniaka yan^ perlu diberantas

adalah kenakalanhya, biikan derpen
yang mehgungkap realltas- Itu.'ApalagI

"dibandlngkan dengan karya-kar^- ..
sastra seks Indonesia yang yulgalj'
karya Metassan hanya sekuku bitam-

;nyasajaw - • ;
,LaglRu|a/sebuahtokd'bukU ■

Bandar Sr| BegaWan.^lbtlkpta
juga nienjual buku^ukUj^kprah ?
majalah terbltan Singapura, Malaysia
dan Indonesia. Harga di situ memarig
sudah' dllipatkallkan.dehgan kurp^ahg
cukup mahal, namubh^ Itu tida^ :
meiTjadI rhasailah bagr niiasyarak^" ^
Brunei yang pada umurnnya rata-tata.

' berkantong tebal, karena pemerlhtah,'
kerajaan Brunei yang berhasll rnem-
perkaya derajat penghasllan ral^al^
nya. Jadi, kalau membicarakan so'al
virus, tentunya virus Itu sudah dise:;;'
barkan dl toko buku itu pula. .

Namun, menurut Zeffri Arlff.'gaye
bahasa lucah (menyerempet .
pornografi) dari Metassan justru boleh
jadi akan menjadi virus yang ditlru .'
oleh para sastrawan remaja yang ingin
mencetak nama dengan cepat. Kalau -
begitu, persoalannya ya sama saja;
dengan di Indonesia. ■

Republika, 15-1-2006
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Sastrawan Pramoedya
Ananta Toer menolak dira-

wat di rumah sakit.

JAKARTA — Seharusnya ini menjadi
perhelatan yang meriah. Dua pe-
kan lagi, Taman Ismail Marzuki

• menjadi tuan rumah perhelatan
kecil untuk sebuah peringatan,
ulang tahun seorang tokoh sastra
Tanah Air, Pramoedya Ananta
Iber. Namun, selama beberapa pe-
kan belakangan, tokoh yang ber-
kali-kali masuk nominasi peneri-
ma Hadiah Nobel Sastra ini te-
ngah terbaring sakit di rumahnya
di kawasan Bojong Gede, Bogor.
Berkereta api dari Jakarta, me-

niimpang ojek, dan berkali-kali
menanyakan alamat nimah Pram
(pang^an Pramoedya), Koran
Tempo akhimya menemukan ru
mah sastrawan yang dikenal de-
ngan tetralo^ Pulau Burunya ini.
"Rumah paling besar dengan tem-
bok kuning dan pagar biru," kata
.prang-orang di sekitar kompieks
perumahan Pram. /
Ketika berkunjung di siang

pengujung Sabtu silam, rumah
Pram tampak lengang. Pagar ru
mahnya tidak terkunci. Ayunan di
halaman yang luas bergoyang diti-
up angin. Sementara itu, di sebe-' :
lah kanan gerbang tampak kolam
repsng, dl^ebelahnya sebuah ko- '
lam ikan dengan tanaman ter-

apung yang menambah sejuk pe-
mandangan. -. , •
Siang itu, Pram tengah beristi-'

rahat di kamamya. Tidumya tam
pak tenang, menelungkup dengan'"'
kedua tangan melengkung di de-y
pan kepala. Pram tidur mengena- .'
kan'kaus putih, celana training

. wama krem, kaus kaki putih, . sa-. ,
rung tangan putih, dan jam tangan
melingkar di pergelangan kirinya.'
Sandal kulit hitam terl'etak di
ujuiig karpet. '
"Beginilah keadaan Bapak,"ka-:,--

ta Maemunah, istri Pram, yang saA.
at itu tengah sibuk di dapm- bersa-^.'. ■. i
ma putri kelimanya, Rina. Bebera-'
pa mahasiswa dari Universitas In
donesia pamlt pulang setelah

. mengurus peipustakaan Pram
Menurut Maemunah, penulis Eka>--'

Budianta baru saja pulang setelah^^A
menginap. "Pak Eka sering membe^: rikan pohoh untuk ditanam di ke^

I  'bun,"katanya. la juga memberi po«
-.tongan manner untuk diberi' grafi*

:  .nama tanaman dalam bahasa Lati3
■ "Untuk dipasang di depan pohonA®
,  '._Belakangan ini kondisi PranS
mulai membaik, meski keluhaiM
utamanya tetap pada jantuhgnyaM
"Bapak sering tidak bisa M
bemapas," kata S
Maemunah. Jika
sesak, . Pram'.
mengguna- '

i kan-. .'tabung;^. .
o k s i g e tif :



tidak seharusnya merokok, peneri-
ma pengh^aan IVeedom to Write
Award dari organisasi penulis
PEN ini tak bisa menghentikan
kebiasaannya itu.
' Meski dalam'kondisi sakit, do-
' rongan menulisnya tak pemah su-
rut. la masih menggerakkan jari
jemaiinya untuk mengabadikan
pemikirannya dalam bentuk tulis-
an. Kalaupun tidak, ia tak lepas
dari kegiatan yang berhubungan
dengan tulis-menulis. "Mengkli-

■ ping koran untuk ensiklopedi," ka-
..tasangistri.;'.: ; ' . .
!: ̂  Sejak' sakit, menurut Maeinu-
nah^ Pram sukar Sekali makan.

: Toh, ia sempai meminta dibuatkan
rendang, meski sudah lama tidak
makan daging merah. Selain da-
ging, penyakit diabetes melitus

■yang diidapnya membuat dokter
melaraftgnya, makan nasi, temta-

;,:.makarena pernah niencapai kadar -
;,.!giila hingga, 600.^ Tak aneh jfka
i Prarri hanya kerap ^enyahtap sa-
i.yur dan ikatl. Untuk: miriuman,
Maemunah menyediakan air jeruk
peraS. "Bapak senang sekali, bisa
sampai satu-dua dos sehari," ujar-
r^a. • . : ' ' _ -<'•

Jika sedang tidak ada iceiuhan,
laki-laki yang pemah dibuang

/ ke 'PuIau Buru selama 14
tahunini.beijalan-jalan^^^^;,.V-ke Jakarta. Biasanya

jiaik' ■jnobil. !"Bapak
'  'selalu tertidur kalau
:  naik mobil. Padahal

kalau di rumah kc-
_  luhannya susah ti-

mssm^ \ ' Mae-■WftwwHggBTH-.;; . ' ■.viSfc; ■ . . . X.'tl-'.,

munah.
Pada Idul Adha lalu, Pram juga

kedatangan banyak tamu. "Hart
itu Bapak kelihatan senang sekali
dan banyak mengobrol,"uiar istri-
nya. Kalau sudah senang, Pram bi
sa betah duduk berjam-jam.

Saat sakit begini, Maemunah
banyak menerima telepon yang
menanyakan kabar Pram, baik itu •
dari sesama penulis maupun dari
berbagai media massa. Maklum,.;
sejak sakit. Pram hanya bersediais
dii-awat di rumah. Dokter biasa-^
i^a datang berkunjung untuk me^
lihat kondisi pria kelahiran_5 fbb^
fuart 1925 di Blora, Jawa IbngahS
ini. Baru "setelah kondisinj-a agal^
berat, istrinya akan membawa kef€
Pelayanan Kesehatan St. Carolus. •

. Sebelum terb^dng sakit saat ini,.
sastrawan yang telah melahirkan:;,, -

. 40 karya.ilksi dan dokumenter ini|^
memang sudah bolak-balik ke m-ft

.  .mah. sakit . Sclain penyaldt ^a;
lald-laki ;yang rajin-menyahtap

: bawang putih dan penyuka anggur
; ini ]uga, kerap meng^uhkan
; tungnj-a.

; Dalam suatu kesempatanj penur
iis Gadis Pantai, Calon Arang, dan
Gerifa dan Blora ini pemah me^
ngatakan bahwa kondisi kese^fc
ahnya terus memburuk akibat pe'-..
nahanan di Pulau Bum pada masa'

,-riiudanya'dulu.
Sebduih jatuh sakit, Pram-sdm^"

pat mehelurkan sebuah eerita se^
jarah beijudul Jalan Raya Pos;
yang berkisah tentang sejarah.i
pmbangunan dan situasi di se-S
p^jang'jalan raya Daendels, yaog P
cfiterbitkan pada Oktober 2005

Koran Tempo, 23-1-2006
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Pentas Teater Satu Lampung

Benturan
Kehidupan

Kekerasan sistem sosial, politik,'
ideologi, hingga himpitan ekonomi, telah membuat

sosokArukgamang.

Lentingan alat musik
asal Lampung cetik
yang terbuat dari
bambu dan rebana
yang didendang me-

lebur menjadi satu dengan lan-
tunan suara peu;ara/i (pembaca
cerita dongeng dalam kebuda-
yaan Lampung,red) berirama
Melayu yang duduk di sisi kiri
panggung. "Putih-putih kain te-
toron, masihlah putih gigi Pak
Haji. Sedihlah sedih cerita sine-
tron, masihlah sedih cerita ini."
Begitulah para petoarah mela-
falkan bait demi bait mengawali
pentas Teater Satu asal Lam
pung bertajuk Aruk Gugat atau
La Gilo Galo yang dimainkan di
Jakarta, Rabu (25/1) malam.
Tak lama pewarah bertutur,

naiklah seorang ibu setengah
baya mengenakan daster ke atas
panggung sambil berteriak pada
sang anak yang tengah terlelap
tidur. "Kambing sudah cari ma-
kan, kamu masih saja tidur,
Ruk!" hardik si emak kepada le-
laki bemama Amk.

Aruk yang diperankan oleh
Sukan Sugiyanto digambarkan
memiliki badan tinggi, bersuara
cemplang, berkulit kelam, berle-
sung pipi, tapi memiliki kesan
bodoh dan lugu. la anak semata
wayang yang telah 'ditinggal'
ayahnya semenjak kecil. Sang

ayah memberinya gelar 'Radin
Segala Kena' dengan harapan
saat dewasa nanti Aruk bisa :
menjadi seorang yang memiliki
pengetahuan tentang apa saja.
Tapi, takdir berkata lain. Saat_

sang ayah belum sempat meli-
hat si Aruk menggapai impian,
ia sudah 'pergi'. Roda kehidup
an berganti. Semasa ayahnya
hidup, keluarga Aruk adalah
orang terpandang. Secara silsi-
lah, Amk dan keluarganya ma
sih titisan raja-raja Lampung.
Sepeninggal sang ayah, emak
benabah miskin, dan si Aruk se-
tiap haririya hanya menjadi
beban buat emaknya.
Kisah yang mengadopsi cerita

sastra masyarakat Lampung itu
secara khusus menyorot perja-
lanan hidup Aruk. Tapi, impro-
visasi yang dilakukan Iswadi ,
Pratama sebagai sutradara da-'
lam pentas teater ini, membuat
kisah Aruk tak hanya terhenti;^
pada hubungannya dengan si
emak yang tinggal di pedalaman.

Iswadi tetap menyitir bera-
gam fenomena kehidupan yang
ada di saat sekarang. Kekerasan
sistem sosial, politik, ideologi,
hingga himpitan ekonomi, telah
membuat sosok Aruk gamang. '
Hidup yang selama ini di alam
sadar Aruk sebagai rangkaian "

temtrukturdanTiormatif, ji^tni|;
malahsebaliiqiya.
Seperti gambaran saat Aikik||;

mencoba menjadi seorang polm,^
Walau rangkaian tes danhjianlf
telah ia jalani, Aruk akhirhy^
harus menghapus impian men-^
jadi polisi karena tak mail merig-lp
ikiiti latihan menembak.'.jSa-^
tanya, seorang yang sudah ma^^,
hir menembak dan memiliki scr^
napan akan terintemalisasi j^anB •
piki^annya untuk menembal^,
a:pa'saja yang ia tak suka. Feri;b'^;
mena yang dit^pOkan Arukitt^
tentu hal sangat ganjil buat kqn^j
teks di zaman sekarang. 7. /li-
Begitu juga ketika memasuki;

ending cerita ketika Aruk b,eru-3
paya menyampaikan protes fce-,
pada rombongan pejabat yang-:
hendak mela^kan kunjungai^
ke desanya di Lempasing.T^ •
marah. Gelondongan kayu yain^*
telah ditebang, digeletaliannya'
di jalan utama menuju desa. ';
Dengan gaya bertutur diiringij

dendangan berirama irnelayi.1^ ;
dari pewarah, Aruk herkata,!
"Demi Rasul! Tidak ada nia!,te
dalam diri saya berlaku kurangj
ajar. Tapi, apa hendak di kata^ "
sikam melakukan ini demi rnerl
nyampaikan aspirasi.", ,
Aruk kemudi^ ditangkap ppr|

lisi. Ihpi, oleh pihak kepolis^^
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bukannya dipenjara. Me-
lainkan, rekomendasi yang dibe-
rikan adalah periksa kesehatan

. kepsikiateratau ahlijiwakarena •
ia sudah dianggap gila.
Meski benturan hidup yang ;

dialami Aruk tadi, jjamun Iswadi
tetap tidak mau menanggalkan
pentas selama satu j am itu men-
jadi hambar. Hampir di setiap i
dialog, selalu disisipkannya 'ke-
bodohan-kebodohan' Aruk yang
membuat para penonton tertawa.
Satu di antaranya ketika

Aruk berdialog dengan emak di
awal cerita. Saat itu emak me- j
nyuruh Aruk mencari ikan ke
sungai. Sewaktu kembali ke ru-
mah, Aruk mengaku telah men-
dapat banyak udang yang besaiv
Tapi, ketika emaknya sudah :

mengambil ember dari dapur, si ?;
Aruk mengatakan udang besar •
yang sudah ia dapatkan di su- (
ngai tadi telah ia buang. Alas-
anya, intruksi yang diberikan
emaknya hanya menangkap it
ikan, dan bukannya udang.
Sementara itu, ada sedikit hal ;

yang mengganjal saat menyak-
sikan pentas garapan Iswadi
ini. Terasa sekali kalau Iswadi
sepertinya belum mampu mem
buat 'jembatan lurus' sehingga
tidak terlalu banyak mengan--
tarkan kebingungan pada pe-
honton saat Aruk memasuki ba-
bakan baru dalam kehidupan-,
nya. 'Jembatan* yang ia buatkan
melalui lantunan pewarah se-
akan tak cukup memberikan

• kejelasan di setiap babak yang
baru saja diajalani Aruk. Bakb



Inferioritas yang Masih Meleklf
I f^ ®'^®"^^®3,"^®3terArukGugatdi Jakarta, : , ,
|H^,takcuma,sekadarmenampilkansebuah ;II , ekspresi tujuh anak muda penuh' bakat
l^saja, Tapi Iswadi Pratama, sutradara pentas Aruk •.
a.Gugat dari Teater Satu Lampung, mencoba mem- ••
I berikan penyadaran sekaligus menepis kesan '•
i^infenor pada kebudayaan Lampung.
J  "Pentas ini sebenarnya bagian da'ri proyek •
«panjang Teater Satu dari 1998," kata Iswadi usai •
gpementasan. "Dalam rangkaian itu kitatak cuma
f mepgejar kepentingan art, kualitas teknik, dan •
./i|artistik. Tapi, lebih dari semua itu kita ingin
"•"membuat teater penyadaran."
.; Sejak Orde Baru hingga sekarang, Iswadi me-
nilai, kebudayaan Lampung sesungguhnya belum

tergali secar.a utuh.' •
Kebudayaan yang selama

■ Ini mencuat di permukaan •
hanya berslfat formal, nor-^-

.matif, dan cenderung pada

.aspek dokumentatif.

"Sehlnggadarl kebijakan \
itu semua munculiah' m

perasaan-perasaan ^
mferlordisebagian- •
kalangan masyarakat
Lampung terhadap * \
kebudayaannya ■
sendiri," ungkap-
nya. Bakb

Republika, 27-1-2006
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'  YOGYA (KR) - Acara peluncuran buku 'Menonton Bengkel Teater Rendra',
Membaca Kepenyairan Rendra' editor Edi Haiyono, di Karta Pustaka Bintaran Ibngah
16 Yogya, Jumat (29/12) malam bisa dijadikan ajang kanpn-kangenan dan muara bagi
anggota Bengkel Iteater Rendra dan sahabat Rendra dari Yogya, Jakarta, Bandung ser-
ta kota lainnya.
Malam itu, anggota Bengkel

Teater Rendra selain memberi-

tampil menuturkan suka duka selamu berkesenian.

..•Wabah'. Tak ketinggalan Un- Tfeater Rendra yang loyal, sembuh. Ja^, hikmah l^rga-
, tung Basuki beraama Kelompok Bahkan dulu sempat membuat bung menjadi anggote oeng-
Musik Sabu, juga menyanyikan jggu untuk mendukung pemen- kel Ifeater bisa meiyadi obat
lagu dan cerita suka duka saat ^asan drama Bengkel Teater sempat dipercaya menjadi asis-
bergabung di Bengkel Teater Rendra, antara lain Maju Pe- ten su^adara. Iwan Bumam
Rendra. rang. Dulu siapa yang bisa' mem- malam itu membaca puisi imry
Rendra berpesan, anggota lagu dan digunakan mem- Rendra bei^udul Pesan bang

Bengkel Ifeater tidak cukup de- peroleh imbalan Rp 1.000. Pencopet.
nganbemostalgia,namunharus padahal saya paling banyak Bakdi Sumanto mencenta-
beranilepasdanmandiridengan laeni nntnk TKpncrVtA kan, salahsatu kis^ kmtannya
keijakerasmengembangtake- ifeater Jika Sbijakan ita laLih
mampuan agar bisa menemu- v»a,.iai,., memikat banyak wanita masctoftidiriirta menghadapi ™ u
kehidupan lebih baik. Jika JiUpri imhalan Rn i 000 " sebelum Bengkel Ifeater berdin
berkarya harus memiliki daya 1-^ Untune BasiSd ' Rendra akan mengadakan pe
cipta dan mampu memahami barecrita, se- mentasm
sitaasikondisiagarkatyasem belum masuk di Bengkel Ifeater TiSn
bersifat universal dapat diterima Rendra hidupnya tak jelas dan y®
pelbagai lapisan masyarakat. setiap hari mabuk. "Waktu itu,
Bahkan ketika dipentaskan di saya bUang pada Mas Willi agar ruhny® ̂
luarnegeribisadimengeitikare- di^rbolehkan ikut berlatih £a- gadis dengan syara
nakaiyaseninya universal," pe- ma. Kebetulan oleh Mas Willi di- tiHal
san Rendra. izinkan. meski saya masih be- /Karena sepias tid^
Untung Basuki mengisahkan, lum bisa menghentikan kebiasa- f y^ L?S

saya ini termasuk anggota Beng- an mabuk. Nlmun lambat^laun

Rendra tampil menuturkan suka duka aelama berkesenian.

kei Teater Rendra yang loyal, sembuh. Ja^, hikmah l^rga-
Bahkan dulu sempat membuat
lagu untuk mendiikung pemen-
tasan drama Bengkel Teater
Rendra, antara lain Maju Pe-
rang. Dulu siapa yang bisa' mem
buat lagu dan digunakan mem-
peroleh imbalan Rp 1.000.
Padahal saya paling banyak
mencipta lagu untuk Bengkel
Tfeater. Jika kebijakan itu masih
berlaku di Bengkel Ifeater Ren
dra, tentu saja satu lagu tidak
diberi imbalan Rp 1.000," ke-
lakar Untung Basuki.
Iwan Bumani bercerita, se-

belum masuk di Bengkel Ifeater
Rendra hidupnya tak jelas dan
setiap hari mabuk. "Waktu itu,
saya bUang pada Mas Willi agar
diperboleWian ikut berlatah i^a-
ma. Kebetulan oleh Mas Willi di-
izinkan, meski saya masih be-
lum bisa menghentikan kebiasa-
an mabuk. Namun lambat-laun

bung menjadi anggota di Beng
kel "Ifeater bisa meiyadi obat dan
sempat dipercaya menjadi asis-
ten sutradara. Iwan Bumani
malam itu membaca puisi karya
Rendra beijudul Tesan Sang
Pencopef.
Bakdi Sumanto mencerita-

kan, salahsatu Msah kaitannya
dengan kharisma Rendra yang
memikat banyak wanita masa
itu. T^un 1962 atau lima tahun
sebelum Bengkel Ifeater berdiri

• saya aktif di Bengkel Ifeater bisa

,
Rendra akan mengadakan pe-
mentasan 'Suara-suara Mati'
teijemahan "Dode Klanken' kar
ya Manuel Van Logen dari Be-
landa. Saat itu Rendra menyu-
ruhnya mencari pemeran utama
seorang gadis dengan syarat
tinggi.cantik.
"Karena teman sekelas tidak

ada j'ang memenuhi syarat, saya
kemudian menghubungi kakak
kelas, Ninik Kusimawardhani,
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yang memiliki paras ftawfilf Han
ia dengan seoanghati menerima
tawarannya untuk bennain dra
ma. Apalagi, setdah mengetahui
kalau sutradaranya WS l^ndra.
Dalam latihan,- ada fldaga^i yang
mengharuskan Niziik bertenak,
'^rick ada orang mengetuk

pintu!," nflmnw guaia yang kdu-
ar dari mulut Ninik IfPTyg,
Ren(^ yang sempat jen^cel ke-
mudian menemukan alfaV de
ngan meremas-remas sapu ta-
ngan dan memberikannya kepa-
da Ninik. "Tfemyata metode la-
tihan mas Rendra sukses, kare-
na Ninik bisa berteriak keras,"
kata Bakdi disambut tawa yang
hadir. (Jay/Ci]/*-4)-g

Kedaulatan Rakyat, 2-1-2006
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SASTRA IMDO^niSIA-DRAMA

TEATER

Dramaturgi (di) Indonesia
OLEH BENNY YOHANES

Dramaturgi tidak lahir dari
kenetralan interes sosial.
Di sisi lain, dramaturgi ju-

ga bukan konstruksi teoretik yang
mUmi "ilmu". Dramaturgi adalah
respons kultural dan intelektual,
dengan asumsi tertentu atas
fimgsi sosial teater yang bisa di-
perankan.^ Hal inil^ yang me-
nyebabkan konsep-konsep dra
maturgi secara implisit selalu
membayangkan, peran ideal te
ater dalam arus pertumbuhan ni-
lai-nilai dalam masyarakat. Jika
teater. dapat mengambil peran
dalam pertumbuhan nilai-nilai
politik dan filsafat, maka dra
maturgi mengarah pada tujuan
koristitutif antara manusia,
alam dewa, dan pengaturan as-
pek-aspek harmonisasinya. Kon-
sep "Irat^is" dari Aristoteles
menegaskan tujuan itu. Namun,
jika Mam dan manusia tidak lagi
terikat dalam regulasi subordi-

^natif, dan kehadiran manusia
menjadi lebih sentral dalam
kosmos dunia, maka elespresi dan
personalitas hasrat menjadi
.ukuran barii bagi legislasi ni-
lai-nilaL Dalam konteks ini, ru-
musan strum und drang dari
Goethe-Schiller menjadi pandu-
an dramaturgis yang lebih me-
narik.

.Jika peran kelas menengah
menguat dalam masyarakat, ma
ka dramaturgi bergerak ke arali
pemahaman antroposentris. Ma
nusia diperlihatkan sebagai en-
titas psikologis, dengan visi in
telektual . dan orientasi moral,
yMig terintegrasi dalam satu
identitas individual. Dramaturgi
yangmenitahkan untuk menggali
kompleksitns dunin-dnlam (m-
ner-l(fe) manusia, dlejawantah-

kan dalam dramaturgi Stanisla-
vskian. Tetapi, jika arus perge-
seranvisi politik makro dan kon-
testasi idoologi menjadi medan
pertaruhan baru untuk melahir-
kan hero-hero sosial yang ter-
libat, maka dramaturgi Brechtian,
yang mempromosikan konsep
alienasi dan teater epik menjadi
fondasi baru untuk rasionalitas
teater.

Namun, jika kapasitas teater
untuk mengubah konvensi per-
sepsi lewat daya kejut magis dan
eksplosi bahasa metateater di-
nilai lebih . penetratif untuk
mengguncang mind-set yang ter-

j, kapitalisasi, maka dramaturgi Ar-
taudian, dengan konsep theater of
cruelty, akan jadi pilihan yang
lebih inspiratif. Sedangkan, jika
teater ditempatkan sebagai in-
strumen perjuangan kelas untuk
tujuan konsientitasi dan provo-
k^i publik atau untuk memba-
ngunkan nyali politik masyarakat
tertindas, maka dramaturgi Bo-
alism menawarkan rumusan-ru-
musan yang lebih revolusioner.
Atau, jika ada kebutuhan untuk
memvitalisasi konsep manusia

I dalam paradigma antropologi tu-
; buh, untuk mcnjawab kebutuhan
akan purillkasi teater dengan
mengenyalikan segala omamen-
tasi artistik yang tidak substan-
sial, maka pcndekatan dramatur
gi Grotowskian menjadi orientasi

I estetik yang lebih menantang.
Konsep-konsep dramaturgi sela
lu diberdirikan lewat kehendak
visioner leater, tetapi yang
selalu terkait dengan konteks ak-
tual dari fenotnena pertumbuhan
masyarakat yang meinengaruh-
inya.

Dramatiirgi, dengan demildan
menyajikan unsur-unsiir
responsi politis-filosofis. kritik
budaya, penemuan substansi e.^j-
tetik teater, serta perumusan
fimgsi terapetik teater bagi ma
syarakat saat itu. Kompleksitas
teoretik sebuah konsep drama
turgi merefleksikan juga kom-
pleksitas persaingan nilai-nilai
estetik dengan nilai-nilai hege-
monik dalam struktur dan ke-
hidupan institusional mas.\aia-
kat. Dengan kata lain, dramaturgi
adalah fiksasi dari model per
juangan sosial dengan memakai
instrumen artistik teater sebagai
alat ucapnya,

Tanpa tradisi akademis

Dramatur^ (di) Indonesia bc-
liim menunjukkan tradisi peng-
ilmuan yang sistematis. Apakah
dramaturgi menjadi bagian dan
tugas dari tradisi akademik teater
atau hanya merupakan pencarian
dari pola latihan dan produksi
teater dalam tradisi kerja kelom-
pok? Secara faktual, tidak tampak
ada resiprokalitas yang produktif
antara tradiri akademik teater
dan tradisi keija kelompok. /Vki-
batnya, tradisi akademik teater
berada dalam isolasi yang tidak
fungsional. Sementara, akti\ itas
pengilmuan teater yang dibangun

-dai-i tradisi keija kelompok tidal<
' memiliki ruang pergaulan eks-
tensif untuk saling menguji ni

lai-nilai metodis yang dikem-
bangkan.

Sejak ATNI mengadopsi me-
todc Stanislavski sebagai i).isis
kurikulum pendidikan tikademis
teater, maka dramaturgi x ine
berkcmbang sangat menoujciik.iii
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prinsip.representasi realitas. Te-
ater lebih berurusan untuk me-
nyuguhk±i Ibgika-logika antro-
posentris. Tradisi akadeinis ini
dipromosikan oleh Asrul Sani,
diapresiasi kemudian oleh Su-
yatna Anairun, Teguh* Kaiya, dan
Wahyu Sihombing/Titiek Mali-
yati. Fenomena ATNI mengalami
diskontinuitas sebab berdirinya
program studi teater di beberapa
perguruan tin^ seni tahun
1970-1980-an tidak sung-
guh-sungguh meneruskan prog
ram dan orientasi pendidik^
akademik teater, yang berbasis
pada penguatan metodis teater.
Sementara itu, sej^ Rendra

bersama Bengkel Teater-nya
men^unakan basis kebudayaan
bagi etos kerja teater, maka me-
tode latihan teater dalam kelom-
pok memperoleh sollditasnya.
Selanjutnj^, pertnmbuhan waca-
na teater bergeser dari artikulasi
akademis yang obyektif menjadi
kontemplasi personal seniman
yang lebih subyektif. Subyektivasi
prinsip-prinsip dramaturgi ber-
kembang dari sumber ini. Maka,
"ilmu" teater menjadi lebih iden-
tik dengan kredo kesenimanan.
Pola dramaturgi yang subyektif
ini makin menguat sebagai "ilmu
teater kelompok", dan seiring de
ngan itu pakem-pakem drama
turgi menjadi lebih berorientasi
pada pencapaian gaya pemang-
gnngan.

Di luar model pendidikan aka
demis teater, progresi teater di
Indonesia memang sangat ber-
tumpu pada survivalitas kelom
pok teter. Pola kelahiran kelom-
pok-kelompok teater memang ti
dak men^asilkan sebuali ma
instream teater karena selalu ber-
langsung dalam pola dekonsen-

trasi. Lahirnya kelompok baru
lebih tampak sebagai gerakan
fraktal, the act of breaking. Setiap
kelompok teater yang lebih baru
selalu membawa "lidca dan^se-
ntimen perpecahan konse|)"'dari
kelompok induk sebe^unnya.'
Perpecahan fraktal ini "TOenim- s
bull^ situasi imaturit^ metpdo. i
Generasi peteater j^g mimcul ■
kemudian, tidaklagi menuh^mi-
nat lintuk melakukah/^pni^ji^
yang tuntas atas pencapaian kre-
atif dan estetis dari genei^i pe-.
teater pendahulunya. Kelompok'
teater baru cenderung meiijadi-,
pesaing psikologis dan bukan pe-
saing metodis. Akibatnya, sosi-
alisasi pencapaian kreatif dari se-
jumlah kelompok teater yang ku-
at tidak pernah menjadi inedan
apresiasi yang urgen. Sefiap ke
lompok baru bertumpu pada re
alitas sejarah yang "tanpa masa
silam". ,

Sejak Bengkel Teater sampd
Teater Garasi, dalam rentang
walctu sekitar empat dekade. le
bih, pertumbuhan konsep-kon-
sep dramaturgi makin terspesi-
alisasi untuk hanya menjadi in-
strumen teoretik dalam tradisi
kerja masing-masing kelompok.
Medan wacana ddarri teater
lebih terkonsentrasi pada ling-
karan internal masing-masing
kelompok. Di sisi lain, medan
eltstemal teater tidak berhasil
memvitaliasi satu isu kolektif,
yang dapat digunakan sebagai ti-
tik berangkat untuk merumuskari
konstruksi konstruksi teoretik te
ater yang bersifat lintas kelom
pok.

Teater menghadapi beban ke-
miskinan teoretik dalam lingkar-
an internalnya sehingga .model
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produksi yang dijaga hanya se-
batas memanjangkan umur ku-
antitatif grup, sambil merepro-
duksi label estetik dan gaya
garapan. Invensi terhadap da-
sar-dasar drainaturgis untuk
mencapai konstrultsi metodis te-
ater, tidak meniiliki medan ve-
rifikasi di lingkungan eltsternal-
nya, sehingga tetap menjadi kon-
sep yang disartikulatif. Sedang-
kan secara falctual, teater juga
menghadapi ancaman disfungsi
sosid karena pioses pelunihan
mlnat publik oleh kel^atan ha-
bituasi media. Minat publik ter-
cangkok pada model resepsi yang
cuma pragmatis. Sedangkan
progresi kreasi kelompok teater
juga tidak menimbulk^ persuasi
sosial yang efektif karena dra-
maturgi kelompok juga tak me-
ngembangkan substansi ideolo-
gisnya, yang bisa saling mem-
pertemi^an dan mengartikula-
sikan praksis bcrteater sehingga
teater bisa memilild ranah ide-
ologis untuk jadi fondasi pro-
duktivitas bersama,

BENNY YOHANES,
Pekerja Teater,

Tinggal di Bandung.

Korapas, 15-1-2006
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ANDYSTEVANIO

Luncurkan Novel Kisah

Cinta Pria Homoseksual
SETTELAH sukses lewat novel kiiryanya bequdul Ketika Cinta ...??(baca: KeOka

Cinta Tiga Titik Dua Tanda Tcuiiya), Andy Stevanio meluncurkan kaiya teran-
yarnya bejjudul Perdn£aa;i cti Antara 4 Lelaki (based on the young celebrity stro-

ry). Novel itu mengisalikan cinta sejenis seorang pria homoseksual (gay)
Pria yang lebih suka menyebnt para homoseksual sebagai kaum mlnorltas Itu

mengatakan, niatnya membukukan kisah cinta sejenis karena ini mempakan gam-
baran reallta kehidupan njata bahwa kaum minoritas ini ada dl sekltar kita.

"Jadi perlu saya kaiakan. di sekelliing kita kaum minoritas ini ada, kenapa selama
ini kita menutup raata? Kalau memang karya saya ini dianggap kontroversial, saya
siap untuk dicekal," ujar Andy saat peluncuran novel terbarunya itu di kantor Hi-

Fest Productiion, Pondok Kelapa, JalcartaTimur. Sabtu (7/1).
Novel Ferdntaan di Antara 4 Lelald itu mengisahkan
seorang tokoh bemama Vicl^ Hemada, seorang pe-
main sinetron muda berbakat, yang terlibat dalam
pergulatan cinta sejenis dengan ̂ a pria, yakni Ricco
Stevano. Daffi Pumama, dan Razky Raihan.
Namun. seiring peijalanan waktu, para pria yang'

^ndy ^ B setupat menjalin cinta sejenis dengan Vlclty mengaJa-
itevanio nd kegamangan dalam menentulutn Jalan hidupnya,

sebab di antara mereka ada yang telali memili-

Andy mengatakan, kisali yang dituang-
kan dalam novelnya ini merupakan kisah

-'"•r - -■ nyata seorang pria sahabatnya yang ter-
.. H jun di dunla eniertainment. Ketika dl-
' I ' tanya apakah Andy juga terlibat dalam

K  ' kisah cinta itu, dia menjawab. "Umur
t  sudali tldak 25 tahun lagi dan

bukan selebriti. Tapi saya menuiis Inl
■ ' ^ berdasarkan realita yang ada."
k  ̂ Menurutnya, kisah yang ditulisnya^ Itu 65 persen merupakan kisah nyata,

imajinasinya sebagai se-

Andy
Stevanio

Wans Koia>agung nugiono

Warta Kota, 14-1-2006
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Binatang Melata

Halam Teks Sastra
Dalam sebuah pbrolan
sahtai membincangkan
tabiat kepengarangan Gus

Tf Sakat, dehgan nada
kelakar seorahg teman
berkomentar, "Gus itu

pengarang yang giemar

'memetihara' hewan

nieiata.'^ iaiu, saya
teringat cerpennya Ulat
dalam Sepatu, juga
Belatung. Bukan hewan

melata. seperti yang
, dipphami dalam biologi,
tetapi ulat dan belatung

simbollk, metaforik.

OLEH PAMHURI MUHAMMAD

I  I belatung mewakilkan. ..- Vi-/ mentalitas busuk.' Jadi,
sebagai he-
adalah ulat,,

•bdgt^j^^^dah semacamnya itu.
"Munglm ̂  saat Gus bakal
mehubs tentang Ular," sambung
tem^ itu. Prediksi teman jrang
beii^g^ seperti peramal itu cu-:

" klip jitn, hingga saya terperangah.
Gus benar-benar menambah ko-
leksi peliharaan hewan melata-
ny^ "(Ul^.. Kini, ■ ia hadir lewat
n6yhVVldr J^empat
. , Simbblisi^i ular tialam buku

iiii ipengirigatkan saya pada kisah
tXc^ 'ketercampakan' Adam dan
Ha^ daii Taman pirdaus aWbat
buji^-igpda Iblis yang (konon)
haito'^dalam wujud ular. Sejak
itul^ljihpr menjadi perlambang
kebejatw iblis. Dibujuknya Hawa

untuk mencicipi ranum buah
khuldi dengan iming-iming ke-
nikmatan t^ terkira, hingga ke-
lak menjadi asal-muasal petaka
kesesatan manusia.
...Sejtnula novel ini tampak hen-
d^mengangkat fakta sejarah pe-
rihal,' kisruh peijalanan haji
(1970) yang dian^ap mclan^ar
prosedur. Sekaligus memberi
gambaran samar tentang bermu-
lanj^ penyelenggaraan ibadah
haji di bawah kendali (mono-
poli?) sebuah departemen di ne-
geri ini. Akan tetapi, temyata
latar cerita itu hanyalah medium
bagi eksplorasi malmawi lebih da
lam. Ddam kerangka kisah ini,
pengarang menghadirkan Janir,
tokoh paling penting dalam buku
ini. Seorang pengusaha rumah
makan asal Padang yang sukses di
perantauan. Juragan yang mem:
bawahi banyak anak semang.

Sosok kehajian Janir tiba-tiba
berubah menjadi problematis se-
bab tak tegak pada construct ke-
imanan yang matang, tak berdiri
di atas keildilasan yang terujl
Meski telah menun^an rukun
Islam kelima itu untuk kali ke-
dua, predikat kehajian Janir tetap
meriyisakan banyak tanya. Ke-
gelisahan teologis yang dialam-

inya seumpama belitan ular yang
sewaktu-waktu bakal 'mencotold
ainu menancapkan bisa di tu-
buhnya .
.  Janir sukar terlepas dari ke-
nangari masa silam sewaktu ma-
sih di kampung. Ibadah haji tak
ubahnya upacara pembaiatan de-
r^jat keberagamaan sebuah ke-
luarga, silsilah. Peran kehajian
nyam bergeser dan kepasrahan
akan; rida Tuhan menjadi sayem-
:b'ara meraih harkat keberibadah-
an yang pantas disanjung, di-
puja-puji. Mereka beribadah, ha-

nya karena ibadah itu warisan
turun-temurun. Menyembah bu
kan semata-mata karena mesti
menyembah. Menyembah karena
akan meraih" berkah-Nya. Ber-
serah diri karena 'diam-diam*
berhasrat hendak 'menjarah* re-
zeki dari-Nya
Dalam situasi psikis yang go-

yah itu, Janir beroleh semacam
'ilham' dari guru Muqri yang di-
jumpainya di Tanah Suci. Tak
jelas siapa sesungguhnya orang
itu. Boleh jadi ia benar-benar
nyata atau halusinasi Janir be-
laka. Diceritakan, guru Muqri
pemah beijanji pada kehajian Ja
nir yang pertam^ bila ia masih
terpanf^ berhaji pada kali ke-
dua, guru Muqri akan membe-
rinya tiga cerita, tiga kisah. Maka,
janji pun ditepati. Kisah pertama
bertutur tentang perburuan para
hamba mengejar ̂ afaat m^am

kemuliaan, malam yang lebih ba
lk dari seribu bulah, lailatul qadar.
Berhari-hari, bermin^-minggu
mereka berpacu. Serupa kesetan-
an, seperti kesurupan. Tak per-
nah mereka singgah. Ada halte
ada stasiun tetapi mereka terus.
Ada kehidupan dan kematian
tetapi mereka ngebut di kesen-
dirian. Berlomba., Baling menda-
hului, Beribadah de^ surga me
reka sendiri. Ini diaUlar Pertama:
Egpisme. Gigitanpyatakmerusak
raga, tak pula meny^tkan. Tapi
kebu^annya dapat mencabik-ca-
bik jiwa, melunturkan keikhlas-
an. Setan yang nyata Mungkin-
kah iman ak^ bersitumbuh di
atas tabiat egoistik yang melu-
ap-luap?

Saat wukuf di Arafah, Janir
beroleh "wahyu" selanjutnya.
Dua kisah lagi sesuai janji gum
Muqri. Kisah irii menyindir pot-
ret peribadatan orang-orang



kampung Janir yaiig tak lebiii
karena keturunan mereka me-
lakukannya. Itu pun hanya untuk
menggapai kehajian yang akaii
dibanggakan. Pembeda antara
yang sudah bersorban, berkopijiJi
putih dan yang masih berpcci
hitam tanpa sorban. Janir pun
lagi-Iagi teringat masa kecil di
kampung dulu. Ada debar pe-
ngajian, getar tadarus, beningnya
suara azan buya Daruwih. Se-
olah-olah kenangan itu yang
mendorongnya berhaji. Ya Allah,

betulkah kenyataan ini: aku ber
haji karena kenangan? Dalam ke-
nang^ itu terselip kebanggaaji?
Ini dia Ular Kedua; Kebanggaan.
Riya'. Sum'ah. Takabur. Gigitan-
nya tak menghancurkan daging,
tapi membinasakan keberpasrah-
an. Setan besar, lebih besar dari
Jumratul Aqabah, Wustha, dan
Ula.

Kisah terakliir yang diperoleh
Jiinir berisi prediksi futurislik-
tentang silang sengketa, pertikai-
an antarkelompok dalam mem-
perebutkan kekuasaan. Ini men-
cengangkan. Guru Muqri terlihat
^nat paham khazanah Tambo.
Seakan-akan riwayat itu bukan
dari guru Muqri, tapi dari pe-
renungan Janir sendiri. Dalam
s^ah satu versi Kaba (sastra lisan
Minangkabau) ditemukan cerita
mengenai seluk-beluk permainan
layang-Iayang. Anehnya, cerita la-
yang-layang ini tak termaktub pa-
da bab tentang permainan rakyat
tapi ditempatkan pada bab ke-
pemimpinan. Apa hubungan la-
yang-lay^g dengan masalali ke-
pemimpinan? Negara diamsalkan
serupa layang-Iayang putus tali,
iaJu orang-orang berhamburan

mengejarnya dengan kayu galah
di gen^aman masing-masing.
Sebelum layang-Iayang itu jatuh
menyentuh tanah, kayu-kayu ga
lah lantas menghadang. Menu-
suk, merenggut, seolah setiap
orang berhak atas layang-Iayang

♦ Judul; Ular Keempat (novel) ' '
♦ PenulisrGusTfSakai
♦ Penerbit: Kompas, Jakarta ' •'
♦ Cetakan: Pertama, 0ld:ober 2005
♦ Tebal; 196 halaman

itu. Mereka tak beroleh apa-apa
selain bangkai layang-Iayang. Pa-
tah-patah, remuk, hancur, ce- •
rai-berai. Begitulah negara' Se-
mua orang merasa berhak me-
miliki. Bila satu kelompok gagal,
kelompok lain juga tak boleh me-
miliki. Ini dia Ular Ketiga: Rakus
Tamak. Lalim.
BUa para haniba Tuh;m yang

Iain beroleh kemabmran dari Ta
nah Suci, Janir justru beroleh
cenderamata: Binatang Melata,
Tiga ekor ular dari guru Muqri
Sesampai di Tanah Air, ia beroleh
seekor ular lagi: Ular Keempat.
Jamr pun bemiat akan berhaji
lagi tahun depan. Berlayar ke
Tanah Suci lagi. Tak peduli
anak-anak semang, tetangga-te-
^gga melarat, para fakir dan
duafa Janir "ketagihan" digigit
ular. Dan, hendak menjemput gi-
gitan Ular Kelima, Keenam, Ke-
tujuh.

DAMHURI MUHAMMAD
Cerpenis, Tinggal di Jakarta

Kompas, 15-1-2006
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BIKIN NOVEL DAN PUISI

TAHUN 2006 l?agi penyanyi
Ttie Utami akan dimanfaatkw
pula iintiik m^nulai debat baru-
nya^ yakni bikin noxel dan
kumpulan puisi. Baginya tahun
2006. I&dalah dan
kuinpulaii, jput^i^ilikiw^.sen-

- diri. Kataiiyj^py^h%
but ia sudaih Micij^ft^pting

penginnp]|il|^ber-
' bapii ptiisidyd dan

melakukim pembatulat^ta/-
. kalimatiibvekis^:

"Saya tidak tovdru an-.
tis lain yang jiiga salinj bikin
puisi seperti Dewi BSD>Kieke
Dyah Pitdoka, Melly Gislaw,
Ibmara Geraldine atau laimya.
Saya menulis memang ?ejak
Iflmfl. Hsoqra 8£(ja pemikirai un-
tuk ibembukukannya baru

sekarang tercetus, sehingga se-
olah-olah nampak tiru-tiiu scga
Nulls itu hobi saya yang lain^
terutama saat dirundung sedih,
saya mesti nulis di notes, kom-
puter atau kertas-kertas acak
laiiinya. Nah;itu^emua ,seka-.
ran^ sedaS^^^fekam^mllciin,
Saya baca laujipS^ibUl
sgak usia SE^j^^^da' ysEng
dikenal den^^raplsptoniiGpBP,
da:i^ di Jakea:tg|B^W
Apakah nanii pidsirplila^

bakm dlTnuaikkfln pmat
ytami men^id^ te^VKata-
nyai, ketika ia bikin lagu, maka
i^air yang ada di dalanmyd te-
tap sebagai syair la^ atau bu-
kan puisi Maka ketika ia bikin
puisi, porBinya tidak akan di-
tanibah atau dikurim^ (Ero>-g

Keda'jlatan Rakyat, 3 januari 2006
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Kapitalisme dan Perempuan
KAPITALIS-

ME diperlukan,
bagi kaum mar-
xis, sebagai jem-
batan menuju
sosialisme. Begi-
tu pula bagi ka
um perempuan,

kapitalisme di
perlukan untuk
meruntuhkan

sistem feodalis-

me/patriarki
yang membe-
lenggu mereka.
Nilai-nllai kapi
talisme seperti
kebebasan dan ke- Judul
setaraan menem- lerat Knpi,
patkan laki-laki Perer
dan perempuan Pen
dalam kedudukan CY Marsi

yang sejajar. Pen
Tapi, kapita- Resist Book

lisme mirip pisau Tahiw
bermata dua, di Septem
satu sisi ia me- Tebat
nyerang keber- xj -i- / 95
adaan sistem pat-
riarki (yang nota-
bene mengagungkan laki-la
ki). dan di sisi lain, ia mem-
perkuat dominasi laki-laki.

Kapitalisme menyerang
patriarki, baik dalam tataran
ekonomi maupun ideologi.
namun tidak dengan sendui-
nya mengangkat derajat ka
um perempuan. Arus kapita
lisme secara tak terhindar-
kan telah pula merambah kc-
hidupan masyarakat Indone
sia, termasuk di dalamnya
kaum perempuan.

Terdapat banyak wacana
dan kasus yang menggambar-
kan dampak-dampak kapita
lisme, misalnya turabuhnya
pemakluman bahwa karena
laki-laki yang bertugas seba
gai pencari naikah, dan oleh
karenanya adalah "penyan-
dang dana", maka laki-laki
menduduki posisi yang tinggi
dalam keluarga dan sekali-

Jtidul Buku:
Jerat Kiipitalisme atas

Perempuan
Penulis:

CY Marselina Nope
Penerbit:

Resist Book - Yogyakarta
Tahun Terbit:

September 2005
Tebai buku:

xi + 195 halaman

gus pemegang

supremasi ke-
kuasaan dalam >

rumah tangga.
Laki-laki di-

pandang layak
untuk mendu

duki posisi ter-
tinggi dalam
stratifikasi kelu

arga karena
sumbangannya

yang besar ter-
hadap keber-
langsungan hi-
dup keluarga.
Dengan kata

Buku: lain, karena
jlismeatas menghasilkan
ipuan uang, maka wa-
tdis: jar bila laki-laki
Una Nope harus diperlaku-
rbit: kan istimewa.
•Yogyakarta . Sedangkanpe-
Terbit: ran ibu rumah
>er 2005 tangga yang
buku: membanting tu-
halaman lang menyelesai-

kan pekerjaan
rumah tangga

mengalami pengabaian dan
pengecilan karena apa yang
mereka kerjakan tidak seca
ra langsung mendatangkan
pendapatan berupa uang bagi

■ keluarga tersebut.
Berkaitan dengan itu, ter

dapat banyak kasus di mana
seorang perempuan (istri) ti
dak berani bertindak apa-apa
atas kekerasan dalam rumah
tangga yang dilakukan pa-
sangannya. Perempuan-pe-
rempuan tersebut takut di-
tinggalkan oleh pasangannya
karena mereka tidak ber-
penghasilan.

Buku ini menunjukkan
bagaimana kapitalisme ter-
nyata menjerat kaum perem
puan dalam paradoks-para-
doks, baik sebagai makhluk
individu, sosial, ekonomi,
budaya, maupun politik.

(S-27)

Puisi Diah Hadaning

Suara Pembaruan, 22-1-2006
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Tuan Parodi Telah Hba
n BrowH

i  4k ̂  I 'I
t.- I': U LLfJ

I Y I '"j memenuhi lum-
1 ^ Is bungnya de-
I  ' 3 ngan tiimpukan

n novel The Da

Vinci Code ketika raja parodi itu ti-
ba. Adam Roberts namanya. Buku-
nya, TheVaDinci Cod—teijemahan-
nya dlluncurkan oleh Pustaka Pri-
matama—kini tengah menjadi pem-
bicaraan pencinta buku Ibnah Air.
Benar, ini adalah buku parodi.

Orang Indonesia menyebutnya de-
ngan istilah pelesetan, sebuah su-
guhan tandingan yang membalik
*akta sebuah kaiya yang terkenal,
baik film maupim buku.
Ihpi The Va Dinci Cod bukan

sembarang, parodi, di tengah mem-
banjimya pelesetan segala jenis atas
kaiya Brown yang fenomenal itu.
Sejumlah media menyebut karya
Roberts sebagai"angm segar sebuah
fenomena fiksi ilmiah". Bahkan ha-

rian terkemuka Inggris, The Guardi
an,•-memberi tempat cukup panjang
untuk::men^as sosok dan kaiya
Robwts^"
Seberapa istimewakah The Va

Dinci Cod sehingga buku ini laris di
pasar.dan sudah menembus angka
pferijualan 500 ribu kopi serta sudah
dit^eirtahkan ke dalam 10 bahasa?
.Novel' ini memelesetkan hampir

100 perseh 'isi perut The Da Vinci
Code.:'Jika hovel Brown berkisah
tenlang penelusuran atas pembu-
nuhan di Museum Louvre dan ber-
ujung.pada pengungkapan rahasia
terbesar tentang hubungan Yesus
Kristus dan Maria Magdalena, novel
Roberts menjungkir-balikkan kese-
riusan Brown sebagai pendongeng
ulimg.

^Buldi The Va Dinci Cod, dengan
.-judul tambahan Misteri Eda Vinci
."dan tagline menggelitik "peristiwa
berbau amis sedang berlangsung",
ditulis dengan semangat parodi yang
cerdas.Tidak saja memelintirkan ju-
dulnya, Roberts juga menyulap na-
ma para tokohnya.
Jika Brown memiliki sang jagoan

bemama Robert Langdon, Roberts
memelintir nama sang jagoan men
jadi Robert Donglan. Jagoan perem-
puannya, Sophie Neveu, disulap
menjadi Sophie Nudivue (yang arti-
nya telanjang). Lokasi Paris dialih-
kan ke London, tempat tinggal
Adam Roberts.

Cerita dibuka dengan pembunuh-
an keji terhadap Jacques Sauna-
Lurker (si pengintip orang mandi di
sauna), kurator National Art Galery
of Fine Paintings di pusat Kota Lon
don. Mulutnya dijejali dengan se
eker ikan cod yang menyumbat
tenggorokannya.

\  Ahli anagramatologi masyhur da-
ri University of London, Robert
Donglan, dipanggil oleh Inspektur
ChaEles"Si Montok" Ibsh ke tempat
kejadian perkara.lbmyata pada si-

, rip ikan cod itu ditemukan sidik ja-
ri Donglan sehingga Ihsh menuduh-
nya sebagai pembunuh si kurator.
Namun, sebelum dijebloskan ke sel,

I Donglan diajak kabur oleh agen ra- '
1 hasia Prancis, Sophie.
I  Dari sinilah dimulai petualangan
1 setengahgila tapi cerdas ini.Mereka
1 mencari lukisan peninggalan Eda
Vinci, pengungkap rahasia tempat

' disembunyikannya cawan yang di-
; pakai Yesus Kristus dalam perjaniu-
an terakhir yang kemudian dijadi-
kan tempat menampung darah
Kristus olehYoseph dari Arimatea.

:  Terungkaplah persekongkolan
mengerikan COD (conspiratus opi
dei) yang tersembunyi rapi selama
Jebih dari 2.000 tahun, bahkan me-

lambung jauh ke jutaan tahun lalu
saat alam tercipta. Tbhukah Anda
apa yang pertama kali dilakukan
liihan menurut Alkitab? Apakah
yang terlebih dulu ada sebelum Ui-
han menciptakan terang, siang dan
malam, matahari, bulan, bintang.
daratan, hewan, serta terakhir, ma-
nusia?

Nafsu parodi Roberts kian menja-
di-jadi dengan menjungkir-balik
kan hampir seluruh alur cerita yang

melibatkan tokoh-tokbh terkenal
dalam sejarah dunia." Leonardo Da
Vinci disebutnya punya adik kan-
dung bemama Eda Vinci. Dialah—
menurut Roberts—yang melukis di-
rinya sendiri, Mona Eda, dan kemu
dian dicontek abangnya menjadi
Mona Lisa. Konon, Mona Lisa ber-
asal dari kata "monaules", artinya
peniup"seruling tunggal". Itulah se-
babnya senyum sang Mona Lisa
tampak misterius. Tidak senonoh
tapi cerdas.
Kemampuan Roberts mengeks-

plorasi rahasia alam raya, filsafat.

Setidaknya jika
itu dihubungkan
dengan kegandrungannya terhadap
fiksi ilmiah.,
"Saya memang gila parodi dan gi-

la fiksi ilmiah," kata Roberts dalam
surat elektroniknya kepada Koran
Tempo pekan silam. "Sayalah Than
Parodi."

Profesor Sastra Abad ke-19 di Ro
yal Holloway, University of I;ondon.
ini menghabiskan waktu selama li
ma tahun untuk mengutak-atik ki-



sah fiksi ilmiaK terkenal.
Di luar parodi Dan Brown-nya

itu, Roberts sudah menghasilkan 9
novel. Separuh di antaranya adalah
parodi. Mengaku terlambat menulis
di usianya yang mencapai 40 tahun,
penulis yang menggandnmgi karya
pujangga Robert Browning ini men-
ciptakan novel pertamanya, The
Salt, pada 2001. Ini adalah parodi
atas karya fiksi ilmiah terkenal
FVank Herbert, Dune.

Setelah itu berturut-turut muncul
novel On (2001), Stone (2003), Poly-
stom (2003), The Snow (2004), dan
Gradisil (2005). Novel The Snow di-
sebut-sebut kritikus sebagai karya
terbaik Roberts. Dan itu bukan pa
rodi. "ITie Snow memang novel saya
yang paling kompleks," Roberts
mengalcui.
Sementara itu, karya parodi yang

sudah ia hasilkan adalah The Soddit
(2003), The McAtrix Derided (2003),
parodi atas seri The Matrix, dan The
Sellamillion (2004), parodi karya fe-
nomenal J.R.R Iblkien, The Sillma-
rillion. Ihhun silam, selain memun-
culkan The Va Dinci Cod, Roberts
menghasilkan Star Warped, parodi
sekuel milik George Lucas, Star
Wars.

Mendalami sastra Inggris sejak
muda dan gemar mengunyah katya-
kaiya klasik, mulai Iblkien hingga
Dickens, Roberts mengaku amat
tertarik pada fiksi ilmiah karena ia

memiliki banyak unsur.
"Di dalamnya ada keyakinan fun

damental dan keraguan manusia
yang berc9mpur dengan keinginan

untuk bertindak di lu-

ar hukum alam raya,"

I  llll I semua as-
tema cerita jelajah an-
tarwaktu, pertemuan.
dengan maMuk asing,
novum story atau p^

Pmutasi pascaperang
nuklir, realisme magis,
penyihir, dan ramalan

"Mungkin suatu kali saya
harus mencoba menulis tentang ro
bot dan realitas maya yang sedang
tren,"katanya.
Meski menikmati peran barunya

sebagai raja parodi, penerima peng-
hargaan l^usus cerita fiksi ilmiah,
Arthur C. Clarke Award, ini meng
aku tidak ingin tenggelam di dalam •
dunia pelesetan.
• "Saya harus mengeksplorasi du
nia fiksi ilmiah dengan lebih ang-
gun,"katanya. Kali ini ia serius.

Koran Tempo, 16-1-2006
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; 1: ;A D!MjAM pefbiilcwgan saiitai di wa-
^ruiigdi^lleun Ismail Marzuki, penyair

^achiy sempat berto-
belal^gan ini Yo^a lebih ba-

"  cerpenis kiiat, dibaiiding'para pe-

yang khas dan koat (justru) ketika ia me-
nulidmn puisi-piiisinya dengan cara yang
lebih proi^. '

Obrolan dengan Sutartb'i itu membuat saya pnnya ke-
^  ̂ sempatanuntukmembacakenibali Yogya. Apakah Yogya

|i^r^3^^ada^a seper^ berkelakar^ dan sanibil lalu. Saat menjadi prosais hanya karena seimata-mata jumlah ek-
semplar prosa yang dihasilkah^k? Atdukah kita bisa

Sutar^ji cilikap puhya potensi inenyelusup lebiH jai^*deng^ nite Yogya kini me-
MaryantOi Satmbko Budi mang lebih memiingkinkan bagi ttimbuhnya prosa? Dunia

^^^a^^tbudal Tai^'iing Bantia, Ugoian Prasad, Eka. suds^ berbuah meqjadi pros^ tulis Radhar Panca Daha-
I^SipMy^^Xsebelum akhimya. memutuskan tinggal di na. Segalanya kini telahmei^'elma prosa, mei\jadi sangat
P[akS:^||Me^ beberapa dm inereka ada menulis prosais. Me^adibersifat prosa. Dah Yogya tak bisa menge-

barah^cali hahya Randal ysa^ cukup kuat lak dari gejala mexgadi makin pi^sms seperti itu. Mung-
ifu|^|iibiligai;^bny Satmoko dain Gmiawan Maiyanto, kinkal^ pr^uktivi^ prosa Yoigj^Vibm dilihat sebagai ge-
'^t^'Mbmj)rmyapote^ prosais^ Setidaknya, be- jala itu jugargejalei Yogya yangl^-iel^ menjadi sangat

membayangkw, tehtulah Sutar^ji ter-
.^hgat pada t^un-tahun-dimana Yogya banyak melahirkan
cpenyair kuat, di era 70an hingga 80an. Sebutlah mulai
^idari Li^im Snfyadi AG (Aim), EmKa Ainun.Nadb'ib, Iman
:>Budi iSmt()iso,.'sampai generasi Hamdy Salad, Joko Pi-
^nujrbo,|l!Dorbthea Rossa Herliany, Abidah El Khaeliky. Itu-
lah in^a dimana dunia kepenyairan begitu bergairah de-
.^ogah.^ncapaian piiitis yang menoigol. Ada kondisi yang
^ihctobuat'Yogyakarta memtmgkinkan untuk mencapai
-^babii:esena" sebagaimana keija pehulisan puisi. Mungkin

setiap orang meiga^ mungkin untuk mere-

, boleh jadij Yo^a adalah puisi itu sendiri.
^p(ehyusui para penyaihiya dengan kemelim-

|kbpenyair^ yrag melua^liiLap..Pada ma-

^j^g^aGtyiw'kmi inem^

iherasa^'suasaimse^rti itu su-

prosms.

Bila puisi dilihat sebagai seshatu upaya pencarian
yang substansial, yang esensial, maka prosa justru bcrgc-
rak dari satu peristiwa ke peristiwa, untuk mencapai dra-
matisasi. Dan kota yang prosais irfah kota yang makin
sarat dengan kelebat peristiwa, tumpiokan-trmipukan ke-
jadian yang fi:agmentaris, yang membuat orang mesti "ke-
luar^ untuk terUbat di dalam penstiwa itu, menjadi tokoh-
tokoh di dalamnya, bukan masuk 'kie dalam" menjadi re-
limg-relung kesimjdan - karena bila itu yang teijadi, maka
ia akan terpinggirkan: seperti puiM yang m^n kesepian.

Di tengah dunia yang bergei^ cepat, instan dan
penuh ii^tan pendek, ma]^ pTOsa;meigadi ekspresi yang
menemu]bui relevansinya. Di diii^ yang serba pendek,
maka cerpen meigadi ekspresi;;yatng menemukan rele-
vansinya Di diinm ymig serba pehde^ maka cerpen men
jadi lebih mun^dn, seperti dinj^te^^ Seno Gumira Aji-
darma. .T^' h^iii^iceipen leb^"(h™^ti ketimbang puisi.
Dankiid, diY^a,gehmprc^dpblm^^ menja^ anak
tin yai^di^^ek^: E^nam^^^a ̂emilih' menjadi

Dan lihauah Yo^a yiang^piD^^kerlap-kerlip wama
saat ini, dengan kebisingah d^^i^l^etan jalan rayanya.

. dupan:yahg lebih sensual dw^gjpnb^^^ lagi kafe
^  r-V « diskbtek ymig membubt^mt^leperti bidup dalam

.  , . diti^ seperti dunia fiksii, dunia i^sa; Lihatl<jjfi|kj§^Mos handphone, bu-
prosais Ybgyb jauh lebih me- tik dan tbmpat-tempaf hbh^^ lebih gaid. Bukan-

, iibi^oluui^ peig^rdrnyai. Abidedi ym le- ^ kah kihi grup-grap bahd lebih m^aim ketimbang grup-
^^^c^^j^]iebiagaipenyiair,.kihipuh;ter^ ipnipteat^? •
^diim|]^^u£ îh^ pirosa!. Bahkaii tahim-tahim ter- Sayb iak sedaing cemas at^u|
v|ik||^^eli^]kematian me]gemput,>yihar ]^yam dan Catatan ihi ditulis karena ihehL^  ̂ kota yang teli^ meigad|^nOfi

.;Kun^^^ , begitu m^ Yogya ywg lebih prosms Yogy^
:;;tumpuklm.p€^cistiw^

lE^ll^sais, k^na sep'erti^inggimg Sutar<b'ii - rak cepat danbertiiuhpuk-tui^^
_ -^^pfc^mehoig^^^ para pbnulis'prosanya . kit dah^^Uuh ̂amatik..'Pah/l

^ihktlflih^ah^^ loiat di^b^a saat ini, rnulisah prraajabgi^^
^S2l^|r^'Pimnhb,^men(»pm^

perubahan itu.
bhsekuensi dm se-
B, memberi atmosfer
lenyediakan banyak

tit twda, yang berge-
ologisme yang sa-

iiega, itu sumber pe-

M-
l^Agus NooVf prosais.!

Kedaulatan Rakyat,

22-1-2006



SASTRA INDONESIA-PELAJARAK

Horison Jawab Minat Siswa

Sumbar dalam Bidang Sastra
Padang, Singgalang

Untuk meningkaikan minal
baca, kemampuan menulis dan
apresiasi siswa lerhadap sastra.
majalah Sastra Horison mcnda-
tangkan para sastrawaii ke seko-
lah dalam format acara "Sas

trawan Bicara Siswa Bertanya"
(SBSB).

Sebanyak
70 sastra A

wan terke & m
m u k a

secara ber ^
gilirmenda-
tangi siswa
berdialog |
secara ak- '

[if, serta membacakan karya-
karyanya di SMA. Madra sah
Aliyah dan sekolali kejuruan di
Indonesia.

Kegiatan tersebut telah ber-
langsung sejak lima tahun bela-
kangan dan telah mcndatangi 205
sekolah terpilih di 133 kota, 26
provinsi. Dihadiri 97.180 orang
siswa dan guru yang ditaja oleh
Ford Foundation.

Di Sumbar, SBSB telah me

ngunjungi Padang, Bukittinggi,
Padang Panjang, Solok, Batu-
sangkar dan Payakumbuh. Untuk
kesinambungan SBSB, di tahun
2001 majalah sastra Horison
mendirikan 10 sanggar sastra
remaja Indonesia di 10 kota,
termasuk di Padang.

Mulai tahun 2006 Horison
akan mendirikan lag! 20 Sanggar
Sastra Siswa Indonesia (SSSI) di
20 SMAN seluruh Indonesia.

Sebanyak tiga diantaranya didi-
rikan di Sumbar, yaitu Bukittinggi,
Batusangkar dan Payakumbuh.

"Tujuan SSSI adalah untuk

memotivasi siwa cinta membaca

buku, pelatihan menulis, serta
disain grafis untuk menambah
ketrampilan dalam bidang pener-
bitan," jelas Ati Taufiq Ismail dari
majalah sastra Horison dalam
siaran pcrsnya ke Singgalang,
Kamis(I2/I).

Kemudian sebagai apre siasi
•  sastra le

wat keija-
A  s a m a

■BSHn wan-sas

tra wan

1 daerah.
Serta bisa

ber inte-raksi se-sa-ma anggota
untuk incnumbuhkan idc-icle I
kcjTiandirian yang dibina oleh
instruktur yang telah dite-tapkan.

Dijelaskan Ati, setiap sanggar
mendapatkan modal awal sebuah
perpustakaan kecil (100 judul
buku sastra), seperangkai kom-
puter (temasuk pencetak dan
scanner). Kemudian langganan
gratis 50 eksemplar majalah Hori
son untuk saatu tahun serta
banluan biaya operasional.

"Sesudah setahun diharapkan
SSSI tersebut akan dapat mandiri
dan mampu membiayai. sendiri
kegiatannya," ujarnya.

Pada tahap awal kegiatan akan
dilaksanakan pelatihan terlebih
dahulu. Dengan instrukturnya
sastrawan Taufiq Ismail di ketiga
sanggar Sumbar.

Jadwal pelatihannya untuk
anggota sanggar di SMAN-4'
Bukittinggi 14 Januari, SMAN I
Batusangkar 16 Januari, dan
SMAN 2 Payakumbuh 30 Januari
2005.BRdr

Singgalang, 13-1-2006



106

SASTRA INDON'^SIA-PUISI

DI RUMAH BUDAYATEMBI

r YOG^ (KR) - Sekitar 30
lagu pu^ kaiya Untung Basuld

•aJcan dmyanyikan sejuml^
f  musik dalam Tentas
Mus^ &eatif Siiyiun LaguPuisi di Yogya', Jmnat (20/1)
malam pukul 19.00 di Rumah

■am 8,4 Sewon, Bantul.Pentas muslk Ini sekaligus
menandai 34 tahun Untung Ba-

mfeneikum blantika lagu

cerpenis Hartanti beijudul Tin-
te Terakhir*. Kecuali itu, satu
kapra peny^ Malaysia, Siti
Jamon Ismail beijudiu 'Merapi'
akan dibawakan pula. "Saya
pemah diundang ke Malaysia
oleh peny^ itu," totanya.^

di-
irsa-ma kelompok musik Sabu dm

-—"■'■wij.wjn.iuui uittauKa xagu Saiyayapuisi. Selama itu" ia memang Glow, Eoyke B
konsisten dengaii pilihannya £*®P^PRlR™Pentasim,Am-.r_. r, ^ DRT Polah juga akan tampil

membawakan lagu puisi beriu-
dul'Senyum'.

"Digelarnya panted musik ini
kesempRtan untuk

mandokuniATlfflailro'n' 1

uengan pmnannyamemainkan lagu puisi. Karena
Itu, lagu puisi Untung Basuki
yang akan dibUw^an dalam
pentas ini me-rupakan kjuya
2006. ; - 7

Untung Basuki kepada war-
jRwapi^^Senm^ie/l) malam di
Hotel BmtangP^'Rr mengate-
kan, 30 lagu yang akan dibawa-
kandRl^ pentas tersdbut me-wa^ tahun per tahiin. Bebera-pa di antaranya terdapat lagu
yang puisinya meruiiafc kar-ya pem^temama seperti Ren-
Sf,/®®*>RtRng Jasong), Iman-Budi Sai^sa (Kemerdakaan
Aqim d^ Cbca-cola), Linus Sur-

Untuk Halga),

eaud^aku), "VYm Thiikul (Apayang Berh^ & Puisiku), m-
ga pulsi kaiya panyair, pelukis

rana salama ini mngj]!' acak-.
4U1U Bcuagian masin ada

d^motak,"kateUntung Basuki. Sebagian yang lain, laiyut^
nya, pemah didokumentasikan
lewat album rekaman oleh
Blass Studio. .

Pentas im marupakaffrang-
kaian acafa 'Brokohan Budaya'
y^ di dalamnya juga manam-
pUkan pameran buku koleksi P
Swantoro yang dibari tama 'Se-
jarah Kekara-san di Jawa' dan
p^eran tunggal lukisan kaiyaSahar Hi mana Tafc Di ma-^
nU serte Pidato Kabudayaan '
DaimantoYatman. (Waii).^

K-fedaulatan Rakyat, 20-1-2006
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"Cerita saya lugas saja agar

mudah sampai."

JAKARTA — Mata saya, la, dan. Dia
memerah karena tangis. Sajr^-dan
Dia telah Udur satu ranjang! Semen-
tara la telah tidur di samping istri-
nya. Mereka sebelumnya terlibat cin-
ta segi tiga, antara saya, la, dan Dia.

Masing-masing ingin mengecap ke-
bahagiaan. Masing-masing pula sa-
ling merelakan. la rela saya dengan
Dia, sebaliknya Dia juga rela saya
bersama la.

Akhimya, saya hidup bersama
Dia, sementara la hidup bersama is-
trinya. Toh, malam itu setiap mata.
dari saya, Dia, dan la basah karena
saling memikirkan. Saya memikir-

• kan la yang tidak baha-
gia dengan istrinya. Se
mentara la juga me-

,  inikirkan saya kare-
na^kehiiangan diri-

■ Begitu juga
^fe^a.:y9ng di sam-

Koran Tempo, 25-1-2006



ping saya memikirkan la yang tidak
bahagia bersama istrinya.
Ini adalah cerpen beijudul Cerita

Pendek tentang Cerita Cinta Pendek
kaiya Djenar Maesa Ayu. Bersama 12
cerpen lain tentang jaUnan kisah cin
ta yang pahit, pengkhianatan, perse-
lingkuhan, pelecehan seksual, dan
penganiayaan anak, cerpen tersebut
diangkat dalam sebuah buku kum-
pulan cerpen bertajuk Cerita Pendek
tentang Cerita Cinta Pendek.
Buku ini seperti ingin membuktikan

sebuah t^is, cinta adalah reaksi kimia
yang aneh dan tidak logis. Cinta bu-
kan pula sebuah ilmu pasti dengan
output yang disepakati oleh semua
orang. Djenar juga mengakui bahwa
buku ini niewakili keresahan dan ke-

gundahan yang tidak teijawabkan.
Masih seperti karya Djenar yang

telah terbit sebelumnya, pada buku
ini tertera tanda khusus untuk pem-
baca dewasa, Buku ini berisi tum-

pahan pikiran dan sketsa perasaan
Djenar bagi pembaca agar jemih
melihat sisi-sisi lain yang tak semua-
nya.bahagia dan baik-baik saja di
dunia ini. "Dewasa tidak saja secara
umur, tapi dewasa sepenulinya,"

ujamya. Karena itu, dia berha-
rap pembaca bisa kritis dalam

'  ̂ membaca kaiyanya dan tidak
salah persepsi.
Sebagian besar karya Djenar

I  dalam buku ini menggunakan''
cara bertutur orang pertama.

i  ; Kata "saya" lebih dipilihnya,
I  : bukan"alni". Sementara itu. ti-
I  ■ ga cerpen yang menceritalcan
I  " orang kedua ada pada Dis/o/ca-
I  si Cinta, Lolongan di Balik
I  ; Binding, dan Hang Over. Se-
"  , muanya bertema cinta yang
' memiliki banyak segi dan arah.

Harus diakui, kadar buka-bukaan
dan blakblakan masih terasa dalam

buku ini. Bahkan, dalam beberapa se
gi, bahasa Djenar cenderung \mlgar.
Agaknya, dia tetap konsisten dengan
apa yang diusungnya sejak awal.Ya,
Djenar bukanlah seorang , penulis
yang melirik roman istanas'entris,
yang sopan, santun, dan men^una-
kan bahasa yang indah. "Setiap masa
kan berbeda, dan perbedaan itu me-
mang harus ada,"ujamya.
Namun, bukan berarti Djenar me-

nutup kuping terhadap berbagai kri-
tik dari beberapa pengajar sastra di
Indonesia. Masih banyak sastrawan
yang meyakini bahwa karya sastra
yang baik adalah karj'a yang meng
gunakan bahasa yang baik. Adapun
Djenar cenderung mengembalikan
fungsi bahasa itu sendiri. "Bahasa
adalah alat mempermudah komuni-
kasi. Maka' cerita saya lugas saja
agar mudah sampai," ujar ibu dua
anak ini.

Buku kumpulan cerpen tersebut
diselesaikan penulis kelahiran 14 Ja-
nuari 1973 itu dalam enam bulan.

Proses penulisannya dilakukan ber-
barengan dengan pembuatan novel
pertamanya, Nayla. Sementara itu,
kaiya Djenar lainnya, Jangan Main-
main (dengan Kelaminmu), meraih
sukses dan dicetak ulang hanya ber-
selang dua h'ari setelah peluncuran-
nya. Buku tersebut juga termasuk li
ma besar dalam "Khatulistiwa Lite-

raiy Award 2004".
Jadi agaknya cukup beralasan jika

Djenar konsisten dengan tema yang
sama pada buku kumpulan ceipen
terbarunya. "Misalnya, jika lima ta-
hun lagi sastra seperti ini tidak lagi
menarik, saya tetap akan menulis,"
katanya menjanjikan. •wdidewanto
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Jadi Sorotan

JAKARTA, KOMPAS — Saat pengarang Pramoedya

Ananta Toer terbaring sakit, kaiya-karyanya jadi topik
menarik dalam seminar tentang pengajaran bahasa dan

dinamika budaya di Kampus Fakultas Ilmu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia, Depok, Kamis (12/1).

Kaiya-kaiya Pramoedya dinilai
kaya dengan berbagai persoalan
yang dapaf menyadark^ manu-
sia terhadap kedudukan mereka..
Pramoedya juga sangat peka ter
hadap kekalahan bangsanya yang
berpangkal dari kelemahan wa-
risan bangsa sendiri.
"Sebagai sastrawan yang men-

cintai kemanusiaan dan bangsa
nya, Pr^oedya menegaskan
perlunya suatu bangsa memiliki
karya sastra yang dapat meng-
ingatkan m^aralmtnya pada ke-
un^ulan masa lampau. Karya-
karyanya merupakan refleksi diri
manusia Indonesia akan segala
keim^ulan dan kelemahanny^"
papar Koh Yoimg Hun, pen^ji
karya-karya Pramoedya d^
Hankiik University of Foreign
Studies (HUES) Seoul.
Seminar basil keija sama FIB-

UI dan HUFS itu men^adirkan
lima iiarasumber dari masing-
masing pihak. Di samping Kob,
HUFS mengirim pembicara Byun
Hae Gbeol, Byungkuk Sob, Song
Jeong Nam, dan Yoon Kyung

Won. Adapun dari FIB-UI adalab
Ibnu Wabyudi, I Ketut Surajaya,
Letmiros, Lilysagita Tjabjadi, dan
Siti Robmab Soekarba.
Mengacu pada pendapat Pra

moedya, Kob mengemukakan
babwa melepaskan beban sejarab
3^g tidak bermanfaat adal^ sa-
lab satu jalan untuk mem^jukan
bangsa yang pemab memiliki se
jarab yang gemilang. "Warisan
budaya yang membebani itu, me-
nurut' Pramoedya, membawa
penderitaan kultural yang ber-
kepanjangan," ujar guru besar
dan Ketua Jurusan iUjian Me-
layu-Indonesia HUFS itu.

Menurut Kob, penafsiran Pra
moedya itu bendaknya diterima
sebagai suatu tan^apan yang ter-
sirat dalam basil kaiya-karya sas
tra, tanpa prasangka.

PriayiJawa

Kob mengungkapkan, tidak se-
dikit citra priayi yang buruk da
lam novel-novel Pramoedj^ ka-
rena Pramoedya mengan^ap ada
golongan priayi yang tidak me-

matubi nilai budaya mereka sen- ]
diri, nusai\nya\sepi ihg panvih.
Pramoedya men^'iildbui sikaiv
konflik antara duiua priayi yao^
feodal dengan to^h-tokpb
ma dalam kaiya-kar;^ novelnyaLv^'i
"Bentrokan buda^ ini beraisal -

dari perselisiban persepsi tentang
nilai kebidupan antaraftokoh-tb-
kob utama dengan golongan pri
ayi yang terikat dai beipegang
teguh pada warisan budaya bang
sa, y^g dian^ap Pr^pedya se
bagai s^ab satu hamRbt^utama

. kemajiimi bangsa,*' itbtuniya se-
raya . menunjuk .t9lspb: litama
^dnke dalam tetrblo^)3um/ Ma
nusia yang dapat digolongkan se-'
ba^ai priayi tetapi'nienolak feor
d^me. ■ ;
I Ketut Surajaya |)topil

c bersama Byunglajk SoH; dan Kob
Young Him, pada sesF^ertama
seminar, menerangkan babwa di-'
namika budaya dipabap^^sebagai
nilai-nilai dinamik ya^' senan-
tiasa her-iateiface dengan '^er-
ubaban-perubaban nyata -yang
teijadi dalam masyarakat
"Kajian wilay:^ adal^ se-

perangkat alat pendekatw aka-
demik atas dinamika budaya, ba-
basa, sejarab, kebudayaah, sus^;
tra, pemikiran ma^^ralm);, dan ̂
sebagain}^, selain pehggaliah'
kandungan akaderiiik,** Iciam
r^jaya. CLAM) '•

Kompas, 13-1-2006
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Kepada yang Berkuasa
atas Kata-kata

I  Oleh Fadlillah
(Disusun jari yang sepuluh untuk kawan Agus)

BERBEDA pendapat adalah rahmat, kata
Nabi Muhammad SAW. Dengan demi

■ kian aku sangat menghargai tulisan Agus
;,Hemawan {Singgalang 18/12/05), rahmal
^ A/lah untuknya sehingga akupun dapat
banyak masukan dan pemikiran baru dari

;.tanggap'an tulisannya terhadap tulisanku
'  {Singgalang ̂ ^n2/05).
' : Adalah betui, setiap sesuatu ada

b'atasnya, begifu juga kekuasaan, fidak ada
yang tidak punya batas kecuali Tuhan.
Mungkin dalam hal ini ada kata-kataku yang
belewati batas, mungkin sudah sesat kaki
terlangkahkan, sudah sesat tangan
terayunkan.

Barangkali, talantuang ka naiak,
tasingguang ka turvn (tergeser waktu akan

^•naik, dan tersinggung waktu akan turun),
maka disusunlah jari yang sepuluh, dipintaiah
maaf, kepada kawan Agus Hernawan).
,  Adapun kalimat "sudah saatnya puisi
keluar dari kamar bersoiek, menuntut janji-
Janji yang memperkuda kata-kata, kemba-
likan kata kepada makna dan perbuatannya"
memang sebuah pernyataan tetapi bukan
"firman" (karena aku bukan Tuhan),
mungkin dapat dibenarkan kalau diartikan
senian (namun terlalu ditohok rasanya kalau
diartikan seruan, kawan), tetapi bukan arah
haluan.

Sekali-kali tidak, kalimat ilu bukan berarti
"kitab pedoman mesti diimani penyair dalam
proses penciptaan," sekali lagi tidak. Kalimat
itu sebaiknya dikembalikan ke paragrafnya,
jika tidak, maka kalimat itu memang dapat .
diartikan untuk berbagai hal; dan juga harus
dikembalikan kepada keseluruhan tulisanku,
supaya dapat dipahami apa yang aku
•maksud.

Jika kawan Agus, bersikeras mengarti-
kan kalimat itu seperti yang saudara
tuiiskan, maka aku tarik kalimat itu kembali .
dan aku minta maaf.

_,:Kalimat itu, (sudah saatnya puisi keluar
dari kamar bersoiek) perlama bukanlah dalam
pengertian masuk, berpengerlian mengajak
keluar, ya kalimat mengajak (pun jika mau).
Apalah arti sebuah ajakan, itu yang mampu

i jdilakukan pembaca sebagai kuasa, sedikit

ia punya, karena pembaca tidak punya
serdadu, tidak punya baju hijau, tidak punya
Balai Pustaka, Balai Bahasa, atau
kecakapan untuk bersyair.

Kemudian daripada itu kawan, "menuntut
janji-janji yang memperkuda kata-kata"
bukanlah ditujukan kepada puisi atau penyair
tetapi ditujukan kepada kekuasaan yang
sewenang-wenang (represif, kata orang).

Adapun, "kembalikan kata kepada
makna dan perbuatannya", sekali iagi, ia
ditujukan kepada penguasa yang kata-
katanya tidak lagi bermakna, yang kata-
kalanya tidak sesuai lagi dengan perbua
tannya, kawan, sekali lagi, sekali-kali bukan
kepada penyair, apaiagi kepada proses
mencipta syair.

Tidak ada hubungan dengan kredo-
kredeoan (biasa kusebut syahadat, maka
cukuplah syahadatku la ila haillallah). Tidak
ada paksaan untuk bersyahadat, berseru
hanyalah mengajak bukan memaksa, balk

• dalam konteks puisi maupun dalam bidang
apa pun dalam budaya ini.

Mungkin bagi sebagian penyair, "kata-
kata harus bebas dari penjajahan pengertian,
dari beban idea. Kata-kata harus bebas
menentukan dirinya sendiri...membebaskan
kata-kata berarti mengembalikan kata pada
awal mulanya. Pada mulanya adalah kata.
Dan kata pertama adalah mantera" sebagai-
mana kredo Sutardji (1981:13-14).

Silahkan, tidak ada paksaan. Aku tidak
berumit-rumit seperti itu kawan, aku
sederhana saja. jangan sampai dalam
realitas budaya, kita biarkan saja berkem-
bang budaya "lain kala, lain perbuatan",
budaya munafik. budaya hipokrit kata or
ang, maka makna kata sudah "hiiang" di
sini. Maksudnya orang tidak percaya
dengan kata-kata yang diucapkan, bohong
atau dusta kata orang, ini yang dimaksud
kata yang tidak bermakna, kata yang
dipisahkan dari makna yang sebenarnya
(denotasi). Berjanji

pada rakyal sebelum terpilih untuk
mensejahierakan (baca: guru) tetapi
mengingkarinya, orang berpuisi dibilang
mempermalu dan menjelekkan, sebagai

mana dilakukan JK. Maaf, atau mungkin
ada sebagian penyair dalam proses
penciptaan dengan cara perbuatan berjanji
dan memungkiri, lain kata lain perbuatan,
maka aku hanya bersenj, bukan memaksa,
kembalilah ke jalan yang benar. Jika tidak
mau, silahkan.

Adapun maksudku sesuailah hendak-
nya kata-kata dengan perbuatan, sederhana
bukan, apakah ini adalah kekerasan yang
menyelusup (musuh dalam seiimut}?

Ini paragraf itu, aku ulang tuiis; "Sudah
saatnya, bersatuiah puisi-puisi Indonesia,
tarik semua kata-kata maka mereka akan
berzina dengan, kata-kata, seperti puisi
Rendra Bersatuiah Pelacur-pelacur Kota
Jakarta. Sudah saatnya puisi keluar dari
kamar bersoiek, menuntut janji-janji yang
memperkuda kata-kata, kembalikan kata
kepada makna dan perbuatannya."

Sederhana saja, aku berpendapat
bahwa.bagaimana kalau puisi-puisi itu
bersatu (jika mau) menghadapt kekuasaan
yang menindas hati nurani (jika fidak,
tafaddol, tidak ada paksaan untuk membela
hati nurani dan niial-nilai kemanusiaan).

Kawan Agus Hernawan, jika kawan
masih bersikeras, bersiteguh, bersikukuh
(ilmu basi, kata orang Minang) dengan
pendapat, bahwa "seruan Fadlillah..menye
ruak, menjelma dirinya jadi sebentuk
kekerasan yang memaksa masuk". Tidak
ada maksudku untuk itu. apaiagi kalimat itu
dikatakan "menjelma dirinya jadi sebentuk
kekerasan" sungguh aku tidak paham
logikanya. Adakah orang yang menyeru
dapat dikatakan sebagai suatu kekerasan,
apa dasar logikanya. Azan pun merupakan
seruan dan bahkan pakai pengeras suara,
apakah ini kekerasan?

Muhammad, Yesus, Gautama, juga
dikatakan penyeru untuk berbuat balk
(dalam Islam tidak ada paksaan dalam
__beragama), apakah ini kekerasan?. Dalam
"logikanya, orang yang menyeru untuk
bersatu hati nuraninya melawan penindasan,
dikatakan sebagai sebentuk kekerasan.
maka dalam hal ini apa arti kekerasan
sebenarnya?

Nampaknya, berbeda pengertian
kekerasan bagi kita rupanya kawan.
maafkan aku-kawan, kekerasan bagiku
berarti penganiayaan, penindasan, pemak
saan, tindakan yang merugikan orang lain,
tindakan yang merusak orang lain.
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penzaliman (untuk lebih kerasnya),
perkosaan, tindakan pemaksaan kebendak.

Apakah seruanku dapat diartikan
memaksakan kehendakku, apakah seruan
itu merusak, menganiaya penyair dalam
penciptaan puisi. Kemudian seruan itu
dikatakan sebagai penyelusup (maaf,
mungkin sepertl maling), bukankah penye-.
lusup Bering diartikan sebaga! musuh daiam
selimut.

Astagafirullah, sudah salah langkah aku
rupanya. Kaiau memang sebegitu parah
kalimat itu untukmu kawan yang budiman,
maka aku minta maaf dan kepada Aiiah aku
minta ampun.

Semuia aku berfikir, dunia penyair dan
dunia puisi adalah dunia majemuk,
muitikultural dan mau diajak (diseru) untuk

. bersatu menyuarakan kedalaman hati nurani
kemanusiaan dan berjiwa besar.
' Sebuah dunia yang demokrat, yang

dapat menghargal seruan dan menghormati
seruan yang bernada sumbang sekaiipun,
seperti suara keiedal yang jeiek. Dalam
kenyataan, mpanya tidak seialu seperti yang
dipikirkan, jika kawan Agus mempunyal
pemlkiran dan pendapat yang berbeda,
maka dengan demikian dapat aku pahami,
aku menghormati dan menghargainya.

Mungkin bagiku satu hal adalah persoa*
Ian kemanusiaan dan hati nurani tetapi dapat
saja orang lain menyatakan bahwa
persoalan itu bukan persoalan kemanusiaan
dan hati nurani tetapi teijebak daiam berpikir
akademis, anakronistis (menempatkan
sesuatu tidak pada waktunya) dan dogmatis
(berpikir secara kaku, tekstual).

Mengajak dan menyeru puisi bersatu
melawan penguasa yang sewenang-
wenang dikatakan sebagai menempatkan
(menyatakan) sesuatu tidak pada waktunya
(istilahnya adaiah anakronistis, KBBI,
1994:37). Benarkah akir salah waktu, salah
menempatkan sesuatu pada waktu, rasanya
tidak, tetapi untuk kawan Agus ya, maka
maafkan, kita berbeda, bagiku hanya satu
kata saja, silahkan, tafadol..

Bagiku, tidak ada yang tidak memihak,
tidak memihak pun sebuah pihak. Aku hanya
memihak kepada nilai-nilai kemanusiaan dan
hati nurani. Kemudian aku pun tidak
memaksakan (di sini, berseru berbeda
dengan memaksa) keberpihakanku kepada
siapa pun.

Adapun tidak memihak, adalah nihll.

orang menyebutnya nihillsme, sepeid yang-
dikemukakan Ivan Turgenev, Nie.tzschei.
Camus dil. Tetapi, menurutku inipun'
(maksudnya nihll) sebuah pihak, dan aku
pun menghormatinya serta menghargainya
Dalam dunia demokrat, plurails (mejemuk),'
muitikultural yang panting adalah saling
menghargal dan menghormati. ]

Apakah ada puisi dan penyair yang ti'dak
memihak kepada nilai-nilai kemanusian dan
hati nurani, tentu saja ada, karena dunia
puisi dan penyair adalah dunia majemuk..
Dapat aku pahami ada penyair yang
memalang (membeil palang) hati nuraninya
dari suara seruan jeritan hati nurani
masyarakat tertindas dan nilai-niiai
kemanusiaan yang dizalimi, dalam proses
penciptaan pulsinya, tafddol, silahkan. Ada
juga seballknya, penyair dan dalam pencip
taan pulsinya mau mendengar (tidak.
memberl paiang hati nuraninya) ratapan
kepedihan anak manusia yang tertindas.

Silahkan. Ada penyair yang merdeka
dan ada penyair yang diperbudak nafsu,
materi, seks, ideologi kebenaran yang
dianutnya sendiri, tidak kupungkiri kebera '
daannya. Penyair yang merdeka menur
utku (mungkin kita berbeda, percayalah aku
tidak memaksakan pendapatku) adalah
penyair yang mau mendengar suara nuraniv'
masyarakat.

Ada juga orang yang berpendapat
bahwa dunl^ puisi dan penyair sebagai dunia
yang homogen. Ada orang yang meletakan
puisi dibawah nilai-nilai kemanusiaan dan
hati nurani tetapi ada yang seballknya
meletakan di atasnya.

Bagiku, ada puisi yang memihak, dan
ada tidak memihak, ada puisi slogan dan;
ada yang tidak slogan, ada puisi yang jadi
telunjuk" dan ada yang tidak, karena aku
melihat puisi itu beragam bukan seragam.
Kalau masih dikatakan menyatakan
pendapat, menawarkan pendapat, berserU
untuk nurani dan nilai-niiai kemanusiaan'
sebagai kekerasan, penyelusup, anakro
nistis, maka mohon maaf, kita berbeda
pendapat. Harapanku, diakhir tullsan ini,-
dengan perbedaan kita mencoba meraih
rahmat, bukan laknat.*"'

Gunuang .Sariak, Padang, 2005/
*) Penulls adalah dosen JurusaO;^
Sastra Indonesia Fakultas Sastra
.  UnlversHas Andalas Padang,

Singgalang, 15-1-2006
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Kiiii Kepenyairan Sangat Spekulatif
YOGYA (Kit) - Disadari atau tidak, pe-

nyair-penyair muda terns s^abcrmimculan,

ses menjadi penyair. Maka tak menghe^an-
kankaiya-k^ayangdAasilkantidakhadir M

Kuswaidi Syafi'ie, penyair sekaligus

bitan ingin-cepat hadir dan mcncuat ke per-
mukaan. "Proses belum matang betul, akhir- !
nya karyanya menjadi sangat spekulatif," BBm f,, ,
kata penulis sejumlah antologi puisi dan c»r- _ ^^^ayadik^stari
pen seperti Tarian Mabuk Allah', 'Memanjat Syafi'ie
Bukit Cahaya', "Pohon Zidrah' dan 'Sepotong Rindu untuk Kanjeng Nabi'.
Menurut Kuswaidi, kelemahan penyair muda sekaiang rata-rata tidak

belajar fUsafat secara tuntas. Padahal kalau dicermati kaiya-karya yang
dihadirkan ingin menghadirkan renungan, bahkan kadang menggiirui.
^isa dibayangkan, filosofi seperti apa yang lahir dari penyair ti-d^ bela
jar filsafat, pasti menjadi bingung," katanya. Artinya, k^a-karya yang
terkesan indah, puitik, tetapi sebenamya menjadi sangat dangkal. Para
penyair terkenal secara tidak langsung mengajarkan, posisi penyair/kepe-
nyairan sebenamya tidak ubahnya seperti filsuf atau pujangga. "Dari
karya-kaiya penyair sebenamya bisa mengeja tentang sublimasi hidup,
mampu menghadirkan kontemplasi dalam," kata Kuswaidi yang akan
meluncurkan buku "Relasi Allah dan Manusia dalam Iqbal'. Buku tersebut
diolah dari tesis &-2 di Pascasajjana Universitas Islam Negeri Sunan Kali-
jaga. Kuswaidi jugamencermati. rata-rata penulis atau penyair muda ti
dak tahan dengan deraan proses yang harus dilewati. "Penyair atau penu
lis yang ditempa oleh proses, sangat kentara pada karya-karya yang sa-
nga.t dangkal sekali," katanya. Memang godaan penyair muda ingin me-
nulis sebanyak-banyaknya, meski teijadi pengulangan, atau mencomot
anasir, metaforik dari karya ponyair lain. Penyair yang sejati ketika
karyanya mampu menghadirkan ciri khasnya sendiri, baik style, idiom,
cara mengangkat peristiwa puitik, maupun imtgi yangdihadirk^.

^  (»Jav)-c -

Korinulntnn RnUynt.,
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Puisi dari Tenda
Pengungsian
siliwangi digusur sama preman
karena dia mau menguasai tanah kita
topi kita tidak mau kalah
karena intyang dua kali
kita digusur sekali lagi

Sebait puisi itu ditulis Nabilah, siswa kelas
n SD Mambaul *Ula, Cawang, Jakarta Timur.
Puisi itu ditulisnya setelah rumah orang tua-
nya dan tetan^anya di eks Kompleks Siliwa
ngi di Kelurahan Pasar Baru, Sawah Besar,
Jakarta Pusat, digusur pada Karais (22/12).
Nabilah bersama teman, keluaiga, dan te-

tangganya saat ini berada di Komisi Nasional
Hak Asasi Manusia, Jalan Latuharhary, Ja
karta Pusat. Mereka sedang mengadukan na-
sibnya. Sejak penggustiran itu, di sinilah tem-
pat tinggal mereka: makan, minum, memasak,
dan berbagai aktivitas lainnya.
Barang-barang dari bekas rumah, mereka

tata di tepi-tepi pinggiran aula Komisi. Ada
kasur lipat, tumpukan pakaian, dan sedikit
perlengkapan dapur, seperti kompor minyak,
teronggok berdampingan. "Barang-barang
yang berat kami titipkan di tempat saudara,"
kata Agung Sutomo, waiga pengungsi.
Di aula luar tadi dibentangkan beberapa

spanduk. Ada yangbertulisan "Pumawirawan
TNI 45 Waiga Siliwangi Jakarta Pusat. Terani-
aya dalam era kemerdekaan". Ada juga yang
lain, "Tugas jujur masa pensiun digusur".
Ada sekitar 40 orang dari 11 keluarga yang

mengungsi di sini. Di antaranya masih ada
yang usia sekolah, seperti Nabilah tadi. Dari
TK sampai SMP, paling tidak ada 15 anak.
Sari, ibu Nabilah, bersyukur lantaran saat ini
sekolah sudah masuk masa libur walau rapor
anaknya belum diambil. Dia sibuk mengurusi
penggusuran.

Penggusuran ini merupakan cerita panjang
warga kompleks dengan pihak Komando
Daerah Militer V Jayakarta. Kedua pihak
bersengketa soal kepemilikan lahan di ka-
wasan tersebut.

Pada 9 April 1984 pemah terjadi penggu- '
suran olehi pihak kodam. Dari-50 keluarga,
saat ini tinggal 11 keluaiga. Ya, mereka ini
yang sekarang bermukim di Komisi.

Jefry, seorang waiga lainnya, mengaku, -
orang tuanya telah tinggal di kompleks terse
but sejak 1948. Bahkan ada yang sebelum itu..
"Rumah-rumah tersebut dahulunya milik Be- f
landa. Bangunan aslinya berarsitektur B^an- 4
da," tutur Jefiy •.Yrr
Secara hukum kasus ini telah ma^ obyek

perkara di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
dan Pengadilan Tata Usaha Negara; Bahkan
Mahkamah Agung melalui putusan Nomor
984.K/PDT/1990 Tanggal 7 Desember 1998
menyatakan bahwa Kodam Jaya tidak berhak;
menggusur.

Peristiwa penggusuran pada 1984 oleh Ko- .
dam Jaya dinyatakan melakukan perbuatan
melawan hukum dan diwajibkan membayar
ganti rugi atas pengosongan" rumah waiga. ■ ■ /

f Namun, status siapakah pemilik sah area itu
•  belum ada putusan hukum final.

Untuk itu, waiga berharap Komisi Nasio-
I  nal Hak Asasi Manusia membantu inenyele-
j saikannya seeara hukum. Mereka mengang- ~
gap Kodam Jaya telah melakukan perbuatan
melawan hukum. Apalagi dalam penggusuran
dilakukan sekelompok orang dengan identitas
tidak jelas.
"Pieman merupakan bentuk tindak teroris-

me. Kan, Piesiden selalu m^yerukan lawan .
premanisme dan terorisme," kata Agung,
warga yang ikut mengungsi.
Setiap harinya, Agui^ mengatakan, bagi

yang mempimyai pekojaan tetap, bekeija se
perti biasa. Bagi yang tidak, beigiliian me-
nunggu di pengungsian. Setiap hari perwakilan a

' waiga menemui berbagai pihak gunameminta
bantuan. "Saat ini, Robert Sitorus sedang ke -
DPR menyampaikan masalah ini," Agung men- ■.
jelaskan. Robert adalahkoordinator waiga. ...s

Mereka mengancam akan tetap tinggal di
sini hingga masalah selesai. Bagi anak-anak.
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simaklah bait lain dari puisi Nabilah:

aku sangat senang tinggal di komnas ham
karena di sini kita bisa mengadu
di sini tentang siliwangi
dan aku juga bisa bahagia di sini
tapi di sini tidumya di luar lagi
dingin
tapi kadang-kadang panas
tapi yang lain kedinginan

• MUCHAMAOKAn

Koran Tempo, 2-1-2006
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Puisi Tubuh Dua Kota
SOLO — Di antara tumpukan
k'ardus dan kotak, seorang
perempuan berkebaya dan
laki-laki yang mengenakan
celana selutut tanpa baju
berjalan cepat. Seperti ber-
kejaran dengan detak jam
yang kian cepat, keduanya
mempercepat langkah kaki
mereka. Kini mereka berlari

tak tentu arah sebelum jatuh
terduduk.

Dengan pun^ungnya, sa-
tu kardus dipikul perempu
an itu dengan tertatih. Se-
dangkan sang lelaki berdiri
di atas kardus,yang lain, me-
mukul-mukul angin. Dari
kotak lain yang dibuat
ti'ansparan, menyembul silu-
et sesosok pria menimang
bayi. Sementara itu, si pe
rempuan telah terkulai ter-
limbun kardusnya. Sebuah
potret keburaman orang-
orang pinggiran.
Potret itu ditampilkan

Eko "Pebho" Supendi, peng-
ajar Sekolah Tinggi Seni In
donesia Solo, dalam bentuk
koreografi berjudul Yeak
dal?im pertunjukan "Silatu-
rahmi 2 Kota" di gedung
teater Arena Taman Budaya
Jawa Tengah, Solo, Selasa
lalu. Selain Pebho, tampil
kaiya tiga koreografer lain-
nya; EUy D. Luthan, Jarot B.
Darsono, dan Hery "Bo-
dong" Suwanto.
Acara yang diselenggara-

kan oleh Luthan Dance dan

Studio Tbksu itu menjadi se-
macam forum bersama un-

tuk saling bertukar gagasan.
Keempat koreografer terse-

but bahkan terlibat dalam

penyajian kaiya Elly Luthan'
yang berjudul Seraong Sra-
lywnp—sebuah pertunjukan
yang juga merigoksplorasi
orang pinggiran.
Bedanya, Elly berangkat

dari masyarakat pedalaman
di Kalimantan. Mengusung"
akar-akar rotan yang digan-
tungkan di tengah pang-
gung serta mandau dan ca-
ping lebar {seraong) sebagai
aksesori penari, Elly mem-
buka pementasannya de
ngan gaya tari Jawa—5e-
rimpi—dalam formasi em-
pat sejajar dengan pola ge-
rak yang seirama.
Sayangnya, pementasan

Elly yang menjadi pertun
jukan terakhir malam itu
justnj tidak dapat dinikmati
secara utuh karena listiik ti-

ba-tiba padam saat pertun
jukan baru dimulai. Tapi the
show must go on. Dengan
hanya diterangi lilin, Elly,
yang malam itu mengenakan
pakaian adat salah satu su-
ku di pedalaman Kaliman
tan, tetap meneruskan per-
tunjukannya.
Dua koreografer lain me-

' nampilkan tarian tunggal.
Jarot B. Darsono mengusung
karya yang berjudul Surat
Cinta untuk Surtikanthi de

ngan memulai pertunjukan
dari sudut ruangan. Ram-
butnya yang gimbal dibiar-
kan terurai kontras dengan
busana Jawa yang dikena-
kan. Dentingan siter dan
puisi mengiringi gerakan-
gerakan Jarot.

Kertas putih yang ditata
di atas lantai membuat tu

buh Jarot mirip dengan bi-
dak yang bergerak di papah
catur. Knsagerak tari Jawa
begitu mendominasi gerak-
an Jarot. Hibuhnya yang te-

. gap membuat Jarot lebih mi-
rip tokoh Bima ketimbang
Adipati Kama, yang tengah
mengungkapkan kegalauan
hati dan pikirannya kepada
sangistri. '
Sedangkan Hery "Bo-

dong"Suwanto yang menyu-
guhkan Shadow dalam
ajang- ini berpuisi dengan
gerak tubuh. Luluk Ari, yang
menjadi penari, memam'er-
kan gerak dinamis dalam
kelenturan tubuhnya. Me
ngenakan setelan jas, kopi-
ah, dan sarung, Hery mem-
buka pertunjukan yang dise-
but sebagai penghormatan
terhadap bapaknya.
Sebagai sebuah silaturah-

mi, empat pertunjukan itu
memang tidak harus memi-
liki benang merah. Persing-
gungan keempat koreogra
fer tersebut di forum itu ter-

lihat membebaskan mereka

dalam berbagi pengalaman
atas perjalanan yangpemah
ditempuh, Memang ini be-
lum bisa dikatakan sebagai
acara yang menyajikan kar
ya cemerlang. Naraun, fo
rum kecil semacam inilah

yang diharapkan bisa meng-
hidupkan tari kontemporer
Indonesia yang sedikit va-
kum pada dua tahun ter
akhir ini.-
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Resifal Sastra
Kepulauan Riau
MIWRTA - Yayasan Panggung
Melayudan Dewan Kesenlan
ProvlnsI Kepulauan Riau bekerja
sama dengan Dewan Kesenian
Jakarta akan menyelenggarakan
diskusi, pameran foto, serta
pambacaan pulsi dan ce.rpen
bertajuk "Resital Sastra dari Ne-
geri Kata-kata". Acara tersebut
digelar pada Minggu lusa dl Gra-
ha Bhakti Budaya, Taman Ismail
Marzuki, Jakarta.
Pada pukul 16.00-18.00 WiB

akan digelar diskusi "Cakapca>
kap Rampai Sastra" dengan pem-
bicara Tommy F. Awuy, budayawan
Melayu Hasanuddin W.S., dan Gu-
bemur Provinsi Kepulauan Riau Is-
met Abdullah. Krrtikus sastra
Maman S. Mahayana bertindak
sebagal moderator diskusi ini.

Malam harinya, pukul 20.00-
22.00 WIB, akan digelar pemba-
caan puisi dan cerpen oleh para
sastrawan Kepulauan Riau. Se-

baglan di antara mereka adalah
Hasan Asparani, Hoesnizar
Hoed, Machzumi Daood, Ramon
Damora, Samson Rambah Pa-

sir, Tarmizi, dan Asrizal Nur.

Adapun foto yang ditampllkan

dalam acara tersebut merupa-
kan karya Yatna Yuana. Dalam
pameran ini, Yatna mencoba me-
metakan kreativitas budaya Ke

pulauan Riau meialui karya foto-
grafl.

Menurufketua pelaksana se-

kaiigus Ketua Yayasan Pang
gung Melayu, Asrizal Nur, acara
ini dimaksudkan untuk lebih me-
nyemarakkan kiprah sastrawan
Kepulauan Riau di panggung
sastra Indonesia. •

Koran Temoo, 27-1-2006
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Puisi di Jemari

Ananda Sukarlan
"jatuh cinta" pada karya seni ber lalu, tiba-tiba saja muncul
itu, tidak pernah lupa pada isi ide untuk meneijemahkan ra-
puisi itu. Dalam penerbangan sa pilu dari puisi itu ke dalam

LALU terciptalah puisi
basil karya Dham Malayu. Ju-
dulnya, Kama TV. Pianis ter- ^ ^ „ __ ̂  ^
nam^ Ananda Sukarlan yang antara Jakarta-Tokyo, Okto- sebuah rangkaian nada.

r Kepekaan Ananda pada
relung-relung kehidupan ma-
nusia membuatnya cepat me-
nangkap puisi yang ditulis di
sebuah penjara di Bangkok,
Thailand itu. Pesawat belum

menyentuh landasan banda-
ra, ketika rangkaian nada
berdasarkan puisi itu selesai
ditulis Ananda yang sekarang
disebut-sebut sebagai pianis
berkelas di negeri ini.

Karya Ananda itulah
yang menandai hari pertama
tahun 2006. Karyanya me-
manja para penggemar musik
klasik yang datang ke acara
"Ananda Sukarlan and Fri

end, Three World Premieres"
di sebuah gedung megah di
Jakarta, Minggu (l/l) sore,
tanpa perlu membaca kepo-
dihan versi Ilhara Malayu
yang tengah mengenang Ka
ma Kelana, anaknya yang
berada entah di mana.

Kama IV, satu di antara
rangkaian nada menawan
karya Ananda yang telah di-
susun dalam kumpulan lagu
bertema Songs of Loneliness.
Lagu-lagu tentang kesepian.
Para mantan penghuni penja
ra tahu persis penjara bukan
hanya menghilangkan kebe-

basan. Lebih dari itu, tembok
dan dinding penjara sering
sekali mengantar para peng-
huninya ke dalam kesepian
nan mencekam. Songs of Lo
neliness juga berisi karya
Ananda yang dilatarbela-
kangi puisi karya penyair du-
nia, Walt Whitman dan Lord
Byron.

Selain Ananda, dua ikon
besar dalam'dunia seni yang
sering disebut serius itu tam-
pil memanja'telinga para
penggemarnya. Mereka ada-
lah Binu Sukaman dan Ubiet,
soprano temama republik ini.

Begitulah, ditata dengan
apik oleh koreografer Chan
dra E Panatan, Ananda me-
mainkan sepuluh jarinya di
atas piano, berpadu dengan
suara Binu dan Ubiet yang ju
ga membawakan karya Bee
thoven, Mozart dan Trisuji
Kamal.

Tanpa terasa, waktu ber-
lalu cepat. Tapi suara Ubiet
yang khas serasa terus me-
nempel di telinga penonton.
Fantasia Bungong Jeumpa,
lagu Aceh yang dibawakan
Ubiet yang juga berdarah
Aceh, memang fantastis!

-(A-14)

Suara Pembaruan, 2-1-2006
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yRendra Mau Tulis Puisi Ketaianemraan
KOMANDAN Bengkel

Ifeater, WS Rendra, riiengaku
sampai usia 70 tahun maeih
belvim bisa menghilangkan
penyakit syak dan wasangka
atau su'udhon. Ifetapi dengsin
adanya penyakit tersebut ia
menjadi tetap sedih jika
melihat rakyat Indonesia
yang belum juga lepas dari
himpitan kemiskinan, pen-
deritaan yang sumbernya
dari kebijakan pemerintah
yang tidak berpihak kepada
rakyat.
"Sebenamya tak perlu pe

merintah menaikkan harga
BBM terlalu tinggi imtuk-
menutupi kebutuhan penda- WS Rendra

KR-EDIROMADHON

ha-bis-habisan, b\ikan hanya
sekadar nampak pura-pura"
kata Rendra saat ̂ temui KR
di Graha Bhati Budaya TIM
Jakarta, belnm lama ini,
Sadar sebagai sastravvan,

Rendra pun menjadi tetap
ingin memikirkan negara dan
rakyat dengan' caranya, ber-
sastra. Memberi gagasan
aturan untuk seluruh masya-
rakat Indonesia, menurutnya
tidak harus dengan ikut da-
lam sidang dewan atau ek-
sekutif yang biasa menelor-
kan Peraturan Pemerintah

(PP) atau Peraturan Daerah
(Perda).
"Sebagai orang sastra un-

patan negara. Altematif lain yang tidak' tuk negara, saya ingin menulis puisi tentang
kmenyengsarakan rakyat kan ada, misalnya

biaya parkir kendaraan di lokasi-lokasi orar^
k

etatanegaraan. Jika ini tenviyud, nantinya
karya berupa puisi ketatanegaraan bisa men-

aya, seperti mall, diskotik, kafe, pusat hi- jadi bahan masukan pemerintah untuk
buran', atau pusat perbelanjaan lain dinaik-
kari secara tinggi, pasti itu bisa . untuk
meriingkatkan pendapatan negara secara
cepat dan tepat sasarsin.
Phjak mobil mewah ditinggikan secara

tinggi juga bagus. Hegal loging dihentikan

menata negara. Ini merupakan 'dta-cita yang
akan saya upayakan untuk terwiijud.
•Pasalnya,,sampai era reformasi ini tatanan
negara'maaih tetap carut marut" ungkap
dramawan yang biasa dipanggil Mas Willy
ini. ' (Ero)-g

Kedaulatan Rakyat, 11-1-2006
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Seleksi atas

Mobilitas Diri
Selain ketaksaan ditawarkan, diksinya pun cantik.
Terkendali, juga metaforis. Berkesan sederhana
tapi ada magma di baliknya.

SEPERTI galibnya sebuah elipsis,
sajak-sajak yang terkumpul da-
lam buku ini menyiratkan telah
adanya suatu proses seleksi, yak-

ni seleksi pada perjalanan yang sering
bei*bentuk elips itu untuk didokumen-
tasi atau tidak. Ada yang ditinggalkan,
ada yang ditanggalkan. Kendati yang
ditinggalkan atau ditanggalkan itu be-
lum tentu tidak punya makna, toh ti
dak semua "perjalanan" harus dimak-
nai. Atau, bisa juga, karena memang
tidak sempat dicatat.
Perjalanan di sini barang tentu bu-

kan sekadar petualangan fisik; yang ti
dak kalah penting adalah perjalanan
wawasan. Sajak-sajak penulis buku
panduan Jakarta Good Food Guide
ini sebagian besar tidak menyertakan
penanda semacam itu. Hanya diia sa-
jak yang menyebut nama kota, yaitu
pada sajak "The Angel on the Balus
trade" dan "La Guardia One Blue Sa
turday Afternoon", yang sama-sama
memungkasi sajak dengan mengikut-
kan nama kota New York. Hampir ti-
adanya penanda itu punya berbagai
kemungkinan.
Pertama, sebagai penyair, ia agak-

nya tidak mau pamer mobilitas telah
menjelajah berbagai kota atau pelosok.
Kedua, yang disiratkan dalam sajak-
nya ada kemungkinan memang tidak
punya tautan sama sekali dengan sua
tu tempat, dengan suatu perjalanan.
Dan ketiga, karena semua yang dieks-
presikan ke dalam sajak-sajaknya
itu merupakan suatu hasil renungan
atau semacam residu-catatan dari
hal-hal yang telah beiialu sehingga
pencantuman tempat dan kala tidak
penting lagi.

Keterlibatan dirinyapada suatu tem
pat terlihat pada sajak "Shanghai Ri
sing" (him. 34-35), "11 am at the Picas
so Museum" (him. 54-56), atau "4.30
pm at the Picasso Museum" (him. 57-
58). Yang juga penting, gambaran pe
tualangan atau perjalanan ditandai
melalui penyebutan tokoh-tokoh, baik

yang mitologis maupun yang bersum-
ber dari pelbagai karya. Perjalanan se-
demikian ini—yang barangkali sering
digampangkan saja sebagai semacam
perjalanan rohani atau petualangan
intelektual—terasa lebih banyak men-
cuat dalam sajak-sajak dari ibu se-
orang putri ini.
Sajak "Dawn's Antigone" (him. 66-

67) membawa ingatan pembaca kepada
tragedi yang pernah ditulis oleh pu-
jangga Yunani, Sophocles. Sedangkan
"After Bisma Defeated Salwa" (him. 8-

9) menggiring imajinasi kita
kepada epik Mahabharata.
Begitu pula sewaktu ber-
temu dengan tokoh Gayatri
(dalam sajak "Vermont", him.
26-27), Kristus—dalam nama
Christ—pada saj^k "The
Dough of You" (him. 37-38),
atau Aphrodite dalam sajak

the Train, Like Before"
^^^■{pl^hlm. 62-64), misalnya, tidak

dapat dimungkiri akan ha-
dirnya semacam tautan pikiran

dengan tokoh atau kisah-kisah yang
melatari mereka.

Bersangkutan dengan nama-nama
yang disinggung dalam sajak-sajak
nya, sangat boleh jadi, kumpulan sa
jak ini memang dibayangkan bukan
untuk pembaca Indonesia. Anotasi
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yang dicantumkan pada naiaman bb- "
87 sebagian besar hanya menjelaskan
nama-nama tokoh yang muncul dalam
Mahabharata atau mitologi Hindu,
yang mungkin sekali dikira sudah cu-
kup diakrabi oleh orang Indonesia.
Danbetulkah bahvva pembaca-sasaran
kumpulan sajak ini—siapa pun mere-
ka—mafhum semua dengan tokoh-to-
koh seperti Antigone, Don Quixote,
Creon, Sylvia Plath, atau juga Siwa?
Laksmi, seperti halnya Richard Oh

dengan kedua no veiny a, memang lang-
sung mengungkapkan kreativitasnya ji
dalam bahasa Inggris; bukan dalam i)
pengertian tcrjoinahan sebagaimana j!
karya-karya Indonesia lainnya yang j
diterjemahkan ke dalam bahasa Ing- |
gris. Meski demikian, kalau saja kita j!
telaten untuk paling kurang pertama- !!
tama "berwisata" dengan lirik-lirik j)
Laksmi Pamuntjak ini, like a tiny seed, t|
apresiasi kita akan growing towards jj
the sun ("A Tiny Seed", him. 65). ij
Dalam kumpulan sajak yang dibe- {!

ri label antologi "poems and prose !l
poems" ini terhimpun 35 sajak yang ij
dibuat pada 2001 (sebuah sajak), 2003 ii
'(dua sajak), 2004 (16 sajak), dan 2005 j":
(16 sajak), yang sebagian besar dapat ji
disebutkan sebagai upaya pengekspre- ;;
sian atas tanggapan atau sensitivitas- ij
nya terhadap permasalahan kesadar- !j
an akan ruang dan penghuninya yang ii
selalumemberi tanda-tanda tanya. Na- i;
mun, mengingat bahwa acuan atau ru- j|
jukan yang disinggung itu menampak- r,
kan keluasan "perjalanannya" itu, ji
sajak-sajak dalam kumpulan ini men- |
jadi sangat terbuka untuk diapresiasi j
oleh siapa saja. Dan ruang untuk seka- jj
dar istirah atau terpana kepada mis- ij
teri eksisten.sialistis yang banyak di-
tawarkan oleh I .aksmi diberi tempat i!
dengan sejumlah enjambemenyangdi- Jj
sertakan. ii

29-1-2006
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/  GUNAKAN bahasa yang'mudah
dimengerti rakyat kecil. 628881774xxx

SAYA kurang setuju UU tentang
iarangan bahasa asing di ruang.

6281522695XXX

KALAU RUU itu keluar, bagaimana
bahasa dalam Alquran. Harus diubah
ya? 6281522529XXX

INI artinya orang kelurunan China di
Indonesia tidak boleh berbahasa Man
darin. Batjaimana dengan bahasa Arab?
Sebaikiiya baiiasa Jawa Di jadikan ,
bahasa Nasional ke II. 6281344084xxx

KALAU bahasa dllarang. Indonesia
akan sulit maju. Karena informasi, teh-
nologi mayoritas menggunakan bahasa
asing. '60168617xxx

BAHASA Indonesia keriapa tidak? De
mi bangsa Indonesia yang utuh dan ber-
satu. 6285249676XXX

KALAU Iarangan UU bahasa asing dl-
laksanakan, justeru merugikan dan atau
pembodohan. Kalau UU korupsi justeru •
pelaksanaannya sahgat diharapkan.

6281539340XXX

KALAU anti bahasa asing. Ya jangan

Banyak Bahasa, Luas Wawasan
terima bantuan asing dan jangan mem-
berikan orang asing investasi di negara
kita. Persoalannya apakah negara kita
sudah cukup kuat dan mampu?

62816920XXX

YANG buat UU anaknya sekolah di lu-
ar negeri agar pandai. Sedangkan dibuat
UU supaya orang kurang mampu tidak
pintar. mudah dibodohi pejabat Negara.

628128275XXX

JANGAN membuat UU yang tidak je-
lastujuannya, karena akhirnyajadi UUD
(ujung-ujungnya duit). Pahdai sekali cari
proyeknya. 628179150xxx

PEMERINTAH kurang kerjaan. Bukan
bahasa yang dipersoalkan. Hukumnya
yang ditegakkan sehingga tidak ada
koruptor. Banyak bahasa yang yang di-
gunakan berarti wawasannya luas.

62816920XXX

UU jangan dipaksa dehgan aturan.
yang bermacam-macam. Seperti tidak-
ada kerjaan saja. . 628175739xxx

BAHASA asing belajar budaya asing,

bangsa sendiri tidak pernah belajar.
623170506XXX

SAYA setuju dengan Iarangan ber
bahasa asing di tempat umuni. Bukan
menggunakan kata-kata asing.

6281513467XXX

BERBAHASA itu hak. JadI untuk apa
buat UU. Kalau mau membuat orang In
donesia menjadi bodoh, silahkan buat
UU. Jadi menurut saya bebaskan'ber
bahasa. 628175739XXX

LARANGAN bahasa asing adalah
proses pembodohan rakyat, refleksi dari
kualitas pejabat terkait 62816924xxx

BUATLAH kebijakan atau peraturan
yang baik untuk semua, tidak diskrimi-
nasi. Selesaikan dulu KKN, teroris, pe-
nganguran dan pelecehan dan ketidak-
adilan dalam beragama.

6281325401XXX

LARANGAN yang dibuat harus di
sertai sanksi hukumnya juga harus
dilaksanakan. Apabila tidak percuma
saja, 6281344197XXX

DI Indonesia biasanya yang "getol*
membuat UU. Orang sering melang-
garnya. 6281511432xxx

ADUH muslbah lagi. Disaat bangsa-
bangsa lain menuju giobalisasi. ketika
negara lain berlomba untuk go interna-
sional. Kita menuju keterbelakangan.

628161300XXX

KALAU tujuannya nasionalisme,
berantas saja para korupsi.

622270795XXX

JEPANG itu negara kaya dan maju, te-
tapi tetap menjaga budaya, bahasa, tra-
disi dengan disiplin. Kita harusnya malu.

6281528288XXX

MEMANG, PBI kurang kerjaan. Ada
kira-kia 30% bahasa asing terpaksa
harus dipakai untuk memberi pengertian
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I

i!

yang jelas ke ruang publik. i
62811560xx)(

BAHASA asing bahasa ekonomi. Li-
hat orang Indonesia yang bodoh basa
asingnya, di luar negeri selalu menderita
ekonominya 623557716xxx

APAKAH ada bahasa Indonesia yang ji
benar itii? Yang jelas dasar bahasa kita
adalah Bahasa Melayu. Bahasa asing i|
memperkaya khazanah bahasa kita. |i

6285669016XXX j!
i

BANGSA ini bukan tambah maju. Tapi jj
semakin Terpuruk. 6285244152xxx ji

I

LEMBAGA bahasa rupanya kurang j
kerjaan 6281540854xxx jj

BERBAHASA yang baik dan benar. Si- jj
mak bahasa dalam sinetron reraaja ru- i
sak. Itii yang harus dibenahi | I.J

6281325540XXX I

IPUSAT bahasa mengeluarkah larang- jj
an itu hanya sekeda.r menunjukkan bah- jj
wa mereka bekerja, tetapi tidak mutu. »,

628158790XXX I
li

KAPAN maju bangsa ini, kalau bahasa ii
asing di ruang publik dilarang. Masa kita jj
kalah sama Malaysia. 6281380951xxx i



SASTRA INDON'-:SIA-SEJARAH DAN KRITIK

Rendra dan DPR
Bakdi Soemanto

RENDRA, yang ||Mi||Hlfe
akrab dipanggil Mas
Willy, bukan . hanya -g/Kp.,
penyair dan drama-
wan terkemuka yang
beritanya banyak di- . S|t ̂
muat di halaman KR.
dan cerpenis yang
karyanya bermuncul- ..

'^an hampir setiap
minggu di Minggu
Pagi pada akhir lima
puiuhan; seorang budayawan
yang piklran dan tindakannya se-
ring friengguncang kemapanan,
tetapi juga sebuah fenomen
masyarakat yang pengaruhnya
melewati batas wllayah seni dan
budaya. Jangkauan popularitas-
nya yang sangat luas, menjadikan
ia adalah bagian dari kehidupan
masyarakat Indonesia. Salah satu
ciri Mas Willy adalah bahwa ia

. terus-menerus aktual...terutama
sejak pulang dari studi di Amerika
pada bulan September 1967 hing-
ga sekarang.
Ada semacam motto hidup Mas

Willy, yang sejak tanggal 29
Desember 2005 menjadi lebih ter-
aktualisasikan dan tersebar luas
ke mana-mana. Adapun motto hi
dup itu adalah: Hadir dan Meng-
alir. la senantiasa ada di antara
hiruk-pikuk masyarakat. dari wak-
tu ke waktu dan dari tempat ke

tempat. Keberadaan-
nya bukan hanya un-
tuk mencnton keki-
sruhan masyarakat
luas tetapi menyak-
sikannya, merenung-
kannya, menganalisis
dan kemudlan me-
nuangkannya, "teruta-
ma dalam bentuk
puisi. Kadang-ka-
dang kesaksian itu ju

ga muncul dalam bentuk lakon,
misalnya Perjuangan Suku Naga,
Sekda, Mastodon dan Burung
Kondor, Panembahan Peso dan
lainnya. Dengan demikian, seperti
pemah dikemukakan oleh almar-
hum Pater Dick Hartoko, karya-
karya Mas Willy adalah kesaksian
masyarakat. la mengangkat ma-
salah yang menjadi penderitaan

orang banyak, sehingga yang
belum tahu bisa mendapat infor-
masi sedangkan yang sudah tahu
tetapi diam saja selama ini menja
di sadar. "Orang-orang harus
dibangunkan", tulis Mas Willy
dafam salah satu sajaknya.
Siapa Rendra? la adalah seni-

man kelahiran Sala tetapi ia sebe-
narnya masih keturunan bang-
sawan Ycgyakarta. Apa yang
penting? la seorang yang lahir
dari rahim kebudayaan Jawa.
Namuti, ia tidak memposfslkandirinya se-
bagai pewaris kebudayaan yang hanya
melap-lap kebudayaan yang sebagian su
dah lebih merupakan wastra lungset ing
sampiran atau pakalan kusut pada gan-
tungan, tetapi menggali untuk menemukan
nilainya yang hakiki. Salah satu nilai itu
adalah olah kapujanggan, yakni bagaimana
menjadi seorang penulis.

Seperti pemah dikemukakannya sendiri
beberapa tahun lalu di Lembaga Indonesia
Francis, untuk menjadi seniman, penulis,
penyair atau orang yang nyastra, orang per-
tama-lama harus selalu siap untuk manjing
ing kahanan, yakni selalu berada dalam
konteks keadaan. Motto manjing ing ka
hanan ini, kurang lebih, bisa ditetjemahkan
menjadi hadir dan mengalir. Setelah berada
di tengah penderitaan rakyat banyak. ia k^
mudian nggmita atau mencoba mengidenti-
fikasikan masalah; ia kemudian nyurasa
atau melakukan analisis. Di sini, ia mulai
mempertanyakan gejala-gejala yang me-
nyengsarakan rakyat itu. Sebagai contoh, ia
mempertanyakan apakah kegiatan pari-
wisata yang mengemas seni rakyat benar-
benar menguntungkan seniman-seniman
rakyat ataukan lebih menguntungkan orang
kaya yang mengusahakan hotel dan pe-
sawat terbang? Dari nyurasa atau men
ganalisis ini kemudian ngripta atau mencip-
ta dalam bentuk sastra: puisi atau naskah
lakon. Dengan demikian, karya-karyanya
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mengungkapkan permasalahan orang
banyak. Tldak mengherankan jika pada era
pemerintah Soeharto, karya-karya Mas
Willy dicurigai. Sebuah kumpulan puislnya
■yang terkenal: Potret Pembangunan dalam
Pu/s/bukan hanya sekedar mendiskripsikan
kebobrokan kita tetapl juga mengkiitiknya
dengan tajam, yiaknl dengan mengatakan-
nya secara lugas.

Daii perspektif rakyat banyak-lemah-
miskin, karya>karya Mas Willy merupakan
perpanjangan suara mereka. Untuk memin-
jam istllah alnriarhum Presiden Soekamo,
puisi dan lakon-lakon Rendra adalah
mouthpiece atau penyambung lldah rakyat.

Menurut kata orang banyak, apa yang
teijadi pada karya-karya Mas Willy sehams-
nya menjadi suara-para anggota DPR dan
DRRD. Sebab, merekalah wakil rakyat. Jika
di jalan-jalan Yogyakarta ada banyak yang
tidak bares, anggota DPRD yang harus
berteriak. Kenapa kenyataannya tldak?
Bukannya mereka berada dl tengah rakyat,

anggota-anggota DPR malah melancong
ke luar negeri deilgan alasan studi banding
tetapi kenyataannya belanja gila-gilaan:

Mengapa hal ini teijadl? Sebab, anggota
DPR dan DPRD tidak manjing ing kahanan.
Mereka, dengan membelanjakan uang ne-
gara secara gila-gilaan, menuntut kenaikan
gajl secara gila-gilaan, menunjukkan bahwa
mereka berada di luar Indonesia. Mereka
tidak berada sependeritaan dengan rakyat.

Akan tetapi, mungkin masalahnya ter-
letak pada cara ketjanya. Mas Willy beketja
dengan semangat solidaritas; para anggota
DPR bekerja dialam konteks permainan
kekuasaan menurut pengertian mereka;
merebut posisi untuk mendanai partai dan
memperkaya dirinya sendiri. Mereka tidak
ada hubungannya dengan penderitaan rak
yat, baik secara fisik maupun batin. Jika ini
terjadi pada era Soeharto, apa boleh buat.
Tetapi, justru terjadi di era keterbukaan. Di
sini letak relevansi karya Mas Willy di te
ngah kancah kehidupan luas. ***

(Penulls, Guru Besar FIB UGM)-a

Kedaulatan Rakyat, 4-1-2006



125
SASTRA TNDON^SIA-SEJARAH DAN KRITIK

}  ~
)  ' ■ ■, cfc'-1  DES IMAGISTES'^-
j  AM AMYHOMWV ^ ^ ^
♦  V

\  .

1
i '-"- • 'HHt-W '
1' ' «U«*< WHi <MMM MA ' .

i  ̂ -i'
WWW.BROWN.EDU

T I L A S

Imajisme
Dalam sebuah kuli-

ah yang ia sam-
paikan di St Louis,

Missouri,, 9 Juni 1953, TS
Eliot mengatakan bahwa
"titik mula puisi modern
adalah sekelompok pe-
nyair yang menyebut ^ri
'kaum imajis' cb London
sekitar tahun 1910". Kita
pantas bertanya mengapa
demikian.

Setidaknya hingga awal
abad ke-20—jika kurun
itulah yang bisa dicatat menandai munculnya "puisi modem"—ter-
nj^ta puisi tak pernah lepas atau melepaskan diri dari unsur akustik
dalam bahasa. Tentu tak sukar dipahami: puisi, sebagai warisan dari
khazanah lisan yang bertumpu pada bunyi, adalah sebuah keija bahasa
yang memang sering hendak menegaskan kembali bahwa ia bukan
sekadar ran^aian kata yang meluncurkan makna, melainkan juga
bebunyian yang memancarkaii pesona.

Kecenderungan mengedepankan unsur musikal bahasa mencapai
puncaknya pada aliran simbolisme di Francis sekitar pertengahan
hingga akhir abad ke-19. Kaum simbolis seperti Stephane Mallarme
atau Paul Valery menunjukkan, antara lain lewat karya mereka sendiri,
betapa bunyi dan arti mesti bersenyawa mewujudkan irama, rima,
balikan semacam alunan "melodi", yang secara keseluruhan mem-
bangkitkan gejala bemama puisi. Valery bahkan menyebut puisi
sebagai "bimbang yang tak putus antara bunyi dan arti".

Imajisme tiba dengan tawaran lain sama sekali—termasuk metafora
baru untuk menggambarkan puisi. "Syair baru ini", dalam kata-kata
TE Hulme, salah seorang pelopor imajisme, "lebih menyerupai patuiig
ketimbang musik". Yang hendak dikedepankan adalah imaji plastds,
tampilan "benda-benda" yang akan menghampar terang di benak
pembaca. Ezra Pound, si pencipta istilah "imajisme", bahkan men-
daftar sejumlah "larangan" dalam penulisan sajak imajis, antara lain:
"Jangan- men^unakan kata secara berlebihan, [juga] kata sifat jrang
tak menguakkan sesuatu... [Atau] mencampurkan jrang abstrak de
ngan yang konkret". Bagi Pound, sajak imajis memperlihatkan "cahaya
benderang, garis-garis batas yang tegas", di mana pemusatan imaji
mempakan inti puisi.

Sebagai gerakan, imajisme sebenarnya berumur pendek. Bermula
dari seran^aian diskusi sejumlah penyair O'^ng sebagian besar Idnl
terlupakan) yang digerakkan oleh Hulme di kawasan Soho, London,
pada tahun 1909, kelompok itu kelak menerbitkan empat antologi
bersama antara taJiun 1914 dan 1917. Dalam keempat bunga rampai
tersebut, selain termuat kaiya-karya para tokoh imajis seperti HD
(Hilda Doolittle), Richard Aldington, dan TE Hulme, terdapat juga
karya sejumlah sastrawan yang t^ langsung bergelut dengan gagasan
imajisme (namun menggarap pokok-pokok yang dianggap penting
oleh kaum imajis), seperti James Joyce, William Butler Yeats, dan DH
Lawi'ence.
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Pengaruh imajisme dalam piiisi modern tak bisa dipandang ringan.
Bagi toritikus Peter Jones, dalam buku Imagist Poetry (2001), "ga-
gasan-gagasan imajis masih berdiam di jantung praktik puisi kita kini".
Pandangan tentang ekonomi kata, penyulingan dan pemadatan imaji,
serta pembebasan dari formula irama persajakan tradisional, me-
rupakan penawar kuat terhadap warisan romantisisme dan si-
mbolisme yang kerap merayakan keremang-remangan dan musik kata
y^g membuai. Seraya mengolah pengaruh terutama dari haiku, puisi
Tiongkok dan Yunani, imajisme pun mendobrak tradisi lirik maupun
epik yang kokoh dalam khazanah sastra Barat, dan dengan itu
sekaligus menyemaikan sebentuk sikap kosmopolitan dalam laku
sastra di pelbagai penjuru di masa selanjutnya.

HASIFAMINI

Kompas, 15-1-2006
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MUSTOFA W HASYIM:

YOGYA, (KR) - Krisis dan perubahaii
cepat yang teijadi tahun 1998 sampai 2003
membuat banyak sastrawan mengalami
disoiientasi Bing^ung mau berbuat apa, ka-
rena rasa-rasanya sastrawan TTlf^nnpa^p

^ lul^gan kemampuah untuk mempenga-
ruhi keadaw. Ketika temyata yang kemu-
dian tezjadi hanya semacam siWns kekua-
sa^, kenyataan ini mecjadi agak terpaha-
'nd, sekaligus menggelisahkan.

*lni mela^kan kegelisahan luar biasa.
K^felisahan moral dan kegelisahan intelek-
thai begitu mengepung hidup saya. Banyak
hal yang mendasar dalam kelddupan ini
saya gugat kembali. Lantas medium apa
:yang relatif memadai untuk menampung
kegelisahan semacam itu ? Novel. Khusus-
nya novel Burung 7hk Bemama yang baru
beberapa hari terbit," kata Mustofa W Ha-
S3rim, sehubungah dengan terbitnya novel
terbarunya ia oleh penerbit LKiS Yogyakar-
ta, mei\jelang tutup tahim 2005.
Dalam novel itu, ia mempertanyakan

banyak hal. Soal hakikat nama misalnya.
Mengapa manusia lahir harus dibebani na
ma yang sering agung kedengarannya,
tetapi betapa hina perilaku pemiliknya.
Pelaku novel ini berusaha meng^bur rlaTi
menghilwgkan namanya. Ia menghilang
dan kehidupan ramai, bertapa di sebuah
desa sun3d di lereng gunung berapi.
Tetapi persoalan tak pernah selesai.

Selain ia selalu dikuntit oleh dosa-dosanya
di masa silam, dipeiksa menikmati cinta
yang aneh, ia menghadapi masalah pelik.
Umbul, mata air yang selama ini terbuka
dimanfaatkan oleh siapa ssya tiba-tiba flyari
dikuasai oleh pihak lain. Pemilik modal,

f^tiap'

desa tak berdosa. Perebutan '
Ywg lemah dikalahkah, bahkaAtet^ggW
dia ̂ tangkap karena dituduh menj^iasut.
Ia dihadapkw pada pilihan tetpentiiig da
lam hidupnya. Tetap tidak mau meriym-
dang nama dan membi^kan, w^g^ desa.
kehilangw umbul yang .berarti;ma,tavke- ̂
hidupan mereka terancany atau i^ mmgicul
kembah mengibarkan nama dan pangj^tr'.
nya yang masih punya pengaruh, a^tau.ia'
muncul kembali mengibarkan paTnq,''y dq
bahaya laM yang niengacam jiwai^a^Jk^i^.
na musuh atau saingan lama/diaineii^^— ^^*4. ocuugcux *cuiia^uxci..zut7i^q

tahukdt)er«i^aan dia Selama ̂

memipiculkan risiko menerixna kel^^ai^;
maksimuin. membuat tokoh novel |itu!-.lji- ■
ngung. Apa yang kemudian dilakukw
^ah, kalau untuk mei^jawab perts^ya^
ini baca sendiri novehiya. Kiirang ̂ dol;
kalau saya buks," kata Mustofa yahg's^ta»'
ma tahun 2003 sampai 2005 telah meng^';
hasilkan 16 novel. Sebagai orang y^g-di
masa remcga dulu aktif sebagai pecinta'
alam, agak mudah bagi ia untuk mengga-
rap tema lingkungan hidup semacam itu.
Hanya bedanya, 1^ ia haius ekstrakOTas^
melakukan semacam riset, Icbnananyflii^.
tuk memahami konteks makro dan masa-'
1^ Im^cungan, masalah perebutw sumber
air yang terbatas yang makin hari 'mflkiTtV
banyak teijadi *Tfeniyata ini tid^ sederha-.
na dan tugas sastrawan adalah menggali ̂
makna-makna, termasuk malma
siaan di balik yang tidak sederhana sexna-
cam ini." tainbah Mustofa. ' (Jay)-s

Kedaulatsn Rakyat, 4-''-2006
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nan

Wacana

Ahmadun YosI Herfanda

Sastrawan dan wartawan Republika

isakah sastra menjadi media
pemberdayaan generasi rhuda?
. Pertanyaan Itu menjadi wacana

'penting daiam diskusi terbatas dl
jsalah satu rUang pertemuan ■
jKementerlah Pemuda dan Olahraga,
JJakarta, beberapa pekah lalu.
i  pertanyaan itu mengerrtuka, lan-
jtarah lembaga negara yari^ diilu lebih
jlekat dengan olahraga tersebuttiba-
jtiba menggeiar sayembara menulis
'ce'rpen dan work shop pendilsan^ Bah-
kan,'pada tahun-tahun mendatarig,
juga akan niehgadakan sayembara
5menuiis cerpen intefnasional be^a-,
■hasa Melayu-indonesia. ' ,; -
j  Adalah Deputi Bidarig Pdmber.
jdayaan Pemuda Drs H Sakhyan
'Asmara MSP dan Asfsten Deputi - ,
jPehgeriibangan Wawasan dan .Kreaj
jtiVitas Dm Wafid lyiuharram. yang
[menjadj nara. sumber utama diskusi
^tersebut—ditambah sejumiah cerpe-
inls dab sastrawan Jakarta. "Kegiatan
imeiiuiiskai-ya sastra, termaisuk
■(riebuiib ceipen, sahgat^^^e^^
menirigkatkan kreativitd^ generasi.

muda," kata Sakhyan Asmara.
Dan, peningkatan kreativitas, menu-

rut Sakhyan, merupakan upaya
penting untuk memberdayakan
pemuda. Sebab, karakter terpenting
bagi pemuda yang berdaya adalah
kreatif, produktif dan mandlri. Karena
itu, seperti ditambahkan oleh Wafid
Muharam, pemberdayaan pemuda
meialui peningkatan kreativitas
menjadi salah satu bidang keija
kementerian ini. "Sayembara menulis
cerpen merupakan kegiatan yahg
efektif untuk itu," kata Wafid, yang
juga ketua penyelenggara lomba
tahunab tersebiit. ■

Karena itu, Sakhyan Asmara dan
Wafid Muharam berkomitnien untuk
tetap mengadakan sayembara teme-
but tiap tahun, bahkan berencana .
akan'memperkuatnya dengan sayem
bara menulis cerpen internasionai
dajam bahasa Meiayu-lndonesia.
"Jadi, nanti kita harapkan akan ada
dua sayembaraimenuiis cerpen untuk
pemuda. Tingkat nasion'al setahun '
sekaii, dan tingkat internasionai dua ^
tahun sekaii," tambah Mamari S.
Mahayana, kritikus yang juga dosen
sastra Ul.

Menurut Wafid Muhararn, event
tahunan itu kinipun teiah menam-
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pakkan hasilnya. Selain menghasilkan
•tiga buku kumpulan cerpen— Yang
:Dii>alutLumut{200'2), DariZefir;
:sampai Puncak Fujiyama (2004), daii
' La Runduma {2005)>^ sayembara
yangdilkuti work shop tersebut iktrt !
mendorong * kel ah iran'. dan' pemhe-

■'saran* banyak cerpenis ternama..
Sebut saja misalnya, Azhari, Raudal

..Tanjurig Banua.Wayan Sunarta, Ucu
;Agustln, Yetti AKA, Olyrinson, Dyah
Indra Mertawirana, Sihar Ramses
Simatupang, Hary B Kori'un, Moham
mad Nlasir ̂ e, Aris Kurhiawan,
Dianinjg Widya Yudistira, Mustafa Is
mail, AsharyNurdin, Alex R Nainggo-
lan.dan Hasan Al Bana. Setidaknya,
keglatan tersebuttelah makin mem-
berdayakan mereka sebagal cerpenis
muda naslonal. "Kafyarkarya para
pemenang dapat menjadi barometer
Ipencapaian estetik' para cerpenis
muda Indonesia," kata Wafid.

/■ ••• •
• k ■

Sejak awal, lomba yang diseleng-
garakan bleh Creative Writing Institute
(CW!) T-yang untuk dua tahun perta-
ma bekeba sama dengan DIrektorat

•Kepemudaan Depdiknas.(2003 dan
.2004) dan kini bekeija sama dengan
.Deputi Pemberdayaan Pemuda Ke-

menterian Pemudadan Olahraga
itu jug%iselalu, rneiib^tkan sastrav^afe
dan cpfpenis terhp^ bpik]$eba^i'|!!
anggota jufi: niaupun; pema^^

Nama^nama
Cat^^ijp jBachri dart'
kiiti/r&arla tak^i^mattabsen.^
Marnan S Mafiayana,*);ludan.Hidayat,v
Kumiawan, Tegi^W
KeiahaV Kurnibwari); da kini .ditamba^.
Ch^hay Syaeikiljah^Eddy/y
serta DamhUri I^u^
shop pertama'cif Cibub^
mehghadirkanparpe^is.Djanar^M
Ayu, dan tahup berfl^utnya hovelis
Dinar Rahayd.;Pad.a"v}«^ ,
ini, di. Jakarta,di ppsisi ,'sastrayyati..£ ̂
wangi'"."itu; tinggal M|riana Amiruddiii.:

Keterlibatan nama:j?ama terkejnuka
dj khasanahd^tralndpnesja
mutakhir itu
yarigsantai tapi Sa(i,us dat) bebas tap!
efektif %nienjadi. daya tprik dari * ' ■
suihber mbtivasj.bagi peperta lomba
tahunan teraebut; Belurti lagi, di sela-
saia iVork ahbp, selalu ditarnpijkari per-
tunjukan baca cerpen, dan puisi^b^^
para cerpenib dart penyair ternama.
Daijj cerpenis Huda.n Hidayat yanig^ii
'eksprebif;', selalujlujt'menggenh;>:^
parkart' vvbhf shbpi" '. . > ■ : \ ^
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.  ;'Minat jjeserta tlafTtaffun
f menlngkatTahUn 2603;d^
! ̂OOceiipen, ta||uk beriRMh^
;€pO ceiTpeh, darftafiun.j^
800 cerpen karya^fekfe^^^
^is nwdaidarl tî ag^p^^utanah.

. -•^tusiasmd^pw
menlngkat itu^'sert^^
Tmakin men'ggembira^^'^
jumlah dan kuaih^s (ca'r^^aup^
persebaran pasertabya.^rhern^ .
/Wafid juga V
f berkb^Tiitmen untuk m^empeftahankan
;l6j^a telsbbutaebagal ey^
;feBahka^^^ yaiig-bdi^tb^^^

%pcfiiktlW^^^
,^etpehi|i|tQ^^
isaydmbar^ln^^
vladiakan'diik^^^
-dan' bacaceipaffkb^l*^^^^

V'vBdraiihnJ^a^ ,
garaari'sayenribara dari

' Depdiknas'ke
; dan diahraga itujuga selrama^^d^
/ perubahan' pehdekatail^ paradig-
I'fiia pembardbyaa^p^
fdirancangSakhyan Asmara::^

"Pendekatan politik dalam pember-.'
dayaan pemudaselama ini perlu.i^,>
diubah menjadi pandekatan sosiakV
budaya," katanya. • c ;; .
pangan parubahap panirfakatart^

; diharapkanakanJmUhcul paradigma • .
baru tantarig paitiudk Geharaai i^uda
tidak hanya akan-dlbardayakan . y
malalui bidang politik yang salaluV ;
baroriantasi pada kakuasaan, tapi- '
Juga malalui bidang aoaial-budayia.' .

Parubahanitu'manurutSa
panting agat ganerasi/nuda tidakjy
hanya dimahfaatkarvurituk kepahtirii^;

' pemudajuga,tidak
sabagai insaiipoliti^^
sosial-bud^Vayang flibe^^
melalui serjtuhan^s^^^
' maniiparicuatjrti/dirt^

Dalam pefspaktifpiendelt^a^^
saparti itu;-dant^iaRai^^
masuk sastraymfei^
agbr anak^dfcimm
bidang sastra-daf)at:fo^bbh^^^
sastrawan besar/idahgah ka^^^
besar yang mannfpu:ikut'iTi&^
harumkah nama bangsa. Sakhyan^ ?:
parcaya, bahwa bangsb^hj^besalj^^
adalbh ban^ayangiu^'miBmiliki'^
karya-karyia sastra basah
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KREATIVITAS

Temu

Sastfawan

di Serang
JAKARTA, KOMPAS - Se-
jumlah sastrawan dari berbagai
daerah akan berterau dalam se-
buah 'ritus* bertajuk "Ode Kam-
pung: Sastrawan di Tengah Per-
soalan Kampungnya" di Kam-
pung Ciloang Serang, Banten, 3-5
Februari 2006. Dituanmmahi
oleh Komtinitas Rumah Dunia
yang dikelola novelis-cerpenis.
Heri Hendrayana Harris alias Go-
la Gong, hajatan kalangan sas
trawan ini juga melibatkan para
guru, siswa, dan mahasiswa.
"Para pembicara dan peserta

hajatan ini akan ditempatkan di
rumah-rumah penduduk, baik di
Kampung Ciloang maupun di
Komplels Hegar Alam, tempat
Komunitas Rumah Dunia berada.

Biaya menginap Rp 20.000 per
malam," kata Gola Gong dalam

surat elektroniknya yang diteri-
ma Abmpas, pekan im.
Tidak seperti pertemuan' ka

langan sastrawan pada umumr.
nya, 'Ode Kampung' memang di- ̂
rancang untuk melibatkan waiga v
kampung yang bermuMm di se-
kitar Itoihunitas Rumah Dunia
Di tengah berbagai topik diskiisi
ywg akan digelar, para peserta
dimungkinkan. 'menyerbu' pusat
jajanan. kampung yang baru saja A
dibangun oleh Rvimah Dunia di «
atas tanah milik seorang warga w
setempat ^
Di antara sejumlah sastrawan

yang sudah bersedia hadir ter-
catat nama ceipenis-novelis-pe-
nyair Gus tf Sakai dari Paya-
kumbuh, Sumatera Barat, penya-
ir Isbedy Stiawan ZS CBahdar
Lampun^, Saut Sitnmorang
(Yogyakarta), dan Acep Zamzam
Noor (Tasil^alaya, Jawa Barat). '
/'Beberapa sastrawan d^

Aceh, Kalimantan Selatan, dan
Palembang pun sudah menya-
takan kesediaan mereka untuk
datang," kata Gola Gong. Bagi
yang tertarik bisa kontak ke
(0254) 202861 atau rumahdu-
ni£i@yahoo.CQm. (KE^D

Komnas, 21-1-2006



132
SA';TRA INtJGRIS

Si ^ W.'f

(Bagian Kedua, Habis) .
j  • ■ ,1. ^ '^,1

Oleh Eka Kurniawan

Lihat, bahkan Marquez mempergunakan gaya
"akuah", tokoh "aku", sesuatu yang bukan
kebiasaan di novel-novelnya, jika bisa dikatakan

tak pemah. Meniang di novel pertamanya, Leaf Sfonn,
Marquez mempergunakan pencerita Orang pertama, tapi

, di Sana adaiiga narator yang semuanya mempergunakan
pencerita orang pertama. Si kakek, si ibu^ si anak, semua
bercerita sebagai narator. Kurang lebih serupa yang
dipergunakan Faulkner dalam As I Lai/ Dying. Beberapa
kali Marquez juga mempergunakannya di beberapa
cerpen, kebanyakan di cerita-cerita pendek yang
semiautobiografi. Saya merasa, perubahan orientasi ini
untuk membawa novel Icrsebut lebih menukik ke dalam.
Lebih personal dan liris (dari lyrical, sesuatu yang bersifat
"aku" atau ''ego")r sesuatu yang bersifat psikologis,.
ketdmbang novel-novelnya yang lain.
Memangbenar, di novel-novelnya yang lain, kita

berhadapan dengan novel mengenai "relasi-relasi".
Dalam.O«e Hundred Years of Solitude, kita menghadapi
persoalan hubungan-hubungan antaranggota keluarga
Buendia. Dalam Love in the Time of Cholera, kita
menghadapi persoalan hubungan-hubungan antara
Juvenal Urbino, Fem\ina Daza, dan Florentino Ariza. Tap!
dalam Memories Of My Melancholy Whores, ketimbang .,
persoalan hubungan antara si lelaki tua dan si pelacur
yang kemudian diberinya nama sebagai Delgadina, novel
mi sebenamya lebih banyak merupakan hal ihwal si
tokoh mengenai dua hal penting: usia tua dan cinta.
Di sinilah soalnya. Obsesi terhadap cinta dan tubuh -

perempuan, sekali lagi ilu tampaknya diperoleh dari
Kawabata sejak awal tahun 90-an ketika ia menulis' .
Sleeping Beauty and the Airplane, mernbawanyapula uiituk'
mengadopsi sifat Urisismc ini. Sifat ingin menguak
sesuatu i dalam si tokoh melalui tubuh perempuan .
sebagai perantara. Kawabata menjadi berhasil ketika ia
mengadopsi sifat kependckan dan imaji-imaji alam dari
hatiku sebagai perbandingan paralel atas tubuir
perempuan. Kawabata merupakan penulis yang sabar. ,
membawa pembacanya untuk mengamati salju yang
turun dari ujung atap, embun yang membasahi.jendela
kereta, bunga sakura yang mekar di satu ujuhg dahan
yang melengkung sendirinn. Tubuh perempuan dalam . .
Kawabata, pada akliirnyn, menjadi sejenis citraan. Sebuah
bayangan samar. Sebuah melankolis yang sesungguhnya.
Dalam kebanyakan novel Marquez, tubuh perempuan

sebaliknya, selalu bersifat fisik, nyata, dan sosial. Tidak •
personal dan tak ada melankolis di sana. Yang paling
jelas,bisa kita tengok misnlnya di Of Love and Other
Demons. Benar, novel itu pun berkisah mengenai lelaki j
dan obsesinya terhadap tubuh perempuan, melalui kisah



tt.Titnt r 77??r.'wrw r»?w nff.ttt.w wp?»wr»aw»?r:mfnrrstnvtmm>mr.-

j Dalam kebanyakan
I novel Marquez, tiibuh
! perempuan sebaliknya,
! selalu bersifat fisik,
j nyata, dan sosiaL
[ Tidak personal dan

ji tak ada melankolis
rdi Sana.

i  - ---

pas or Cayetano isebenarnya bk akan jauh berbeda ijiempergunakan
aufa ^ , penceritaaii^orang pertama maupun ocang ketiga.- la-tidafc

peraw^ kecil menielma meniadi sesuatu yane personal,.tetapi sesuatu,
Sierva Mana^ Tubuh impersonal. Perhatikan kalimat ini: "Don't let , ] "•
perempuan di sana yourself.die xoithoiit knoioiiig the wonder offui;king.wiih:love.''
adalah tubuh yang ; Komentar itu bukan kaUmat si tokoK aku,.apalagi hasi^. ;
igigi anjinggiJ^ pencariannya,.melainkankata seorang temankepadasi

»  ena ra les, u , Walhasil, sesungguhnya si aku merupakan tokoh^i
■ seblfah uol^ra^ Vang membangun atraan ad'^ah lingkungjm

f  ' L u L sosial dan peristiwa di sekitarnya: teman-temankerias.'t J/exorcism, JUga tubuh _ nci. H.P ^H" h h . yang berkomentar tentang usia tua, pembantu yang-,;.?. fW,
}l^ ada melankolis
j* di Sana. ^ aigus u u hebatnyasebagaipenuliskolonvtentangkelua^^^^^Mj, yang ,u_ga b.sa mat.., „„^hnva. dan takbanvak man<.anai Man.r:

[Eranrfim,imberard tubuh perempuan /a™bi"rdibeli >""8
\ dan dipeias.Tapi dalam Sleeping Beautu aid the Ahylnne, w i i, >. '• iV'Marquez berhasil membebaskan diri dari tubuh m T pembacaan yang salah, tap. Mmones^ol J
pereikpuah yang fisik serupa itu. My MelmchoIy Whores meiqelma men,ad.,noveI yang, , |
Dalin cerpe.. tersebut, perempuan yang tidur di kursi ■ f "«■ dan pencapa.an,Mar<,uez^ ,I pesawat dal.im penerbangL jauh di samping si narator J'"! ? h / tak kesampa.an. OnentaS!,,:|itu, sungguh-sungguh men|elma menjadi sejinis citraan. J-tfS selesa.. Sebuah sohloqu. yang men,ad. ramat,,., ,

Kisah mengenai nenek tua yang membawa koper besar, monolog yang men|ad. perbmangan. Kenanpn, |kacamata yang jatuh di lorong, badai yang membuat V tak mengenang apa pun, dan melan^ohs yapg ak ,,5
!set.T£brrnrhr.:lm»s} tidur. baayang paling utama, mesW dlr beTSpkigaa a™® " ''n' lamanya, juga suht ,
r  karyh-karya aebelunmya ;/ubuhperempu^an ya.rg tak . S JES,yan/t^.leMh4^uez-dari^U..^s.® ^
imenletaa.citraanyangdihasilkanolehsitokohaku, ' ' ' • Penuhs novel, Januaii 2006.dmndang

tokohnya smdiri lebih banyak berWsaJi; tentang^

rumahnya, dan tak banyak mengenai 'pelacur-
pelacurnya' yang mestinya merijadi indikasi jiiduI^^^J
novelnya. , .

Mungkin, ini pembacaan yang salah, tapi Memon^^£.-^A
My W/iores menjelma rnenjadi .novel yang_ *|
serba tanggung. Sangat.jauh dari pencapaian,Marquez j
yang mana pun. Obsesi yang tak kesampaian. Orientasi - -.i

[ Memories of Mi/ Melanchohj Whores merupakan kisah
j sejenis itu, Idsah mengenai tubuh,perempuan yang tak ,, ,
[ tersentuh, h^fiah maupun kiasan. Tapi masalalmya, ' i
tubuh perempuan, dalam hal ini Delgadina, tidak .j

i menjelmacitraan yang dihasilkan oleh si tokoh aku, . [ Winternachten di Den HaagI melainkan pleh bany^ tokoh. Dengan kata lain, novel inii , Belanda^j i

Media Indonesia, 22-1-2006
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Menulis Buku Cerita
lyiENJADI penulis buku cerita, itulah salah satu ambisi Victo
ria Caroline Beckham, istri pesepak bola naslonal Inggris Da
vid Beckham. Vicky, bepitu dia biasa riisapa, telah menulis buku
cerita anak-anak.

Seperti diiansirsurat kabar Ths Sun, ibu tiga anak kelahiran
Inggris, y April 1974 ini tengah bersiap-siap meluncurkan
buku cerita antologi anak. Keinginan Vicky menulis cerita kare-
na setiap malam, saat mengantarkan anak-anaknya tidur dIa
harus membacakan cerita terleblh dahulu.

Dari keblasaannya itu, mantan personel Spice Girl ini berke-
inglnan meluncurkan cerita anak. Peluncuran buku cerita anak
Ini akan dilakukan berbarengan dengan peluncuran baju anak-
anak.

Soal tema cerita anak-anak yang akan dia luncurkan, Vicky
mengatakan masih berkaitan dengan pakaian yang akan la lun
curkan.

tl

bih banyak membuat pakaian

sain busana'^
seleranya. (Nda/H-1) victoria Caroline ' "

Media Indonesia, 20-1-;?006
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•:....^^ ;:-:^t'^^^^sl

leh AKhir LusoNo

- MEMBACA* mengurai, memahami dan selanjutnya
,, jnengerti eepenuhnya apa yang ditulis Maria Magdalena
. ̂hoemomo, (dalam Sastra Jawa dan Warga Minoritas,
' ̂  Minggu, 15 Januari 2006). Keterasingan sastra Jawa
., dalam masyarakatnya sendiri berkait dengan oral com-,
munity habit yang dianggapnya peneguh sastra Jawa

> t^perosok secara permanen dalam gelap gulita jagat ke-
sastraannya. Kendatipun masalah kurangnya budaya
'^embaca sebenamya teijadi tidak hanya pada masya-
' rakat Jaw^ tetapi masyarakat Indonesia.
'  ' 'Padaumumnya, budaya baca atau minat baca sangat
. k^ang sebagaimana pemah disampaikan.novelis NH

pada suatu kesempatan. Kenyataan ini bukan begi-.
saja teijadi namun sudah mewaris dari kebiasaan '

yang teijadi pada masyarakat kita yang terkenal dengan
• sastra lisan. Kebiasaan mendongeng dan bertutur yang
djlakukan oleh moyang bangsa ini ketika meninabo-
bokan patera dan puterinya. Maka tak heran bila nenek

;. dan kakek kitapun masih kampiun untuk mendongeng.
V -Di bagian lain Maria Magdalena Bhoernomo juga

' -menulis tentang penggemar, pembaca dan pecinta ma-
jalah atau buku berbahasa Jawa adalah warga ketu-
riman Tionghoa. Ttentu tanpa maksu4 meniadakan
niereka yang bukan warga keturunan Tionghoa namun
'senang memelototi sastra Jawa. Karena menurut hemat
' penulis ada juga segmen selain warga keturunan yang.
senang dengan majalah dan buku berbahasa Jawa.
Walaupun sekali lagi mengenaskan! Barangkali karena .
keterbatasan space saja sehingga Maria Magdalena
Bhoernomo baru menuliskan penggemar, pembaca, -.
pecinta dan pengoleksi majalah dan buku sastra Jawa, '•

* belum memaparkan bahwa'ada kreator dalam hal ini se-:
bagai penggurit warga keturunan Tionghoa. Karena
senyatanya jagat sastra Jawa telah lama mengenal na-'
ma Handoyo Wibowo yang kegilaannya dalam sastra "

' Jaj^atid&^cliBah^i^ 1^. ̂agaimdna'ti^:^
yang kerap dipanggil Koh Wtat inijtd'^ mehelp^
bukxL denganiudxdNuraniPeduli. ^

Demikian juga menyantuni.terbitnya hu^ GusHOrq
Sare. Buku yang konon memberikan pelajaran kepada\
kita untuk tidak melupakan kepribadiari- kita selaku )
orang Jawa serta pepeling sebelum kita bertindak^ Bu-. j
lean itu s^a Handoyo Wilxjwo juga sering menyambangi^'1
kegiatan yang bemafaskan Jawa. Pun sering menjadi j
narasumberwawancaradibeberapa stasiunracho. InJlah j
ironisme yang sangat tampak, orang Hon^oa terayafe'
lebih Jawa daripada prang Jawa itu sendiri. Dalam'kese-;>i

utama. Tempat usahanya dipenuhi pigura bensikan.geky
guritan hasii karyanya. ' 'A

Seperti halnya Suparto Brata yangjuga kita ken^:S^;,

Jawanya. Atau muhgkin Suwardi Endrasw^a, dah lCiis-'
na Mihardja sudah pemah atau belum memasukkan SK ■
nya ke Bank imtuk membiayai penerbitan novelhy^ Ka-^
rena memang senyatanya sastrawan Jawa hanjis orang
yang berani berdarah-darah. Berani pula 'gila^. Jika ke-^J
beranian sudah muncul mudah-mudah^ sastra Ja^a.:
akan jaya, berkibar dan terkenal layaknya audisi pen-:
carian bibit berbagai macam profesi yang ada di teleyisi-; i
"televisi. . - ' ' ■

Perlu Diversifikasi ■ y ;
Sepertinya untuk era ini diversifikasi bukan hanya mi-;'

lik bidang pertanian yang terkenal dengan diversifikasi,'
pangannya. Namun sastra Jawapun harus mau melakut '
kfln divemhkasi. Kita namakan diversifikasi media saja
Artinya adalah untuk menjawab apa yang dikatakan
Maria MB dalam tulisannya akan oral community yahgi
telah merasuki kegemaran bercakap-cakapnya ma^yaraf
kat kita. Mengapa tidak.melakukan terpbosan balnya.^
sastra Jawa bukanlah ansich sastra Jawa tulis. Ada in^
dia lain yang tak kalah hebatnya, yakni inemang-'



telaK p^-
n^ auainiKaii oien para peiaicu teater yang mengusung
.k^fi sastra Jawa tulis ke atas panggung. Yang temyata

, 'InSndapatkan simpati besar dan dimaili masyarakat.
Sek^dar flash back tentang upaya itu, monol'og Pasaf

r Dah^, drama I&lortipok Sega Gurih, eksperimental gurit,
gu'riton the stage dan juga pemanggungan Giirit Girmu-
ruh. Inilah media sastra Jawa yang akan memberikan
harapan deini cahaya kehidupan. Kita tidak dapat berku-
tat dengan sastra Jawa tulis, atau banting setir serta

• be^ligami dengan sastra Indonesia. Agaknya karya pe-
; m'aiig^ngan itu juga kegiatan yang erat bertalian de-
j ngan sastra bahkan merupakan karya sastra juga. Maka
^ pantas kiranya kalau kegiatan yang pemah diitetis oleh
' Kpmunitas Ifeater Lancong, komunitas Sega Gurih, ko-
mimitas Yayasan Ronggowarsitp dan Kelompok Sastra

. Pendapa ditumbuh suburkan lagl. Semai-semai itu ki-
raiiya.belum terlalu kering, maka perlu disirami agar

, marak lagi pemanggungan karya sastra Jawa.

, Jelas jika secara harafiah pengartiannya semua drang
tidak. mau menjadi orang pla. Tetapi jika kita lebih
f mendedah '^a dalam konteks sub judul diatas, kiranya
liiiasih ada yang mau, dapat dan mampu meryadi orang
? ̂la.'Orangyang siap menjadi gila didalam tulisan ini'
> mernang merupakan orang pUihan yang diyaidni kelak
dikemudiah hari akan memiliki masa keemasan dan ke-

i; 'j'ayaan. Karena orang gila disini bukan sembarangan
:! : la, bukan sembarangan orang. Ifetapi merupakan satria
I  piningit dalam tataran orang yang akan menjadi pahla-

.fj wan kejayaan sastra Jawa dimasa yang akan datang.
|,Sehingga orang ini m'emang harus gUa.
P - Harus siap xmtuk tidak sama dengan orang lain yang
iery'oy ̂ a dengan sek^atnya sastra Jawa. Sosok ini juga
*hahis berkorban tidak hanya sebatas persoalan klasik
|,yakni materi; tetapi jiigafisik dan psikis. Dia harus su-
dah,iheiyalani/if andproper test oleh alam dan lingkung-

•ian sehingga telah temji kegilaanya. Karena yal^ be-

lantaran yang menghadang biikan'hahya sekadar pdr-
soalan picisan namun predator yang siap siaga menyu-

' rutkan nyali cfe/ence si hero ini.
Sekali lagi, jagat kesusastraan Jawa baik tulis ma-

' upun panggung butuh orang gila. Orang gila yang mau
■ mendanani sendiri demi karya cekak, cerbung dan gegu-
ritannya terbit dalam buku. Sastra Jawa butuh orang
seperti Suparto Brata dan Ayip Rosidi. Sastra Jawa juga

• membutuhkan prang yang siap menghadapi pro dan
kontra akan tindakannya yang mungkin masih diang-
gap nerak tatananing ngmi-uri budaya Jawa yang
masih terselimutd tata krama dan etika yang senyatenya
hanya membelenggu kreativitas.
Misalnya menampilkan karya eksperimental yang

belum dapat terdeteksi karya itu akan diterima atau ti-
■ dak oleh masyarakat Jawa. Kalau dapat diterima me-
mang tujuan dari kreator melakukan aktivitas. Tbtapi ji
ka hasil karya ciptanya ini ditentang dan menimbulkan

: kontra ditengah masyarakat bukankan perlu perisai ar-
gumentasi agar emosi atau tindakan konfrontatif dari
sang penentang ini teredakan, selargutnya menerima
hasil karya ekperimental tersebut sebagai karya yang
fenomenal. . - . ■

Sesungguhnya sastra Jawa dapat hidup terus, bergai-
rah dan mencapai puncak kejayaannya. Sinyalemen
Maria Magdalena Bhbemomo ̂ an keterasingan sastra
Jawa mudah-mudahan segera teijawab dengan hadir-
nya orang-orang gila yang mau berdarah-darah di jagat'
ini. Mampung masih padhang rembulane dan masih
jembar kalangane. Masih terbuka kesempatan mepjadi
sastrawan Jawa baik tulis maupun panggung. Inilah
peluang bagi siapapun yang siap dan mampu menjadi
orang gila ditengah peradaban yang benar-benar gila.
Ada lowongan yang siap menampung tenaga kerja. Sia-
pa mau daftar? Segera! g

*) AkhirLuso No, Pernah Studi Singkat-'di
Universitet Der Kunste (UDK) Jerman kini TTiengdbdt.
PPPG Kesenian Yogyakarta sebagai insruktur Tkater.

Kedaulatan Rakyat, 22-1-2006
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SASTRA JAWA

Sastra JciwatJUi^
r-r^j o

^Km'Mugdalena Bhoemomo
SASTRA Jawa, sampai kapan pun, barang-

kali akan selalu terasing di dalam masyara-
katnya sendiri, karena masyarakat Jawa
adalah masyarakat yang gemar bercakap-
cakap (oral community), dan bukan masyara
kat yang gemar membaca (read community). ;
Cobalah diperhatdkan, betapa di mana-

mana banyak or^g ̂rkiimpul di gardu atau
angkruk atau beranda inxmah beijam-jam

. menghabiskan waktu dengan berbincang,
ngerumpi atau beigurau. Atau, sudah menja-
di pemandangan yang sangat umum, betapa
keluarga-kelxiaiga Jawa meng^habiskan w^-

.  timya di depan televisi, menikmati sinetron
yang umunmya berkisah tentang konflik

: n^ah tangga y^g kpnyol untuk kemudian
dikomentari paiyang lebar sebagaimana keti-
ka ngerumpi tentang rumah tangga orang
lain.

Selama masyarakat Jawa bukan masyara
kat yang gemar membaca, selama itu pula
sastrawan Jawa tidak akan mampu menang-
kap momentum (jika momentum itu maksud-
nya adalah munculnya kebijakan baru di
sekolah-sekolah di Jawa yang mengajarkan
kembali pelajaran bahasa Jawa kepada an^k
didik. D^am hal ini, sas^awan Jawa pasti
akan kecewa jika berhara^astra Jawa bisa
membumi (atau dibaca oleh mayoritas masya
rakat Jawa).

Jika dicermati, sastra Jawa dalam bentuk
buku sejak dulu nyaris menjadi komoditas tan-'
pa pasar. Artinya, menerbitkan buku sastra
Jawa pasti tidak akan menguntungkan, Han
karena itu rata-rata penerbit raenolaknya, ke-
cuali penerbit tertentu yang siap rugi, atau
karena sastrawan yang b^angkutan bersedia
berkorban membiayai biaya penerbitannya,
sebagaimana yang dilakukan oleh Suparto
Brata.
Layak dipertanyakan, kenapa Suparto Bra

ta berani berkorban membiayai penerbitan
karyanya yang berbahasa Jawa? Jawabannya,
karena sastrawan Jawa terkemuka ini sudah
cukup kaya berkat penghasilannya mempu-
blikasikan karya-karyanya yang berbahasa
Indonesia! Dalam hal ini, sastra Indonesia
mengadopsi sastra Jawa. Thnpa diadopsi, sas
tra Jawa tidak akan bisa hidup, apalagi ber-
kembang sebagaimana yang diharapkan.
Dengan kata lain, jika ingin tetap eksis se-

bagai sastrawan Jawa, maka mau tidak mau
dengan bahasa

lain (Indonesia) untuk membiayai atau mem-
perkaya hidupnya. Tanpa punya pehghasilan,
di luar kepenulisan sastra Jawaj sastrawan.
Jawa mustahil mampu berkorban xmtuk me--
lestarikan sastra Jawa, apalagi mengembarig-. ■
kannya!. , ■■.••T-i: • ■

Hanisjuga diungkapkan, betapa media:me-,
- dia cetak berbahasa Jawa yang mampu beita-.':

han hidup, seperti Majdah Penjebar Se-.
;  ;mahgat, Jaya Baya, Djaka Lodang, jxistru,

karena dibaca juga oleh warga ketiirimari;"
Tionghoa yang tinggal di Jawa. . •

' Dalam hal ini, masyarakat TipngHpa me^'-:-
mang masyarakat yang gemar. .memba^-.
Mereka terbiasa berlangganan kbran,i'ma-\
jalah, dan rajin belanja buku. CobalahJuta
memperhatikan pengunjung toko-toko.buku,.;
kebanyakan adalah warga Tionghoa, bukan
orang Jawa! Dengan demikian, jika sastrawan
Jawa masih juga mengharapk^ sastra'Jawa'
bisa berkembang, hams juga m'empedulikahl
keberadaanmasyarakatlionghoa.^. •.i

Mungkin, sastrawan Jawa perlu meriggali
tema-tema yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat Tionghoa, daripada tema-tema
tent^g kehidupan masyarakat Jawa, sehing-
ga sastra Jawa akan semakin digemari oleh
masyarakat Tionghoa. Mungkin, meski terke-
san ekstrem, tanpa masyarf^t Tionghoa, sas^
tra Jawa (juga media-media cetak berbahasa
Jawa) sudah sejak dulu mati. Dalam hal ini, jit
ka dilakukan-riset, sangat mudah menemuk^
warga Tionghoa di Pecinan sedang membaca
media cetak berbahasa Jawa dan buku sastra
Jawa atau mengoleksinya. -

Bahkan, sejumlah warga Tionghoa yang
dikenal penulis juga meng^u gemar memba
ca media cetak berbahasa Jawa dan sastra"
Jawa, dengan berbagai alasan. Misalnya, un
tuk belajar bahasa Jawa, untuk memahami
fundamental karakter masyarakat Jawa, atau
untuk belajar memahami kebudayaan Jawa
dalam arti yang seluas-luasnya.'

Melihat fakta-fakta yang terpapar di ataa,
kita mungkin sudah layak menganggap bahwa
sekarang masyarakat Jawa memang sudah se-.
makin jauh (dan karenanya menjadi asing)-
terhadap kebudayaaxmya sendiri, khuausnya ,
terhadap sastra Jawa. ,

Sebaliknya, justm masyai;gkat Tionghoa se^- •
makin akrab dengan kebudayaan Jawa terma- •
suk sastra Jawa. Ironi demikian, jika dicer- :
mati, tetap berhulu dan bermuara pada peri- "
laku masyarakat Jawa yang tidak gemar^

.membaca! . • .'
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Wax^Minoritiais
. ̂  JilM di^nnati juga, sastra Jawa sejak dulu
;"inati suri" karena telahtar dari masyarakat
Jawa, dan hanya dibaca oldi waiga minoritas

; yang ada ̂  Jawa. Pengertdan wiaiga minoritas
• di siiii bidcan.berarti ;hanya teit^ dari waiga
Tionghba sojarmelaiidcan-juga terdiri dari

^;:vraigaJawa.', V ;
pengan kata lauij-memang ada orang Jawa

hanya ada satu jalan yang harus dipilih oleh
semua sastrawan Jawa, yakni "bel^foligami
dalam bOTkaiya", yang artinya harus hferl^a
dengan menggunakan lebih dari sa^bahasa
(bahass Jawa dan bahasa-bahtoa-liEiih^ya).
Tanpa "berpoligami dalam berkaiya";l8astra«
wan Jawa sangat sulit bartahan hidup* bipalagi
mengembangkan sastra Jawa. ! -'Si: ̂  ̂

• sedikit atau bahkan jbibleh dibnang langlfn, Hari
' tentu pjo'a ada juga^iyagtfTliohghoa yang tidak
;  membaca.;. ^ ^' g v
■ " Kita tentu mak1nm', betapia rostra Jawa de
ngan publik pembacanya j^g minoritas akan
tetep sulit untuk b^kembang. Dalam hal ini,
sejumlah sastrawan Jawa merasa lebih ber-
harga jika menulis dengan bahiasa Indonesia,
karena mepjadi sastrawan hidonesia dianggap
Tebih memiliki mMa depah cbrah dibanding
terus menerus setia hanya sebagai sastrawan
Jawa (menulis dengan bahasa Jawa).
Contohnya, lagi-lagi Suparto Brata, yang be-

gitu diangi^p sangat berhaiga bagi publik sas
tra Indonesia setelah rpjin berkarya dengan
bahasa Indonesia. Jika belakangan Suparto
'Brata berani berkorbah membiayai penerbitan
k^a-kaiyanya yang berbahasa Jawa tidak
bwa dipisahkan dari berharganya dia di mata
publik dastrahidohesia..

. v, pieh karena iin, jika berharap sastra Jawa .
mepjadi warga'sastra dimia, sebagaimana
yang diharapkan' Suparto Brata, mungkin

dengM penulis mengaku i betaphitoCTeka
penulis kaiya sastra dengw bahasa^wa se-
mata-mata sebagai semacam kew^'ibw ahli
waris^terhadap leluhumya tanpa prptPhsi un
tuk bisa terkenal dan kaya. Nguri-uri;sastra
Jawa, dalam hal ini,.mmp dengani'^titukan
leluhur terhadap ahli warisnya. Dan^karena
itii, meski pelpjaran bahasa Jawa diajarkan di
sekolah-sekolah, tidak akan, mampuvihem-
bangkitkw sastra Jawa. - - v '
Mung^, jika memang ingin melilmt.^tra

Jawa mehjadi warga sastra dunia, langkah
utama yang perlu ditempuh adalah mendiri-
kan lembaga penerbitan khusus yang.terus
menerus gencar menerbitkan buku-buku sas
tra (novel, cerpen, puisi) dalam dua bahasa,
misalnya Jawa-Indonesia, Jawa-Inggris, Jawa
Perancis, Jawa-llon^oa.
Dengan terbitnya bukii-buku sastra Jawa

dalam dua bahasa mungkin akan' menarik
perhati^ publik sastra dunia. Meriiahg, da
lam segi hmga, buku sastra Jawa dua bahasa
akan lebih mahal, tapi hal- ini hnkan'iTingaiah
bagi publik sastra dunia yang notabePe ma-
pyarakatyang gemar mermbaca.Q-k" ̂

VMajiaM€igdalenaBhoerno7no,
Penikmat Sastra, tinggal di Kudus,

Kedaulatan Rakyat, 15-1-2006
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SASTRA KEAGAMAAN

dalam

Aris Kurniawan

Cerpenis dan pengamat sastra

^  mengitt
PMluhan pehert)^
Kan kaiya-Karya mereka^^

> 'galan Penerbit Rep^ yarig taHun^^
.; Jni n^emilih membu^^^ cerperi-^^^^^"

pere^piian pertgara^^Sejak setidaknya satu dekade
•terakhlr.blantlka sastra Indo- , , -..- =
nesia diramaikan fiksi-fiksi kara ^ :{mBukLf Pqkm^

para sastrawan perempuan yang de- >■' niaduh;ydsl Herfanda^'t!^^^
mikian marak. Feiiomena Ini bukan se^ jg^^^tuk Pbrhatiaivj^RaMpe^

tas (f^^skipun sarnpal sekai^ngtetap. .^|;jtj?/-penuHs iwH^iyangapabOJeKpjl
ti^k sebanding dengan jumlah lakK
aki pengarang), melainkan karena >f'dd^jhan'dal)^i^idiazana^^^^

karya-karya mereka dianggaptelah v iiinesia'^eia
melakukan terobbsan.;

Tarobosan tersebut terutama me-
nyangkut keberanian rnereka membi-
carakan tubuh secara vulgar, blak-blak-
an. Terobosan yang kemudlan me-
munculkan kontroversi. Ayu Utami, de
ngan Saman-nya, menjadi Ikon yang
menandal kehadiran mereka. Kemu
dlan disusul Supernova karya Dew!
Lestari, Mereka Bilang Saya Monyet
karya Djenar Maesa Ayu, trilogi Atap, .
Jendela, Pintu karya Rra Basuki, serta
Ode untuk Leopold von Sacher-Masoch
karya Dinar Rahayu — maslh ditambah
karya-karya para penulls Forum LIngkar
Pena yg^hg didominasi perempuan.

01 pasar buku fiksi, karya-karya
perempuan pengarangternyatajuga
dlsambutpemb'aca, terbukti dengan
terus terbit dan diserapnya buku-buku
mbr|k^..Buku-buku. karya Heivy TIana
Rosi^i bee, Niiklla Arrial, Djenar Mae
sa Ayu, AsmaNadla,:Yettl AK, dan Ucu

sama sekali tIdaK'mewaklll terna yan^
diangkat dalam buku. Jadi, kiranya.
pertlmbangah mengamblljudul terse-;
but semata karena lebih meniillkl nllaf

Jual di samping terdehgar agak mistist i
pultis danjuga meniang saya kira cef-!;;

. pen tersebut terkuatdari 20cerpen ' i.C
yang termuat dalam buku tersebut.t.
'  'Bukutersebutmenawarkantema'^'^":
; yang cukup beragam dengan sebagian,
besar mengangkat peristlwa soslolo-
gis faktual. Tetapl, setidaknya perlsti-p
wa sbsiolbgis faktuai tersebut terblngv;
kal. dalam duatema besaryahg meT%-';i

. warnal cerpeh^erperf karya perempu-.v
an gengarang dalam buku itu. Perta^ ;
ma, ide pemberontakan atas ketidak- 1

. pari dua'kec;apd®'''^"6an tersebut^
idepemberontak^^^^ perempuan yangN;!'
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menjadj jargon gerakan feminisme
,, dan arus .besar.kecenderungan perem-
puan pehgarahg'teH<irii tampak men-
Jadi semangat utama dan mengambil
porsi tiarbesar buku Itu. Dehgan sudut
pandahg dan persoalan yang bera-

' gam.'ide pemberohtakan dan ketertin-
dasan perempuan atas kultur tampak
pada ceipeh XJwgi/r'Dai/n Mapef karya

■. AbidaH Al Khaiiegl,. CInta Sarkowi kar-
ya Jltik Suglartl,^ Pisau karya

• v; Maya Wulan^iWtem
Ranti

i,' Langit
f.^vZab/a.kary^pian^

Laki-

• Mlstisltlsrne rellgjus^^ yang se-
cara tersamar maupuri terang-terang-
an, muricul 6a\am cerpen ,Lelaki yang
HadirTengah Malam karya Evi Idawati,
DokumeffJItiig}^^ Pe-

, rabuWdb nd Ibra
him, 4air7^^
. Secarb:b§®^
perempudn tidaf^mfe^^

^ yang baru dai^rriertjabr^dab^^^
rutin, bdgitu jgufa-pH peng-

J; ungkiapan
rang, la hadir klran)fa"sd^
panjang deretan buku-buku perempu-
,an pengarang yang telah terbjt, kecua-
II satu dga cerpbn. Klsah bemberon-

!■. takan yang hadir dalam cerpen Gugur
I  (^suh'Mkp^ dengan
^ kajlibai^ailfifaMm .

f::bariy^lt:)nfdffftas so-

sial keluarga Arab yang paternallstik;
Kultur pathrlarkis telah melahirkan

cara berplkir sahgat diskrimlnatif jfang
kemudlan melembaga dalam sistern
hukum, balk dalam bentuknya yang
formal maupun tidak. SIh, perempuan
dalam Pertemuan di Taman Hening
merupakan korban kekerasan seorang
suami, SIh tak berdaya, bukan saja
karena la perempifen yang lemah se-
cara fislk, melalnkanjuga pandangan
masyarakat yang tIdak adil terhadap '
perempuan, sehlngga la hanya marifi-

-  pli melakiikan pemberontakan ddlain
ilusinya. ; ^

Tetapl, dalam llusi pun ternyata SIh
tidak dapat melepaskan diri kekuaban
yang dlbangun lakl-lakl, bahwa pere.iYi-'
puan adaiah mahluk lemah yang harus
dlllndungi lakl-lakl: SIh mendambakan
lakl-lakl yang bisa mellndunginya der;
ngan kehangatah cInta kaslh. Slb jaias

: rrierupakan presentasi dari perempUr;
an yangjadi korban empuk kekubsaan.

^ l&kl-laki yang tanpaf disadarl Sih^^ ■
sendlrl sebagal kebenaran. .

Nasib perempuan dalam SebMah P/r
sau leblh tragis lagl. la tIdak menemii-
kan cara memberohtak kecuall merig^;
akhlrl hldupnya dengan menerjurikan '
dlrl ke dasarjurang berbatu, Begitu;
pula cerpen.dalam Pant/ Mende/as; ■: V
Langit Zahra, Cerm/n,. dari Mata.} \

Dalam dominasi tema perempuag^
sebagal korban kekuasaan, cerpari:(w;:

^Lelaki diAlssJenibok Berlin meny^^i;,;^.
;^dorkah: ̂ Jyahg berlawanan. Peren^j.
rpuan daiar^efpen tersebut tambl|^f:
begltu berkdaba. Lakl-lakl dl saria Vl>|:v
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hadir sebagai peciindang. Cerpen Ini'' dai membuat metafora-nietafora^m^ •
berkisah tentang Bismo Kumbara, nyegarkan mesW tidak selalii sinkfon!
lelaki yang ditindas Istrinya. Bismo; Cjalah.satiipara^:
tidakberdaya sebagai sijamlyang'35lo,;^
mestlnya mengendalikan Gendarl, . SepefUkue yang sejak dan proses; x
istrinya. Kekecewaan menghadapi . ̂ cetak takpernah nriernpurryai,hak0{l'
istrinya yang keras kepala ia tumpah- ̂fevuntuk protes, /a/7ta/ itu pun tak perj^afi'
kan pada seorang pelacur. Tetapi !;.;yf({c//fa/jya/ apakah.ia mau menjadl ̂hja'.
kemudian peiacur pun menolaknya: abadi dari kehidupan tanah ̂ ^^
setelah dibayar lebih tinggi oleh Gprh^^^jaJ^a di hawahnya? Campurankp§ali^w
dari supaya nrienjauhi Bismo. Meski'^^^y^ngterdiri dan semen, pasir,<kf(^b^)..
pun'kekuasa^;:perempuan di sanaj^^seolal) ditempel begitu sajaM^k
tidak bertoiakdari ideoiogi femin\srn<^Mblrengguikeakuannyardi^^^
seperti yang diusung Nawal el Sad^v^®?asa lalunya. Seolah mereka iiidal^^
namun mampu memberi wama IsXjf^n^punydi/seslarah: keri
meski penggarapannya nampak batun^^ digerus-bari'sij^^^^
kedodoran; Teriitama pada a\ur da^^f^ngainya, semen ditambangdaii^^^^*>^
percakapan tokoh-tokohnya. Mty^pabriknyaX-''^^ ' ■
Pengarangyangmemilihtema mis-: ^

tis reiigius nampaknya juga terperang^; ;J^iadia cer^
kap dalam kesadaran paternaiistik.; • ' «
Lihatiah, cerpen LelaMyang Hadir di '
Tengah Malam, ia hadir justru makiri

. mempertegas dominasi laki-laki se-.
bagai reaiitas yang tidak bisa ditolak. ■
Akumarator, yang seorang perempuan
dan bersuami, mencintai lelaki lain. ■

Meskipun ielaki tersebut hanya berwu-
jud;lebih sebagai sosok simbolik, si j
perempuan merasa berdosa kepada

jrarij^; ?raaa cerpen^5/Kar uigi, uew L0§taj1|}
tik. J bertdturringan namuh mendaiaj^^-^
if di':, :i mengetiai hubungan pers^^gtan^;
al/in - - rli to iaaIadua orang berbeda jenis yang .nriefhV'^-i

batkan sikat gigi. Uniknya, keterliriC:p>
batan sikat gigi rhenjadi sangat -i^^^^i';:
menentukan hubungan keduanjfd^viX

Begitulah, lagi-lagi sesuai yang ters^^^
tulis pada pengantar Ahmadun^ir^t^^^^^^^^
kumpulan cerpen DokunieriJibijii^T^
paknya memang tidak bermaksudf|?§

suaminya. ,V menibuat gebrakan atau apglah
DokumenJibrii dan Sikat Gigi, iperu-" ;:-manya, Meskipun demikian k^ga

pakan dua cerpen yang menawarkan . ; ap tema yang ditawarkan.seji.diaimy^^-
ha! yang tidak terialu klise. Dokumen .fv memperlihatkan.dinamika pdpufe
Jibril, tampak kekuatannya pada tepv ̂  ̂ksi ple^ per^pu^^^

>^dalanr) memberi warna terHadapil^t: po bercerita yang cepat dengan eks
piorasi bahasayang menarik, memba-
Ipt plot
semakin

cerita yahg meiiuk-iiuk menjadi
; |ka:sastra^[ndohesia yang'apk^

i, " buat telanjur didominasr
n mengasyikan; Ucujuga pah- : ; lakl. B :

Republika, 22-1-2006
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SASTRA

Narasi Sufisme dan Estetil^a Lokal
OLEH S PRASETYO UTOMO

^ A' beberapa ke^aiban ter-
Gus Mus menuiis

X^iJLcerpen. Ini berkembang di
Iii^i; kelaziman. Pertama, begitu
M^ennya, Gu$ Jahfar, pertama
I^;muncul di media massa, be
gitu cepat kor^ lain merespons
derail cara memuat cerpen-cer-
peitin^ Kedua, fcerpen Gus'Jak-
jw.l^gsung terpilih menjadi sa-
lah satu ceipen pilihan Kompas
2003. Ketiga, dengan begitu cepat
ceirpen-cerpennya segera diter-
bitkan dengan judul Lukisan Ka-
liffrictfi CPenerbit Kompas, 2003).
Dan yang keempat, secara .me-
nalgiibkan- buku kumpulari cer-
pph Gus Mus ini menerima Ha-
di^ Mastera 2005 dari Peme-
rint^i Malaysia.
^Kita mengenal Gus Mus se-

baigai. pencerita yarig lugas. la
iUUhulis cerpen dengan struktur
nair^ yang lazim dipahami pem-
bai^'Tokoh-tokoh ceipennya de^
lat|derigan lingkup kesehariari
G^^ 'Mus.. Begitu pula dengan
|e^72ir; narasi, . sangat dekat de-

la|^i)nelm imajihasi
kie d^am ̂ suidisme atau' su-;
irealisme. la menokohkan manu-.
siU^^g mendarah-da^rig, bukan
•mfilaikat, bukan iblis.

cReUgiusitas itu menjelma na-
r^i .:Sufisme. la telah memba-
urli^ danjm^jinasi de-
ng^begitu liat. Dan sufisme bu-
kanl^ suatu narasi'absurd, me-
lauikm pencerahan yang berpeh-
d%<^am religiusitas kaum san-
tii la menuiis cerpen dari obsesi
rutog tvaktu yang menjadi .at-
mosfer kehidupannya. , ,
• Ge^ennya yang pertama, Gi/s
J<2/fe^,,*misaIriya, men^pakkan
keaUifan sufisme tokohnya." Ki-
sali-ki^ah kesufian sehipa itu sa-
ngat dbkat dengan kehidupan se-

hari-hari, terutama bagi kalangah
santri. Akan tetapi, Gus Mus
mampu menjelmakan kisah ke
sufian itu dalam narasi yang me-
nyerap empati pembaca. Kele-
bihan narasi Gus Mus, terutama,
ia tak berpura-pura mencipta
fantasi. Kita tak lagi perlu mem-
perkarakan, apak^ telah ber
kembang irasionalisme dalam
cerpen-cerpennya.

Cerpen-cerpen Gus Mus telah
menggugah kesadaran manusia
akan tataran transendensi para
ulama di tengah-tengah komu-
nitasnya. Ia tak beranjak jauh dari
dunia keulatnaan yang dijalan-
inya, meski bukan mimetik, ka-
rena, tentu, ia meniupkan ruh
imaji di dalamnya dhn mencip-
takan kembali dunia yang di-
alaminya. Hanya saja, imaji itu
tak pemah lepas dari bingkai ja-
lan keulamaan—yang mengantar-
kann}^ pada peng^aman-peng-
alaman sufisme.
Yang paling memikat di antara

cerpen-cerpen sufisme yang kon-
tekstual itu memang cerpen Gus
Jakfar dan Lukisan Kaligrafi.
Akan tetapi, hampir semua cer
pen Gus Mus mengekspresikan
pengalaman kesufian itu me
mang memiliki daya pikatnya
sendin untuk dibaca. Ia meng-
hindari perangkap absurdisme.
Termasuk ketika ia menuiis cer
pen Ngelmu SigarJRaga yang me-
ngisahkan tokoh utamanj^ me-
nampakkan dua sosok pribadi,
terasia benar sebagai tete yang
realis.

LokafJawa

Idiom-idiom estetika yang dir
kemb^gkan Gus Mus dalam cer
pen-cerpennya khas lokal Jawa,
dari kalangan pesantren, yang ka-
dang memerlukan catatan kaki.

Ia mem^g memerlukan penjc-
lasan-penjelasan'itu dalam ca
tatan kaki, dan takbisa dimaknai
dalam pemahaman estetika pem
baca yang berasal dari kultur luar
Jawa dan bukan berasal dari ling
kup pesantren.

Idiom-idiom estetika Gus Mus
menjadi khas karena muncul dari
intuisi dan obsesinya terhadap
objekyangsangatdiakenal. I a tak
berpaUng dari objek dunia pe
santren, dunia kesufian, dan jxu -
gulatan manusia yang mencari
cahaya keilahian. Kancah perha-

; tian cerpen-cerpennya yang ber-
pusat pada diinia pesantren dan
keulamaan telah mewarnai dik-
si-diksi yang terbingkai estetika
lokal, yang membedakannya de
ngan cejTien-cepen Ahmad To-
h^, misalnya, .; dalam Senyum
A&o'am/n yang berlatar sosial pe-

i desaan—nieski • Ic^uanya sama-
sama ulama pCsantrea

j  Estetika lokM^itu pula yang
. telah memengartdii Gus Mus da
lam membanguii' konstruksi ce-
rita. Ia tak ihun^dn membangun
struktur dan lo^ka cerita seba-
gainiiana Iwan "Simatupang de
ngan absurdismd.tbkoh tanpa na-
ma yang senantiasa mencari ek-

sistensi diri. Ia membangun ce
rita dengan struktur narasi dan
stilistika yang tumbuh dalam tra-
disi kelisananpesanfren Jawa. Ini
tampak dalam v-struktur cerita
berbingkai cerpen Gus Jakfar
yang dikonshT^i dengan tradisi
lisan masyarakatuMta. Layaknya
Gus Mus sedang bertutur atau
berkisah secara lisan, dan tradisi
kelisanan ini ditiian^annya da
lam teks. _
Ada saatnya Gus Mus terge-

lindr pada tradisikelisanan yang
melancarkan fatwa dalam teks
sastra. Tenlu ini mengurangi ka-
^ar' estetika cerpen-cerpennya.
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Mestinya ia mengendalikan diri
untuk mengekspresikan fat-
wa-fatwanya. Kalau ia bisa me-
nahan diri untuk tak menjoisup-
kan fatwa-fatwa keulamaan se-
cara verbal d^am narasi fiksinya,
cerpen-cerpen itu akan lebih me-
rasuk empati pembaca. Layak di-
sayangkan, fatwa yang tersisip
djdam cerpen-ceipennya telah
menandai lahimya diksi-diksi
yang menggurui, kecuali dalam
dua cerpen, Gus Jakfar dan Lu-
kisan Kaligrqfi. . /

Setting cerpen-cerpen Gus
Miusy^g menukik ke dsdam du-
nia batin kaum pe^tren, hingga
melahirkan idiopi-idiom estetika
yang khas, memjperkaya wama
khazanah sastra Indonesia. Se
tting dunia batin serupa ini, di
tangan Gus Mus, hadir dalam
narasi sehari-hari, ringan, dan tak
terperangkap absurdisme. Dunia
batin yang menghadirkan idi
om-idiom estetik yang belum ba-
nyak diun^p para cerpenis lain
di Indonesia. V )

Tidak mengada-ada
Fenomena narasi sufisme Gus

Mus .menjadi menarik karena ia
muncul dari celah obsesi kreatif
yang otentik, ber^car pada tradisi
kehidupannya. Ia melakukan
eksplorasi narasi dan im^'i dari
lubuk batinnya sendiri, dan
mencari idiom estetik yang
berkembang dalam atmosfer
keulsunaannya. Ia tak menga
da-ada. Ia hadir dengan dirinya
sendiri.

""TDuma batin. Qus Mus berbeda
dengan spiritualisme Danarto,
baik Mwa. Adam Ma^fat ma-
upim Setangkai Melati di Sayap
JibriL Gus Mus menjaga diri agar
mistisisme yang memancar ria-
1am cerpen-cerpennya tak ter
perangkap dunia magis yang
mengarah pada "ta^ayul". Na
rasi kesufiannya bermuara pada
mata hati Cbashirah) keulama-
annya, yang lembut-lentur me-
nyusup dal^ tuntutan waktu
dan tempat la tetaplah meme-i!
lihara xruh syafiat:dan kddah-la-
idah keagamaaiL ; ;

Ceipen-cerpeh . Gui^ Mus
menjadi menarik untuk dibaca
Justru di saat dunia iiidustri'sas
tra. kita . diseigap narasi yang
mengalir daiji Mangan selebriti,
dengan obsesi. pada perseling-
kuhan, seks, kekerasan, keterca-
bikan peran jender, dan
kosmopoUtanisme. •; Cerpen-cer
pen Gus. Mus—meski mejtnbuat
cembuni ceipenis laip yang ber-
puluh tahim mencipta,, dengan
intensitas—memang pantas ipe-
neripia hadiah sastra. laprisinal"
dalam gaya bertutur. Ia tak meng-
gapai fantasi dm dtmia yang. t3c
dikenalnya, Ia telah menggaU ma
ta batinnya sejidiri dan kreati-
vitas yang j^empg inemancar dari
dalamnya. VXij' • .

.  V: SPRASETYOUTOMO
Cerpenis dan Pemerhati Sastra,

' Tinggal diSemarqng

Kompas, 15-1-2006
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ANASTASIA KRUPNIK

Buku Anak

yang akan Tadi Klasik
J  . ^ - dasarnya, bicara soal satu tema- dasarnya, bicara soal satu tema

I 1 epuluh tahun ada-
'  lah usia yang pa-

ling penting dalam
hidup." Siapa yang
berkata demikian?

Tentu saja seorang anak berusla
sepuluh tahun, si gadis kecil
Anastasia Knipnik yang dige-
mari pembaca seusianya di se-
,luruh dunia.

Anastasia Krupnik adalah to-
koh rekaan Lois Lowry, penga-
rang sekitar 30 novel yang seba-
gian besar ditujukan untuk
pembaca usia muda. Serial •
Anastasia yang ditulisnya me-
nampilkan seorang anak pe-
rempuan yang unik dengan ke-
beraniannya untuk berpenda-
pat, banyak akal, dan menan-
tarig kesulitan hidupnya secara
humoris dan cerdas. Dalam seri
al yang terdiri dari sembilan bu
ku ini Lois Lowry banyak dipuji
karena berhasil menangkap de
ngan sangat dekat gejolak jiwa
anak seusia itu.

Estl Kinasih, pengarang teenlit
terlaris Fairish dan Cewek!!!, ke-
tika dimintai komentamya teii-
tang biiku pertama dalam serial
yang edisi Indonesianya diter-
bitkan oleh MLC ini, mengata-
kan: "Buku yang sangat berbo-
bot dan bagus banget Dengan
gaya bercerita yang unik, mena-
rik dan lucu. Buku ini cocok un
tuk segala usia, mengajarkan

anak-anak untuk berpikir kritis,
berani mengemukakan penda-
pat juga berani mengambil tin-
dakan untuk sesuatu yang me-
reka anggap benar, sekaligus be
rani bertanggung jawab."
"Buku ini juga mengajarkan

kepada para orangtua untuk
mau mendengar anak-anak me-
reka, menempatkan mereka se-
bagai lawan bicara yang sejajar
dan tidak melulu merasa selalu

dan sudah pasti benar setiap sa-
at dalam hampir segala situasi—
seperti yang dilakukan kedua
orangtua Anastasia Krupnik ter-
hadap anak perempuan mereka
yang baru berumur 10 tahun."

Lois Lowry dilahirkan di Ho
nolulu pada 1937 dan menjala-
ni masa remajanya di Jepaiig, j
Pennsylvania dan New York. '
Ibu empat anak dan nenek dari
empat cucu ini mulai produktif
menghasilkan karya novelnya
ketika memasuki usia 40-an dari
meraih banyak penghargaan
untuk buku-bukunya. Dia telah
dua kali memenangkan peng- i
hargaan Newberry yang diberi-1
kan setiap tahun untuk penga- j
rang yang "memberikan kontri--

busi paling penting bagi litera-
tur anak-anak di Amerika."
Pi situsnya Lowry menulis,

"Buku-buku saya punya bera-
gam isi dan gaya. Namun tam-
paknya semua buku itu, pada

besar: pentingnya hubungan
antarmanusia." ,

Bukunya yang pertama, A
Summer to Die, terhit pad^ 1977.
Buku ini mengisahkan dalam
bentuk fiksi pengalaman priba-
dinya menghadapi kematian ka-

,  kak perempuannya akibat pc-
nyakit kanker dan rasa kehi-
langan yangdialami keliiarga-
nya. A Summer to Die Incraiii
penghargaan untuk buku anak
dari International Reading Asso
ciation pada 1978, dan masuk
daftar "BukuTerbaik 1966-1978"

pada majalah School Library four-
mi edisi Desember 1979.

Pada 1989 dia menerbitkan

novel Number the Stars. Dengan
latar budaya dan masa yang ber-
beda, novel initetap mencerita-
kan hal yarig sama: peran yang
dimainkan manusia terhadap
kehidupan sesama. Buku ini me-
nampilkan heroisme anak-anak
dalam gerakan perlawanan Den
mark terhadap pengusiran ka-
um Yahudi Denmark ke Swedia

pada Perang Dunia II.
Novelnya yang ke-21, The Gi

ver (terbit 1993) juga mengguna-
kan budaya dan masa yang sa
ngat berbeda. Lingkup ceritanya
lebih luas daripada buku-buku
nya yang terdahulu, namun te-
tap bicara soal kepedulian yang
saiiia: pentingnya manusia me-
nyadari kesaiin^ergantungan
Jjukan hanya antara sesama ma-
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nusia, tapi Juga dengan dunia
dan lingkungaimya..
Lois Lowry inenulijbuku-bu-

ku Anastasia sebagai penghibur,
untuk membuatnya tertawa
dan menyegarRi^ diri, di sela-
sela penulisan buku-buku se-
rius. Ini terlihat dari iimtan bu
ku-buku yang dihasilkannya.
Sembilan buku ̂ am serial
Anastasia ditulis dalam rentang
1979 hingga 1955. Dalam ren
tang tahun yaiigisama dia me-
nulis sebelas nov^ Iain, terma-
suk di antaranya hovel remaja
dengan tema y^g serius seperti
Number the Stars:dan The Giver.

Dalam bukuhyaisering kail di- .
munculkan sosbi^brang tiia se- I
bagai "mentor" ah^ kecil
yang jadi tokoh.ut^anya! Se-
ring kali pula ai^itu pada mu-
lanya membent^hrarig tua t^se
but. MenurUtlo^/ltu'mencer-
rninkan kenyat^^an kecende-
rungan anak m^|a,^riik meng

nyak anak yang menyuratinya.
dan mengharapkan adanya j«-
nutup bab yang semacam itu
dalain buku Anastasia selanjut-^
nya, meskipun Lowry pemjih: •
bemiat untuk mengakhiri peng-
guna^nya setelah buku keti^/

Judul: '

Anastasia Krupnik
Penults:

.  Lois Lowry

Penerbtt:

MLC Lumos Books

Cetakan:

I, Januari 2006

Tebal:

139 him.

1
abaikan orangti^(sebagaimana
orang dewasa sering meremeh-
kan atau mengabaikan.anak-
anak remaja tanpa banyak pikir)
Ini adalah bentukeksplorasinya
tentang kecenderungan manu-
sia untuk membiiiat penilaiap
yang terlalu buiu^burii dan tak
mendalam terhadapbrang lain;
Akhir setiap bab dalam seri -

Anastasia hampir^selalu memu-.
at sejenis dokumen yang sedang
ditulis atau diedit pl^ Anastasia
seiring dengan perkembangan -
cerita: daftar su]0/b^d, judul
novel misteri yang akah dituUs-
nya, resumenj^/catatansauis,
catatan jumaUsme, m^lah-
nya, suratnya kepada.seseorang
yang dikaguminya dari nilai-ni-
lai yang dipegaiignya. Jafang .
ada serial buku ̂ ^ ladn yang '•
menggunakan telm^ itu untuk
memperkuat atau m^egaskan
cerita, bab perbab. Lois Lowry
melanjutkan teknikitu dalam
buku-buku Anastasia karena ba-

^|Ibis Ibwry juga sering menl-
buat perujukan pada literatur '
Vang distikai atau yang dibend
dalam cerita yang ditulisnya.
Misalnya, pada buku pertam'a
Anastasia ada perujukan pada
puisi Wordsworth dan, pada bu
ku ketiga, karya-karya Henry Ja
mes. Lowry melakukan itu kare
na dia menulis tentang orang

'muda dan hidupnya sendiri ke-
" rtika masih muda sangat terpe-
ngaruh oleh apa yang dia baca.
Dia m^ginginkan kehidupan

. protagonis mudanya pun dipe-.
^  ngaruhi kuat oleh literatur yang
I  merekabaca •»■ ' —

Serial Anastasia bersama 77re
Giver termasuk dalam 30 besar
daftar buku-buku yang paling,

sering dilarapg pada rentang ' '
1990-2001 versi American Li
brary Assodation. Masuk dalam
daftar ini berarti buku-buku itu
hams dikeluarkan dari koleksi
perpustakaan sekolah dan
umum di Amerika. Meski terbit
pertama kali pada 1979, bahkan
hiiigga 2005 pun tetap ada'
orangtua yang menuntut agar
buku Anastasia dikeluarkan dari
koleksi perpustakaan sekolah
anaknya. Seperti yang terjadi di
Spook Hilll Elementary di Lake
Wales pada Febmari 2005.

., lyienurut Lois Loyvry dia tidak
mcrj^a ada sesuatu yang t^ai^
befi?a^aya "dalain bukuny^^^

^haca ̂ ak iisia 9,]^gga
12 ta&nn. "S^ pikir. s^iai't:^;
Aii^tasia adalah bukii yang rit
hgrni dan kocak, • katanyai "Bu
ku ini terbit pada 1979, berarti
sudati ada di perpustakaan se
kolah dasar untuk w^tu yang
cukup lama. Saya pikir ada isu-
isu yapg lebih penting di dunia
ini d^pada buku-buku ilb,"
ucapnya dalam wawancara de
ngan sebuah media.

(  , Lowry bercerita ada orangtua
siswa y^g mempertanyakan ba-

, haisa y^ng digunakaii Anastasia
^dalambuku pertama serial itu.,
? pal^ jawabarmya Lovi^^^
' lis/"Se9rimgp^
m

nusia mi^ciptakan tokbh
yang realistilc. Dalhn buku yang
Anda mjuk yang terbit 18 tahun
yang lalu, seorang tokoh meng
gunakan kata-kata yang kasar.
Ayah Anastasia menunjukkan.
bahwa itu tidak baik; dw tentu
saja anak Anda yang memperli-
hatkannya kepada Anda, me-
nget^ui hal yang sama. Saya ki-
ra itii tidak merUsak dia."

Diamenambahkan, "Sebenar-
nya saya sendiri ad^ah orang
tua. Saya sangat peduli pada
an^-anak. Mereka tumbuh da-

I lam dunia yang sangat rumit _
I dan sulit. Dan mereka mesti
membuat banyak keputusan be-
rat sepanjang hidup mer^. Li
teratur memainkan perah pen-
ting dalam mengajari mereka se
perti apa dunia ini sebenamya."

Masuknya Anastasia dalam
daftar terlarang ini bisa jadi per-
tanda baik, karena ada kemtmg-
kinan baginya imtuk mfengikuti
jejak buku lain dalam daftar itii,
seperti The Cathcer in the Rye
O-D. Salinger), To Kill A Mo-
ckingbird (Harper Lee), Of Mice ]
l and Men (John Steinbeck), dan .. ;
Huckleberry Finn (MarkTWain):
menjadi karya yang dianggap \
klasik dalam literatur AmerilQ.

*  '% . • Yuliani Uputo, peciinta buku '

Koran Tempo, 22-1-2006
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SAP.TRA MET,AYU

PEtUNCURAN BUKU
■  S • '

Orang Melayu (Tak) Hanya

Pandai Bercerita

A Ttikel bequdul "Mahmud
Z\ Berubah Akal", malam itu,

JL Xdibacakan dengan. apik
oleh Hoesnizar Hood (39), pe-
nyair Kepulauan Riau. Tulisan
tersebut merupakan salah satu
dari 52 judul tulisan Hoesnizar
yang setiap minggu tampil da-
lam kolom "Temberang" pada
harian terbitaii lokal, Batam Pos.

Tulisan-tulisan yang dibuku-
kan itu nyatarij^ hadir kembali
bukan sebagai repetisi dari yang
sudah dulu muncul, namun—tu-
tur seorang rekan Hoesni
zar—adalah salah satu bentuk

pertanggungjawaban atas kerja
budaya Hoesnizar selama ini.

Tilik saja satu per satu tulisan
di dalamnya. Selain sarat dengan
sindiran, laitik, dan kegelisahan
atas perkara-perkara yang ter-
jadi di sekitamya, tulisan itu ju-
ga merupakan bentuk kegalauan
atas berbagai bentuk ketidak-
adilan yang muncul sehari-hari.
Tidak tampak benar mem^g,
lantaran sehgaja muncul dalam
ungkapan khas Melajm yang
santun tapi pedas juga.

Kalimat terakhir dalam tuli
san "Mahmud Berubah Akal"

yang adalah pantun itu misal-
nya. Sundah gaharu cendana pu-
la, sudah melayu meranapula.'
Putu Wijaya dalam sebu^ ke-
sempatan saat perhelatan Bin-
tan Art Festival, awhl Desember
2005, sun^uh tertarik pada
pantun itu. Tentu saja, pantun
itu oleh Hoesnizar seolah ditu-
jultan kepada saudara-saudara
^elayu lainnya yang m^u-malu
menunjuWcan jati diri kemela-
yuann}^ la ingin menunjukkan
;betapa warga Melayu tersingkir
atau juga dipinggirkan, baik da
lam reksa sosial maupun politik,
di tanahnya sendiri.

Kegelisahan yang juga sama

ketika Hoesnizar mengisahkan
tentang hilangnya laptop satu-
satunya, barang yang baginya sa-
ngat berharga. Bukan karena
harganya saja yang lumayan,
tctapi juga data-data yang ada di
dalamnya.

Atas tulisan itu, ia semula
inemberi judul 'The Winner Is
Maling". Namun, atas pertim-
bangan situasi politik pascape-
milihan Gubernur Kepulauan
Riau kala itu, redaksi Batam Pos
segera mengubahnya dengan ju
dul "Dan Uangnya Pun Ber-
nomor Seri Lagi". Hoesnizar
pantas gelisah karena itii hilang
di rum^nya, tempat yang selalu
terbuka bagi siapa saja.

Kepada orang yang selalu da-
tang dan tersenyum manis pa-
danya, juga kepada orang 3^g
di luar sana yang menget^ui
dengan jelas gerak-geriknj^, en-
tahlah. Yang jelas, bagi orang
yang membacanya, tulisan itu
memang akan bemuai^a lain;
jangan terlalu p^caya pada
orang yang selalu bermulut ma
nis pada kita. Sindiran politik
yang manis lagi' cerdas.
Namun, itulah yang tampak-

nya ingin diberik^ oleh Hoes
nizar dalam keqa kebudayaan-
nya Menegur tanpa hariis me-
nyakiti. Tak heranlah ia mem-
beri nama kolom untuk tuli-
san-tulisannya itu temberang,
yang artinya berbual-bual,
omong ke sana-kemari.

Meski demikian, tutur Hoes
nizar omong-omong itu memi-
liki niat untuk mengingatkan
dan mengajak yang lain untuk
bergerak maja Alhasil, meski
suka bercakap-cakap, orang Me-
la)nj itu (sesungguhnya) tidak
han^a pandai bercerita. Itulah
otol^tik gaya Mfelayu. Tuan d^
puan pun t^ usah risau. (J0S9

Kornpas, 14-1-2006



U7

SASTRA METjAYU

Pulau PeDvengai
yang Melayu Sanglt

DENGAN hanya 20 menit

berperahu ke arah barat .lbu-

kota Kepulauan Rlau Janjung

Pinang, Anda a.kan menernukan

Pulau Penyengatr Pglau-yang

hanya seluas 3,5 4<ilon;ieteiJp ' /
meter persegi jni 'di masa iaiu
merupakan pusaf ter^aapt'c; :
Melayu Riau-Llngg^sehlngga^
sanapai hari ini di'Saha masih-
terlihat jelas slsa-slsa kekayaan-

budaya MelayuH"- ^ ^^ ^ ^

ISALNYA saja Gurindam Dua
Belas atau falsafah hidup
masyarakat Melayu yang dlfor-
mulaslkan sedemlkian rupa
sehingga layak untuk dlkatego-

rikan sebagal karya sastra. Kumpulan gurin
dam yang berisi 12 pasal tentang Ibadah, ke-
wajlban raja, kewajiban anak ferhadap orang-
tua, tugas orangtua kepada anak, bud! pekerti
daii hidup berrhasyarakat itu dikarang oleh
RaJiAliHaji. '
Berkunjung ke Pulau Penyengat, bersiaplah

menyaksikan khasanah budaya melayu dengan
segala ragam dan peristiwanya" Sebut saja
Masjid Raya Sultan Riau yang dibangun tepat
pada liari Idul Fitri 1 Syawal 1249 H atau yang
jatuh pada tahun 1832 M, konon didirikan
menggunakan campuran putih telur dan kapur
untuk merekatkan bahan-bahan bangunan.
Pemnggalan perang kerajaan serta makam

raja-raja Riau. termasuk makam Raja All Haji ,
dapat dilihat di pulau mungil ini. " ' '
Namun yang paling berkesan di Pulail ■ •

Penyengat adslah suasananya yang unlk,( u ^
Rumah-rumah penduduknya yang b^rarsitekr-
tur Melayu sengaja dicat warna-warni terangi^,
Penduduknya pun ramah-ramah. Terbukti<larl=
sikap mereka yang langsung berceloteh ineng-
ajak omong dalam cakap Melayu kepada seti-
ap orang asing yang datang. Entahyntuk 'K '
sekadar ngobrol. atau secara sukarela ; '
menerangkan satu demi satu peninggalan . v
sejarah yang ada di pulau itu. Wala.u ukuran-
nya kecil, mengelilingi PulauPenyengat ,de^;
ngan berjalan kaki akan membuat kaki sesu"- /,
dahnya "berteriak" untuk direndam dl'air j; :< c
hangat bergaram karena pegal, Oleh karena i
itu sebaiknya sewalah becak. Becak di sin! pun
unik karena tidak dikayuh, melainkan ditarik" v
dengan sepeda motor. :

2M0T-I snams
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Konon Pulau Penyengat
dikenal sebagai lumbung
air tawar. Dahulu kpla per-
nah ada seorang saudagar
yang mampir ke pulau

tersebut untuk ijiengambii
air. Tap! slalnya, tiba-tlba
diserang ribuan lebah yang
bersembunyi di pepohon-
an. Sejak itu pulau yang
pernah diserahkan Sultan
Mahmud Syah (176M812 M)
sebagai mas kawirinya seki-
tar tahun 1801 M in! disebut

Pulau Penyengat Indra Sakti, dan selanjutnya
dikenal sebagai Pulau Penyengat saja sampal
sekarang.
Sebelum menlnggalkan Pulau Penyengat.

naiklah ke atas bukit dl area beriteng tempat
merlam penlnggalan Kerajaan RIau berada.

Dari Sana terhampar pemandangan laut yang

sangatspektakuler. Blla kebetulan berada dl
Sana saat sore harl, tempat tersebut sangat
cocok untuk menikmati lambalan perplsahan

bola mataharl yang beranjak menlnggalkan
buml.' "h CHK

Kompas, 17-1-2006

daiN:! "h
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SASTRA MET.AYU-SEJAR^

Kehudayaan Melayu dalam

Kebudayaan Melayu teinyata
meiyadi payung persatuan suku.
Hal ini t^adi di Provinsi Riau.
Meski kini telah terbagi wilayah-
nyadengan lahimya Provinsi Ke-
pulau£^ lUau (Kepri), kerukunan
etnis terpelihara dengan balk.

Orang-orang asing menyebut
Riau sebagai "the most rich pro
vince in Indonesia". Predikat ter-
sebut nahipak berlebihah, meski
ada benamya. Hasil minyak bumi-
nya lebih dari 650.000 barel seharL
Bisa dibayangkan, berapa banyak
devisa yang disumbang ke pusat
dan kemudian di bagi-bagi ke pro
vinsi lain.

Sumber daya alamnya juga
mengandimg timah, bauksit, batu
bara,granit, emas dan berbagai ■
produk lainnya yang bemilai ting-
gi. Sedangkan hasil hutannya juga
luar biasa. Baik berupa kayu ger-
gajian, "plywood", "pulp" dan
beragam produk lainnya. Sebagi-
an besar wilayah Provinsi Riau
terdiri dari hutan dan perkebun-
an. Sejak lama Riau mei\jadia-
jang lalu Itntas berbagai suku dan
bangsa. Bahkan di abad 15 ber-
flmgsi menjadi tempat persing-
gahan bangsa-bangsa Portugis, Be-
landa, Inggrls, Arab, Cina dan In
dia.

Keunikan lainnya yang me-
nonjol masyarakathya msgenjuk.
Hampir berbagai suku di Indone
sia ada di Riau. Termasuk di Pro
vinsi Kepri yaiig secara adminis-
tratif sudah berpisah. Akan tetapi
secara kultural dan ekonomi tetap
menjadi satu."Kita hidup sejak la
ma dalam kebudayaan yang sama,
bersatu dengan etnik lain dan
membangun masyarakat multira-
sial," kata salah seorang pemerha-
ti budaya Melayu, Huzrin Hood.

Karena itu, jangan heran sua-
sana majemuk mewamai kehi-
, dupan di Riau. Ada beberapa suku
yang hidup, misalnya Melayu,Mi-
nangkabau, Bugis, Batak, Ja-
wa,Flores, Banjar,Mihahasa dan
Buton.

Gubemur Riau HM Rusli Zai-
nal sering mengatakan, kebudaya
an yang pluralistik ini tak ubah-
nya seperti "miniatur Indonesia".
"Kehidupan antara satu suku
dengan lainnya berlangsung ba- ■
ik," ujamya. Meski kadang kala a-
da gesekan, sifatnya hanya priba-
di dan dalam skala kecil.

Itulah sebabnya dalam bebera
pa kali Pemilihan Umum(PemiIu),
kondisi keamanan di Riau aman.
Walau Riau juga merupakan lin-
tasan kegiatan kelompok destruk-

tif. Tetapi tidak pienggoyahkan
send! persatuan "bhine^ tungg^
ika".

Kebudayaan Melayu berfuiigsi
sebagai payung dalam kenugemu-
kan suku. Menurut budayawan
Riau yang menadapat gelar DR
Honoris Causa di Malaysia, Tenas
Effendy, masyarakat Riau selalu
terbuka dan toleran terhadap su
ku lain.

"Kommitas teihpatan tidak
suka berselisih dengan etnik lain,
selama meujaga kehormatan dan
tata susUa masing-masing," tutiir-
nya kepada penulis sewaktu ber-
ada di Melaka, Malaysia baru-ba-
ruini. . v ,

Sejak abad 15 sampai dengan
abad 21, alam Riau bersifat terbu
ka. Artinya tidak tabu terhadap
masuknya suku-suku lain.Namun
yang harus dipelihara adalah ke
rukunan dengan tidhk membang-
kitkan sentimen suku dan agama.
Hal ini terbukti dengan kebebasmi
suku-suku lain melakukan tradisi
sehari-hari. • • * '■

Orang Jawa boleh main keto-
prak sampai pagi Masyarakat-Ba-
tam tidak dUarang menari "Mano- ,
tor". Orang Minangkabau tidak • '
mengalami hambatan dengan su-
guhan tari dan nyanyi^ Bahkan
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suku Baiyal' sekali-kaii memain-
kan teater tradisional bemama
Mamanda", yang penuh dengan

kias dan lambang.
Kebesaran suku Melayu tidak

lepas dari pengaruh masa lampau
Kesidt^an Lingga, Siak danln-
dragiri. Sebab wilayah kekuasaan
p^a sultan yang pemah meme-
rmtah KepuJauan Riau meliputi
pula Singapura dan Malaysia.

Keadaan ini menjadikan ada-
nya hubungan timbal balik
den^ kedua negeri jiran terse-
but.Arus kebudayaan Melayu ber-
sifat universal. Baik di lingkung-
an kesultanan yang ada di Riau
niaupun dengan Singapura dan
Malaysia, yang berfUngsi sebagai
perekat persatuan.

Kedekatan hubungan sesama
rumpun Melayu juga tertumpu,
karena kesamaan tradisi dan ke
dekatan geografis. "Hal inUah
ysng niembuat Riau benar-benar
terbuka bagi siapa s^a," kata Te-
nas Efifendy.Bahkan jika dibuat
garis lurus sepapjang pantai ti-
mur dan gugusan kepulauannya,
terdapat 232 desa yang berhada-
pan langsung dengan negeri jiran
tersebut.

Yang tidak kalah pehtingnya,
bahasa Melayu merupakan "li

ngua franca". Sehingga bukan sa-
ja komunitas dari Singapura dan
M^aysia yang menggunakannya,
tetapi juga suku-suku lain di Indo
nesia.

Menui-ut Sutan Takdir Alis-
jahbana. di saat masing-masing
daerah di Indonesia teguh mem-
pertahankan bahasanya sendii'i
temyata bahasa Melayu bisa dite-
rima sebagai instrument komimi-

in/.'" Pedagang darilu^, dapat bergasul dan bertutur
Kata tanpa mengalmi kesulitan
dengan penduduk setempat.

Dalamperspektifsejarahna-sional, bahasa Melayu mampu
rnempersatukan berbagai suku di
Indonesia. Padahal jika dilihat da
ri jumlahnya, sangat sedikit di-
bandingkan dengan suku Jawa
yang paling besar.

Ada kemudahan-kemudahan
dalam bertutur kata dan kalimat
y^g tidak dimiliki suku-suku
am. Sehingga dalam berkomuni-
kasi lebih lancar. Bahkan akhir-
nya semua suku yang jumlahnya
besar mengakui bahasa Melayu
mepjadi bahasa persatuan Indone-
Sld«

.  "Sumbangan terbesar Riau ba
gi Indonesia tidak semata-mata ka
rena minyak buminya. Tetapi ada
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fakta sejarah lahimya bahasa In
donesia yang bermula dari Riau.
Sehlngga mampu mempersatukan
semua suku," kata Rusli Zainal.

28 Negara
Kekuatan bahasa Melayu da-

lam mempersatukan suku-suku
d^ wilayah yang terpisah-pisah
di Indonesia, tempta telah me-
nyebar pula ke sejumlah negara.
Terbuktl ada manuskrip dan tulis-
an tangan berupa karangan yang

menyebar di 28 negara.
Dari catatan sejarah dapat di-

ketahui, nama-nama negara yang
memiliki naskah tersebut.antara
lain Afrika Selatan, Amerika Seri-
kat, Australia, Austria, Belanda,
Inggris, Francis, Belgia, Spanyol,
Swedia dan Swiss.

Jika diltaji dalam perpektif se
jarah nasion^, jelas peranan ke-
budayaan Melayu melalui baliasa
tidak kecil. Sehingga bukan hanya
di Indonesia s^a, bahasa Melayu
berfungsi sebagai "lingua franca".
Karena selain di Singapura dan
Malaysia, komunitas Melayu ter-
dapat pula di Bruneis Darussa-
lam,Filipina Selatan, Sri Lanka,
Madagaskar, Afrika Selatan dll.

Dengan demikian, sebenamya
posisi Riau dalam peta geopolitik

dan sosial cukup memainkan pe
ranan penting. Paling ada sekitar
400 jutapemakai bahasa Melayu '

• yang berasal dari Riau. Artinya '
kekuatan kebudayaan Melayu cu
kup kukuh.

Namun persoalannya, modal
besar yang dimiliki komunitas
Melayu seharusnya diikuti
dengan melakuk^ modemisasi
bahasa. Sehingga suatu saat baha
sa Melayu bisa menjadi bahasa in-
temasional.

Meskl sebagai perbandingan,
bahasa Inggris meiyadi bahasa in-
tei^iasional juga memakan waktu^
lama. Tetapi dengan perlahan-la-
han, akhimya dunia mengakui ba
hasa Inggris inehipakan salah sa-

, tu bahasa inteinasional.
Dilihat dari pesrpektif sejarah

intemasional, posisi bahasa Mela
yu sebagai produk budaya hen-
daknya bukan sekedar alat pemer-
satu semata. Karena bahas^ Mela
yu harus bisa pula mei\jadi baha
sa ilmu pengetahuan,.politik,sosi
al dan ekonoml.

Komunitas pemakai bahasa
Melayu sebenamya cukup besar.
Akp tetapi jratensi itu, tidak di-
manfriatkan secara lebi^ ungguL

■  : . • ;-MULYADi-

Suara Pembaruan, 12-1-2006
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SAr',TRA RIJvSIA

Membaca Kearifan Leo Tolstoy
IpWTolstoy '(1828-1910) adaiah
|L.Seorang maestro sastra dunia dari
|,ftusiayang terkenal kearifannya dalam
f.'memberikan pandangan dan arahan
~bagi'dunia-kemanuslaan pada za-
' mannya. Perenungan filsafat dan mo-. |
•■•ralnya yang mendalam dan universal

membuat karya-karyanya menembus
^ruang dan waktu, batas-batas aritar-
budaya, sehingga penggambaran si-
tuasl maupun makna dari setiap karya-

•..nyaselalu relevan dengan konteks dan '
^ situasi zaman sekarang yang secara de

fedfomaslh berpola sama seperti za
man sebelumnya; penindasan paraeli-

• te borjuls terhadap kaum grassroof^
• (rakyat jelata), kekacauan politik, de-
kadensi moral yang harnplr merata -

' terjadi di setiap beiahan dunla.
Salah satu yang menjadi master-

Kebangkitan, Leo Tolstoy,
P^kepustakaan Popular Gramedla,
ijak^a; I, November 2005, xxli+566

■' halaman. ' •

/jfeceTolstoy adaiah novel Kebangkitan
yang ditulis setelah dua karya agung
iainnya; Voina i m/r (Perang dan Da-
mal), dan/lrma Karenina (1873-77).
Trilogi masterpiece 'Au masing-masing
membawakan kisah yang diangkat dari
kenyataan faktual sejarah dengan
esensi yang sama; moral kema-

"nusiaan.
Novel Kebangkitan mengambil set

ting Rusia pada 1880-an. Ketika Itu ter-
IJhat kese'njangan yang ironls dan nya-
ta antara kaum bangsaw/an (borjuls)
dan kaum miskin (proletar). Penin
dasan terjadi di mana-mana, bahkan
digambarkan perllaku elite hukum
yang enggan mengurusi rakyat jelata,
karena uang. Bukan hanya itu, putusan
hukum sering kali tak adil dan ten-.
densius (Bagian Pertama, Bab 56).

Unlknya Tolstoy mengambil tokoh
Nekhlyudov sebagai representasi dari
kaum bangsawan 'yang bertobat'; se-
kalipun secara umum kaum borjuls
pada saat Itu mempunyal kecende-
rungan perllaku amoral, tetapl ternyata
kita tak bisa menggenerallsasi hal itu;
seialu ada pencerahan tak terduga ke-
pada setiap orang sebagai bukti dari Ma-
ha Welas Aslh Tuhan. Dlsebutkan bahwa
Nekhlyudov dengan kesadaran penuh,
mewakafkan sebagian tanah mlliknya
kepada kaum petani (him 21).

.Hal Ini menarlk dan memberikan cara
pandang baru kepada kita, yang barang-
kali selama Inl terkungkung buku v/a-
cana sejarah yang cenderung meng-
klaslfikasi sesuatu secara umum dan
tidaksampai detail yang komprehensif.
Yang jelas, representasi tokoh Nekhl

yudov ini otentik, karena merupakan
perwujudan dari Leo Tolstoy sendiri
yang memang dikenal sebagai seorang
Graff (tuan tanah) yang amat dermavvan;
ia sendiri menghibahkan hampir se
bagian besar tanahnya kepada para
petani.

Baglan lain yang unlk dari novel inl
adaiah Nekhlyudov ternyata menyimpan
cinta sejati kepada seorang jelata ber-
nama Vekaterlna Maslova yang menjadi
pelacur.

Dan hal Ini digambarkan secara
dramatik dan menyentuh oleh Tolstoy:
Nekhlyudov berusaha sekuat tenaga
membebaskan Maslova dari nasib buruk
berupa penjara, dan di slnllah terjadi
pertentangan Nekhlyudov dengan
sesama'nya, yakni para bangsawan.

Lalu, bagalmana pandangan Tolstoy
terhadap reslstensi kaum grassroofter-
hadap kaum borjuls yang menlndasnya?
Pada Baglan Ketiga, bIsa melihat pan-

1 dangan Tolstoy yang memuliakan para
!  buangan polltik yang menurutnya me-

millkl akhtak yang terpuji dalam ma-
syarakat RusIa pada masa saat Itu.

Namun, Tolstoy tetap tegas menolak
teror terhadap pejabat, bahkan terhadap
perlstiwa terbunuhnya Tsar Alexander 11
pada 1881.. Walaupun demiklan, Tolstoy
menggarlsbawahi bahwa tindakan
terorls adaiah jawaban atas perbuatan
kejam dan keji penguasa (di RusIa masa

- lalu, Istllah terorls justru berasal dari go-
i  longan revoiusionerini, him XV).
• Ridwan Munawwar, pecinta sastra

\ dan alumnus Pondok Pesantren, Al-
■  Ihya, CIgugur, Kuningan, Jawa Barat.

Media Indonesia, 13-.1-2006
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KARTINI NURDIN /

Mengenang Rdhctsia
MochtarLubisBagi mereka yang berkecimpimg di bidang perbukuan,

nama Kaitini Niirdin sudah tidak asing lagi. Pe-
rempuan yang dilahirkan bertepatan dengan Hari

Kartini 53 tahuii yang lain, seperempat abad lamanya telah
bergelut dalam dunia penerbitan bulcu, melalui Yayasan
Obor yang dulu dipimpin sastrawan Mochtar Lubis. la pun
tak peraah mengira b^wa bidang perbukuan ini akan
digelutinya dalam waktu lama.
"Sebelumnya, saya bekeija di sebuah perusahaan kon-

traktor," kenangnya. Peijumpaan dengan dunia perbukuan
ia mulai setelah seorang kerabat yang bekerja di penerbitan
Obor mengajak bergabung. Sebagai pemula, tentu saja mo
dal pemaharaan perbukuan yang dimilikinya sangat minim.
"Untungnya saya memang suka membaca/' un^pnya

Bergelut dalam perbukuan, banyak pelajaran ber-
j. harga yang ia dapatkan. "Gaji memang tidak

tinggi, tapi saya bisa membaca banyak buku
dan mengenal banyak orang. Itu yang berhar-
ga," papar Kartini Nurdin dengan penuh ke-
banggaan. Ketika i^, justru lingkungan di tera-

pat ia bekerja yang banyak memengarulii tim-
bulnya kecintaLui akiui bidang yang ia digeluti.

1^^ "Orang-orang di sekitar saya sangat peduli pada
F •- ketertinggalan Idta alcan ilmu pengetahuan," katanya.

Saat itu, semangat teman-temannya dalam mengem-
.' bangkan perbukuan nienjadi contoh yang baik bagi

Kartini Nurdin yang kini menjabat sebagai sekretaris
umum Yayasan Obor. "Terutama melihat semangat orang

seperti Mochtar Lubis. Jadi malu kalau tidak ikut ber-
semangat," Kartini mengenang sambil tertawa kecil. Bah-
kan kemudian diakui bahwa dukungan seorang Mochtar
Lubis sangat besar dalam perkembangan karier dan kiprah
Kartini Nurdin di bidang perbukuan.
Ada satu rahasia tentang Mochtar Lubis yang dikenal

keras dan beberapa kali pernah mendekam di penjara
karena pertentangan ideologi dengan penguasa, baik di
masa pemerintahan Orde Lama maupun Orde Baru. Di
matanya, Mochtar Lubis adalah seorang yang sangat me-
merhatikan karyawan-karyawannya. "Terutama ia sangat
baik pada karyawan-karyawan perempuan," Kartini me
ngenang sambil lagi-lagi tertawa kecil. "Apalagi jika di-
lihatnya sang karyawan perempuan berkeinginan besar un-
tuk maju." Kecenderungan untuk "pilih kasih" pada kar
yawan perempuan ini, diakui Kartini Nurdin, akhimya
mempersulit rekan-rekan lald-laki di penerbitan. "Mereka
menjadi lebih sulit maju, dikalahkan oleh perempuan,"
tambalinya. (NC.A/LITB/VNG KOMPAS) —

Komnas, 21-1-2006
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TIMBANG/'.N BUKU

-i.i

(1 Perempuan Sebagai 'Korban Abadi'

os'ok perempuan Indonesia telah
niengalami semacam proses 'kos-
mopolitanisasi' dalam fiksi Indo-

inesia modern. Yakni, semacam proses
hrgnsformasi jati diri perempuan dari
/Sdsok tradisional yang lekat dengan nilai-
S'nilai norm'atif ke sosok kosmopolitan
&|ng lekat dengan peradaban modern -
%ir\g mencitrakan kebebasan dan
£kesederajatan.

pimulai pada era novel Siti Nurbaya,
pllapada novel-novel modern era NH
|Pih[, proses kosmopoljtanisasi itu men-
ffiapai klimaksnya pada flksi-fiksi kontem-
reorer karya "para perempuan penulis
|tler(<!ni, seperti-Ayu UtamI, Djenar Maesa
Ayli, dan Fira Basukl.
H, Pada karya-karya Djemardan Ayu Uta-
^i, tokoh perempuan bahkan dlcltrakan
Rsan'gat be^jas'mengekspresikan dirinya
I sendiri'-—termasuk menolak tabu. De-

['hgan bebas mereka berbicara tentang pa-
yudara, kelamin dan seks, serta berbagai

;,lmaj| seputar 'baran-barang lokal' itu.
:  Namun, di 'puncak kosmopolitanlsasi'
Itu kaum perempuan tetap saja tak dapat
(sepenuhnya membebaskan dirinya seba-
;gal obyek kaum lelakl. Mereka bahkan
■ menjadi obyek atau korban berganda:
objek kaum lelakl sekallgus objek bisnis
kapitalis penerbltan. Larisnya novel-novel
Ayu UtamI, misalnya. selain karena pern-

Judul buku : Memory in Sorong

Penulis : Pudji IsdrianI K
Penerbit : Kolibri, Raja Grafindo Persada.

Jakarta

Cetakan i Pertama; 2005

Tebal buku : 181 halaman

baca (lelakl) menemukan objek selera
rendahnyajuga karena potensinya yang
besar sebagai 'barangdagangan'.
Namun, suatu mainstream sastra tidak

selalu muncul sendirian. Di antara main
stream f\ks\ seksual berkembangjuga

fiksi-fiksi normatif seperti karya-karya
Asma Nadia dan Abidah el Khaiieqy. yang
mengangkat persdalan kaum perempuan
dengan pendekatan normatif (Islami).
Bahkan, di antara keduanya, juga ma-

sih bertebaran fiksl-fiksi konvensional
yang menempatkan kaum perempuan
dalam persoalannya yang klasik: sebagai
korban budaya patriarki dan tidak ber-
daya dalam kekuasaan kaum lelaki. Sa-
lah satu contohnya adalah novel Memory
in Sorong (Kolibri. Rajagrafindo Persada.
Jakarta, 2005), karya Pudji Isdriani K.

Novel Memory ini Sorong mengisahkan
seorang gadis (Ajeng) yang mengemban
misi 'penyelamatan keluarga" setelah
tahu bahwa ibunya (Retno) ditinggal ka-
wln lagi oleh ayahnya (Himawan). Sambil
menjalankan tugas sebagai jurnalis tele-
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visi, Ajeng terbang ke Sorong untuk men-
carify\nneke —selingkuhan sang ayah.
•  'feengan bertemu Anneke, kebenaranV
k^us itu terkuak. Benar Hiniawan per-
naK menikah. secara adat (kawin' siri)
ngan Anneke dan membuah^an sebrang.
anak bernama Lisa. " ; C ̂

Konfllk memuncak ketlka Lisa nrienuju
Jakarta dalam satu pesawatdengan:

Ajeng dap memulai 'perarig' serta teror
terhadap keiuarga Hiniawan.'Tapi, psaha
Lisa untuk menuntut 'pengakuan tbrbu-
ka' -dan sang ayah gaga[.' |a ditangkap
polisi dengan sangkaan Ikut mengotaki
kerusuhan sparatis di Sorong dan akan
melakukannya di Jakarta^' ^ r t /
^ Dengan gayanya yang khas, nOveT ini
seperti ikut memotret peijuangah kaum
perempuan yang tak kunjMng selesai da
lam 'melawan' budaya patriarki. Apapun
yang merej^a lakukan, seakah kaum pe
rempuan tetap saja menjadi .'korban ,
abadi'.

Dalam novel ini, korban pertama ada-
lah Retno, yang hanya bisa menangis ke
tlka tahu suaminya berselingkuh. Korban
kedua adalah Anneke, yang memilih
hidup kesepian di Pulau Doom. Korban
ketiga adalah Lisa, yang harus tumbuh
tanpa kasih sayang seorang ayah. ■

Novel ini menarik, karena mengangkat
persoalan keiuarga yangtertlmpa kasiis
perselingkuhan — kasus yang kini masih
banyak teijadi di tengah-tengah masyara-
kat. Novel ini penting, tidak hanya bagi kha-
sanah sastra Indonesia, tapi Juga cermin
bagi kaum perempuan (kaum ibu) dalam
menghadapi perselingkuhan sang suami.

Bagi khasanah sastra Indonesia, novel
inj memperkuat kenyataan masjh ber-.
kembangnya mainstream fiksi kppven-;'
sional yang mengangkat tema-tema kelu-'
arga tradisional dalam budaya patnarki
dengan tetap menarik untuk dibaca..

Republika, 8-1-2006
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TIM^A'TfrAN BIIKU

Langsung-langsung Ala Rayni
Jndul :Pembuniili

Peniilis : Raynl N Massardi
Penerbit : Buku Kompas
Cctakan : Pertania, Dcsember 2005
Tebal : 182 halanian

Kun.p.Jjr,C,eri?.3 RAYNI N MASSAADI

Kita menemukan nilai-nilai iokalitas
pada tulisan-tulisan berupa

cerpen atau novel. Masing-masing
penga rang tidak lepas dari lingkaran
Iokalitas dalam peranannya mengon-
sep budaya yang menyangkut ber-
bagai aspek kultural yang terjadi di
suatu tempat tertentu. Dalam kongres
cerpen Indonesia November lalu, fo
rum membahas konsep Iokalitas
pengarang. Seperti adanya Iokalitas
dunia gelandangan pada cerpen-
cerpen Joni Ariadinata, begitu juga
dengan Ahmad Tohari yang meng
usung Iokalitas desa. Begitulah dalam
buku ini. Uniknya, pembaca dapat
menemukan beberapa nilai Iokalitas
yang dibawa oleh penulis, Rayni N.
Massaedi, yakni Iokalitas rumah
tangga, dunia kerja, dan Iokalitas or-
ang-orang miskin.

Rayni N. Massardi adalah seorang
lulusan sebuah universitas di Paris.

Dalam kiprahnya sebagai penulis dan
berkecimpung dalam sebuah orga
nizer film, ia juga sempat bekerja

sebagai waerawan dan sutradara
film. Maka dari ifu, buku kumpulan
cerpennya ini tak lepas dari penga-
laman-pengalaman yang telah ia
jalani.

Ada tentang keluarga, kesen-
jangan sosial. ketidakadilan, harga
diri, cinta dan kematian. Dua puluh
dua cerpen dikumpulkan oleh Rayni
sejak tahun 1982 sampai lahun
2002, dan diterbitkan dalam buku
kumpulan cerpen yang doberi judul
"Pembunuh".

Cerpen itu sebagai simbol sebuah
harga diri seorang yang melarat
lantaran tak sanggup lagi menjalani

hidupnya dan kesal pada orang-or-
ang kaya. Cerpen ini berakhir de
ngan kematian. Begitu pula dengan

cerpen-cerpen lain, seperti cerpen
berjudul "Nama Saya", "Ramalan",
"Troya" dan "Nakita", "Sudirman"
Berbaju Batik", dan "Disambut Laut"
yang berakhir dengan kematian.
Ironis memang. Tapi Rayni mengga
rapnya sedemikian rupa hingga

menjadi cerita-cerita seru dan

menyenangkan.
Dari teks-teks Rayni da'am cerpen

berjudul "Ramalan", terlacak suatu
rumusan yang mendekati kredo atas
gaya penulisannya, seperti yang
dikutip dari komentar Seno Gumira
Ajidarma, menanggapi cerpen-
cerpen Rayni.

Referensi pemaha man pern
baca. memang Rayni maunya lang-
sung pada pokok permasalalian. dan
juslru itu menarik untuk dijndikan
sebagai perbincangan. Rayni botiar-
benar mengungkapkan pengalaman-
pengalamannya tanpa banyak basa-
basi, alias blak-blakan, dengan sedikit
mengembangkan plot dan akhir
cerita. Dalam cerpen-cerpennya.
Rayni juga tak perlu mencari natna-
nama yang sulit atau aneh. la dengan
tegas meletakkan namanya sebagai
lokoh utama pada beberapa cerpen.
Begitu juga dengan nama anak-anak
dan beberapa kerabat.

Sisi Iain yang tertangkap pada
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beberpa cerpen itu adalah sisi
maskulin. Dalam artian dl sisi yaltu
'kelaKNakian', kasar, sadis, dan blak-
blakan, kendatlpun demlkian, cerita-
cerltanya mengesankan, menegang
kan, meyedihkan, dan meninggalkan
haru. Dan tanpa banyak basa-basi
pula, saya pun nnenyarankan: baca
aja!

"'9goy FItra, cerpenis,
penyajak, dan musisi darl

komunitas llalangsenja

Singgalang, 15-1-2006
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